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Pada saat ini penggunaan tiang pancang tunggal sudah 
banyak dijumpai pada struktur bangunan seperti }alan, dermaga, 
jembatan dan lain - lain. Banyaknya data yang harus dihitung, 
penggunaan tabel dan grafik dalam perencanaan liang pancang, 
memerlukan waktu yang lama dalam proses perhitungan. Dengan 
perkembangan komputer, kita dapat membuat program untuk 
mempercepat proses perhitungan daya dukung terutama liang 
pancang tunggal. Program yang mudah digunakan, dapat 
melakukan perhitungan dengan data yang banyak dan dengan 
beberapa metode perhitungan. 

Dalam tugas akhir ini akan dibuat Program Bantu 
Komputer untuk menghitung daya dukung liang pancang tunggal 
berdasarkan data SPT, CPT untuk perumusan statis dan data 
Penetrometer Dinamis (Kalendering) untuk perumusan dinamis. 
Dimana dalam program ini perumusan daya dukung liang 
berdasarkan data SPT adalah perumusan Meyerhoff dan Luciano 
Decourt, untuk daya dukung tiang berdasarkan data CPT 
perumusan yang digunakan adalah Andina, Philipponnat dan 
Nottingham - Schmertmann. Sedangkan untuk data kalendering 
perumusan yang digunakan antara lain Danish, Eytelwin, Gates, 
Hilley, Janbu, Modified ENR dan Navy McKay. Program bantu 
komputer yang dibuat diuji ketepatan perhitungannya dengan 
cara membandingkan perhitungan hasil program dengan 
perhitungan manual. 



Pada Program Komputer yang dibuat ini juga akan 
dilakukan studi kasus pada beberapa sampel data CPT, SPT dan 
data Penetrometer Dinamis (Kalendering) yang bertujuan untuk 
mengetahui perumusan mana dalam Program Komputer yang 
hasil perhitungannya mendekati kenyataan dilapangan. Program 
akan dijalankan dengan beberapa input dari data tanah dan 
hasilnya dibandingkan dengan keadaan sesungguhnya 
dilapangan yang dilihat dari hasil Loading Test. 

Kata Kunci : Daya Dukung, Tiang Pancang, Program Komputer 
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At this time, the use of a single pile has been found on the 
many structure such as road, pier, bridges and other. Too much 
data that must be counted, the use of tables and charts in 
planning of single pile foundation, require a long time in the 
process of calculation. With the development of the computer, we 
can create a program to speed the process of calculation to get 
bearing capacity value, especially to support a single pile. The 
program that easy to use, can perform calculations with some 
data, and with some methods of calculation. 

In this Final Project will be made Computer Program to 
calculate Bearing Capacity of Single Pile. Consist two methode, 
based on static methode and Dynamic methode. Using SPT, CPT 
data For static methode and using Calendering data for 
Dynamic methode. For calculation bearing capacity with SPT 
data, formula that used are Meyerhoff and Luciano Decourt, for 
calculation bearing with CPT data, formula that used are 
Andina, Philipponnat, Nottingham - Schmertmann and for 
Dynamic methode formulation that used are Danish, Eytelwin, 
Gates, Hilley, Janbu, and Modified ENR and Navy McKay. The 
computer program that has been made, tested for it 's result of 
calculation accurancy by compared the calculation result 
manually. 

In this computer program will be done case study to some 
data sample from CPT, SPT, and calendaring that the aim is 
knowing the correct formula. The program will be operated by 
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some soil data input and the result will be compared with the real 
condition in the field that was getting from the result of loading 
test. 

Key words: Bearing capacity, Single Pile, Computer program 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

1 

Pondasi merupakan bagian dari struktur yang berfungsi 
meneruskan beban menuju lapisan tanah pendukung dibawahnya. 
Dalam struktur apapun, beban yang terjadi baik yang disebabkan 
oleh berat sendiri ataupun akibat beban rencana harus disalurkan 
ke dalam suatu lapisan pendukung dalam hal ini adalah tanah 
yang ada di bawah struktur tersebut. Banyak faktor dalam 
pemilihan jenis pondasi, faktor tersebut antara lain beban yang 

direncanakan bekerja, jenis lapisan tanah dan faktor non 
teknis seperti biaya konstruksi, waktu konstruksi. Pemilihan jenis 
pondasi yang digunakan sangat berpengaruh kepada keamanan 
struktur yang berada diatas pondasi tersebut. Jenis pondasi yang 
dipilih harus mampu menjamin kedudukan struktur terhadap 
semua gaya yang bekerja. Selain itu, tanah pendukungnya harus 
mempunyai kapasitas daya dukung yang cukup untuk memikul 
beban yang bekerja sehingga tidak terjadi keruntuhan. 

Dalam kasus tertentu, apabila sudah tidak 
memungkinkan untuk menggunakan pondasi dangkal, maka 
digunakan pondasi dalam. Pondasi dalam yang sering dipakai 
adalah pondasi tiang pancang. Menurut Bowles (1984), pondasi 
tiang pancang banyak digunakan pada struktur gedung tinggi 
yang mendapat beban lateral dan aksial. Pondasi jenis ini juga 
banyak digunakan pada struktur yang dibangun pada tanah 
mengembang (expansive soil). Daya dukung tiang pancang yang 
diperoleh dari skin friction dapat diaplikasikan untuk menahan 
gaya uplift yang terjadi. Faktor erosi pada sungai juga menjadi 
pertimbangan penggunaan tiang pancang pada jembatan. 

Analisa perhitungan daya dukung tiang pancang secara 
manual memerlukan ketelitian dalam proses pengerjaan, 
memerlukan banyak waktu dalam menyelesaiakan perhitungan. 
Dengan data yang ada seperti data CPT dan SPT, perhitungan 
analisa daya dukung tiang pancang dihitung menggunakan 
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formula yang berbeda - beda pula. Dengan bantu"an teknologi 
komputer, masalah - masalah diatas, dapat diatasi dengan sebuah 
program yang mampu melakukan analisa tiang pancang dalam 
berbagai jenis data tanah misalnya analisa daya dukung tiang 
pancang berdasarkan data Sondir dan SPT secara bers~aan. 

Kemajuan teknologi komputer saat ini memberikan 
kemudahan dalam rekayasa perencanaan pondasi. Dengan 
menggunakan teknologi komputer, perhitungan atau analisa dapat 
dilakukan menjadi lebih efisien. Keuntungan penggunaan 
komputer dalam rekaya pondasi antara lain kecepatan dalam 
perhitungan, berkurangnya penggunaan tabel - tabel, penggunaan 
grafik yang tingkat akurasi sangat tergantung kejelian penglihatan 
dalam melihat gambar, berkurangnya kesalahan pada saat 
menghitung manual dan adanya hasil cetakan yang memudahkan 
membuat laporan (Bowles,1984). 

Kemajuan dalam bidang komputerisasi. ini perlu 
dimanfaatkan sebaik - baiknya dalam bidang Teknik Sipil, salah 
satunya adalah dengan membuat program bantu rekayasa dalam 
Teknik Sipil, program tersebut dibuat dengan konsep Graphic 
User Interface (GUI) yaitu suatu program yang dibuat dengan 
bentuk dan tampilan yang user friendly dengan penggunanya, 
sehingga pengguna tidak dihadapkan lagi dengan sebuah program 
yang hanya terdiri dari tulisan - tulisan dan tampilan hitam pada 
layar komputer. 

Berdasarkan permasalah yang disebutkan diatas, 
kemajuan teknologi komputer ini, dapat diaplikasikan secara 
nyata dengan cara membuat program bantu untuk analisa 
perhitungan daya dukung tiang pancang tunggal berdasarkan 
perumusan statis dan dinamis. Sebenamya banyak sekali 
perumusan yang dapat digunakan dilapangan, namun dari 
berbagai rumus yang digunakan, kita tidak tidak mengetahui 
secara pasti perumusan mana yang hasilnya mendekati kenyataan 
dilapangan, oleh sebab itu program ini dibuat dengan 
menggunakan bererapa perumusan sehingga hasil dari masing -
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masing perumusan dapat diperbandingan dengan basil tes 
dilapangan. 

1.2 Permasalahan 
Berdasarkan uraian diatas, permasalaban yang akan 

dihadapi dalam penyelesaian tugas akhir " Program Bantu Analisa 
Daya Dukung Tiang Pancang Tunggal Berdasarkan Perumusan 
Statis dan Dinamis " ini antara lain: 

1. Bagaimana membuat program komputer untuk 
menghitung daya dukung tiang pancang tunggal secara 
cepat berdasarkan data CPT, SPT, Penetrometer Dinamis 
(Kalendering) dengan beberapa metode yang mudab 
dipahami oleb pengguna ? 

2. Bagaimana agar Program Komputer yang dibuat memiliki 
basil perhitungan yang akurat dan tepat ? 

3. Bagaimana mengetahui perumusan terbaik dari beberapa 
perumusan yang digunakan dalam Program Komputer 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi ? 

1.3 Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas 

akhir ini adalah : 
1. Membuat program komputer untuk mempercepat proses 

perhitungan daya dukung tiang pancang tunggal 
berdasarkan data CPT, SPT, Penetrometer Dinamis 
(Kalendering) dengan beberapa metode yang mudah 
dipahami oleb pengguna. 

2. Membuat program dengan basil perhitungan yang akurat. 
3. Mengetahui perumusan terbaik dari beberapa perumusan 

yang digunakan dalam Program Komputer untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. 

1.4 Manfaat Penulisan 
Dan pada akhirnya setelah menyelesaikan Tugas Akhir 

Program Bantu Analisa Daya Dukung Tiang Pancang Tunggal 



4 

Berdasarkan Perumusan Statis dan Dinarnis, manfaat yang 
diharapkan adalah adanya program bantu perhitungan daya 
dukung tiang pancang tunggal yang dapat diaplikasikan secara 
langsung dilapangan dengan tampilan program yang mudah 
dimengerti oleh pengguna. 

1.5 Batasan Masalah 
Batasan - batasan masalah yang diberikan dalam tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Daya dukung tiang pancang yang dihitung dalarn program 

ini adalah daya dukung tiang pancang tunggal untuk 
beban aksial. Tidak memperhitungkan beban lateral dan 
Group of Pile. 

2. Tidak membahas Settlement tiang pancang. 
3. Perhitungan day a dukung pondasi tiang pancang tunggal 

hanya didasarkan dari data hasil Cone Penetration Test 
(CPT), Standard Penetration Test (SPT) serta 
perhitungan daya dukung berdasarkan hasil penetrometer 
dinamis. 

4. Perumusan daya dukung tiang pancang tunggal dengan 
beban aksial yang digunakan adalah: 
a. Tiang pancang tunggal dengan perumusan statis 

i. Pehitungan berdasarkan hasil Sondir (CPT) 
1. Perumusan Andina 
2. Perumusan Philipponnat 
3. Perumusan Nottingham - Schmertman 

n. Perhitungan berdasarkan hasil SPT 
1. Perumusan Luciano Decourt 
2. Perumusan Meyerhof 

b. Tiang pancang tunggal dengan perumusan dinamis 
1. Perumusan Danish 
2. Perumusan Eytelwin 
3. Perumusan Gates 
4. Perumusan Hiltey 
5. Perumusan Janbu 
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6. Perumusan Modified ENR 
7. Perumusan Navy McKay 

5. Bahasa Pemrograman yang digunakan adalah Borland 
Delphi 7. 

6. Tiang pancang yang dipakai adalah bulat, dalam hal ini 
digunakan tiang pancang dari WIKA. 

7. Bahasa pemrograman dengan Borland Delphi 7 tidak 
dibahas secara terperinci. 
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Pondasi adalah bagian paling bawah dari suatu struktur. 
Fungsi dari pondasi ini adalah untuk meneruskan beban struktur 
kelapisan tanah yang berada dibawah pondasi. Suatu perencanaan 
pondasi · dikatak:an benar apabila beban yang diteruskan oleh 
pondasi ke tanah tidak melebihi kekuatan tanah yang 
bersangkutan (M.Das,l985). Apabila melebibi, hal tersebut akan 
mengakibatkan penurunan yang berlebihan dan akan terjadi 
keruntuhan pada tanah tersebut, oleh karena itu pemilihan jenis 
pondasi yang akan digunakan merupakan suatu hal yang sangat 
menentukan. Biasanya pemilihan pondasi disesuaikan dengan 
jenis bangunan dan tanah dimana struktur tersebut akan dibangun. 
Oleh karena itu penyelidikan tanah harus dilakukan untuk 
memutuskan jenis pondasi mana yang nantinya akan digunakan. 
Pondasi tiang adalah suatu struktur pondasi yang mampu 
menahan gaya orthogonal ke sumbu tiang dengan jalan menyerap 
lenturan (Sosrodarsono dan Nakazawa, 1981). Daya dukung 
pondasi tiang pancang (QL) berasal dari kombinasi gesekan QF di 
sepanjang kulit tiang (friction) dan perlawanan tanah QE didasar 
tiang (end bearing), seperti pada Gambar 2.1. 

Gambar 2.1 Kekuatan tiang pancang (Bowles1984) 
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Pondasi tiang pancang merupakan pondasi dalam, suatu 
pondasi dikatakan sebagai pondasi dalam jika perbandingan 
antara kedalaman pondasi dengan diameternya adalah lebih besar 
sama dengan sepuluh. 

Pondasi tiang pancang digunakan jika lapisan tanah di 
bawah permukaan tanah tidak cukup memadai untuk 
menggunakan pondasi dangkal, atau jika dibuat pondasi dangkal, 
pondasi tersebut sudah tidak ekonomis lagi. Menurut Bowles 
(1984), pondasijenis ini umumnya digunakan untuk : 

a) Membawa beban - beban struktur di atas tanah, ke dalam 
atau melalui sebuah lapisan tanah. Di dalam hal ini beban 
vertikal dan beban lateral dapat dilihat. 

b) Menahan gaya desakan ke atas, atau gaya guling, seperti 
untuk telapak ruangan bawah tanah di bawah bidang 
batas air jenuh atau untuk menopang kaki - kaki menara 
terhadap guling. 

c) Memampatkan endapan tak berkohesi yang bebas lepas 
melalui kombinasi perpindahan isi tiang - pancang dan 
getaran dorongan. Tiang - pancang ini dapat ditarik 
keluar kemudian. 

d) Mengontrol penurunan hila kaki - kaki yang tersebar atau 
telapak berada pada tanah tepi atau didasari oleh sebuah 
lapisan yang kemampatannya tinggi. 

e) Membuat tanah di bawah pondasi mesin menjadi kaku 
untuk mengontrol amplitudo getaran dan frekuensi 
alamiah dari sistem tersebut. 

f) Sebagai faktor keamanan tambahan di bawah tumpuan 
jembatan dan pir (tiang), khususnya jika erosi merupakan 
persoalan yang potensial. 

g) Dalam struktur lepas pantai untuk meneruskan beban -
beban di atas permukaan air melalui air dan kedalam 
tanah yang mendasari air tersebut. Hal seperti ini adalah 
mengenai tiang - pancang yang ditanamkan sebagian dan 
yang terpengaruh baik oleh beban vertikal maupun beban 
lateral. 
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2.2 Penyelidikan Tanah 
Agar bangunan dapat berdiri dengan stabil dan tidak 

timbul penurunan yang terlalu besar, maka pondasi bangunan 
hams mencapai lapisan tanah yang cukup padat, untuk 
mengetahui letak atau kedalaman lapisan tanah padat dan 
kapasitas daya dukung tanah yang diijinkan maka perlu dilakukan 
penyelidikan mekanika tanah yang mencakup penyelidikan 
lapangan dan penyelidikan di laboratorium. Data penyelidikan 
tanah dapat digunakan sebagai parameter untuk memprediksi 
jenis pondasi yang diperlukan, daya dukung tanah terhadap 
pondasi, kondisi lapisan tanah, prediksi penurunan atau 
settlement. Elevasi muka air tanah, dan identifikasi beberapa 
masalah yang mungkin tirnbul akibat kondisi tanah tertentu 
(Sosrodarsono dan Nakazawa,1981). 

2.3 Standort Penetration Test (SPT) 
Uji penetrasi standard merupakan metode yang paling 

banyak digunakan untuk menentukan kondisi tanah. Keuntungan 
penyelidikan tanah dengan menggunakan SPT adalah dapat 
dilaksanakan dengan cepat dan keuntungan lainnya adalah 
kesederhanaannya yang juga merupakan pertirnbangan utama 
mengapa metode ini banyak sekali digunakan. Alat SPT 
ditunjukkan seperti Gambar 2.2. 

~7~\ 
/, ',\ 

Tripod 
1 
;;,/ \ '~'\ 
. \ 0 

A \', 
\\ :'\ \\ \\ 
\ '·~ 

Gambar 2.2 Alat SPT 
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Beberapa keuntungan yang telab disebutkan diatas 
memungkinkan dilakukannya banyak pengujian seeara eepat 
dengan biaya yang relatif rendah. Langkah pengujian tanah 
dengan SPT dimulai dengan mendorong tabung silinder standard 
(Diameter = 37 mm, L = 813 nun) kedalam tanah sedalam 460 
nun (18 inebi) yang berguna untuk meletakkan sepatu paneang 
pada tanah yang tidak terganggu. Kemudian dieatat jumlah 
pukulan N untuk pemaneangan berikutnya sedalam ± 30 em. 
Energi yang digunakan sesuai dengan standard ASTM, D 1586, 
yaitu 63,5 kg (140 lb) untuk berat palunya dan 76 em (30 inebi) 
tinggi jatuhnya. 

Dari basil SPT ini akan didapatkan basil berupa nilai N 
dan serta diskripsi kasar tentang gambaran tanah yang 
bersangkutan. Nilai N dari SPT ini dapat digunakan untuk 
meneari parameter - parameter tanab yang lain dengan 
menggunakan sistem korelasi. Parameter yang dimaksud antara 
lain seperti y, Sudut geser tanah 0, keadaan atau konsistensi 
tanab, kepadatan relatif. 

2.3.1 Korelasi Dari Nilai SPT 
Nilai N yang diperoleb dari basil SPT dapat digunakan 

untuk menentukan parameter - parameter tanah yang lain. Ada 
beberapa korelasi antara nilai N dan sifat - sifat atau karakteristik 
tanah seperti dalam tabel 2.1 dan 2.2 . 

Tabel 2.1 Korelasi N SPT Pada Tanab Tidak Kobesif. 

Tanah tidak kohesif 

N (blows) 0-3 4-10 11-30 31-50 >50 

y, (KN/m3) - 12-16 14-18 16-20 18-23 

Sudut gesek 0 - 25-32 28-36 30-40 >35 
San gat Sangat 

Keadaan Lepas Lepas Sedang Padat Padat 
Kerapatan relatifDr 85-
(%) 0-15 15-35 35-65 65-85 100 
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Tabel 2.2 Korelasi N SPT Pada Tanah Kobesif. 

Tanah kohesif 

N (blows) <4 4-6 6-15 16-25 >25 

y, ( KN/m3
) 14-18 16-18 16-18 . 16-20 >20 

40-
qu (kPa) < 25 20-50 30-60 200 > 100 

San gat 
Konsist~nsi Lunak Lunak Sedang Kaku Keras 

(Sumber: Bowles,l984) 

Disamping itu terdapat korelasi antara 0 dan N : 
0 = (12 N)0

•
5 + 25 (Dunham) (2.1) 

0 = (20 N)0
•
5 + 15 (Osaki) (2.2) 

2.3.2 Barga N Koreksi 
HargaN dibawah muka air tanah barus dikoreksi menjadi 

N' berdasarkan perumusan Terzaghi dan Peck : 
N' = 15 + 0,5 ( N-1 ) (2.3) 

dimana N adalah jumlah pukulan kenyataan dilapangan untuk 
dibawah muka air tanah. Sementara itu Seed, menyajikan faktor 
koreksi eN untuk mengoreksi barga N lapangan basil test, dimana 
N' = eN X N ' Besamya koefisien ini bergantung dari barga 
tegangan vertikal efektiftanab (cr'v), dengan N' (Tabe12.3). 

T b l 2 3 K k . ' T h d e (S d) a e ore st a v er a ap N ee 
a'v 

(kPa) 30 50 100 150 200 250 300 350 400 450 500 

eN 1,60 1,22 0,95 0,78 0,65 0,57 0,50 0,45 0,42 0,40 0,39 

Koreksi dari Seed ini tidak dapat digabung dengan korekst dari 
Terzaghi dan Peck. Sehingga harus dipakai salah satu yang paling 
menentukan. Sementara itu bazaraa memberikan koreksi terbadap 
tegangan overburden yaitu basil dari koreksi muka air tanab 
dikoreksi lagi untuk pengaruh tekanan vertikal efektif pada 
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lapisan tanah dimana harga N tersebut didapatkan. Bila Po ~ 7.5 
tonlm2 maka : 

N 2 = 4 N I 
I+ 0.4Po 

dan bila Po > 7.5 ton/m2 maka 
N

2
= __ 4_N_l __ 

3.25 + O.l Po 

(2.4) 

(2.5) 

dimana Po adalah tekanan tanah vertikal efektif pada lapisan 

kedalaman yang ditinjau ( L yixhi ). Harga N2 harus ~ 2N, bila 

dari korelasi didapatkan N2 > 2N1 maka N2 = 2N1• 

2.4 Daya Dukung Tiang Pancang Berdasarkan Basil 
Standart Penetration Test (SPT) 

Dengan mengetahui nilai N dari penyelidikan SPT maka 
dapat diketahui daya dukung tiang pancang. Perumusan yang 
digunakan untuk menghitung daya dukung tersebut antara lain : 

2.4.1 Metode Meyerhof (1956) 
Daya dukung limit untuk pasir dari Meyerhof terdiri dari 

gabungan antara term titik (point) dan term lekatan (lateral 
friction). 
Persamaan dari Meyerhof (1956): 

QL = Qp + Qs (2.6) 
7f.bD 

QL=4xNxAp+ -- Nav (2.7) 
50 

dimana : 
QL = Daya dukung tanah maksimum (ton) 
N = Harga SPT didasar pondasi 
Nav = HargaN rata- rata disepanjang tiang yang terbenam (D) 
Ap = Luas tiang pancang = n D2 I 4 (m2

) 

B = Diameter tiang pondasi (m) 
Qad = QL I F dengan F adalah safety factor. 
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2.4.2 Metode Luciano Decourt (1982) 
Metode Luciano Decourt ini merupakan metode yang 

paling fleksibel dalam perhitungan analisa daya dukung tiang 
dengan data SPT. Luciano Decourt memberikan persamaan : 
QL = Qp + Qs (2.8) · 
dimana : 
QL = Daya dukung tanah maksimum pada pondasi 
Qp = Tahanan akibat perlawanan tanah di dasar pondasi 
Qs = Tahanan akibat lekatan yang terjadi disepanjang tiang 

Qp = qp X Ap = ( Np X K ) X Ap (2.9) 
dimana : 
Np = Harga rata - rata SPT disekitar 4B diatas 4B dibawah 
dasar tiang pondasi 

fNi 
i=I n 

B Diamter pondasi 
K Koefisien karakteristik tanah : 

12 t/m2 = 117,7 kPa, untuk lempung, 
20 t/m2 

= 196 kPa, untuk lanau berlempung, 
25 t/m2 

= 245 kPa, untuk lanau berpasir, 
40 t/m2 

= 392 kPa, Pasir. 
Ap = Luas penampang dasar tiang. 
Qp = Tegangan di ujung tiang. 

Qs = qs x As= ( Ns I 3 + 1 ) x As (2.1 0) 
dimana: 
q8 = Tegangan akibat lekatan lateral dalam t/m2 

Ns = Harga rata - rata sepanjang tiang yang tertanam dengan 
batasan : 3 ::S N ::S 50 
As = Keliling x panjang tiang yang terbenam (luas selimut tiang). 
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2.5 Cone Penetration Test (CPT) 
CPT adalah tes sederhana yang banyak digunakan selain 

SPT. Metode ini telah distandarisasi dengan menggunakan sebuah 
konus standar, luas penampang 10 cm2

• dari beberapa conus yang 
digunakan, tipe mekanis adalah tipe yang pertama kali digunakan, 
tipe ini disebut juga Dutch-Cone karena dikembangkan pertama 
kali di Belanda (Gambar 2.3). 

I 36 nun 

Gambar 2.3 Alat Sondir 
(Bowles,1984) 

Beberapa keuntungan penyelidikan tanah dengan 
menggunakan metode CPT antara lain : 

1. Memungkinkan pencatatan yang menerus atas tahanan 
tanah pada lapisan - lapisan yang diselidiki. 

2. Sangat berguna pada tanah yang sangat lunak dalam hal 
pengambilan sampel tanah yang undisturb 

3. Memungkinkan digunakannya sejumlah korelasi antara 
tahanan konus dan sifat tanah yang diinginkan. 
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Beberapa kekurangan dari penggunaan CPT antara lain : 
1. Metode ini hanya dapat diterapkan pada deposit berbutir 

halus (lempung, lanau, pasir halus ), dim ana bahan 
tersebut tidak mempunyai tahanan yang cuk:up besar 
terhadap penetrasi CPT 

2. Interpretasi jenis tanah yang menghasilkan dari metode 
ini membutuhkan pengalaman yang cuk:up. 
Alat ini sangat cocok dengan keadaan tanah di Indonesia 

yang terdapat banyak lapisan lempung yang dalam dengan 
kek:uatan rendah, sehingga tidak sulit Sondir dapat digunakan 
untuk semua tipe tanah, kecuali pada tanah berbutir atau berbatu. 

Parameter yang didapat dari penyondiran adalah nilai 
conus dan cleef, sehingga diketahui harga - harga hambatan 
pelekat (HP) dan jumlah hambatan pelekat (lliP). Kemudian kita 
dapat membuat graflk konus, ffiP dan kedalamannya. 

Perhitungan dan analisa data yang didapat dari 
penyondiran diperoleh dengan perumusan berikut : 

a)Menghitung harga tekanan konus (Cn) dari pembacaan 
manometer 1 

Cni = Apl xManl (2.11) 
A en 

Apl = luas Plugner = 10 Cm2 

Acn = luas Conus = 1 0 Cm2 

Man = bacaan Manometer 
b) Menghitung lekatan ( cleej) dari pembacaan manometer 2 

Cli = Apl x(Man2- Manl) (2.12) 
Abic 

A bic = luas Biconus = 100 Cm2 

c) Menghitung hambatan pelekat (HP) 
Hp = Cl x h (2.13) 
h = kedalaman setiap pengukuran Conus dan Biconus = 
20Cm 
maka HP = 2 (man2 - man1) 

d) Menghitungjumlah hambatan pelekat (JHP) 



16 

(2.14) 
i = l 

e) Menghitung Friction Ratio (FR) 

Cl 
FR =-x100% 

Cn 
(2.15) 

(Bowles, 1984 ). 

2.6 Daya Dukung Tiang Pancang Berdasarkan Hasil Uji 
Sondir (CPT) 

Alat sondir atau Cone Penetrometer Static yang berupa 
tabung silinder dengan ujung bawahnya berbentuk konus 
( Conique ), dimasukkan kedalam tanah dengan bantuan piston 
berkecepatan lambat dan konstan (v =3mm/detik). Secara terpisah 
atau bersamaan, hambatan lekatan lateral (Frottement I Friction 
Lateral) dapat diukur dengan bantuan sebuah mantel (Manchon) 
dari tabung sondirnya, yang terletak diatas elemen konus di ujung 
tiang(Bowles, 1984). 

Hasil yang diperoleh adalah dalam bentuk kombinasi dari 
tegangan perlawanan tanah di ujung konus tiang : 

q = Q I A atau R = F I S (2.16) c c c p p p 

dan tegangan lekatan lateral disepanjang sisi luar mantel yang ada 

q s = Q s I A s atau f s = F s IS s (2.17) 
dimana: 
Qc = Gaya reaksi perlawanan tanah terhadap ujung konus ( = Fp) 

Ac = Luas penampang maksimum dari ujung konus ( = Sp ) 

Q
5 

= Gaya lekatan lateral total ( = Fs) 

A8 = Luas permukaan lateral sisi luar mantel ( = Ss ) 

Penetrometer statis ini adalah merupakan sebuah percobaan 
"cepat" tanpa pengukuran tegangan air pori. Dalam kasus untuk 
ta~~h lempung, kohesi undrained tanah dapat diperoleh dengan 
perumusan: 

-- . 

. ~ ' 
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Cu = Rp INc' (Sanglerat) 
Dengan Nc' = 10 untuk penetrometer Andina dan Nc' = 15 untuk 
penetrometer Belanda, Meurisse. 

2.6.1 Metode Andina 
Daya dukung tiang pondasi ditulis dengan persamaan : 

Q ad = Q p (ad)+ Q 8 (ad) (2.18) 

unsur perlawanan titik (konus) : 

(2.19) 

dimana: 
Rp1 =Harga perlawanan konus minimum. Diambil pada interval 

mulai dari dasar tiang pondasi sampai dengan 4B 
dibawahnya. 

Rp2 =Harga rata - rata untuk interval kedalaman yang sama. 
RpO =Harga rata - rata perlawanan titik yang diambil mulai dari 

ujung bawah tiang sampai dengan 8B diatas dasar tiang 
terse but. 

Qp(ad) = (qp x Ap)l F (2.20) 

dimana: 
Ap = Luas penampang (section) ujung tiang pondasi. 
F = Angka keamanan = 2 
Unsur hambatan pelekat (friction lateral) 
Qs (ad) = (q s x ;rB x D) IF (2.21) 

dimana: 
q5 = Tegangan akibat lekatan lateral disepanjang D. 
F = Angka keamanan = 2 
D = Panjang tiang efektif yang tertanam = L - 8B - B 
B = Diameter ujung tiang 
( dikutip dari Wahyudi, 1999). 
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2.6.2 Metode Philipponnat 
Daya dukung nominal total sebuah tiang pondasi disini : 
QN =(Qp)

0
+(Qs )

0 
(2.22) 

dimana: 

(Q p)=Axqp 
2 

(2.23) 

dari unsur ujung tiang (point), dengan angka keamanan 2 

(Qs ) = !_ L fui x hi (2.24) 
2 

dari unsur lekatan (friction), dengan angka keamanan 2 
Unsur ujung tiang : 

- 1 1:+38 qp = a p x RP atau RP =- Rp(z)dz (2.25) 
6B - 38 

dimana: 
Rp = Data konus diambil rata- rata sepanjang 3B diatas hingga 
3B dibawah 

dasar pondasi. 
Zp = Posisi ujung bawah tiang. 
A = Section tiang bagian bawah. 
P = Keliling tiang. 
B = Diameter tiang. 
ap = Koefisien (lihat tabel2.4.) 
fui = Lekatan lateral batas dari lapisan I setebal hi 

Tabel2.4. Koefisien ap 
Jenis Tanah <lp 

Lempung dan Kapur 0.5 
Lanau 0.45 
Pasir 0.4 
Kerikil 0.35 



Unsur lekatan (Friction ) : 

dimana: 

Rp 
f u = al­

a s 
(2.26) 

a s, a.r =Koefisien, fungsi dari tanah dan tipe tiang (Tabel2.5.) 
Lhi = D = Kedalaman tiang 

Tabel 2.5. Koefisien as dan a r 
Jenis Tanah a s 

Lempung dan kapur 50 
Lanau, lempung berpasir 60 
Pasir berlempung 
Pasir Lepas 100 
Pasir sedang 150 
Pasir Padat 
Kerikil 200 

Bahan Tiang Type Tiang 
Tiang dipancang 
Tiang dibor dan divibrasi 

Beton Tiang diinjeksi 
Tiang dibor untuk 0 ~ 1.5 m 
Tiang dibor untuk 0 > 1.5 m 
Tiang profil H 

Baja 
Tiang baja dipancang 
Tiang baja terbuka dipasang dengan 
cara Benoto 

(dikutip dari Wahyudi,1999). 
2.6.3 Metode Nottingham - Schmertmann 

Schmertmann (1975) merumuskan : 

- 72' (c nl + c n2 )+ c n3 
C n = (2.27) 

2 
dimana : 

a.r 
1.25 

1 
0.85 
0.85 
0.75 
1.1 
0.6 
0.3 

19 



20 

C nt = harga konus rata - rata dihitung mulai dari ujung 
tiang sampai 4D kebawah. 

C n2 = harga rata - rata dari konus - minimum dihitung 
mulai dari ujung tiang sampai 4D kebawah 

C n3 = harga rata - rata dari konus - minimum dihitung 
mulai dari ujung tiang sampai 8D keatas. 

Q p = C n X A,gung liang (2.28) 

Sedangkan perlawanan akibat lekatan dan friction sepanjang 
mantel tiang, schmertmann (1975), dan Nottingham (1975) 
merumuskan sebagai berikut : 

Qs = {'I kc(_!!_ · Hpi · Oi) + I kc(Hpi · Oi )} 
li=O 8D li=8D 

(2.29) 

(untuk tanah pasir, kc diganti ks) 
dimana: 

Qs 

ks 
kc 
l; 
D 
Hpi 
Oi 
L 

=daya dukung ultimate tiang pancang akibat 
hambatan lekat I friction sepanjang mantel tiang 

= faktor koreksi untuksand (gambar 2.4.) 
= faktor koreksi untuk clay (gambar 2.5.) 
= kedalaman ruas yang ditinjau ( i) 
= diameter tiang pancang 
= hambatan pelekat untuk ruas pada kedalaman l; 
= keliling tiang untuk ruas kedalaman I; 
= total panjang tiang pancang yang terbenam dalam 

tanah 
Harga dari Kc dan Ks di dapat dari graftk Nottingham 
* Pada graftk Nottingham tt;:rdapat dua graftk yaitu Begemann 
Tip dan Fugro Tip, namun pada tugas akhir ini digunakan 
Begemann Tip saja karena sering dipakai di Indonesia. 



....... 

..c ..... 
a. 
Q) 

0 
Q) 

0.. 

Begemann Tip 
____ Baja 
-- - -- - Beton 

Untuk Ks Kayu gunakan 1.25 
Ks Baja 

Gambar 2.4. Faktor koreksi Ks oleh Nottingham (1975) 
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K 
c 

__ Pancang Baja 
------Pancang Beton dan Kayu 

Gunakan 0.8 Fs untuk Tanah Clay 
OCR tinggi 

Fs; = Cleef(Kg!cm2
) 

Fs; = HPi/20 

Gambar 2.5. Faktor koreksi Kc oleh Nottingham (1975) 
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2. 7 Daya Dukung Berdasarkan Perumusan Dinamis 
Beberapa perumusan dinamis daya dukung tiang pancang 

berdasarkan rumus dinamis yang digunakan dalam tugas akhir ini 
antara lain (Bowles, l984): 

2.7.1 Perumusan Danish 
Pu = eh.W .H 

dimana: 

s + C 1 

c = /eh .w .H .L 
I v 2AE 

Pu = Daya dukung tiang pancang 
eh = Efisiensi hammer 
W = Berat hammer 

(2.30) 

(2.31) 

s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 
H = Tinggi jatuh Hammer 
L = Kedalaman tiang pancang 
A = Luas penampang tiang pancang 
E = Modulus elastisitas tiang pancang 

2.7.2 Perumusan Eytelwin 
Pu = Wr.H 

s(l + Wp) 

dimana: 
Wr 

Pu = Daya dukung tiang pancang 
H = Tinggi jatuh hammer 

(2.32) 

s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 
Wp = Berat tiang pancang 
Wr = Berat hammer 
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2.7.3 Perumusan Gates 

Pu = 10.45~eh .Eh {1-logs) 
dimana: 

Pu = Daya dukung tiang pancang 

(2.33) 

~ = Efisiensi hammer (0,75 untu drop hammer dan 
0,85 untuk tipe lain) 

Eh = Energi hammer 
s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 
SF =3 

2.7.4 Perumusan Hilley 
e1 .Wr .H Wr +e 2 .Wp 

Pu = + -----=-
s + 0.5C Wr + Wp 

dim ana: 
Pu = Daya dukung ultimate tiang pancang 
Er = Efisiensi hammer 

Er = 2.5 untuk hydraulic hammer 
Er = 1.0 untuk diesel hammer 
Er= 0.75 untuk drop hammer 

Wr = Berat hammer 
Wp = Berat tiang pancang 

(2.34) 

H = Tinggi jatuh hammer (1.9 m sampai dengan 2.0 m 
untuk kondisi normal. Untuk diesel hammer, nilai H dua kali 
lebih besar. 
e = Koefisien restitusi 

wood pile, concrate pile = 0.25 
compact wood cushion on steel pile= 0.32 
hammer on concrete pile without cap = 0.40 
hammer on steel pile without cushion = 0.55 

s = set atau pile penetration for last blow (em atau 
mmlblow). Pengamatan dilakukan rata-rata di 3 set terakhir 
dengan 10 pukulan disetiap setnya. 
c = Total temporary compression (mm) 



2.7.5 Perumusan Janbu 
e1 .Wr.H (2.35) 

Pu = { FrJVr.H .L ) 
s.Cd 1 + 2 + 1 . 

Cd.A.E.S 

Cd = 0 75 + 0 15 Wr , , Wp (2.36) 

dimana: 
Pu = Daya dukung tiang pancang 
er = Efisiensi hammer 
Wr = Berat hammer 
H = Tinggi jatuh hammer 
s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 
A = Luas penampang tiang pancang 
E = Modulus elastisitas tiang pancang 
Wp = Berat tiang pancang 
L = Kedalaman tiang pancang 

2.7.6 Perumusan Modified ENR 

Pu = (eh.Eh)(Wr + n
2 

.WpJ 
s+C Wr +Wp 

dimana: 
Pu = Daya dukung tiang pancang 
C = 2,5mm=O,l in 
~ = Efisiensi hammer 
Eh = Energi hammer 

(2.37) 

s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 
Wr = Berat hammer 
Wp = Berat tiang pancang 
n = Koefisien restitusi 
SF = 6 

25 
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2.7.7 Perumusan Navy McKay 

Pu= eh.Eh 
s + (1 + 0,3C1 ) 

C 
_ Wr , -

Wp 

Dimana : 
Pu = Daya dukung tiang pancang 
~ = Eftsiensi hammer 
Eh = Energi hammer 

(2.38) 

(2.39) 

s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 
SF = 6 

2.8 Bahasa Pemrograman Delphi 7 
Bahasa pemograman Borland Delphi 7 merupakan 

program yang telah menyediakan banyak komponen - komponen 
termasuk tabel dan graftk, sehingga memudahkan bagi 
penggunanya untuk menggunakan komponen - komponen 
tersebut dalam programnya (Pranata,2003). 

Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa 
pemograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal. Bahasa Pascal 
sendiri telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuwan dari Swiss, 
yaitu Niklaus Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika 
dan ftlsafat dari Perancis, yaitu Blaise Pascal (Pranata,2003). 

Pada program Delphi, tampilan pada saat pertama kali 
dijalankan disebut IDE (integrated Development Environtment). 
IDE milik Delphi dibagi menjadi enam bagian utama, yaitu Menu, 
Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, 
Object Tree View, dan Object Inspector. Lihat Gambar 2.6. untuk 
lebih jelasnya. 
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Gambar 2.6. Bagian - bagian dari IDE Delphi 

a. Menu pada Delphi 
Menu pada Delphi memiliki kegunaan seperti menu 

pada aplikasi windows lainnya. Dari menu ini, pengguna 
bisa memanggil atau menyimpan program, menjalankan 
dan melacak bug program, dan sebagainya. Singkatnya 
segala sesuatu yang berhubungan dengan IDE Delphi, 
dapat di lakukan dari menu. 

b. SpeedBar 
Speed Bar atau sering juga disebut too/bar barisi 

kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti 
beberapa item menu yang sering digunakan. Dengan kata 
lain, setiap tombol pada Speed Bar menggantikan salah 
satu item menu. Sebagai contoh, tombol kiri atas adalah 
pengganti menu File I New, tombol di sebelah kanannya 
adalah pengganti menu File I Open, seperti terlihat pada 
Gambar2.7. 
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Gambar 2.7. Speed Bar pada IDE Delphi 

c. Component Palette 
Component Palette berisi kumpulan icon yang 

melambangkan komponen - komponen pada VCL 
(Visual Component Library). VCL merupakan pustaka 
komponen yang dengannya pengguna dapat membangun 
aplikasi (Gambar.2.8). 

Gambar 2.8. Component Palette pada IDE Delphi 

d Form Designer 
Sesuai dengan namanya, Form Designer 

merupakan tempat dimana pengguna dapat merancang 
jendela dari aplikasi Windows pengguna. Perancangan 
form dilakukan dengan meletakkan komponen -
komponen yang diambil dari Component Palette. 

e. Code Editor 
Code Editor adalah tempat dimana pengguna 

menuliskan program. Disini pengguna meletakkan 
pemyataan - pemyataan dalam bahasa Object Pascal. 
Pemrogram Borland Pascal pasti tidak asing lagi dengan 
Code Editor karena sangat serupa dengan editor milik 
Borland Pascal. 
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f Object Inspector 
Object Inspector digunakan untuk mengubah 

karakterisitik sebuah komponen. Pada Object Inspector, 
terlihat dua Tab, yaitu Properties dan Events. Pengguna 
dapat mengaktifkan salah satu tab ini dengan mengklik 
teks Properties atau Events, seperti terlihat pada Gambar 
2.9. 

•,!J3:!..fii'lJI:~(!}~ '-~ ~~:,,;~: 

Forml -l('IY• ..:.; 

Ploperties j Events I 
Align 1 at~one A -AlphaS lend False 
AlphaS fend./ all255 -

I±! Anchors [ akleftak Top] I AutoScrol 
1
True 

I 
AutoSize 

1
False 

BDiMode bd.eltT aRight 
I±!Bordellcons 

1 [biSystemMenu, 
BorderStyle bsSizeable 
Border\Ntdth 0 
Caption 1Fonal v 

------ ---
AI shown /; 

Gambar 2.9. Object Inspector pada IDE Delphi. 

Pada tab Properties, pengguna dapat mengubah 
properti dari komponen. Secara mudah, properti dapat 
dijelaskan sebagai data yang menentukan karakterisitk 
komponen. Pada tab Events, pengguna dapat menyisipkan 
kode untuk menangani kejadian tertentu. Kejadian bisa 
dibangkitkan karena beberapa hal, seperti pengklikan 
Mouse, penekanan tombol keyboard, penutupan jendela, 
dan sebagainya. 
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Metodologi yang digunakan dalam tugas akhir ini secara 
garis besar dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 
Mengumpulkan literatur mengenai analisa tiang pancang 
tunggal dengan beberapa perumusannya jika data input 
atau data yang diketahui untuk menentukan nilai daya 
dukung tiang pancang tersebut adalah data SPT, data 
Sondir dan Data dari Penometer Dinamis dan 
mempelajari tahapan-tahapan prosedur dari pengetjaan 
program bantu yang akan dibuat, serta mengumpulkan 
referensi dan mempelajari tentang aplikasi program 
Borland Delphi 7 yang akan digunakan untuk membuat 
program bantu ini. 

2. Desain Aplikasi 
Membuat flowchart program bantu yang akan dibuat serta 
merancang interface program bantu yang akan dibuat 
agar user friendly dan mudah dimengerti oleh user. 

3. Pembuatan Program Bantu 
Program bantu perhitungan daya dukung tiang pancang 
tunggal ini akan dibuat dengan menggunakan program 
Borland Delphi 7 dengan bahasa pemrograman dasarnya 
adalah Pascal. 

4. Pengujian dan Evaluasi Program 
Menguji kinetja dari program bantu yang telah dibuat, 
niengevaluasi serta melakukan revisi terhadap kesalahan 
yang mungkin tetjadi pada program bantu tersebut. 
Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan output 
program bantu tersebut dengan basil dari perhitungan 
manual. Dari basil uji coba tersebut kinetja, kekurangan, 
serta keakuratan program bantu tersebut dapat diketahui 
dan kemudian untuk disempumakan. 
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5. Studi Perbandingan Terhadap Data Sesungguhnya di 
Lapangan. 
Studi perbandingan m1 adaJah membandingkan 
perhitungan data dari lapangan dengan Program Bantu dan 
Hasilnya dibandingkan dengan test yang dilakukan 
dilapangan yang dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana perumusan yang digunakan mendekati keadaan yang 
sesungguhnya dilapangan. 

6. Membuat Panduan Program Bantu 
Menyusun panduan petunjuk pemakai program terhadap 
program bantu yang telah dibuat. 

3.1. Bagan alir Penyelesaian Togas Akhir 
Metodologi yang telah diuraikan diatas dapat diperjelas 

dengan melihat urutan pengerjaan Tugas Akhir melalui diagram 
alir sebagai berikut (Gambar 3.1): 

Studi Literatur dan 
Pengumpulan Data 

Membuat Flowchart Program 

Desain interface Program 

A 



I Perumusan Statis I 

Berdasarkan 
data SPT 

Berdasarkan 
data CPT 

A 

Per.Andina 

Perumusan Dinamis 

Berdasarkan data 
Penetrometer dinamis 

Per. Luciano Decourt 
Per. Meyerhof Per. Philipponnat 

Per. Nottingham 

Per. Danish 
Per. Eytelwin 
Per. Gates 
Per. Hilley 
Per.Janbu 

Daya Dukung dari 
perumusan statis 

- Schmertman 

Per. Modified ENR 
Per. Navy McKay 

Daya Dukung dari 
perumusan dinamis 

Program Bantu analisa daya 
dukung tiang pancang tunggal 

CekKembali 
Program 

t No 
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~ 
Membandingkan hasil dari 
program dengan hasil test 
dilapangan 

Penjelasan cara penggunaan 
program bantu 

~ 
Finish 

Gambar 3.1 Diagram Alir Metodologi Tugas Akhir. 

Diagram alir pembuatan program yang lebih detail dan 
Source Code program dapat dilihat pada lampiran I dan II. 

3.2. Penjelasan Bagan Alir 
Keterangan mengenai langkah - langkah yang ada dalam 

diagram alir diatas dijelaskan sebagai berikut : 
3.2.1. ldentifikasi Masalab 

Dalam tugas akhir ini akan dibahas mengenai 
pembuatan program bantu komputer untuk menganalisa daya 
dukung tiang pancang tunggal dengan menggunakan 
perumusan statis dan dinamis. Masalah-masalah yang perlu 
dipecahkan dalam pembuatan program bantu analisa daya 
dukung tiang pancang tunggal ini antara lain : 

1. Membuat alur program, dimulai dari penanganan data 
input yang diketahui yaitu berupa data SPT, CPT, dan 
data Penometer dinamis. 

2. Merencanakan metode untuk memproses data, 
kemudian dilakukan perhitungan dengan perumusan 
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yang digunakan sampai dengan proses pengeluaran 
output program. 

3. Membuat tampilan program yang mudah dimengerti 
oleb pengguna. 

4. Dilakukan pengujian basil output program bantu yang 
dibuat dengan cara membandingkan basil output 
program dan basil perbitungan manual. 

5. Membanding program dengan keadaan sesungguhnya 
dilapangan dengan cara membandingkan suatu data 
dengan dihitung dengan program yang dibuat dengan 
basil test langsung dilapangan. 

3.2.2. Studi Literatur dan Pengumpulan Data 
Pengumpulan referensi dan data meliputi : 

1. Studi metode perhitungan daya dukung tiang-pancang 
tunggal dengan perumusan yang digunakan. 

2. Data - data yang diperlukan untuk studi kasus 
program dan data yang digunakan pengecekan 
program dengan perhitungan manual. Data - data 
tersebut antara lain meliputi data Kalendering, data 
CPT, data SPT, data Loading test, data PDA test. 

3. Studi mengenai bahasa pemograman Delphi 7. 

3.2.3. Pembuatan Program 
Hal - hal yang dilakukan pada saat pembuatan program 

antara lain : 
1. Membuat flowchart program pada masing - masing 

perumusan. 
2. Menyatukan beberapa proses dari perumusan -

perumusan program yang didasarkan pada data, 
menjadi satu kesatuan program akhir yang akan 
dibuat. 

3. Membuat desain Tampilan Program dengan 
memperhatik:an faktor kemudahan pengguna. 
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3.2.4. Menguji Program Yang Telah Dibuat 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan basil 

perhitungan dari program dengan perhitungan manual. 

3.2.5. Penjelasan Cara Penggunaan Program Bantu 
Penjelasan cara penggunaan program bantu meliputi 

cara menjalankan program, input data, pemilihan metode 
perhitungan, dan menjalankan analisa. Penjelasan tentang 
program itu sendiri dilakukan dengan pembuatan Help File 
dan yang kedua adalah pemberian keterangan atau 
informasi yang jelas didalam program itu sendiri. 

3.2.6. Membandingkan Basil Dari Program Dengan Basil 
Test Dilapangan 

Dengan data pada suatu tanah yang sama, dilakukan 
perbandingan terhadap daya dukung yang didapat dari 
perhitungan Program Bantu dengan daya dukung yang 
didapat dari test langsung dilapangan. 

3.2.7. Kesimpulan 
Dalam bab ini akan disimpulkan beberapa hal 

antara lain, kecocokan jenis perumusan yang digunakan 
terhadap tanah yang digunakan, menyimpulkan formula 
yang mana yang paling sesuai dengan hasil uji di lapangan 
baik dari hasil kalendering, loading test maupun PDA test. 

3.3. Pembuatan Program Dengan Borland Delphi 7 
Borland Delphi merupakan sebuah bahasa pemrograman 

yang dikembangkan sebagai bahasa program visual. Bahasa 
pemrograman ini dapat digunakan untuk membuat program dalam 
sistem Windows dengan mudah. Secara umum ada manfaat 
yang diperoleh dari pemakaian program Borland Delphi 7, 
diantaranya : 

1. Dipakai dalam membuat program aplikasi berbasis 
Windows. 
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2. Dipakai dalam membuat obyek-obyek pembantu 
program, seperti fasilitas Help, kontrol Active)(, aplikasi 
internet dan sebagainya. 

3. Digunakan untuk menguji program (Debugging) dan 
menghasilkan program akhir EXE yang bersifat 
Executable, atau dapat langsung dijalankan. 

Borland Delphi 7 dapat memfasilitasi kita dalam menyusun 
suatu program bantu (software) disamping banyaknya bahasa­
bahasa pemrograman lain seperti Visual Basic, C++, Pascal, 
Matlab, FORTRAN, dan sebagainya. Borland Delphi 7 memiliki 
banyak keunggulan diantaranya memiliki banyak perintah, fungsi, 
dan fasilitas yang berhubungan langsung dengan Windows GUI 
( Graphicals User Interface), yaitu antar muka atau tampilan 
Windows yang berbasis visual (grafis). Karena bahasa 
pemrograman ini berbasis visual, maka sebagian besar kegiatan 
pemrograman dapat difokuskan pada penyelesaian problem utama 
dan bukan pada pembuatan tampilannya. Keunggulan lain 
memakai Borland Delphi 7 adalah kemampuannya dalam 
mengintegrasikan aplikasi-aplikasi lain seperti Microsoft Exel, 
Microsoft PowerPoint, Microsoft Project, dan aplikasi-aplikasi 
lain yang berbasis Windows. 

Borland Delphi 7 merupakan alat bantu yang digunakan 
untuk membuat aplikasi graphical user interface (GUI) secara 
cepat. Dengan cara ini, pemakai Delphi tidak lagi menuliskan 
seluruh instruksi pemrograman dalam kode-kode baris, pengguna 
cukup melakukan drag dan drop pada obyek-obyek yang akan 
digunakan. User interface adalah apa yang sesungguhnya dilihat 
seseorang saat program berjalan. Setiap program mempunyai user 
interface dalam satu bentuk atau bentuk-bentuk Iainnya. User 
interface Delphi 7 terdiri dari form dan obyek. Form adalah 
jendela yang bias diubah-ubah untuk membuat tampilan sebuah 
program, jadi dalam suatu program form merupakan apa yang 
akan dilihat sewaktu program berjalan. Setiap program Delphi 
setidaknya mempunyai satu form tetapi kebanyakan program 
terdiri dari banyak form. Objek adalah item-item bias terdapat 

i 
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dalam sebuah form, seperti menu, tombol, kotak daftar, baris 
penggulung, dan item-item lain yang biasa dilihat pada program 
berbasis Windows lainnya. Sebuah objek memungkinkan 
pemakai memberikan perintah pada program yang dijalankan. 
Setelah pembuatan user interface selesai, langkah selanjutnya 
adalah menetapkan properti dari setiap objek dan form. Properti di 
sini berarti menentukan karakteristik atau setting (pengaturan) 
dari elemen yang terdapat pada form . Misalnya sebuah properti 
obyek akan menentukan nama, ukuran, lokasi, dan penampilan 
objek pada layar. Langkah terakhir adalah penulisan perintah­
perintah atau disebut juga kode, untuk membuat program bekeija. 

Secara singkat pembuatan aplikasi dengan bahasa 
pemrograman Borland Delphi 7 dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Menentukan apa yang akan ditampilkan pada layar 
komputer. 

2. Menentukan bagaimana program yang akan dibuat akan 
ditampilkan pada layar. 

3. Menggambar user interface dengan menggunakan 
bagian-bagian biasa seperti jendela, menu, dan tombol­
tombol perintah. 

4. Menentukan nama, warna, ukuran, dan tampilan objek 
atau disebut properti objek. 

5. Menuliskan instruksi dalam kode bahasa pemrograman 
PASCAL untuk membuat masing-masing bagian. 

6. Mencoba menjalankan program untuk mengecek apakah 
program sudah bekerja dengan baik dan sesuai harapan. 

7. Bila terdapat kesalahan, langkah selanjutnya adalah 
mencari kesalahan (bug) yang terdapat dalam program 
tersebut, memperbaikinya dan mencoba menjalankan 
program itu. Proses ini dapat terjadi berulang kali sampai 
keseluruhan program sempurna dan tidak terdapat 
kesalahan. 
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Program bantu komputer untuk perhitungan Daya 
Dukung Tiang Pancang Tunggal ini, didasarkan pada beberapa 
perumusan berdasarkan data lapangan yang diketahui, dimana 
program bantu ini dapat digunakan untuk menghitung daya 
dukung tiang pancang tunggal jika data lapangan yang diketahui 
adalah data SPT, CPT dan data Penetrometer Dinamis. 
Penggunaan program ini dapat menggantikan pekeijaan 
perhitungan manual yang memakan waktu serta membutuhkan 
ketelitian yang tinggi. 

Program untuk menjalankan program bantu ini tidak 
diperlukan spesi:fikasi komputer yang tinggi, sehingga program 
bantu ini dapat digunakan pada kebanyakan perangkat komputer. 
Sedangkan persyaratan minimun komputer yang dapat digunakan 
untuk menjalankan program ini adalah sebagai berikut : 

1. PC dengan processor 512 MB 
2. VGA 32 MB dan resolusi monitor 800 x 600 pixels 
3. Windows 2000 
4. RAM 128MB 
5. CD-ROM Drive 
6. Harddiskfree space 10MB 

Program ini memiliki kelebihan dimana untuk menjalankan 
program ini terdapat dua pilihan yaitu portable dan install. 
Portable adalah menjalankan program tanpa harus melakukan 
instalasi, keuntungannya adalah program ini mudah disimpan dan 
dapat langsung digunakan, sedangkan seperti pada umumnya, 
program ini juga memiliki versi intallasi yang relatif lebih stabil. 

Dalam beberapa perhitungan yang dilakukan, penggunaan 
tabel data dan graftk merupakan komponen yang tidak dapat 
dipisahkan dalam perhitungan Daya Dukung Tiang Pancang 
Tunggal. Pada perhitungan secara manual, kemungkinan besar 
penggunaan data dari Tabel dan data dari graftk untuk 
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mendapatkan koefisien dan variabel yang diperlukan dalam 
melakukan analisa sangat diperlukan. Proses untuk mencari 
koefisien dan variabel dari grafik dan tabel data ini akan 
membutuhkan kecermatan dan ketelian. 

Agar program yang dibuat dapat mengambil koefisien 
dari grafik dan tabel, maka untuk grafik yang tidak mempunyai 
persamaan tertentu atau tidak dituliskan, harus dicari 
persamaannya terlebih dulu yang mendekati persamaan yang 
sebenarnya, baik secara manual ataupun dengan bantuan program 
komputer seperti Microsoft Excel. 

Dalam setiap proses perhitungan, terdapat beberapa tahap 
analisa yang dilakukan untuk memperoleh suatu hasil akhir yang 
di inginkan, misalnya : perhitungan daya dukung aksial tiang­
pancang tunggal dengan menggunakan metode andina meliputi 
proses yaitu mencari terlebih dulu mencari harga RpO, Rp l , dan 
Rp2, yang kemudian didapatkan Qp, setelah itu dilanjutkan 
dengan perhitungan Qs, dan seterusnya. 

4.2 Pembuatan Program Berdasarkan Data CPT 
Jika data yang diketahui adalah berdasarkan data dari 

CPT, perumusan yang digunakan dalam analisa daya dukung 
tiang pancang tunggal diperlukan beberapa anggapan dari 
parameter yang digunakan, beberapa hal yang perlu diketahui 
dalam pembuatan program perhitungan ini akan antara lain 
sebagai berikut : 

4.2.1 Metode Andina 
Program Analisa Daya Dukung Tiang Pancang Tunggal 

ini, menganggap bahwa hasil dari tes CPT diketahui setiap 
kedalam 0.2 meter, hasil dari tes CPT yang dapat digunakan 
sebagai masukan dalarn program ini adalah hasil pembacaan 
manometer yaitu manometer I dan manometer II atau data konus 
dengan data Jumlah hambatan pelekat serta bisa juga dari data 
konus dengan data lekatan. Dengan asumsi seperti ini maka untuk 
mencari parameter seperti nilai RpO, Rpl , Rp2 juga diperlakukan 
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beberapa ketetapan dalam pembuatan program ini. Sebagai 
contoh untuk mendapatkan parameter Rpl, dimana nilai Rp1 
diperoleh dari harga perlawanan konus minimum diambiJ pada 
interval mulai dasar tiang pondasi sampai dengan data konus 4 
diameter dibawahnya. Beberapa permasalahan terjadi di sini 
antara lain misalnya jika data CPT dari suatu tanah didapat hanya 
sampai 15 meter, sementara untuk mencari Rp 1 diperlukan data 
CPT pada 4 kali diameter tiang dibawahnya dan hal itu tidak: 
terdapat pada data CPT, untuk mengatasi permasalahan itu, pada 
suatu keadaan dimana tidak: diketahui nilai CPT yang betjarak: 4 
kali diametemya maka nilai yang tidak diketahui dianggap sama 
dengan nilai terakhir yang diketahui, demikian juga untuk 
mencari nilai Rp2. 

4.2.2 Metode Philipponnat 
Beberapa anggapan atau asumsi yang ditetapkan dalam 

pembuatan program dengan metode Philipponnat antara lain pada 
saat menghitung nilai Rp, dimana Rp diperoleh dengan 
persamaan berikut : 

- 1 t +3B RP =- Rp(z)dz 
6B -38 

untuk menghitung nilai Rp diperlukan nilai data konus diambil 
rata- rata sepanjang 3 kali diameter diatas hingga 3 kali diameter 
dibawah dasar pondasi tiang. Bagaimana jika data konus 3 kali 
diameter dibawah tidak diketahui dan hanya diketahui data 
sejarak 2 kali diameter tiang misalnya, maka dalam program ini 
pada kasus seperti itu nilai yang tidak diketahui dianggap sama 
dengan nilai sebelumnya. Untuk mencari nilai koefisien ap, dapat 
diperoleh dari Tabel4.1 dan Tabel4.2 
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Tabel 4.1 Nilai Koefisien Up . 

Jenis Tanah Up 

Lempung dan Kapur 0.5 
Lanau 0.45 
Pasir 0.4 
Kerikil 0.35 

Pada program yang dibuat, jenis tanah yang dapat dipilih antara 
lain : clay, silt clay, sandy clay, silt, clayey silt, sandy silt, silty 
sand, clayey sand, loose sand, dense sand, medium sand dan 
gravel, maka nilai Up pada masing - masing jenis tanah diatas 
ditentukan seperti tabel4.2 

Tabel 4.2.Penentuan Nilai Koefisien Up Untuk Input Data 
Program 

Jenis Tanah Up 

clay 0.5 
silty clay 0.48 
sandy clay 0.47 
silt 0.45 
clayey silt 0.46 
sandy silt 0.43 
silty sand 0.41 
clayey sand 0.42 
loose sand 0.4 
dense sand 0.4 
medium sand 0.4 
wave/ 0.35 

Penentuan nilai koefisien dari nilai Up ini ditentukan berdasarkan 
range urutan dari tanah lunak menuju tanah keras, semakin lunak 
jenis tanah maka nilai koefisien Up ini juga akan akan semakin 
besar. Sementara itu untuk menentukan nilai as dicari berdasarkan 
Tabel 4.3 dan Tabel 4.4. 
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Tabel 4.3 Nilai Koefisien a.s 
Jenis Tanah as 

Lempung dan kapur 50 
Lanau, lempung berpasir 60 
Pasir berlempung 
Pasir Lepas 100 
Pasir sedang 150 
Pasir Padat 
Kerikil 200 

Sementara untuk: nilai a.s dari jenis tanah yang ada pada program 
yang dibuat, nilai dari koefisien a.s dapat diperoleh seperti pada 
tabel4.4 
Tabel 4.4.Penentuan Nilai Koefisien a.s Untuk Input Data 
Program 

Jenis Tanah as 
clay 50 
silty clay 55 
sandy clay 60 
silt 60 
clayey silt 58 
sandy silt 70 
silty sand 90 
clayey sand 80 
loose sand 100 
medium sand 150 
dense sand 175 
J!Tavel 200 

Nilai silty sand dan clayey sand ditentuk:an bemilai 90 dan 80 
diambil karena pada tabel as nilai pada pasir berlempung tidak 
diketahui untuk itu diambil nilai 90 dan 80 hal itu berdasarkan 
perkiraan sifat tanah yaitu jika semakin lunak maka nilai 
koefisien a.s juga akan semakin kecil dan juga sebaliknya, hal 
yang sama juga dilakukan pada jenis tanah pasir padat, yaitu 
diberikan nilai as sebesar 175. 
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4.2.3 Nottingham - Schmertmann 
Permasalahan yang dihadapi dalam metode Nottingham ­

Schemertmann ini hampir sama dengan metode Andina, pada 
metode ini pada saat mencari nilai Cnt. Cn2 dan Cn3, yaitu apabila 
nilai konus dibawah tiang tidak diketahui atau diketahui, tapi 
tidak sampai dengan 4 kali diameter untuk perhitungan Cnt. Cnz, 
maka data yang tidak diketahui dianggap sama dengan data 
terakhir yang diketahui. Untuk mencari nilai dari koefisien Kc 
dan Ks yang dicari dari grafik, akan dibuat menjadi sebuah 
persamaan dengan menggunakan bantuan program kerja exel. 
Koefisien Kc dan Ks pada persamaan Nottingham 
Schemertmann dapat dicari dengan menggunakan dua graftk yaitu 
graftk Begemann Tip dan Fugro Tip, namun yang digunakan 
dalam program ini adalah Begemann Tip. 

Q ..... 
J 
II 
0 
:p 
t1l a: 
.c .... 
"C 

~ 
.c .... a. 
Q) 
Q 

.!1 
a: 

Gambar 4.1. Faktor koreksi Ks oleh Nottingham (1975) 
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Dalam graftk Begemann (Gambar 4.1) diperoleh 
persaman Ks = 0.0011 (Li!Di -0.0511 (Li/D)+ 1.0112 untuk Li/D < 
20 dan Ks = 0.42 untuk Li/D ~ 20. Sementara itu nilai Kc 
ditentukan berdasarkan nilai fs, nilai Kc = -1.0763fs + 1.25 untuk 
0 :::; fs < 0.4, Kc = 0.25fs3-0.0875fs2 -0.8485fs +1.1564 untuk 0.4 
:::; fs < 1.2 dan Kc = -0.044Fs + 0.5081 untuk fs ~ 1.2.Dari 
Persamaan diatas diketahui bahwa Ks relatif konstan dengan nilai 
0.42 pada Li/D ~ 20. Kedua persamaan diatas berlaku pada jenis 
tiang pancang beton. 

4.3 Pembuatan Program Berdasarkan Data SPT 
Pada perhitungan analisa tiang pancang tunggal 

berdasarkan data SPT digunakan dua metode, metode Meyerhoff 
dan Luciano Decourt. 

4.3.1 Metode Meyerhoff 
Secara perhitungan untuk penyusunan program, tidak ada 

hal yang khusus dalam perumusan yang digunakan, namun secara 
penggunaan, metode ini hanya cocok pada perhitungan tanah 
pasir. Walaupun program ini mampu menghasilkan keluaran hasil 
perhitungan analisa daya dukung tiang pancang pada tanah 
lempung, namun hasilnya tidak akurat, hal ini dikarenakan 
memang perumusan Meyerhoff hanya cocok untuk tanah pasir. 

4.3.2 Metode Luciano Decourt 
Dibandingkan dengan metode Meyerhoff, metode 

Luciano Decourt lebih fleksibel untuk dipakai pada kasus tanah 
lempung maupun tanah pasir. Sehingga untuk mencari daya 
dukung tiang pancang pada tanah lunak di anjurkan menggunakan 
metode dari Luciano. Sementara itu pada perumusan Luciano 
Decourt, perlu diketahui bahwa dalam menentukan nilai K 
(koefisien karakteristik tanah) diperoleh dari tabel yaitu untuk 
tanah jenis Lempung, Lanau Berlempung, Lanau berpasir dan 
Pasir, dimana nilai K dari masing - masing tanah tersebut adalah 
seperti pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6. 
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Tabel4 5 H b J . T ahd K u ung_an antara ems an an 
Jenis Tanah K 

ton/m2 kPa 
Lempung 12 117.7 
Lanau Berlempung 20 196 
Lanau Berpasir 25 245 
Pasir 40 392 

Dalam program ini nilai K untuk masing - masing jenis tanah 
didasarkan pada sifat dari tanah, semakin lunak tanah makan nilai 
K juga semakin kecil Sedangkan nilai K untuk jenis tanah yang 
yang digunakan dalam program bantu bisa dilihat pada Tabel4.6. 

Tabel4.6 M tuk K fi . K U tuk I t D t Program .. en en an oe 1s1en n npu a a 
Jenis Tanah K 

ton/m2 

clay 12 
silty clay 14 
sandy clay 16 
silt 22 
clayey silt 20 
sandy silt 25 
silty sand 38 
clayey sand 35 
loose sand 40 
dense sand 40 
medium sand 40 
gravel 40 

Tabel diatas menunjukan nilai K yang dipakai saat memasukan 
data jenis tanah. Dalam hal ini, nilai K akan diketahui secara 
otomatis, setelah Jenis tanah ditentukan. 
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4.4 Pembuatan Program Berdasarkan Data Penetrometer 
Dinamis 

Secara garis besar perurnusan dinamik yang digunakan, 
diturunkan berdasarkan parameter antara lain Energi palu (Eh), 
Efisiensi palu (eh), Berat palu (Wr), Berat tiang (Wp), Panjang 
Tiang (L), Penampang Tiang (A), Modulus elastisitas Tiang (E), 
Koefisien Restitusi (n), Set (s) dan parameter-parameter lain yang 
ditentukan secara empirik (Tabel4. 7 dan Tabel 4.8). 

Tabel4.7 H b tar J . PI d E:fi" u unganan a ems au an stenst. 

Jenis Palu Efisiensi( eh) 
Drop Hammer 0.75- 1.00 

Single Acting Hammer 0.75-0.85 

Double Acting Hammer 0.85 

Diesel Hammer 0.85- 1.00 

Tabel 4.8 Hubun an antara Material dan Koefisien Restitusi 

Material n 

0.25 

0.32 

0.4 

0.5 

0.4 

Dan yang paling penting dalam pembuatan program 
berdasarkan data Kalendering ini adalah semua perumusan 
dinamis yang dipakai dalam program ini hanya berlaku hila tiang 
yang dipancang tegak atau relatif tegak. 
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4.5 Pengoperasian Program 
Pada saat pengguna mengaktifkan program, maka 

tampilan pertama yang akan muncul adalah tab form yang 
bemama "Starf' (Gambar 4.2) dimana pengguna harus 
memasukkan data proyek. 

JobNarpe 

jS .-ct.D.ta TW l .M)e 

Date ol Tested 

Job. No 

ReWi 

Refer~ 
Anali:y.s: Be:ide On : 

S t_.ic F--..le 0~ For_... 

~-:- W lh CPT Data r OINMIC F~ 

t W~SPTDat... 

Gambar 4.2. Tampilan Awal Saat program di Jalankan 

Dimana data yang harus dimasukkan adalah data nama pekerjaan, 
pengguna, lokasi, data tes yang digunakan, tanggal dilakukan 
pengetesan, selain itu ada is ian mengenai detail dari proyek.. 
Kemudian yang sangat penting adalah menentuk:an jenis 
perhitungan yang digunakan (Gambar 4.3). 

~ Analisys Beside On : ----------

Static Formula Dynamic Formula 

r. W~h CPT Data r Dinamic Formula 

r With SPT Data 

Gambar 4.3. Tombol Kombo untuk Pilihan Analisa 
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Pengguna harus memasukan perhitungan sesuai dengan data yang 
ada, terdapat dua pilihan disini yaitu perhitungan berdasarkan 
perumusan statis dan perhitungan berdasarkan perumusan 
dinamis. Sampai dengan tahap ini, selanjutnya program akan 
ditentukan berdasarkan pilihan yang ditentukan, setelah 
menentukan metode perhitungan yang digunakan, pengguna harus 
menekan tombol OK untuk melanjutkan perhitungan, sementara 
jika terjadi kesalahan dan ingin memperbaiki, maka pengguna 
harus menekan tombol edit untuk memperbaiki data yang telah 
dimasukkan. 

Pada dasarnya bentuk program ini dibagi menjadi 3 
bagian utama, yaitu program perhitungan berdasarkan data CPT, 
data SPT dan data penetrometer dinamis. Pada saat pengguna 
memilih kombo CPT, kemudian akan muncul tab Define, dimana 
tab Define ini memiliki dua menu utama yaitu menentukan data 
tiang pancang dan menentukan metode CPT yang digunakan. 

I Saled Pile I Pile Sllepa 

Main Section 
a... I 

I Ed~ Pile 

© PC Wire 

I w I 

- I 
Gambar 4.4 Properties Tiang Pancang 
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Pada saat pertama kali tampil, properties dari tiang pancang 
(Gambar 4.4) masih dalam keadaan kosong, untuk mengisi detail 
tiang pancang yang digunakan, maka pengguna harus memilih 
atau menekan tombol "Select Pile" dan akan munculform pilihan 
tiang pancang (Gambar 4.5) dan jika ingin mengganti dengan 
jenis tiang pancang yang lain, pengguna dapat merubahnya 
dengan menekan tombol "Edit Pile ". 

to use : 0 = 350mm ; Class :A.l ; Pc Wire Diameter = 7 

Gambar 4.5 Pemilihan Jenis Tiang Pancang (Wika Pile) 

Setelah mengisi properties dari Tiang Pancang yang digunakan, 
maka selanjut adalah menentukan Jenis metode yang digunakan 
untuk melakukan perhitungan. Langkahnya adalah dengan 
menekan menu "Methode" setelah hal tersebut dilakukan, maka 
pada layar akan tampil menu drop down untuk melakukan 
pemilihan (Gambar 4.6). Kemudian pilih perumusan yang 
digunakan. 
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Select SPT Calculation Methode 

jan iJ 

!Nottingham - Schmertmam I 
Philiooonnat 

Gambar 4_6 Pemilihan Perumusan yang digunak:an_ 

ftka metode yang dipilih adalah metode Andina, maka langkah 
penggunaan program selanjutnya adalah menentukan masukan 
data berupa data kedalam tanah dari hasil CPT_ 

Select Depth of Soil 

jo.s 

(meter) 

Gambar 4_7 Menentukan Kedalaman Tanah 

Setelah kedalaman tanah ditentukan(Gambar 4_7), penggunajuga 
harus mengisi jenis data input yang digunak:an, pada program ini 
terdapat tiga macam pilihan yaitu jika data yang diketahui data 
bacaan manometer I dan manometer II, nilai Conus dan Cleef atau 
nilai Conus dengan Jumlah Hambatan Pelekat (Gambar 4_8). 

Select Data Input 

Gambar 4.8 Menentukan Data Input yang Digunakan 

Setelah hal tersebut dilakukan maka program ketja secara 
otomatis menampilkan lembar kerja yang harus diisi dengan data 
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- data dari hasil tes CPT yang dilakukan, data yang harus di 
isikan antara lain data kedalaman tanah (data ini keluar secara 
otomatis setelah menetuk:an nilai kedalaman tanah), Data jenis 
tanah. Untuk mengisi jenis tanah pada kolom data jenis tanah 
pengguna tinggal melakuk:an klik kanan pada kolom tersebut 
kemudian akan muncul menu pop up jenis tanah(Gambar 4.9), 
kemudian langkah yang dilakukan adalah pilih jenis tanah yang 
bersangkutan 

Depth 
(m) 

0 

0.2 
0.4 
0.6 
0.8 
1 

1.2 
1.4 
1.6 
1.8 
2 

2.2 
2.4 
2.6 
2.8 
3 

3.2 
3.4 

Soil Type 

silty clay 
sandy clay 
sandy clay 

sand~ clay 

sandy do 
sandy cl.: 
sandy clc: 
sandy cl.: 
sandy cl.: 
sandy cl.: 
sandy cl< 
sandy cl­
sandy cl.: 
sandy clc 

Man. I 
(kg/cm2) 

sandy day 

silt 
clayey silt 
sandy silt 

silty sand 
clayey sand 
sand 

gravel 
sandy cia ¥---­
sand cia 

Man. II 
(kg/cm2) 

Gambar 4.9 Pop up Data Jenis Tanah 

Jika pengguna telah memasukan data jenis tanah, maka agar 
program mampu menganalisa dan melakukan perhitungan maka 
sangat diperluk:an sekali data input dari hasil tes CPT dimana 
seperti yang telah disebutkan sebelumnya data tersebut dapat 
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berupa bacaan manometer I dan manometer II (Gambar 4.10), 
nilai Conus dan Cleef (Gambar 4.11) atau nilai Conus dengan 
Jumlah Hambatan Pelekat (Gambar 4.12). 

Depth Man. I Man. II 
(m) Soil Type (kg/cm2) (kg/cm2) 

0 silty clay 
0 .2 sandy clay 

Gambar 4.10 Memasukan data dari Bacaan Manometer 

Depd1 Soil Type 
Conus Cleef 

(m) (l(gicm2) (l(g/cm2) 

0 silty clay 
0.2 sandy clay 

Gambar 4.11 Memasukkan data dari nilai Conus dan Cleef 

Depth Soil Type Conus JHP 
(m) {Kg/cin2) {Kg/em) -

0 silty day 

0.2 sandy clay 

Gambar 4.12 Memasukan Dari NiJai Conus Dan JHP 

Jika pengisian data untuk analisa Andina Telah dilakukan, maka 
data yang telah dimasukan tadi dilihat detailnya dengan 
mengeklik pada isian "Detail Inpuf' (Gambar 4.14), setelah diklik 
program akan menampilkan semua data input yang kemungkinan 
dapat dimasukkan. 

Gambar 4.13 Pilihan cek pada "Detail Inpuf' 
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Sebelum melakukan proses kalkulasi pengguna harug melihat tab 
"Analyze" dimana pada tab ini terdapat mengenai informasi data 
masukan secara keseluruhan mulai dari metode yang digunakan, 
Data mengenai proyek, kedalaman tanah, dan data - data yang 
telah dimasukk:an sebelumnya, hal ini dilakukan agar pengguna 
dapat mel~an pengecekan kembali terhadap· data yang 
dimasukan dalam program apakah ada yang rt:tasih keliru 
sehingga perhitungan program yang dilakukan · juga tidak 
mengalami kekeliruan. . r 

Untuk mulai melakukan kalkulasi pengguna haruS, masuk ke 
menu tab "Display" disana terdapat tombol "Run" yartg berfungsi 
untuk memulai kalkulasi perhitungan. Setelah kalkulasi 
perhitungan selesai dilakukan, dibagian bawah dari tab tersebut 
terdapat lembar dari hasil perhitungan, hasil perhitungan adalah 
nilai, perhitungan dari perumusan yang digunakan dalam hal ini 
adalah perumusan Andina, seperti pada Gambar 4.14. 

qp I Op I qs I Qs I 0 uhlmate 

21.357 10278 .125 0 .000 0 .000 10278.125 
21.790 10486 .237 0 .000 0 .000 10486.23600 
22.219 10692.773 0.000 0.000 10092.77344 
22.940 11039 .674 4620 .000 2310 .000 13349.67448 
23 .533 11325.417 14300 .000 7150 .000 18475.41667 
23.498 11308.372 26840.000 13420.000 24728.3724 

Gam bar 4.14 Contoh Hasil Kalkulasi Dari Metode Andina 

Hasil Akhir dari Program ini adalah menuangkan nilai dari 
perhitungan kedalam graftk. Dimana nilai hasil perhitungan yang 
dimasukkan kedalam graftk adalah nilai antara kedalaman dengan 
Conus, kedalam dengan C/eef, kedalaman dengan JHP, 
kedalaman dengan Friction Ratio (FR), kedalaman dengan nilai 
daya dukung dasar tiang, kedalaman dengan daya dukung pada 
selimut tiang dan kedalaman dengan daya dukung tiang total 
(Gambar 4.15). 



~ eries Types: 

D eoth v:. Conus 
Depth vs Cleef 
Depth vsJHP 
Depth vs FA(%) 
Depth vs Qp 
Depth vs Qs 
Depth vs Q total 
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Gambar 4.15 Pilihan Plot Grafik Yang bisa ditampilkan 

Dimana dengan grafik yang ditampilkan diharapkan pengguna 
dapat lebih mudah dalam membaca nilai parameter - parameter 
dan daya dukung pada suatu lapisan tanah tertentu pada nilai 
kedalam yang diinginkan atau dengan kata lain pengguna dapat 
dengan mudah mengetahui daya dukung yang diinginkan dapat 
dicapai pada kedalaman tanah tertentu. Cara atau langk:ah -
langkah yang sama juga dilakukan jika metode yang dipilih 
adalah metode Phillipponat dan Nottingham - Schmertmann. 
Sementara itu jika perhitungan dilakukan berdasarkan data SPT 
dan berdasarkan data Penetrometer dinamis, langkahnya sama 
tapi bedanya terletak pada pemilihan Jenis data yang diketahui 
dan pengisian input yang ada ada pada tab Assign, selebihnya 
tidak ada yang berbeda. 
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Dalam bab ini akan dilakukan perbandingan antara hasil 
analisa daya dukung tiang-pancang secara manual dengan output 
program yang dibuat. Perbandingan tersebut dimaksudk:an untuk 
memastikan bahwa program ini menghasilkan output yang benar 
sesuai dengan perhltungan manual. Selain itu juga dilakukan 
perbandingan antara hasil perhltungan program bantu ini dengan 
hasil tes yang dilakukan dilapangan yaitu dengan 
membandingkan hasil PDA test. 

5.1 Daya Dukung Aksial Tiang Pancang Berdasarkan Data 
CPT 

Data yang digunakan untuk studi kasus pertama untuk 
perhltungan daya dukung berdasarkan data CPT adalah Tempat 
Pembuangan Akhir Benowo, Data CPT bisa dilihat pada Tabel 
5.1 

Proyek 
Lokasi 
Sounding no 
Date ofTest 
Kedalaman 

: Tempat Pembuangan Akhir 
: TPABenowo 

· : Titik 5 
: 9-Juni-2007 
:20m 
:O.OOm Level muka tanah 

Level muka air : tak terdata. 

Data Tiang Pancang 
- Bahan tiang pancang 
- Bentuk penampang tiang 
- Bentuk memanjang tiang 
- Diameter tiang 
- Luas penampang ujung tiang : 
- Cara pemasangan tiang 

Beton Bertulang 
Bulat Berlubang 
Lurus Dengan Keliling Tiang Konstan 
400mm 
1257.14 cm2 

Tiang Dipancang 
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Tabel5.1 Data CPT TPA Benowo 
Depth Jenis Tanah l(Cn) n Conus Cleef 

(m) (Kg/Cm2) (Kg/Cm2) (Kg/On2) (Kg/Cm2) 

0 Lempung Berlanau 0 0 0 0 
0.2 Lempung Berlanau I 2 I 0.1 
0.4 Lempung Berlanau 2 4 2 0.2 
0.6 Lempung Berlanau 3 5 3 0.2 

0.8 Lempung Berlanau 2 6 2 0.4 

I Lempung Berlanau 3 7 3 0.4 
1.2 Lempung Berlanau 1 3 1 0.2 

1.4 Lempung Berlanau 2 6 2 0.4 

1.6 Lempung Berlanau 3 5 3 0.2 

1.8 Lempung Berlanau 5 7 5 0.2 

2 Lempung Berlanau 4 6 4 0.2 

2.2 Lempung Berlanau I 3 I 0.2 
2.4 Lempung Berlanau 3 5 3 02 
2.6 Lempung Berlanau 2 4 2 0.2 
2.8 Lempung 4 6 4 0.2 

3 Lempung I 3 I 0.2 

32 Lempung 2 3 2 0.1 

3.4 Lempung I 2 I 0.1 

3.6 Lempung 2 4 2 0.2 

3.8 Lempung 3 5 3 0.2 

4 Lempung I 2 I 0.1 

42 Lempung 2 3 2 0.1 
4.4 Lempung 2 4 2 0.2 

4.6 Lempung 3 5 3 0.2 

4.8 Lempung 4 6 4 0.2 

5 Lempung 2 4 2 0.2 

5.2 Lempung 3 5 3 0.2 

5.4 Lempung 5 7 5 0.2 

5.6 Lempung 4 6 4 0.2 

5.8 Lempung 2 4 2 0.2 

6 Lempung 4 6 4 0.2 

6.2 Lempung 5 8 5 0.3 
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bel Ta 5.1 Lamutan. 
6.4 Lempung 2 4 2 02 
6.6 Lempung 6 8 6 02 
6.8 Lempung 3 5 3 0.2 

7 Lernoung 4 6 4 0.2 

72 Lernoung 2 4 2 02 
7.4 LempunJ!; 3 5 3 02 
7.6 Lempung 6 8 6 0.2 

7.8 Lernoung 7 9 7 0.2 

8 Le100ung 5 8 5 0.3 

8.2 Lernoung 6 9 6 0.3 

8.4 Lempung 3 5 3 02 
8.6 Lernoung 4 7 4 0.3 

8.8 LernounJ!; 6 8 6 02 
9 LempunJ!; BeJl)asir 10 14 10 0.4 

9.2 Lernpung BeJl)as ir 7 9 7 02 
9.4 Lempung BeJl)asir 9 12 9 0.3 
9.6 Lempung BeJl)asir 10 14 10 0.4 

9.8 Lempung Serpas ir 12 16 12 0.4 

10 Lemoung BeJl).asir ll 15 11 0.4 

10.2 Lernoung Beroasir 16 18 16 0.2 

10.4 Lemoung Beroasir 10 12 10 02 
10.6 Lempung Berpasir 12 16 12 0.4 

10.8 Lernoung BellJasir 13 15 13 02 
]] Lemoung Berpasir 10 14 10 0.4 

112 Lernoung BeJl)as ir 15 18 15 0.3 
11.4 Lempung Berpasir II 14 II 0.3 
11.6 Lempung Berpasir 17 20 17 0.3 

11.8 LempunJ!; Berpasir 19 21 19 02 
12 Lempung 7 10 7 0.3 

12.2 LernpunJ!; 5 8 5 0.3 
12.4 Lernpung 6 9 6 0.3 
12.6 Lempung BeJl)asir 8 12 8 0.4 
12:8 Lempung BeJl)asir 10 14 10 0.4 
13 Lernoung Berpasir 20 24 20 0.4 
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Tbl51L. a e an)utan. 
13.2 Lempung Berpasir 19 21 19 02 
13.4 Lernpung 6 9 6 0.3 

~ 

13.6 Lempung 3 5 3 0.2 
13.8 Lempung 4 6 4 0.2 
14 Lempung 6 8 6 0.2 

14.2 Lempung 4 7 4 0.3 
14.4 Lempung 3 5 3 0.2 
14.6 ~r11pung 2 4 2 02 
14.8 Lempung 6 10 6 0.4 
15 Lempung 8 12 8 0.4 

152 Lempung 7 10 7 03 
15.4 Lempung 5 8 5 03 
15.6 Lempung Berpasir 9 11 9 02 
15.8 Lempung Berpasir 10 14 10 0.4 
16 Lernpung Berpasir 15 20 15 0.5 

16.2 Lempung Berpasir 13 17 13 0.4 
16.4 Lempung Berpasir 19 21 19 0.2 
16.6 Lempung Berpasir 17 20 17 0.3 
16.8 ·Lempung Berpas ir 16 19 16 03 

17 Lempung Berpasir 17 23 17 0.6 
17.2 Lempung Berpas ir 22 26 22 0.4 
17.4 Lempung Berpasir 13 18 13 0.5 
17.6 Lempung Berpasir 18 24 18 0.6 
17.8 Pasir Berlempung 22 30 22 0.8 
18 Pasir Berlempung 35 40 35 0.5 

18.2 Pasir Berlempung 30 37 30 0.7 
18.4 Pasir Berlempung 41 50 41 0.9 
18.6 Pasir Berlempung 49 60 49 l.l 
18.8 Pasir Berlempung 60 65 60 0.5 
19 Pasir Berlempung 70 80 70 I 

19.2 Pasir Berlempung 75 90 75 1.5 
19.4 Pasir 110 125 110 1.5 
19.6 Pasir 200 225 200 2.5 
19.8 Pasir 225 235 225 1 
20 Pasir 250 275 250 2.5 
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5.1.1 Perhitungan Manual Daya Dukung Tiang Pancang 
Berdasarkan Data CPT 

Dalam perhitungan daya dukung aksial tiang-paneang 
tunggal seeara manual ini digunakan 3(tiga) metode dengan 
masing - masing 5 titik, yaitu pada kedalaman 0,4 m, 5 m, 10m, 
15 dan kedalaman 20 m. 

5.1.1.1 Perhitungan Manual dengan Metode Andina 

:::) Pada kedalaman 0,4 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel5.1 adalah sebagai berikut: 
4D dibawah ujung tiang = 4 x 40 em = 160 em. 

= 1.6m 
Karena data CPT diketahui tiap 0.2 m, maka data yang 
digunakan sebanyak 1.6 I 0.2 = 8, sehingga banyak data yang 
digunakan dalam perhitungan adalah mulai dari titik 0.4 
meter ditambah 8 data dibawahnya (9 data). 
8D dibawah ujung tiang = 8 x 40 em = 320 em. 

= 3.2m 
Sementara untuk batasan data sebesar 8D yang digunakan 
adalah 3.2 I 0.2 = 16, sehingga banyak data yang digunakan 
dalam perhitungan adalah mulai dari titik 0.4 meter ditambah 
16 data diatasnya (17 data). Karena 0.4 m -3.2 m = -2.8 m 
(artinya 2.8 meter diatas tanah, maka data yang digunakan 
hanya sampai pada kedalaman 0 m). 

Daya dukung tiang pondasi ditulis dengan persamaan : 

Qad = Qp(ad) + Qs(ad) 

unsur perlawanan titik (konus) : 
RpO + (Rpl + Rp2) /2 

qp = 2 

dimana: 
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Rp 1 =Harga perlawanan konus mmmmm. Diambil pada 
interval mulai dari dasar tiang pondasi sampai dengan 
4B dibawahnya . 

.Rp2 =Harga rata - rata perlawanan konus untuk interval 
kedalaman yang sama. 

RpO =Harga rata - rata perlawanan titik yang diambil mulai 
dari ujung bawah tiang sampai dengan 8B diatas dasar 
tiang tersebut 

Qp(ad) = (qp x Ap)/ F 
dimana: 
Ap = Luas penampang (section) ujung tiang pondasi. 
F = Angka keamanan = 2 
Unsur hambatan pelekat (friction lateral) 

Qs (ad) = ( q s x 1rB x D) I F 

dimana : 
qs = Tegangan akibat lekatan lateral disepanjang D. 
F = Angka keamanan = 2 
D = Panjang tiang efektifyang tertanam = L- 9B 
B = Diameter ujung tiang 

Rp2 = 2 + 3 + 2 + 3 + 1 + 2 + 3 + 5 + 4 = 2. 778 Kg/Cm2 
9 

Rp 1 = 1 Kg/Cm2 

0+1+2 
RpO = = 1 Kg/Cm2 

3 
1 + (1 + 2.778) / 

qp = 12 = 1.4445 Kg/Cm2 
2 

Qp = (1257.14 cm2x 1.4445 Kg/Cm2)/2 
= 907 Kg = 0.907 Ton 

0 = 1t x 40 = 125,71 Cm 
Qs Karena 0.4 m bukan termasuk kedalam efektif 

(9B=3.6m), maka nilai qs diabaikan. 
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Qad = 907 Kg + 0 Kg= 907 Kg = 0.907 Ton. 

=> Pada kedalaman 5 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel5.1 adalah sebagai berikut: 
4D dibawah ujung tiang = 4 x 40 em = 160 em. 

= 1.6m 
Karena data CPT diketahui tiap 0.2 m, maka data yang 
digunakan sebanyak 1.6 I 0.2 = 8, sehingga banyak data yang 
digunakan dalam perhitungan adalah mulai dari titik 5 meter 
ditambah 8 data dibawahnya (9 data). 
8D dibawah ujung tiang = 8 x 40 em = 320 em. 

=3.2m 
Sementara untuk batasan data sebesar 8D yang digunakan 
adalah 3.2 I 0.2 = 16, sehingga banyak data yang digunakan 
dalam perhitungan adalah mulai dari titik 5 meter ditambah 
16 data diatasnya (17 data). 

Rp2 = 2 + 3 + 5 + 4 + 2 + 4 + 5 + 2 + 6 = 3.667 Kg/Cm2 
9 

Rp 1 = 2 Kg/Cm2 

RpO = 

5+4+1+3+2+4+1+2+1+2+3+1+2+2+3+4+2 

17 
= 2.471 Kg/Crn2 

(2 + 3.667 ) / 
qp = 2

.4
71 + / 2 = 2.652 Kg/Cm2 

2 
Qp = (1256 em2 x 2.652 Kg/Cm2 )12 

= 1665.456 Kg= 1.665 Ton 
0 = 1t x 40 = 125,71 Cm 
Karena kedalam efektif (9B=3.6m)I0.2=18, maka nilai Qs: 
Qs =.((JHP pada kedalam yang ditinjau- JHP pada batas atas 

kedalaman efektif(titik 18)) x 0)12 
= ((102-74)x125.71)12 = 1759.94 Kg= 1.759 Ton 
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Qad = 1665.456 Kg+ 1759.94 Kg= 3425.396 Kg= 3.425 
Ton. 

=> Pada kedalaman 10 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel 5.1 adalah sebagai berikut: 
4D dibawah ujung tiang = 4 x 40 em = 160 em. 

= 1.6m 
Karena data CPT diketahui tiap 0.2 m, maka data yang 
digunakan sebanyak 1.6 I 0.2 = 8, sehingga banyak data yang 
digunakan dalam perhitungan adalah mulai dari titik 10 meter 
ditambah 8 data dibawahnya (9 data). 
8D dibawah ujung tiang = 8 x 40 em = 320 em. 

=3.2m 
Sementara untuk batasan data sebesar 8D yang digunakan 
adalah 3.2 I 0.2 = 16, sehingga banyak data yang digunakan 
dalam perhitungan adalah mulai dari titik 10 meter ditambah 
16 data diatasnya (17 data). 

Rp2 = 11 + 16 + I 0 + 12 + 13 + 10 + 15 + II + 17 

9 
= 12.778 Kg/Cm2 

Rpl = 10 Kg/Cm2 

RpO = 
3 + 4 + 2 + 3 + 6 + 7 + 5 + 6 + 3 + 4 + 6 + 10 + 7 + 9 + 10 + 12 + 11 

17 
= 6.35 Kg/Cm2 

6.35 +(10 + 12.778) / 
qp = 12 = 8.869 Kg/Cm2 

2 
Qp = (1257.14 em2 x 8.869 Kg/Cm2 )12 

= 5569.732 Kg= 5.569 Ton 
0 = 1t x 40 = 125,71 Cm 
Karena kedalam efektif(9B=3.6m)I0.2=18, maka nilai Qs: 
Qs =.((JHP pada kedalam yang ditinjau- JHP pada batas atas 

kedalaman efektif(titik18)) x 0)12 
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= ((228-74)x125.71)12 = 9679.67Kg = 9.679 Ton 

Qad = 5569.732 Kg+ 9679.67 Kg= 15249.402 Kg= 15.249 
Ton. 

:::) Pada kedalaman 15 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel 5.1 adalah sebagai berikut: 
4D dibawah ujung tiang = 4 x 40 em = 160 em. 

= 1.6m 
Karena data CPT diketahui tiap 0.2 m, maka data yang 
digunakan sebanyak 1.6 I 0.2 = 8, sehingga banyak data yang 
digunakan dalam perhitungan adalah mulai dari titik 15 meter 
ditambah 8 data dibawahnya (9 data). 
8D dibawah ujung tiang = 8 x 40 em = 320 em. 

=3.2m 
Sementara untuk batasan data sebesar 8D yang digunakan 
adalah 3.2 I 0.2 = 16, sehingga banyak data yang digunakan 
dalam perhitungan adalah mulai dari titik 15 meter ditambah 
16 data diatasnya ( 17 data). 

Rp2 

Kg/Cm2 

8 + 7 + 5 + 9 + 10 + 15 + 13 + 19 + 17 

9 

Rp 1 = 5 Kg/Cm2 

RpO = 

11.44 

19 + 7 + 5 + 6 + 8 + 10 + 20 + 19 + 6 + 3 + 4 + 6 + 4 + 3 + 2 + 6 + 8 

17 
= 8Kg/Cm2 

8+(5+11.44) / 
qp = / 2 = 8.11 Kg/Cm2 

2 
Qp =(1257.14 em2 x 8.11 Kg/Cm2 )12 

= 5097.70 Kg= 5.097 Ton 
0 =nx40= 125,71 Cm 
Karena kedalam efektif (9B=3.6m)/0.2=18, maka nilai Qs: 
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Qs =.((JHP pada kedalam yang ditinjau- JHP pada batas atas 
kedalaman efektif(titik 18)) x 0)/2 

= ((372-74)x125.71)12 = 18730.79 Kg= 18.73 Ton 

Qad = 5097.70 Kg+ 18730.79 Kg = 23828.49 Kg = 23.83 
Ton 

=> Pada kedalaman 20 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel5.1 adalah sebagai berikut: 
4D dibawah ujung tiang = 4 x 40 em = 160 em. 

= 1.6m 
Karena data CPT diketahui tiap 0.2 m, maka data yang 
digunakan sebanyak 1.6 I 0.2 = 8, sehingga banyak data yang 
digunakan dalam perhitungan adalah mulai dari titik 20 meter 
ditambah 8 data dibawahnya (9 data). 
8D dibawah ujung tiang = 8 x 40 em = 320 em. 

= 3.2m 
Sementara untuk batasan data sebesar 8D yang digunakan 
adalah 3.2 I 0.2 = 16, sehingga banyak data yang digunakan 
dalam perhitungan adalah mulai dari titik 20 meter ditambah 
16 data diatasnya (17 data). Karena 20 meter adalah 
kedalaman terakhir sehingga data - data dibawah 20 meter 
dianggap sama dengan data - data pada kedalaman 20 meter. 

Rp2 = 
250 + 250 + 250 + 250 + 250 + 250 + 250 + 250 + 250 

9 
= 250Kg/Cm2 

Rp 1 = 250 Kg/Cm2 

RpO = 
(16 + 17 + 22 + 13 + 18 + 22 + 35 + 30 + 41 + 49 + 60 + 70 

+ 75 + 110 + 200 + 225 + 250) 

17 
= 73.705 Kg/Cm2 



73.705 + (250 + 250 ) / 
qp = / 2 = 161.852 Kg/Cm2 

2 
Qp = (1257.14 cm2 x 161.852 Kg/Cm2 )/2 

= 101735.31 Kg = 101.73 Ton 
0 = nx40= 125,71 Cm 
Karena kedalam efektif (9B=3.6m)/0.2=18, maka nilai Qs: 
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Qs =.((JHP pada kedalam yang ditinjau - JHP pada batas atas 
kedalaman efektif(titik 18)) x 0)/2 

= ((762-74)x125.71)/2 = 43244.24 Kg = 43.244 Ton 
Qad = 101735.31 Kg+ 43244.24 Kg= 144979.55 Kg 

5.1.1.2 Perhitungan Manual dengan Metode Philipponnat 

Data Tiang Pancang 
- Bahan tiang pancang 
- Bentuk penampang tiang 

Beton Bertulang 
Bulat Berlubang 

- Bentuk memanjang tiang 
- Diameter tiang 

Lurus Dengan Keliling Tiang Konstan 
400mm 

- Luas penampang ujung tiang : 1257.14 cm2 

- Pemasangan tiang Tiang Dipancang 

Tabel 5.2 Koefisien ar 
Bahan Tiang Type Tiang ar 

Tiang dipancang 1.25 
Tiang dibor dan divibrasi 1 

Beton Tiang diinjeksi 0.85 
Tiang dibor untuk 0 s 1.5 m 0.85 

Tiang dibor untuk 0 > 1.5 m 0.75 
Karena pemasangan dtlakukan dengan pemancangan maka mlat 
ar = 1.25. Sementara nilai ap dan as sesuai dengan jenis lapisan 
tanah pada masing - masing kedalaman yang ditinjau. 
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=> Pada kedalaman 0,4 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel5.1 adalah sebagai berikut: 
3D dibawah ujung tiang = 3 x 40 em = 120 em. 

= 1.2 m 
3D diatas ujung tiang = 3 x 40 em = 120 em. 

= 1.2 m 
Karena 1.2 m/0.2=6 titik, karena atas dan bawah jumlah titik 
yang digunakan 6x2 = 12. Sedangkan jumlah titik data yang 
digunakan adalah satu titik kedalaman ditinjau ditambah 6 
titik diatas dan dibawahnya menjadi sebanyak 13 titik. Karena 
pada kedalaman 0.4 m, diatas titik yang ditinjau hanya 
menyisakan 2 titik saja ( sudah meneapai lapisan dasar ) maka 
jumlah titik hanya 9 titik. 

Rp 

ap 
qp 
Qp 

0 
aso,4 
aso,2 
a so 

fuo,4 

fuo.2 

0+1 + 2+3+2+3+1+2+3 

9 
= 1.8889 Kg/Cm2 

= 0,48 (tabel 2.6) 
= 1.8889 x 0,48 = 0.9066 Kg/Cm2 

= (1257,14 Cm2 x 0.9066 Kg/Cm2)/2 
= 569.86 Kg= 0.569 Ton 
= n x 40 = 125,71 Cm 
=55 ; af0,4 = 1,25 (tabel2.7.) 
=55 ; afo.2 = 1,25 
=55 ; af0 = 1,25 

2 
= 1,25- = 0.04545 Kg/Cm2 

55 

= 1,25 _!_ = 0.0227 Kg/Cm2 

55 

fuo = 1 25 _Q_ = 0 Kg/Cm2 
' 55 

0 X fu0.4 X hi = 125,71 X 0.04545 X 20 
= 114.270 Kg = 0.114 Ton 
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0 X fuo.2 X hi = 125,71 X 0.0227 X 20 
= 57.07 Kg = 0.057 Ton 
Oxfuo 2 xhi = 125,71 x0 x 20 = OKg 
Qs =(I 0 x fui x hi)/2= (114.270+57.07-+{))/2 

= 85.67 Kg 
Qn = 569.86 Kg+ 85.67 Kg = 655.53 Kg = 0.65 Ton 

=> Pada kedalaman 5 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel 5.1 adalah sebagai berikut: 
3D dibawah ujung tiang = 3 x 40 em = 120 em. 

= 1.2 m 
3D diatas ujung tiang = 3 x 40 em = 120 em. 

= 1.2m 
Karena 1.2 m/0.2=6 titil(, karena atas dan bawah jumlah titik 
yang digunakan 6x2 = 12. Sedangkan jumlah titilc data yang 
digunakan adalah satu titilc kedalaman ditinjau ditambah 6 
titik diatas dan dibawahnya menjadi sebanyak 13 titilc. 

Rp = 3 + 1+ 2 + 2 + 3 + 4 + 2 + 3 + 5 + 4 + 2 + 4 + 5 
13 

= 3.0769 Kg/Cm2 

ap = 0,5 (tabel2.6) 
qp = 3.0769 x 0.5 = 1.53845 Kg/Cm2 

Qp = (1257,14 Cm2 x 1.53845 Kg/Cm2)/2 
= 967.023Kg = 0.967 Ton 

0 = nx40=125,71Cm 
Qs = (L 0 x fui x hi)/2 = 1762.857143 Kg= 1.762 Ton 
Qn = 967.023Kg + 1762.857143 Kg = 2729.88 Kg 

= 2.729 Ton 

=> Pada kedalaman 10 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabe15.1 adalah sebagai berilcut: 
3D dibawah ujung tiang = 3 x 40 em = 120 em. 

= 1.2 m 
3D diatas ujung tiang = 3 x 40 em = 120 em. 
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= 1.2 m 
Karena 1.2 m/0.2=6 titik, karena atas dan bawah jumlah titik 
yang digunakan 6x2 = 12. Sedangkan jumlah titik data yang 
digunakan adalah satu titik kedalaman ditinjau ditambah 6 
titik diatas dan dibawahnya menjadi sebanyak 13 titik. 

Rp 
6 + 10 + 7 + 9 + 10 + 12 + 11 + 16 + 10 + 12 + 13 + 10 + 15 

13 
= 10.8461 Kg/Cm2 

ap = 0,47 (tabel2.6) 
qp = 10.8461 x 0.47 = 5.09766 Kg/Cm2 

Qp = (1257,14 Cm2 x 5.09766 Kg/Cm2)/2 
= 3204.236Kg = 3.204 Ton 

0 =nx40= 125,71 Cm 
Qs =(I 0 x fui x hi )/2 = 5822.380Kg = 5.822 Ton 
Qn = 3204.236Kg + 5822.380Kg = 9026.6 Kg 

= 9.026 Ton 

::::> Pada kedalaman 15 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel 5.1 adalah sebagai berikut: 
3D dibawah ujung tiang = 3 x 40 em = 120 em. 

= 1.2m 
3D diatas ujung tiang = 3 x 40 em = 120 em. 

= 1.2m 
Karena 1.2 m/0.2=6 titik, karena atas dan bawah jumlah titik 
yang digunakan 6x2 = 12. Sedangkan jumlah titik data yang 
digunakan adalah satu titik kedalaman ditinjau ditambah 6 
titik diatas dan dibawahnya menjadi sebanyak 13 titik. 

Rp 

ap 

= 4 + 6 + 4 + 3 + 2 + 6 + 8 + 7 + 5 + 9 + 10 + 15 + 13 
13 

= 7.0769Kg/Cm2 

= 0,5 (tabel 2.6) 



qp = 7.0769 x 0.5 = 3.53845 Kg/Cm2 

Qp = (1257,14 Cm2 x 3.53845 Kg/Cm2)/2 
= 2224.1635 Kg= 22.2416 Ton 

0 = nx40=125,71Cm 
Qs = (L 0 x fu; x h; )/2 = 12422.38 Kg= 12.422 Ton 
Qn = 2224.1635 Kg + 12422.38 Kg = 14646.54 Kg 

= 14.646 Ton 
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~ Pada kedalaman 20 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel5.1 adalah sebagai berikut: 
3D dibawah ujung tiang = 3 x 40 em = 120 em. 

= 1.2 m 
3D diatas ujung tiang = 3 x 40 em = 120 em. 

= 1.2 m 
Karena 1.2 m/0.2=6 titik, karena atas dan bawah jumlah titik 
yang digunakan 6x2 = 12. Sedangkan jumlah titik data yang 
digunakan adalah satu titik kedalaman ditinjau ditambah 6 
titik diatas dan dibawahnya menjadi sebanyak 13 titik. Karena 
20 m adalah batas terakhir data, maka data dibawah 20 meter 
dianggap sama dengan data pada kedalaman 20 meter. 

Rp 

60 + 70 + 75 + II 0 + 200 + 225 + 250 + 250 + 250 + 250 

+ 250 + 250 + 250 

13 
= 191.538 Kg/Cm2 

ap = 0.4 (tabel2.6) 
qp = 191.538 x 0.4 = 76.6152 Kg/Cm2 

Qp = (1257,14 Cm2 x 76.6152 Kg/Cm2)/2 
= 48158.016 Kg= 48.158 Ton 

0 =nx40=125,71Cm 
Qs =(I 0 x fu; x h; )/2 = 32953.09Kg = 32.953 Ton 
Qn = 48158.016 Kg+ 32953.09 Kg= 81111.106 Kg 

=81.11 Ton 
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5.1.1.3 Perhitungan Dengan Metode Nottingham 
Schmertmann 

~ Pada kedalaman 0,4 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel5.1 adalah sebagai berikut: 
4D dibawah ujung tiang = 4 x 40 em = 160 em. 

= 1.6m 
Karena data CPT diketahui tiap 0.2 m, maka data yang 
digunakan sebanyak 1.6 I 0.2 = 8, sehingga banyak data yang 
digunakan dalam perhitungan adalah mulai dari titik 0.4 
meter ditambah 8 data dibawahnya (9 data). 
8D dibawah ujung tiang = 8 x 40 em = 320 em. 

= 3.2m 
Sementara untuk batasan data sebesar 8D yang digunakan 
adalah 3.2 I 0.2 = 16, sehingga banyak data yang digunakan 
dalam perhitungan adalah mulai dari titik 0.4 meter ditambah 
16 data diatasnya (17 data). Karena 0.4 m -3 .2 m = -2.8 m 
(artinya 2.8 meter diatas tanah, maka data yang digunakan 
hanya sampai pada kedalaman 0 m). 

Cn 
I 

2+3 + 2 + 3+1+2+3+5+4 

9 
= 2. 7777778 Kg/Cm2 

Menghitung nilai Conus minimum yang diperlukan untuk 
kedalaman 0.4 meter. 

Tabel 5.3 Meneari Nilai Cn 
2 

Depth Jenis Tanah 
(m) 

0 Lempung Berlanau 

0.2 Lempung Berlanau 

0.4 Lempung Berlanau 

0.6 Lempung Berlanau 

0.8 Lempung Berlanau 

I(Cn) Con Min 
(Kg/Cm2) (Kg/Cm2) 

0 0 
1 1 

2 2 
3 2 
2 2 



Tabel 5.3 Laniutan 
1 Lempung Berlanau 3 l 

1.2 Lempung Berlanau I 1 
1.4 Lempung Berlanau 2 2 
1.6 Lempung Berlanau 3 3 
1.8 Lemoung Berlanau 5 4 
2 Lempung Berlanau 4 1 

= 2 + 2 + 2 + 1 + 1 + 2 + 3 + 4 + 1 = 2 Kg/Cm2 
9 

Cn 
3 

Cn 

Qp 

0 
L 

0,4 

8D 
Kco,4 
Kco.2 
Kco 

= 0 + 1 + 2 = 1 Kg/Cm2 
3 

( 2 . 778 + 2 ) / + 1 2 
= / 2 = 1.6945 Kg/Cm 

2 
= 1257,14 Cm2 x 1.6945 Kg/Cm2 

= 2130.22 Kg= 2.130 Ton 
= n x 40 = 125,71 Cm 

40 
= -- =0 125 

8x40 ' 
= 1.03474; (gambar 2.6.) 
= 1.14237; 
= 1.25; 

li=SD { Li J I~ -HpO 
li=O 8D I I 

=0+(1.14237 
20 

x2x125,71)+( 1.03474 40 x4x125,71) ) 
320 320 

= 83.00 Kg 
= 0.083 Ton 

li=L 

LKc(Hp;OJ = 0 Kg 
li=8D 

Qs = 83.00 Kg+ 0 

73 



74 

= 0.083 Ton 
Quit = 2130.22 Kg +83.00 Kg= 2213.1511 Kg= 2.21 Ton 
Qad = (2213.1511)12 Kg= 1106.557 Kg 

~ Pada kedalaman 5 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel 5.1 adalah sebagai berikut: 
4D dibawah ujung tiang = 4 x 40 em = 160 em. 

= 1.6m 
Karena data CPT diketahui tiap 0.2 m, maka data yang 
digunakan sebanyak 1.6 I 0.2 = 8, sehingga banyak data yang 
digunakan dalam perhitungan adalah mulai dari titik 5 meter 
ditambah 8 data dibawahnya (9 data). 
8D dibawah ujung tiang = 8 x 40 em = 320 em. 

=3.2m 
Sementara untuk batasan data sebesar 8D yang digunakan 
adalah 3.2 I 0.2 = 16, sehingga banyak data yang digunakan 
dalam perhitungan adalah mulai dari titik 5 meter ditambah 
16 data diatasnya (17 data). 

Cn 
I 

= 2 + 3 + 5 + 4 + 2 + 4 + 5 + 2 + 6 = 3_667 Kg/Cm2 
9 

Menghitung nilai Conus minimum yang diperlukan untuk 
kedalaman 5 meter. 

Tabel 5.4 Meneari Nilai Cn 
2 

Depth Jenis Tanah 
(m) 

5 Lempung 

5.2 Lempung 

5.4 Lempung 
5.6 Lempung 
5.8 Lempung 

6 Lempung 
6.2 Lempung 

6.4 Lempung 

6.6 Lempung 

I (Cn) Con Min 
(Kg/Cm2) (Kg/Cm2) 

2 2 

3 3 
5 4 
4 2 
2 2 
4 4 
5 2 
2 2 

6 3 
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= 2 + 3 + 4 + 2 + 2 + 4 + 2 + 2 + 3 = 2_667 Kg/Cm2 

9 

Tabel 5.5 Mencari Nilai Cn3 

Depth 
(m) 

1.8 
2 

2.2 
2.4 
2.6 
2.8 
3 

3.2 
3.4 
3.6 
3.8 
4 

4.2 
4.4 
4.6 
4.8 
5 

-

Cn 

Qp 

Jenis Tanah I(Cn) Con Min 
(Kg!Cm2} (.Kg!Cm2) 

Lempung Berlanau 5 4 
Lempung Berlanau 4 1 
Lempung Berlanau 1 1 
Lempung Berlanau 3 2 
Lempung Berlanau 2 2 
Lempung 4 1 
Lempung I I 
Lempung 2 1 
Lempung I 1 
Lempung 2 2 
Lempung 3 1 
Lempung 1 1 
Lempung 2 2 
Lempung 2 2 
Lempung 3 3 
Lempung 4 2 
Lempung 2 2 

4+1+1+2+2+1+1+1+1+2+1+1+2+2+3+2+2 
17 

= 1. 705882 Kg/Cm2 

= (3.667 + 2.667 X+ ~.705882 
2 

= 2.436 Kg/Cm2 

= 1257,14 Cm2 x 2.436 Kg/Cm2 

= 3062.946 Kg= 3.062 Ton 
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0 = 1t x 40 = 125,71 Cm 
8D = 8 x 0,4 = 3,2 m 

L IG _z Hp;O; = 487.806 Kg li=SD {L · J 
li=O 8D 

li=L 

LKc(Hp;O;) = 7974.662 Kg 
li=8D 

Qs = 487.806 Kg+ 7974.662 Kg 

= 8462.468 Kg 

Quit = 3062.946 Kg +8462.468 Kg = 11525.414 Kg 

= 11.525 Ton 

Qad = (11525.414)12 = 5762.707 Kg 

=> Pada kedalaman 10 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel 5.1 adalah sebagai berikut: 
4D dibawah ujung tiang = 4 x 40 em = 160 em. 

= 1.6m 
Karena data CPT diketahui tiap 0.2 m, maka data yang 
digunakan sebanyak 1.6 I 0.2 = 8, sehingga banyak data yang 
digunakan dalam perhitungan adalah mulai dari titik 10 meter 
ditambah 8 data dibawahnya (9 data). 
8D dibawah ujung tiang = 8 x 40 em = 320 em. 

= 3.2m 
Sementara untuk batasan data sebesar 8D yang digunakan 
adalah 3.2 I 0.2 = 16, sehingga banyak data yang digunakan 
dalam perhitungan adalah mulai dari titik 10 meter ditambah 
16 data diatasnya (17 data). 

Cn = 11 + 16 + 1 0 + 12 + 13 + I o + 15 + ll + 17 
I 9 

= 12.778 Kg/Cm2 
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Menghitung nilai Conus minimum yang diperlukan untuk 
kedalaman 1 0 meter. 

Tabel5.6 Mencari Nilai Cn2 

Depth Jenis Tanah I (Cn) Con Min 
(m) (Kg/Cm2) (Kg/Cm2) 

10 Lempung Berpasir 11 11 

10.2 Lempung Berpasir 16 10 

10.4 Lempung Berpasir 10 10 

10.6 Lempung Berpasir 12 12 

10.8 Lempung Berpasir 13 10 

11 Lempung Berpasir 10 10 

11.2 Lempung Berpasir 15 11 

11.4 Lempung Berpasir 11 11 

11.6 Lempung Berpasir 17 17 

Cn 
2 

11 + 10 + 10 + 12 + 10 + 10+ 11 + 11 + 17 

9 
= 11.33333 Kg/Cm2 

Tabel5.7 Mencari Nilai Cn3 

Depth Jenis Tanah I (Cn) Con Min 
(m) (Kg/Cm2) (Kg/Cm2) 

6.8 Lempung 3 3 

7 Lempung 4 2 

7.2 Lempung 2 2 
7.4 Lempung 3 3 
7.6 Lempung 6 6 
7.8 Lempung 7 5 
8 Lempung 5 5 

8.2 Lempung 6 3 
8.4 Lempung 3 3 
8.6 Lempung 4 4 



78 

Tabe15.7 Laniutan. 
8.8 
9 

9.2 
9.4 
9.6 
9.8 
10 

Cn 
3 

Lempung 
Lempung Berpasir 
Lempung Berpasir 
Lempung Berpasir 
Lempung Berpasir 
Lempung Berpasir 
Lempung Berpasir 

6 6 
10 7 
7 7 
9 9 
10 10 
12 11 

11 11 

3 + 2 + 2 + 3 + 6 + 5 + 5 + 3 + 3 + 4 + 6 + 7 + 7 + 9 + 10 

+ 11 + II 

Cn 

Qp 

0 
8D 

17 

= 5.705882 Kg!Cm2 

= (12.778 + 11.33333 X+ 5_705882 

2 
= 8.878 Kg!Cm2 

= 1257,14 Cm2 x 8.878 Kg!Cm2 

= 11161.2023 Kg= 11.161 Ton 
= n x 40 = 125,71 Cm 
= 8 x 0,4 = 3,2 m 

LIG _l Hp;O; = 487.806 Kg li=8D {L" ] 
li=O 8D 

li=L 

LKc(Hp;OJ = 7974.662 Kg 
li=8D 

Qs = 487.806 Kg+ 23093.0829 Kg 

= 23580.8889 Kg 

Quit = 11161.2023 Kg +23580.8889 Kg= 34254.29 Kg 

Qad = 34254.29/2 = 17127.145 Kg 
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=> Pada kedalaman 15 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel5.1 adalah sebagai berikut: 
4D dibawah ujung tiang = 4 x 40 em = 160 em. 

= 1.6m 
Karena data CPT diketahui tiap 0.2 m, maka data yang 
digunakan sebanyak 1.6 I 0.2 = 8, sehingga banyak data yang 
digunakan dalam perhitungan adalah mulai dari titik 15 meter 
ditambah 8 data dibawahnya (9 data). 
8D dibawah ujung tiang = 8 x 40 em = 320 em . . 

= 3.2m 
Sementara untuk batasan data sebesar 8D yang digunakan 
adalah 3.2 I 0.2 = 16, sehingga banyak data yang digunakan 
dalam perhitungan adalah mulai dari titik 15 meter ditambah 
16 data diatasnya (17 data). 

Cn 
I 

8+ 7 + 5 +9+ 10 + 15 + 13 + 19+ 17 

9 
= 11.44 Kg/Cm2 

Menghitung nilai Conus minimum yang diperlukan untuk 
kedalaman 15 meter. 

Tabel 5.8 Mencari Nilai Cn2 

Depth Jenis Tanah I (Cn) Con Min 
(m) (Kg/Cm2) (Kg!Cm2) 

15 Lempung 8 7 

15.2 Lempung 7 5 

15.4 Lempung 5 5 

15.6 Lempung Berpasir 9 9 
15.8 Lempung Berpasir 10 10 
16 Lempung Berpasir 15 13 

16.2 Lempung Berpasir 13 13 
16.4 Lempung Berpasir 19 17 
16.6 Lempung Berpasir 17 16 
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Cn 
2 

= 7 + 5 + 5 + 9 + 10 + 13 + 13 + 17 + 16 

9 
.= 10.55556 Kg/Cm2 

Tabel 5.9 Mencari Nilai Cn3 

Depth 
(m) 
11.8 
12 

12.2 
12.4 
12.6 
12.8 
13 

13.2 
13.4 
13.6 
13.8 
14 

14.2 
14.4 
14.6 
14.8 
15 

Cn 

Jenis Tanab I (Cn) Con Min 
(Kg/Cm2) (Kg/Cm2) 

Lempung Berpasir 19 7 
Lempung 7 5 
Lempung 5 5 
Lempung 6 6 
Lempung Berpasir 8 8 
Lempung Berpasir 10 10 
Lempung Berpasir 20 19 
Lempung Berpasir 19 6 
Lempung 6 3 
Lempung 3 3 
Lempung 4 4 
Lempung 6 4 
Lempung 4 3 
Lempung 3 2 
Lempung 2 2 
Lempung 6 6 
Lempung 8 7 

7 + 5 + 5 + 6 + 8 + 10 + 19 + 6 + 3 + 3 + 4 + 4 + 3 

+ 2 + 2 + 6 + 7 

17 
= 5.882353 Kg/Cm2 

= (11.44 + 10.55556 ){ + 5.882353 

2 
= 8.4404 Kg/Cm2 



Qp = 1257,14 Cm2 x 8.4404 Kg/Cm2 

= 10610.31 Kg= 10.610 Ton 
0 =1tx40=125,71Cm 
8D = 8 x 0,4 = 3,2 m 

1f Kc[!:!_ Hp p; J = 487.806 Kg 
li=O 8D 

li=L 

IKc(Hp;oJ = 7974.662 Kg 
li=8D 

Qs = 487.806 Kg + 39659.86 Kg 

= 40147.66883 Kg 

Quit = 10610.31 Kg+ 40147.66883 Kg= 50757.97 Kg 

Qad = (50757.97)12 = 25378.985 Kg 
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~ Pada kedalaman 20 m, data tanah yang digunakan untuk 
perhitungan didapat dari tabel5.1 adalah sebagai berikut: 
4D dibawah ujung tiang = 4 x 40 em = 160 em. 

= 1.6m 
Karena data CPT diketahui tiap 0.2 m, maka data yang 
digunakan sebanyak 1.6 I 0.2 = 8, sehingga banyak data yang 
digunakan dalam perhitungan adalah mulai dari titik 20 meter 
ditambah 8 data dibawahnya (9 data). Titik kedalaman 20 
meter adalah titik terakhir penyondiran sehingga data 
dibawah kedalaman 20 meter dianggap sama dengan data 
pada kedalaman 20 meter. 
8D dibawah ujung tiang = 8 x 40 em = 320 em. 

=3.2m 
Sementara untuk batasan data sebesar 8D yang digunakan 
adalah 3.2 I 0.2 = 16, sehingga banyak data yang digunakan 
dalam perhitungan adalah mulai dari titik 20 meter ditambah 
16 data diatasnya (17 data). 
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250 + 250 + 250 + 250 + 250 + 250 + 250 

Cn = + 250 + 250 
I 9 

250 Kg/Cm2 

Menghitung nilai Conus minimum yang diperlukan untuk: 
kedalaman 20 meter. 

Tabel5.10 Mencari Nilai Cn2 

Depth Jenis Tanah I(Cn) Con Min 
(m) (Kg/Cm2) (Kg/Cm2) 

20 Pasir 250 225 
20.2 Pasir 251 225 
20.4 Pasir 252 225 
20.6 Pasir 253 225 
20.8 Pasir 254 225 
21 Pasir 255 225 

21.2 Pasir 256 225 
21.4 Pasir 257 225 
21.6 Pasir 258 225 

Cn 
2 

= 225 Kg/Cm2 

Tabel5.11 Mencari Nilai Cn3 

Depth Jenis Tanah I (Cn) Con Min 
(m) (Kg/Cm2) (Kg/Cm2) 

16.8 Lempung Berpasir 16 16 
17 Lempung Berpasir 17 17 

17.2 Lempung Berpasir 22 13 
17.4 Lempung Berpasir 13 13 

17.6 Lempung Berpasir 18 18 
17.8 Pasir Berlempung 22 22 
18 Pasir Berlempung 35 30 

18.2 Pasir Berlempung 30 30 
18.4 Pasir Berlempung 41 41 
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Tabel 5.11 Laniutan. 
18.6 Pasir Berlempung 49 49 
18.8 Pasir Berlempung 60 60 
19 Pasir Berlempung 70 70 

19.2 Pasir Berlempung 75 75 
19.4 Pasir 110 110 
19.6 Pasir 200 200 
19.8 Pasir 225 225 
20 Pasir 250 225 

Cn 
3 

7 + 5 + 5 + 6 + 8 + 10 + 19 + 6 + 3 + 3 + 4 + 4 + 3 

+2+2 + 6 + 7 

Cn 

Qp 

0 
8D 

17 
= 71.41176 Kg/Cm2 

(250 + 225}{ + 71.41176 

2 
= 154.455 Kg/Cm2 

= 1257,14 Cm2 x 8.4404 Kg/Cm2 

= 194172.1873 Kg= 194.18 Ton 
= 1t x 40 = 125,71 Cm 
= 8 x 0,4 = 3,2 m 

1I .K;{_y_Hpioi] = 487.806 Kg ti=O 8D 
/i: L 

IKc(Hp;oJ = 7974.662 Kg 
/i:8D 

Qs = 487.806 Kg+ 65174.53 Kg 

= 65662.33451 Kg 

Qult = 259346.71 Kg 

Qad = (259346.71)/2 = 129673.355 Kg 
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5.1.2 Perhitungan Daya Dukung Tiang Pancang Berdasarkan 
Data CPT Dengan Menggunakan Program Bantu. 

Dengan data tanah yang sama dengan perhitungan manual 
diatas, dalam sub bah ini akan dilakukan perhitungan daya 
dukung menggunakan program bantu yang bertujuan mengetahui 
sejauh mana ketepatan perhitungan basil program yang dibuat jika 
dibandingkan dengan perhitungan secara manual. 
5.1.2.1 Perhitungan Metode Andina Dengan Menggunakan 
Program Bantu. 

Pada tampilan pertama akan muncul sebuah window yang 
harus diisi dengan data-data mengenai keterangan proyek dan 
jenis data yang diketahui untuk dilakukan perhitungan. 

Analis.vs Beside On: - --

Static Formula 

r. With CPT Data 

r With SPT Data 

0 ynamic Formula 

r Dinamic Formula 

Gambar 5.1 Pilihan Metode Yang Digunakan. 

Karena perhitungan daya dukung yang dilakukan adalah 
menggunakan data CPT, maka pada pilihan "Analysis Beside On'' 
pada bagian Static Formula pilih With CPT Data (Gambar 5.1). 
Setelah itu pada tab Define kita diharuskan menentukan ukuran 
tiang pancang dan metode yang akan kita gunakan dalam 
perhitungan. Untuk menentukan jenis dan spesiftkasi tiang 
pancang yang digunakan adalah dengan menekan menu Define -
Pile, disitu nanti akan terlihat jendela pengisian jenis dan 
spesiftkasi tiang pancang (Gambar 5.2). 
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Untuk mengetahui jenis tiang pancang yang bisa dipilih untuk 
digunakan, tekan tombol Select Pile, dan kemudian akan keluar 
jendala yang berisi jenis pile yang bisi1 dipilih dalam perhitungan 
(Gambar 5.3). 

r-~-m==r.~~- ~~ ~~~~~==r.~~-~----------------------------------, 

~ ---~ --- """ 

~ 
,..,...-.. --

PC---- J12 

..... Dfs..t 

Gambar 5.2 Form Isian Jenis Tiang Pancang 

Pile Thid< Cless p w· Are• Of ..... Of Section ~ft'ective ..,:.. 

01amet.r ,..::.,, ......... 
(~~) c~~:;~ 

_ ...... 
~s-:-

!~I {~I 

350 70 At 3 .08 6 15. 75 3 7 1 .17 46 .74 

A 12 4 .62 61.5.75 3 :)4.91 66.67 
6.1 6 615.7 3758.6 A6 , 7 .63 61.5.7 3781..43 100.95 ,..._ .. . 62 7 65. 77 5405 .79 55.2 5 ,. 6 .1 6 765 .77 .,..32: .'93 70 .7 , 7 .6 765.77 58 . 80. 

7.7 765.77 5460.06 

10.1.8 765.77 5503.81. 105.53 , 4 .6 9 9 .91 7 4 99 .79 46A9 

A2 ,. 6.16 929 .91. 7532 .0 3 59-.97 

7 .6 929 .91 7562 .96 67.46 

A3 20 7.7 929.91 7564 .27 72.49 
24 9.24 929 .91 7596 .51 84 .08 

c 929.91 7669..56 108.62 

500 90 At ,. .6 1159.25 36 .... 4 9A5 

A2 20 7 .7 .1 59 .25 >0 • . 3 1 
A2 12 7.63 1159 .25 0398 .3 1 56 .02 
A3 ,. 9 .24 1159.25 10437.22 70.32 

• 10 . 1159.25 047 .. . 61 80A 
24 s. 7 •. 5 0583.74 04.56 .., 

oj_J •r 
iO•-IQ~ 
lie to u se : o :::o 400rnm; Class :A2; Pc Wire Diometer =- 7 

Gambar 5.3 Pilihan Tiang Pancang Yang Digunakan 
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Pilih salah satu jenis tiang pancang yang digunakan, kemudian 
tekan tombol Select. Sesuai dengan data yang ada, kita pilih tiang 
yang memiliki diameter 400 nun, disini kita gunakan tiang yang 
memiliki spesifikasi Diameter 400 mm, Class A2, Pc Wire 
Diameter = 7 mm. Sementara pada menu Set Methode (metode 
pemasangan tiang pancang), kita pilih Tiang Dipancang. Langkah 
selanjutnya adalah memilih Methode perhltungan yang 
digunakan. Pada Tab Define- Methode, dalam bagian Select CPT 
Calculation Methode pilih Andina kemudian tekan tombol OK 
(Gambar 5.4). 

r-!Nottingham -Schmertmam 
1 rt Philjppomat 

Select CPT Cal~:ulation Methode 

Gambar 5.4 Pilihan Metode Yang Digunakan 

Langkah selanjutnya adalah mengisikan data - data yang 
diketahui. Memasukkan input yang digunakan ini dilakukan pada 
tab Assign. Beberapa data yang diisikan antara lain data 
kedalaman tanah, data parameter CPT yang digunakan dalam 
perhitungan dan menentukan jenis tanah pada masing - masing 
kedalaman tanah, seperti pada Gambar 5.5. 

Select Depth of Soil 

lf.i __-:.! 
Select Data Input 

19.4 ,. 
19.6 
19.8 - r---

D 20.2 
20.4 

- 20.6 r---
0 20.8 v 

0 .2 

Gambar 5.5 Input Kedalaman dan Data CPT 
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Kedalaman tanah yang digunakan, sesuai dengan data CPT diatas 
maka kita pilih 20 meter. Sementara itu untuk jenis data 
parameter CPT yang digunakan dalam perhitungan ada tiga 
pilihan yaitu Kedalaman vs Conus dan JHP, Kedalaman vs Conus 
dan Cleef atau Kedalaman vs Manometer I dan Manometer II. 
Ketiganya memberikan basil kalkulasi yang sama, karena dari 
data CPT kita mengetahui data Conus, Cleef, JHP, Manometer I 
dan Manometer II, maka kita bisa menggunakan semua pilihan 
yang diberikan, dalam hal ini kita gunakan yang Kedalaman vs 
Manometer I dan Manometer II. 
Langkah terakhir dalam bagian Assign ini adalah memasukan 
Jenis tanah dan memasukkan nilai manometer I dan manometer II 
kedalam isian seperti pada Gambar 5.6. 

Depth Soil Type Man. I Man.ll 
(m) (kg/c:m2} (kg/cm2) 

0 silty clay 0 0 

0 .2 silty clay 1 2 

0.4 silty clay 2 4 
0.6 silt;y; cla;y; 3 5 

0.8 C::- c_i.l.tv I"I.A_U _ I 2 6 -· 1 clay 3 7 

1.2 silty clay 1 3 
1.4 sandy clay 2 6 
1.6 silt 3 5 

1.8 clayey s~t 5 7 
2 sandy silt 4 6 
2 .2 1 3 
2.4 silty sand 3 5 

2 .6 clayey sand 2 4 
2.8 sand 4 6 
3 gravel 1 3 
3.2 2 3 
3.4 clay 1 2 
3 .6 clay 2 4 
3.8 clay 3 5 

Gambar 5.6 Input Form pada Program 
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Setelah semua data dimasukkan melalui tab Analyze kita cek 
kembali apakah data yang dimasukkan sudah benar atau belum, 
jika ada data yang belum benar maka kita dapat mengedit kembali 
dengan menekan tombol edit. Langkah terakhir adalah dengan 
menekan tombol Run pada tab Display. Hasil perhitungan dengan 
data - data yang telah diberikan sebelumnya seperti ditunjukkan 
pada Tabel 5.12. 

T b 15 12 P h. a e er 1tungan And" D rna eng an p rogram B antu 
Depth Soil T¥pe qp Qp qs Qs Qad 

(m) (KgJcm2) (KG) :(K41/an2) (Kg) (Kg) 

0 silty clay 0.47 296.83 0 0 296.83 

0.2 silty clay 1.11 698.41 0 0 698.41 

0.4 silty clay 1.44 907.94 0 0 907.94 

0.6 silty clay 1.67 1047.62 0 0 1047.62 

0.8 silty clay 1.72 1079.05 0 0 1079.05 

1 silty clay 1.83 1152.38 0 0 1152.38 

1.2 silty clay 1.8 1132.43 0 0 1132.43 
1.4 silty clay 1.82 1143.65 0 0 1143.65 

1.6 silty clay 1.89 1187.3 0 0 1187.3 

1.8 silty clay 1.99 1250.16 0 0 1250.16 

2 silty clay 1.99 1249.21 0 0 1249.21 

2.2 silty clay 1.9 1196.03 0 0 1196.03 
2.4 silty clay 1.93 1214.16 0 0 1214.16 

2.6 silty clay 1.89 1189.8 0 0 1189.8 

2.8 clay 1.95 1225.71 0 0 1225.71 
3 clay 1.88 1180.75 0 0 1180.75 

3.2 clay 1.95 1227.36 0 0 1227.36 
3.4 clay 1.98 1245.85 0 0 1245.85 

3.6 clay 2.07 1299.25 502.86 251.43 1550.68 

3.8 clay 2.18 1370.12 1005.71 502.86 1872.98 

4 clay 2.15 1350.61 1257.14 628.57 1979.18 

4.2 clay 2.43 1525.21 1508.57 754.29 2279.5 
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T b 15 12 L . a e anJutan. 
4.4 clay 2.45 1541.64 2011.43 1005.71 2547.36 

4.6 clay 2.59 1631 2514.29 1257.14 2888.14 

4.8 clay 2.63 1650.51 3017.14 1508.57 3159.08 

5 clay 2.65 1666.95 3520 1760 3426.9S 

5.2 clay 2.62 1647.43 4022.86 2011.43 3658.86 

5.4 clay 2.68 1683.38 4525.71 2262.86 3946.24 

5.6 clay 2.68 1686.46 5028.57 2514.29 4200.75 

5.8 clay 2.63 1650.51 5531.43 2765.71 4416.23 

6 clay 2.8 1757.33 6034.29 3017.14 4774.47 

6.2 clay 2.91 1828.2 6788.57 3394.29 5222.48 

6.4 clay 2.94 1846.69 7291.43 3645.71 5492.4 

6.6 clay 3.17 1990.48 7794.29 3897.14 5887.62 

6.8 clay 3.14 1975.07 8297.14 4148.57 6123.64 

7 clay 3.23 2029.51 8800 4400 6429.51 

7.2 clay 3.25 2045.94 9302.86 4651.43 6697.37 

7.4 clay 3.79 2379.74 9805.71 4902.86 7282.6 

7.6 clay 4.01 2523.53 10308.57 5154.29 7677.82 

7.8 clay 4.25 2668.35 10811.43 5405.71 8074.06 

8 clay 4.39 2757.7 11565.71 5782.86 8540.56 

8.2 clay 4.64 2916.9 12320 6160 9076.9 

8.4 clay 4.81 3022.69 12822.86 6411.43 9434.12 

8.6 clay 5.45 3425.3 13577.14 6788.57 10213.87 

8 .8 clay 6.15 3862.84 14080 7040 10902.84 

9 sandy clay 6.74 4235.67 15085.71 7542.86 11778.52 

9.2 sandy clay 6.97 4380.49 15588.57 7794.29 12174.77 

9.4 sandy clay 7.7 4839.59 16342.86 8171.43 13011.02 

9.6 sandy clay 8.26 5193.93 17348.57 8674.29 13868.22 

9.8 sandy clay 8.58 5396.27 18354.29 9177.14 14573.41 

10 sandy clay 8.87 5576 19360 9680 15256 
-

10.2 sandy clay 9.48 5956.02 19862.86 9931.43 15887.45 
10.4 sandy clay 8.65 5438.38 20365.71 10182.86 15621.23 
10.6 sandy clay 8.31 5221.66 21371.43 10685.71 15907.38 
10.8 sandy clay 8.43 5301.77 21874.29 10937.14 16238.92 
11 sandy clay 8.41 5288.42 22880 11440 16728.42 
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T b 15 12 L . t a e anJU an. 
11.2 sandy clay 8.65 5436.32 23634.29 11817.14 17253.46 

11.4 sandy ci'!J' 8.96 5634.55 24388.57 12194.29 17828.83 

11.6 sandy clay 9.51 5977.59 25142.86 12571.43 18549.02 

11.8 sandy clay 9.67 6081.33 25645.71 12822.86 18904.18 

12 clay 8.82 5543.14 26400 13200 18743.14 

12.2 clay 8.71 5472.27 27154.29 13577.14 19049.41 
12.4 clay 8.62 5415.78 27908.57 13954.29 19370.07 

12.6 sandy clay 8.59 5399.35 28914.29 14457.14 19856.49 

12.8 sandy clay 8.48 5330.53 29920 14960 20290.53 

13 sandy clay 8.3 5218.58 30925.71 15462.86 20681.44 

13.2 sandy clay 8.12 5103.55 31428.57 15714.29 20817.83 

13.4 clay 7.67 4819.05 32182.86 16091.43 20910.48 

13.6 clay 7.31 4596.17 32685.71 16342.86 20939.03 

13.8 clay 7.19 4520.17 33188.57 16594.29 21114.45 

14 clay 7.15 4496.55 33691.43 16845.71 21342.26 

14.2 clay 7 4400 34445.71 17222.86 21622.86 

14.4 clay 7.1 4462.65 34948.57 17474.29 21936.94 

14.6 clay 7 4396.92 35451.43 17725.71 22122.63 

14.8 clay 8.07 5072.74 36457.14 18228.57 23301.31 

15 clay 8.11 5098.41 37462.86 18731.43 23829.84 

15.2 clay 7.98 5016.25 38217.14 19108.57 24124.82 

15.4 clay 8.2 5153.87 38971.43 19485.71 24639.59 

15.6 sandy clay 9.79 6153.22 39474.29 19737.14 25890.36 

15.8 sandy clay 10.27 6454.15 40480 20240 26694.15 

16 sandy clay 11.45 7194.68 41737.14 20868.57 28063.25 

16.2 sandy clay 11.73 7372.36 42742.86 21371.43 28743.79 

16.4 sandy clay 12.31 7738 43245.71 21622.86 29360.86 

16.6 sandy clay 12.56 7893.09 44000 22000 29893.09 

16.8 sandy clay 13.52 8497.01 44754.29 22377.14 30874.15 

17 sandy clay 14.85 9332.03 46262.86 23131.43 32463.45 

17.2 sandy clay 16.57 10415.6 47268.57 23634.29 34049.88 

17.4 sandy clay 18.11 11383.1 48525.71 24262.86 35645.96 

17.6 sandy clay 21.49 13510.2 50034.29 25017.14 38527.32 

17.8 clayey sand 25.61 16096.4 52045.71 26022.86 42119.22 
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T b 15 12 L . t a e anJU an. 
18 clayey sand 33.52 21071.5 53302.86 26651.43 47722.95 

18.2 clayey sand 39.51 24832.7 55062.86 27531.43 52364.11 

18.4 clayey sand 49.34 31012.6 57325.71 28662.86 59675.46 

18.6 clayey sand 58.38 36695.4 60091.43 30045.71 66741.14 

18.8 clayey sand 68.33 42950.3 61348.57 30674.29 73624.61 

19 clayey sand 77.9 48967 63862.86 31931.43 80898.38 

19.2 clayey sand 86.06 54097.2 67634.29 33817.14 87914.34 

19.4 sand 102.47 64409.1 71405.71 35702.86 100111.9 

19.6 sand 134.36 84453.5 77691.43 38845.71 123299.2 

19.8 sand 148.06 93063.5 80205.71 40102.86 133166.4 

20 sand 161.85 101736 86491.43 43245.71 144981.9 

Selain dalam bentuk tabel, hasil dari perhitungan juga disajikan 
dalam bentuk graftk: yaitu graftk: hubungan antara kedalaman vs 
Qs, kedalaman vs Qp dan Kedalaman vs Q ijin. Dalam program 
ini pengguna diberi kemudahan dalam mencari nilai Qs, Qp atau 
pun Qijin dengan cara meletakkan kursor di kedalaman yang 
diinginkan dan program secara otomatis akan mampilkan nilai 
Qs, Qp atau Q ijin pada kedalaman yang bersangkutan. Sementara 
grafik hubungan antara kedalaman dan Kekuatan ijin disajikan 
seperti dalam Gam bar 5. 7. 
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Gambar 5.7 Graftk Hubungan Antara Kedalaman vs Qijin Andina 
dengan Safety Factor 2 
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5.1.2.2 Perhitungan Metode Philipponat Dengan 
Menggunakan Program Bantu. 

Prosedur pelak:asaan program dengan metode 
Philipponat pada dasarnya hampir sama dengan metoda 
Andina yaitu pada saat tampilan pertama, ak:an muncul 
sebuah window yang harus diisi dengan data-data mengenai 
keterangan proyek dan jenis data yang diketahui untuk 
dilak:ukan perhitungan. Pada pilihan "Analysis Beside On" 
pada bagian Static Formula pilih With CPT Data. Untuk 
pemilihan jenis tiang yang digunak:an, pada Define - Pile, 
disitu nanti akan terlihat jendela pengisian jenis dan 
spesifikasi tiang pancang. Pilih salah satu jenis tiang pancang 
yang digunakan, kemudian tekan tombol Select. Sesuai dengan 
data yang ada, kita pilih tiang yang memiliki diameter 400 mm, 
disini kita gunakan tiang yang memiliki spesifikasi Diameter 400 
mm, Class A2, Pc Wire Diameter = 7 mm. Langkah selanjutnya 
adalah memilih Methode perhitungan yang digunakan, disinilah 
perbedaan penggunaan program antara Methode Andina dan 
Philipponat. Pada Tab Define - Methode, dalam bagian Select 
CPT Calculation Methode pilih Phillipponnat kemudian tekan 
tombol OK (Gambar 5.8). 

-
Select CPT Calculation l"tethode 

m'mwoo 
An dina 
Nottingham · Sclvne!tmam 

I . 

Gambar 5.8 Pilihan Metode Yang Digunakan 
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Depth SoU Type 
Man. I Man. It 

(m) (kg/cm2) (kg/cm2) 

0 silty clay 0 0 
0.2 silty clay 1 2 
0.4 silty clay 2 4 I 

0.6 silt:y; cla:y; 3 5 
; 

0.8 c= cilb~ cl""- - I 2 6 ' 
clay -1 3 7 

1.2 silty clay 1 3 . 
1.4 sandy clay 2 6 - l 
1.6 sat 3 5 

1.8 clayey sat 5 7 

2 sandy silt 4 6 

2.2 - - 1 3 
2.4 saty sand I 3 5 

2.6 clayey sand 2 4 

2.8 sand 4 6 . 
3 gravel 1 3 
3.2 - ........ 7 - 2 3 

3.4 clay 1 2 
3 .6 clay 2 4 
3.8 .. ~ clay 3 5 

Gambar 5.9 Input Form pada Program 

Langkah selanjutnya adalah mengisikan data - data yang 
diketahui (Gambar 5.9). Memasukkan input yang digunak:an ini 
dilakukan pada tab Assign. Beberapa data yang diisikan antara 
lain data kedalaman tanah, data parameter CPT yang digunak:an 
dalam perhitungan dan menentukan jenis tanah pada masing -
masing kedalaman tanah. Kedalaman tanah yang digunak:an, 
sesuai dengan data CPT diatas mak:a kita pilih 20 meter. 
Sementara itu untuk jenis data parameter CPT, kita gunakan yang 
Kedalaman vs Manometer I dan Manometer II. Langkah terakhir 
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dalam bagian Assign ini adalah memasukan Jenis tanah dan 
memasukkan nilai manometer I dan manometer II kedalam isian. 
Setelah semua data dimasukk:an melalui tab Analyze kita cek 
kembali apakah data yang dimasukkan sudah benar atau belum. 
Langkah terakhir adalah dengan menekan tombol Run pada tab 
Display. Hasil perhitungan dengan data - data yang telah 
diberikan sebelumnya seperti pada Tabel5.13 

T b 1 5 13 P hitun PhT tD a e er 1gan 11pponna eng an p rogram B tu an 
Depth Soil Type alpha P afpha s lfptla F Qp Qs Qad 
{m) (Kg} (Kg) (Kg) 

0 silty clay 0.48 55 1.25 517.2245 0 517.2245 
0.2 silty clay 0.48 55 1.25 528 28.57143 556.5714 
0.4 silty clay 0.48 55 1.25" 569.9048 85.71429 655.6191 
0.6 silty clay 0.48 55 1.25 663.7714 171.4286 835.2 
0.8 silty clay 0.48 55 1.25 713.1429 228.5714 941.7143 
1 silty clay 0.48 55 1.25 678.8571 314.2857 993.1429 

1.2 silty clay 0.48 55 1.25 696.2637 342.8571 1039.121 
1.4 silty clay 0.48 55 1.25 742.6813 400 1142.681 
1.6 silty clay 0.48 55 1.25 812.3077 485.7143 1298.022 
1.8 silty clay 0.48 55 1.25 789.0989 628.5714 1417.67 
2 silty clay 0.48 55 1.25 765.8901 742.8571 1508.747 

2.2 silty clay 0.48 55 1.25 742.6813 771.4286 1514.11 
2.4 silty clay 0.48 55 1.25 719.4725 857.1429 1576.615 
2.6 silty clay 0.48 55 1.25 765.8901 914.2857 1680.176 

2.8 clay 0.5 so 1.25 773.6264 1040 1813.626 
3 clay 0.5 so 1.25 749.4506 1071.429 1820.879 

3.2 clay 0.5 so 1.25 676.9231 1134.286 1811.209 
3.4 clay 0.5 so 1.25 652.7473 1165.714 1818.462 
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Tbl513L a e anJutan. 
3.6 clay 0.5 50 1.25 725.2747 1228.571 1953.846 

3.8 clay 0.5 50 1.25 701.0989 1322.857 2023.956 

4 ·Clay 0.5 50 1.25 725.2747 1354.286 2079.56 

4.2 clay 0.5 50 1.25 749.4506 1417.143 2166.593 

4.4 clay 0.5 50 1.25 821.978 1480 2301.978 

4.6 clay 0.5 50 1.25 821.978 1574.286 2396.264 

4.8 clay 0.5 50 1.25 894.5055 1700 2594.506 

5 clay 0.5 50 1.25 967.033 1762.857 2729.89 

5.2 clay 0.5 50 1.25 942.8571 1857.143 2800 

5.4 clay 0.5 50 1.25 1063.736 2014.286 3078.022 

5.6 clay 0.5 50 1.25 1087.912 2140 3227.912 

5.8 clay 0.5 50 1.25 1136.264 2202.857 3339.121 

6 clay 0.5 50 1.25 1112.088 2328.571 3440.659 

6.2 clay 0.5 50 1.25 1087.912 2485.714 3573.626 

6.4 clay 0.5 50 1.25 1184.615 2548.571 3733.187 

6.6 clay 0.5 50 1.25 1281.319 2737.143 4018.462 

6.8 clay 0.5 50 1.25 1281.319 2831.429 4112.747 

7 clay 0.5 50 1.25 1329.67 2957.143 4286.813 

7.2 clay 0.5 50 1.25 1353.846 3020 4373.846 

7.4 clay 0.5 50 1.25 1353.846 3114.286 4468.132 

7.6 clay 0.5 50 1.25 1378.022 3302.857 4680.879 
7.8 clay 0.5 50 1.25 1571.429 3522.857 5094.286 

8 clay 0.5 50 1.25 1595.604 3680 5275.604 

8.2 clay 0.5 50 1.25 1740.659 3868.571 5609.231 
8.4 clay 0.5 50 1.25 1885.714 3962.857 5848.571 

8.6 clay 0.5 50 1.25 2127.473 4088.571 6216.044 

8.8 clay 0.5 50 1.25 2320.879 4277.143 6598.022 
9 sandy clay 0.47 60 1.25 2408.879 4539.048 6947.927 
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Tbl513L "t a e an1u an. 
9.2 sandy clay 0.47 60 1.25 2477.055 4722.381 7199.436 

9.4 sandy clay 0.47 60 1.25 2636.132 4958.095 7594.227 

9.6 sandy clay 0.47 60 1.25 2795.209 5220 8015.209 

9.8 sandy clay 0.47 60 1.25 2954.286 5534.286 8488.571 

10 sandy clay 0.47 60 1.25 3204.264 5822.381 9026.645 

10.2 sandy clay 0.47 60 1.25 3317.89 6241.429 9559.319 

10.4 sandy clay 0.47 60 1.25 3476.967 6503.333 9980.3 

10.6 sandy clay 0.47 60 1.25 3749.67 6817.619 10567.29 

10.8 sandy clay 0.47 60 1.25 3704.22 7158.095 10862.32 

11 sandy clay 0.47 60 1.25 3590.593 7420 11010.59 

11.2 sandy clay 0.47 60 1.25 3454.242 7812.857 11267.1 

11.4 sandy clay 0.47 60 1.25 3386.066 8100.952 11487.02 

11.6 sandy clay 0.47 60 1.25 3249.714 8546.191 11795.91 

11.8 sandy clay 0.47 60 1.25 3476.967 9043.81 12520.78 

12 clay 0.5 50 1.25 3868.132 9263.81 13131.94 

12.2 clay 0.5 50 1.25 3698.901 9420.952 13119.85 

12.4 clay 0.5 50 1.25 3529.67 9609.524 13139.19 

12.6 sandy clay 0.47 60 1.25 3067.912 9819.048 12886.96 

12.8 sandy clay 0.47 60 1.25 2954.286 10080.95 13035.24 

13 sandy clay 0.47 60 1.25 2658.8S7 10604.76 13263.62 

13.2 sandy clay 0.47 60 1.2S 229S.2S3 11102.38 13397.63 

13.4 clay 0.5 50 1.2S 2320.879 11290.9S 13611.83 

13.6 clay 0.5 50 1.2S 234S.OS5 1138S.24 13730.29 
13.8 clay 0.5 so 1.2S 2393.407 11510.9S 13904.36 
14 clay 0.5 so 1.25 2369.231 11699.S2 14068.76 

14.2 clay o.s so 1.2S 2248.3S2 1182S.24 14073.S9 
14.4 clay o.s 50 1.2S 1982.418 11919.S2 13901.94 
14.6 clay o.s so 1.2S 1764.83S 11982.38 13747.22 
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Tbl513L a e anJutan. 
14.8 day 0.5 50 1.25 1982.418 12170.9-5 14153.37 

15 clay 0.5 50 1.25 2224.176 12422.38 14646.56 

15.2 clay 0.5 50 1.25 2586.813 12642.38 15229.19 

15.4 clay 0.5 50 1.25 2852.747 12799.52 15652.27 

15.6 sandy clay 0.47 60 1.25 2954.286 13035.24 15989:52 

15.8 sandy clay 0.47 60 1.25 3272.44 13297.14 16569.58 

16 sandy clay 0.47 60 1.25 3726.945 13690 17416.95 

16.2 sandy clay 0.47 60 1.25 3886.022 14030.48 17916.5 

16.4 sandy clay 0.47 60 1.25 4113.275 14528.1 18641.37 

16.6 sandy clay 0.47 60 1.25 4454.154 14973.33 19427.49 

16.8 sandy clay 0.47 60 1.25 5135.912 15392.38 20528.29 

17 sandy clay 0.47 60 1.25 5613.143 15837.62 21450.76 

17.2 sandy clay 0.47 60 1.25 6317.626 16413.81 22731.44 

17.4 sandy clay 0.47 60 1.25 7090.286 16754.29 23844.57 

17.6 sandy clay 0.47 60 1.25 8158.374 17225.71 25384.09 

17.8 layey san 0.42 80 1.25 8326.154 17657.86 25984.01 

18 layey san 0.42 80 1.25 9504 18345.36 27849.36 

18.2 layey san 0.42 80 1.25 11412.92 18934.64 30347.57 

18.4 layey san 0.42 80 1.25 15129.23 19740 34869.23 

18.6 layey san 0.42 80 1.25 19251.69 20702.5 39954.19 

18.8 layey san 0.42 80 1.25 24064.62 21881.07 45945.69 

19 layey san 0.42 80 1.25 28776 23256.07 52032.07 

19.2 layey san 0.42 80 1.25 33406.15 24729.29 58135.44 

19.4 sand 0.4 150 1.25 35973.63 25881.67 61855.29 

19.6 sand 0.4 150 1.25 40228.57 27976.91 68205.48 

19.8 sand 0.4 150 1.25 44270.77 30334.05 74604.82 

20 sand 0.4 150 1.25 48158.24 32953.1 81111.34 
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Graftk hubungan antara kedalaman vs Qs , kedalaman vs Qp dan 
Kedalaman vs Q ijin dari data - data CPT yang dijadikan contoh 
kasus berdasarkan perumusan Philipponnat ditampilkan seperti 
pada Gambar 5.10. 
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Gam bar 5.10 Graftk: Hubungan Antara Kedalaman vs Qp dan 
Kedalaman vs Qs 

Kedua graftk: diatas menunjuk hubungan antara kedalaman 
dengan nilai Qs dan hubungan antara Kedalaman dan Qp. Dimana 
satuan untuk nilai Qp, Qs dan Qijin adalah dalam Kg. Untuk: 
graftk k:edalaman dengan Qijin yang berasal dari (Qp/Safety 
factor)+ (Qs/Safety Factor) disajikan seperti Gambar 5.11 . 
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Gambar 5.11 Graflk Hubungan Antara Kedalaman vs Qijin 
Philipponnat dengan Safety Factor 2 
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5.1.2.3 Perhitungan Metode Nottingham - Schmertman 
Dengan Menggunakan Program Bantu. 

Prosedur menjalankan program dengan metode 
Nottingham - Schmertman pada dasamya hampir sama 
dengan dua metode sebelumnya, dimulai dari Input Form 
pada program (Gambar 5.12), bedanya hanya pemilihan 
metode yang digunakan pada Tab Define - Methode, bagian 
Select CPT Calculation Methode pilih Nottingham 
Schmertmann kemudian tekan tombol OK. 

Depth Soil Type (m) 
0 silty clay 0 0 

0.2 silty clay 1 2 
0.4 silty clay 2 4 

0.6 silt't cia:~; 3 5 
0.8 c:: j;iltu .rL:-u I 2 6 

day -· 1 3 7 

1.2 silty day 1 3 
1.4 sandy day 2 6 

1 .6 sit 3 5 
1.8 clayey silt 5 7 

2 sandy silt 4 6 
2.2 1 3 
2.4 silty sand 3 5 
2.6 clayey sand 2 4 
2.8 sand 4 6 
3 1 3 
3 .2 2 3 
3.4 day 1 2 
3 .6 day 2 4 
3.8 clay 3 5 

Gambar 5.12 Input Form pada Program 

Hasil perhitungan dengan data - data yang telah diberikan 
sebelumnya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 
Pr 

5.14 
B 

Perhitungan Nottingham-Schmertmann Dengan 
ogram antu 
Depth Solll'ype K j( Qp 

I• (=) • Q-_ad 

(ml ~ (KC/Ks) II (Kg} " (Kg} " 

0 silty clay Kc 1.25 541.2698 0 541.2698 
0 .2 silty clay Kc 1.14237 855.5556 8 .975764 864.5313 

0.4 silty clay Kc 1.03474 1065.079 41.49616 1106.576 

0.6 silty clay Kc 1.03474 1108.73 90.27676 1199.007 
0.8 silty clay Kc 0.819467 1155.873 193.2955 1349.169 

1 silty clay Kc 0.819467 1134.921 322.0689 1456.99 

1.2 silty clay Kc 1.03474 1137.415 419.6301 1557.045 

1.4 silty clay Kc 0.819467 1165.476 599.9129 1765.389 

1.6 silty clay Kc 1.03474 1204.762 729.9945 1934.756 

1.8 silty clay Kc 1.03474 1211.746 876.3363 2088.082 

2 silty clay Kc 1.03474 1101.587 1038.938 2140.526 

2.2 silty clay Kc 1.03474 1065.079 1217.801 2282.88 

2.4 silty clay Kc 1.03474 1073.138 1412.923 2486.061 

2.6 silty clay Kc 1.03474 1062.585 1624.306 2686.891 

2.8 clay Kc 1.03474 1047.619 1851.948 2899.567 

3 clay Kc 1.03474 1051.984 2095.851 3147.835 

3.2 clay Kc 1.14237 1110.271 2239.464 3349.734 

3.4 clay Kc 1.14237 1146.219 2383.076 3529.294 

3 .6 clay Kc 1.03474 1234.547 2643.239 3877.786 

3 .8 clay Kc 1.03474 1303.361 2903.402 4206.764 

4 clay Kc 1.14237 1319.795 3047.014 4366.809 

4 .2 clay Kc 1.14237 1354.715 3190.627 4545.342 

4 .4 clay Kc 1.03474 1443.044 3450.79 4893.834 

4 .6 clay Kc 1.03474 1532.4 3710.953 5243.353 

4.8 clay Kc 1.03474 1497.479 3971.116 5468.595 

5 clay Kc 1.03474 153Ll73 4231 .279 5762..652 

5.2 clay Kc 1.03474 1547.806 4491.443 6039.248 

5.4 clay Kc 1.03474 1603.268 4751.606 6354.874 

5.6 clay Kc 1.03474 1534.454 5011.769 6546.223 

5.8 clay Kc 1.03474 1534.454 5271.932 6806.386 

6 clay Kc 1.03474 1711.111 5532.095 7243.207 

6.2 clay Kc 0.92711 1799.44 5881.748 7681.188 
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T b 15 14 L . t a e anJU an 
6.4 clay Kc 1.03474 1870.308 6141.912 8012.22 

6 .6 clay Kc 1.03474 1994.585 6402.075 8396.659 

6 .8 clay Kc 1.03474 1979.178 6662.238 8641.416 

7 clay Kc 1.03474 2014.099 6922.401 8936.5 

7.2 clay Kc 1.03474 2137.348 7182.564 9319.913 
7.4 clay Kc 1.03474 2401.307 7442.728 9844.035 

7 .6 clay Kc 1.03474 2614.939 no2.891 10317.83 

7 .8 clay Kc 1.03474 2775.163 7963.054 10738.22 

8 clay Kc 0.92711 2951.821 8312.707 11264.53 

8 .2 clay Kc 0.92711 3197.292 8662.36 11859.65 

8.4 clay Kc 1.03474 3442.764 8922.523 12365.29 

8 .6 clay Kc 0.92711 3810.458 9272.176 13082.63 

8.8 clay Kc 1.03474 4056.956 9532.339 13589.3 

9 sandy clay Kc 0.819467 4358.917 9944.414 14303.33 

9.2 sandy clay Kc 1.03474 4556.116 10204.58 14760.69 

9.4 sandy clay Kc 0.92711 4753.315 10554.23 15307.55 

9.6 sandy clay Kc 0.819467 5040.896 10966.31 16007.2 

9.8 sandy clay Kc 0.819467 5242.204 11378.38 16620.58 

10 sandy clay Kc 0.819467 5582.166 11790.46 17372.62 

10.2 sandy clay Kc 1.03474 5781.419 12050.62 17832.04 

10.4 sandy clay Kc 1.03474 5684.874 12310.78 17995.66 

10.6 sandy clay Kc 0.819467 5695.145 12722.86 18418 
10.8 sandy clay Kc 1.03474 5615.033 12983.02 18598.05 

11 sandy clay Kc 0 .819467 5566.76 13395.09 18961.85 
11.2 sandy clay Kc 0.92711 5677.684 13744.75 19422.43 
11.4 sandy clay Kc 0.92711 6015.593 14094.4 20109.99 

11.6 sandy clay Kc 0.92711 6326.797 14444.05 20770.85 

11.8 sandy clay Kc 1.03474 5964.239 14704.22 20668.46 
12 clay Kc 0.92711 5633.52 15053.87 20687.39 

12.2 clay Kc 0.92711 5545.191 15403.52 20948.71 

12.4 clay Kc 0.92711 5526.704 15753.18 21279.88 
12.6 sandy clay Kc 0.819467 5457.89 16165.25 21623.14 
12.8 sandy clay Kc 0 .819467 5284.314 16577.33 21861.64 
13 sandy clay Kc 0 .819467 5171.335 16989.4 22160.74 
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T b 15 14 L a e an,)utan 
13.2 sandy clay Kc 1.03474 4607.47 17249.56 21857 .03 
13.4 clay Kc 0.92711 4284.967 17599.22 21884.18 
13.6 clay Kc 1.03474 4207.937 17859.38 22067 .32 
13.8 clay Kc 1.03474 4166.853 18119.54 22286.4 
14 clay Kc 1.03474 4193.557 18379.71 22573 .26 

14.2 clay Kc 0.92711 4238.749 18729.36 22968 .11 
14.4 clay Kc 1.03474 4457.516 18989.52 23447.04 

14.6 clay Kc 1.03474 4657.797 19249.69 23907.48 
14.8 clay Kc 0 .819467 5124.09 19661.76 24785.85 

15 clay Kc 0.819467 5305.882 20073.84 -25379.72 
15.2 clay Kc 0.92711 5565.733 20423.49 25989.22 

15.4 clay Kc 0.92711 5949.86 20773.14 26723 
15.6 sandy clay Kc 1.03474 6460.318 21033.3 27493.62 

15.8 sandy clay Kc 0 .819467 6673.95 21445.38 28119 .33 
16 sandy clay Kc 0.742438 7045.752 21912.05 28957.81 

16.2 sandy day Kc 0.819467 7380.579 22324.13 29704.71 

16.4 sandy clay Kc 1.03474 8024.557 22584.29 30608.85 

16.6 sandy clay Kc 0.92711 8628.478 22933.95 31562.42 

16.8 sandy clay Kc 0.92711 9724.37 23283.6 33007.97 

17 sandy clay Kc 0 .671377 11135.57 23790.01 34925.58 
17.2 sandy clay Kc 0 .819467 12803.55 24202.08 37005.63 

17.4 sandy clay Kc 0.742438 14803.27 24668.76 39472.03 

17.6 sandy clay Kc 0 .671377 17245.66 25175.17 42420 .83 

17.8 layey san Ks 0.42 20828.11 25597.57 46425.67 

18 layey san Ks 0.42 27561.63 25861.57 53423.19 

18.2. layey san< Ks 0.42 34727.54 26231.17 60958.71 
18.4 layey san Ks 0.42 42602.15 26706.37 69308.52 

18.6 layey san< Ks 0.42 50277.5 27287.17 77564.67 

18.8 layey san Ks 0.42 57876.84 27551.17 85428.01 

19 layey san Ks 0.42 65202.99 28079.17 93282 .16 

19.2 layey san Ks 0.42 72253.88 28871.17 101125 
19.4 sand Ks 0.42 79721.76 29663.17 109384.9 

19.6 sand Ks 0.42 87631.28 30983.17 118614.5 

19.8 sand Ks 0.42 92786.18 31511.17 124297.4 

20 sand Ks 0.42 97086.56- 32831.17 129917.7 
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5.1.3 Perbandingan Daya Dukung Berdasarkan Data CPT 
antara Perhitungan Manual Dengan Program Bantu. 

Dari perbandingan basil perbhungan manual dengan 
program akan diketabui sejauh mana ketelian program, dari kedua 
cara terse but telah didapatkan basil seperti Tabel 5.15. 

Tabel 5.15 Rekapitulasi Perbandingan Perhitungan Manual 
Dengan Program. 

Nottingham -
H Andina Philipponnat Schmertman 

Program Program Program 
(m) Manual Bantu Manual Bantu Manual Bantu 
0.4 907 907.94 655.53 655.61905 1106.557 1106.5755 

5 3425.396 3426.95 2729.88 2729.8901 5762.707 5762.652 

10 15249.402 15256 9026.6 9026.6447 17127.14 17372.621 

15 23828.49 23829.84 14646.54 14646.557 25378.9 25379.717 

20 144979.55 144981.9 81111.106 81111.337 129673.3 129917.72 

Dari perbandingan diketahui bahwa selisih perhitungan manual 
dengan program adalah sangat kecil sekali. Perbitungan dengan 
program lebib teliti karena dilakukan pembulatan beberapa angka 
dibelakang koma. 

5.1.4 Perbandingan Metode Andina, Philipponnat, dan 
Nottingham- Schmertmann. 

Pada subbab sebelumnya telah dibahas tentang metode dan 
rumus - rumus yang digunakan serta membandingkan basil 
perbitungan program dengan perbitungan manual, namun 
perbandingan dari basil ketiga metode perhitungan tersebut akan 
dibahas pada subbab ini. Perbandingan ditampilkan dalam bentuk 
grafik yang dibuat dengan program Microsoft Excel. 
Perbandingan ini akan ditunjukkan dengan 3(tiga) metode, dan 
dari 3(tiga) contob data tanah. Contob 1 sama dengan tabel 5.1. 
dan basil perbandingannya seperti ditunjukkan Gambar 5.14. 
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Andina, Philipponnat, dan Nottingham - Schmertmann ( contoh 1) 
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Contoh 2: 

Project: Jalan Tol SS Warn- Tanjung Perak 
Location : Tambak Oso - Juanda Sta 0+000 
Sounding no : SD 0100 
Date of test : 10 Dec 1997 
Depth : 13m 
Ground Surface level : 0 m 
Ground water level : Unrecored 

Diamater Tiang : 40 em 

Pemasangan Tiang : Dipancang 

SF: 2 
Data selengkapnya ditunjukan seperti Tabel5.16. 

Tabel 5.16 Tabel Data CPT Jalan Tol SS Warn- Tanjung Perak. 

Depth Soil Type Man I Man II Cleef JHP Fr(%) 
m {kg/cm2) (kg/cm2) (kg/cm2) (kg/em) 

0 clay 0 0 0 0 0 
0.2 clay 6 10 0.4 8 6.667 
0.4 clay 5 8 0.3 6 6 
0.6 clay 9 13 0.4 8 4.444 
0.8 clay 4 6 0.2 4 5 
1 clay 5 8 0.3 6 6 

1.2 clay 3 5 0.2 4 6.667 
1.4 clay 3 5 0.2 4 6.667 
1.6 clay 2 4 0.2 4 10 
1.8 clay 4 6 0.2 4 5 
2 clay 3 5 0.2 4 6.667 

2.2 clay 2 3 0.1 2 5 
2.4 clay 4 6 0.2 4 5 
2.6 clay 4 6 0.2 4 5 

2.8 clay 3 5 0.2 4 6.667 
3 clay 6 10 0.4 8 6.667 
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Tabel 5.16 Laniutan. 
3.2 clay 4 6 0.2 4 5 

3.4 clay 3 5 0.2 4 6.667 

3.6 clay 4 7 0.3 6 7.5 

3.8 clay 2 4 0.2 4 10 

4 clay 3 5 0.2 4 6.667 
4.2 clay 1 2 0.1 2 10 
4.4 clay 2 3 0.1 2 5 

4.6 clay 3 7 0.4 8 13.333 

4.8 clay 4 5 0.1 2 2.5 

5 clay 2 4 0.2 4 10 

5.2 clay 5 8 0.3 6 6 

5.4 clay 4 7 0.3 6 7.5 

5.6 clay 3 5 0.2 4 6.667 

5.8 clay 4 6 0.2 4 5 

6 clay 3 5 0.2 4 6.667 

6.2 clay 2 4 0.2 4 10 

6.4 clay 4 7 0.3 6 7.5 

6.6 clay 2 4 0.2 4 10 

6.8 clay 5 8 0.3 6 6 

7 clay 3 5 0.2 4 6.667 
7.2 clay 3 5 0.2 4 6.667 
7.4 clay 2 4 0.2 4 10 
7.6 clay 4 6 0.2 4 5 
7.8 clay 2 3 0.1 2 5 
8 clay 3 5 0.2 4 6.667 

8.2 clay 2 3 0.1 2 5 
8.4 clay 3 5 0.2 4 6.667 
8.6 clay 4 6 0.2 4 5 
8.8 clay 3 5 0.2 4 6.667 
9 clay 4 7 0.3 6 7.5 

9.2 clay 3 5 0.2 4 6.667 
9.4 clay 2 4 0.2 4 10 
9.6 clay 4 6 0.2 4 5 
9.8 clay 3 5 0.2 4 6.667 



110 

Tabel 5.16 Laniutan. 
10 clay 4 6 0.2 4 

10.2 clay 2 4 0.2 4 
10.4 clay 3 5 0.2 4 
10.6 clay 4 6 0.2 4 
10.8 clay 5 8 0.3 6 
11 clay 3 5 0.2 4 

11.2 clay 4 6 0.2 4 
11.4 clay 3 5 0.2 4 
11.6 clay 6 10 0.4 8 
11.8 clay 4 7 0.3 6 
12 clay 5 8 0.3 6 

12.2 clay 3 5 0.2 4 
12.4 clay 2 4 0.2 4 
12.6 clay 4 6 0.2 4 
12.8 clay 5 8 0.3 6 
13 clay 4 6 0.2 4 

Sementara hasil perbandingan hasil perhitungan dengan ketiga 
metode ditunjukkan seperti Gambar 5.15. 
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Gambar 5.15 Perbandingan hasil perhitungan dengan metode 
Andina, Philipponnat, dan Nottingham - Schrnertrnann ( contoh 2) 
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Contoh 3: 
Project : Despro ITS 

Location : Kampus ITS 

Sounding no : S-1 

Date of test: 4-Mei-2005 

Depth: 17m 

Ground Surface level : 0 m 

Ground water level : Unrecored 

Diamater Tiang : 40 em 

Pemasangan Tiang : Dipancang 

SF: 2 
Data selengkapnya ditunjukan seperti Tabel5.17. 
Tabel 5.17 Data CPT Despro ITS. 

Depth Soil Type Man I Man II C/eef 
m (kg/cm2) (kg/cm2) (kglcm2) 

0 clay 0 0 0 
0.2 clay 1 2 0.1 

0.4 clay 2 3 0.1 

0.6 clay 3 5 0.2 
0.8 clay 2 3 0.1 
1 clay 1 2 0.1 

1.2 clay 3 4 0.1 
1.4 clay 2 3 0.1 

1.6 clay 2 3 0.1 
1.8 clay 1 2 0.1 

2 clay 2 3 0.1 
2.2 clay 2 4 0.2 

2.4 clay 3 4 0.1 
2.6 clay 2 3 0.1 

2.8 clay 2 3 0.1 
sandy 

3 clay 3 5 0.2 

JHP Fr(%) 
(kg/em) 

0 0 
2 10 
4 5 
8 6.667 

10 5 
12 10 
14 3.333 
16 5 

18 5 
20 10 
22 5 
26 10 
28 3.333 
30 5 
32 5 

36 6.667 
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Tabel 5.17 Laniutan. 
3.2 sandy 

clay 3 4 0.1 38 3.333 
sandy 

3.4 clay 2 3 0.1 40 5 
sandy 

3.6 clay 3 4 0.1 42 3.333 
sandy 

3.8 clay 2 3 0.1 44 5 
sandy 

4 clay 3 4 0.1 46 3.333 
4.2 clay 3 4 0.1 48 3.333 
4.4 clay 2 3 0.1 50 5 
4.6 clay 1 2 0.1 52 10 
4.8 clay 3 4 0.1 54 3.333 
5 c[ax 4 5 0.1 56 2.5 

5.2 clay 3 5 0.2 60 6.667 
5.4 clay 2 4 0.2 64 10 
5.6 clay 2 3 0.1 66 5 
5.8 clay 5 7 0.2 70 4 
6 clay 4 7 0.3 76 7.5 

6.2 clay 4 8 0.4 84 10 
6.4 clay 5 7 0.2 88 4 
6.6 clay 6 11 0.5 98 8.333 
6.8 clay 3 11 0.8 114 26.667 
7 clay 4 6 0.2 118 5 

7.2 clay 5 13 0.8 134 16 
7.4 clay 7 12 0.5 144 7.143 
7.6 clay 11 13 0.2 148 1.818 
7.8 clay 5 9 0.4 156 8 
8 clay 8 11 0.3 162 3.75 

8.2 clay 10 19 0.9 180 9 
8.4 clay 11 17 0.6 192 5.455 
8.6 clay 13 18 0.5 202 3.846 
8.8 clay 12 21 0.9 220 7.5 
9 clay 19 23 0.4 228 2.105 
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Tabel 5.17 Laniutan. 
9.2 clayey 

sand 21 40 1.9 266 9.048 
clayey 

9.4 sand 20 27 0.7 280 3.5 
clayey 

9.6 sand 18 24 0.6 292 3.333 
clayey 

9.8 sand 23 28 0.5 302 2.174 
clayey 

10 sand 22 28 0.6 314 2.727 
clayey 

10.2 sand 25 35 1 334 4 
clayey 

10.4 sand 20 30 1 354 5 
clayey 

10.6 sand 18 24 0.6 366 3.333 
clayey 

10.8 sand 15 22 0.7 380 4.667 
clayey 

11 sand 16 22 0.6 392 3.75 
11.2 clay 20 35 1.5 422 7.5 
11.4 clay 23 42 1.9 460 8.261 
11.6 clay 20 31 1.1 482 5.5 
11.8 clay 30 40 1 502 3.333 
12 clay 40 50 1 522 2.5 

12.2 clay 45 50 0.5 532 1.111 
12.4 clay 40 70 3 592 7.5 
12.6 clay 50 65 1.5 622 3 
12.8 clay 47 69 2.2 666 4.681 
13 clay 60 83 2.3 712 3.833 

sandy 
13.2 clay 63 87 2.4 760 3.81 

sandy 
13.4 clay 60 85 2.5 810 4.167 

sandy 
13.6 clay 59 80 2.1 852 3.559 
13.8 sandy 70 86 1.6 884 2.286 



Tabel 5.17 Laniutan. 

14 sandy 
clay 75 94 1.9 922 

sandy 
14.2 clay 72 88 1.6 954 

sandy 
14.4 clay 60 75 1.5 984 

sandy 
14.6 clay 70 87 1.7 1018 

sandy 
14.8 clay 66 78 1.2 1042 

sandy 
15 clay 90 105 1.5 1072 

sandy 
15.2 clay 80 95 1.5 1102 

sandy 
15.4 clay 90 107 1.7 1136 

sandy 
15.6 clay 85 98 1.3 1162 

sandy 
15.8 clay 75 81 0.6 1174 

sandy 
16 clay 90 99 0.9 1192 

sandy 
16.2 clay 90 100 1 1212 

sandy 
16.4 clay 170 195 2.5 1262 

sandy 
16.6 clay 150 169 1.9 1300 

sandy 
16.8 clay 210 220 1 1320 

sandy 
17 clay 220 236 1.6 1352 

Sementara basil perbandingan basil perhitungan dengan ketiga 
metode ditunjukkan seperti Gambar 5.16. 
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Gambar 5.16 Perbandingan basil perhitungan dengan metode 
An dina, Philipponnat, dan Nottingham - Schmertmann ( contoh 3) 
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Dari gambar 1.15, 5.16 dan gambar 5.17. dapat diberikan 
pernyataan bahwa dengan data tanah - tanah tersebut, 
menunjukkan bahwa Andina dan Nottingham- Schmertman tidak 
mempunyai urutan terhadap nilai yang dihasilkannya, paling kecil 
atau paling besar, kecuali pada metode Philipponnat, dari studi 
kasus yang dilakukan metode ini memberikan basil daya dukung 
ijin yang lebih kecil dibandingkan dengan kedua metode yang 
lain. 

5.2 Daya Dukung Aksial Tiang Pancang Berdasarkan Data 
SPT 

Data yang digunakan untuk studi kasus pertama ( contoh 1) 
untuk perhitungan daya dukung berdasarkan data CPT adalah 
seperti tabel5.18. 

Project: Jetty and Container Yard 

Location : Bagendang Port, Sampit 

Depth: 60m 

Diamater Tiang : 50 em 

Pemasangan Tiang : Dipancang 

Titik: BL -2 

Mat: Om 

Tabel 5.18 Data SPT Pelabuhan Bagendang BL-2. 

Depth soil type N N' 
{m) 

1.5 clayey silt I 8 
4.5 clayey silt I 8 
7.5 clayey silt 1 8 
10.5 clayey silt 5 10 
13.5 clayey silt 2 8.5 
16.5 clayey silt 6 10.5 
19.5 Silty Sand 12 13.5 
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Tabel 5.18 Laniutan. 
22.5 Silty Sand 2 8.5 
25.5 clayey silt 28 21.5 
28.5 clayey silt 32 23.5 
31.5 clayey silt 33 24 
34.5 clayey silt 80 47.5 
37.5 clayey silt 18 16.5 
40.5 clayey silt 25 20 
43.5 clayey silt 24 19.5 
46.5 clayey silt 28 21.5 
49.5 clayey silt 36 25.5 
52.5 clayey silt 25 20 
55.5 clayey silt 23 19 
58.5 clayey silt 18 16.5 
61.5 clayey silt 18 16.5 

Dalam kasus ini nilai N SPT dikoreksi menggunakan 
Persamaan Terzaghi- Peck, yaitu N' = 15 + 0,5 ( N-1 ). 

5.2.1 Perhitungan Manual Daya Dukung Tiang Pancang 
Berdasarkan Data SPT 

Dalam perhitungan daya dukung aksial tiang-pancang 
tunggal secara manual ini digunakan 2(tiga) metode dengan 
masing - masing 5 titik, yaitu pada kedalaman 7.5 m, 16.5 m, 
28.5 m, 40.5 m dan kedalaman 61.5 m. 

5.2.1.1 Perhitungan Manual dengan Metode Luciano Decourt 
~ Pada kedalaman 7.5 m nilai parameter - parameter yang 

dicari adalah sebagai berikut ; 
Kekuatan Ujung Tiang (Qp): 
Np 75 = 8 + 8 + to = 8.67 

3 
K = 20 ton/m2 (tanah lanau berlempung) 
Ap = 0.25. 1t. 0.52 = 0.1964 m2 

Qp = 8.67 x 20 x 0.1964 = 34.04 Ton 



Kekuatan Gesekan Sepanjang Tiang (Qs): 
Ns = 8 + 8 + 8 = 8 

3 

Ns + 1 = 3.667 ton/m2 

3 
As = 1t .X 0.5 X 7.5 = 11.78 m2 

Qs= 11.78 x 3.667 = 43.218 ton 

QL = 34.04 + 43.218 = 77.258 Ton 
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=> Pada kedalaman 16.5 m nilai parameter - parameter yang 
dicari adalah sebagai berikut ; 
Kekuatan Ujung Tiang (Qp ): 
Np 16_5 = 8.5 + 10 .5 + 13 .5 = 10.83 

3 
K = 20 ton/m2 (tanah lanau berlempung) 
Ap = 0.25. n . 0.52 

= 0.1964 m2 

Qp = 10.83 x 20 x 0.1964 = 42.54 Ton 

Kekuatan Gesekan Sepanjang Tiang (Qs): 
Ns = 8 + 8 + 8 + 10 + 8.5 + 10.5 = 8.833 

6 

Ns + 1 = 3.94 ton/m2 

3 
As= n .x 0.5 x 16.5 = 25.92 rn2 

Qs= 25.92 x 3.94 = 102.125 ton 

QL = 42.54 + 102.125 = 144.665 Ton 

=> Pada kedalarnan 28.5 rn nilai parameter - parameter yang 
dicari adalah sebagai berikut ; 
Kekuatan Ujung Tiang (Qp): 
Np 28_5 = 21.5 + 23.5 + 24 = 23 

3 
K = 20 ton/rn2 (tanah lanau berlernpung) 
Ap = 0.25. n . 0.52 

= 0.1964 rn2 

Qp = 23 x 20 x 0.1964 = 90.344 Ton 
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Kekuatan Gesekan Sepanjang Tiang (Qs): 
Ns = 8 + 8 + 8 + 10 + 8.5 + 10.5 + 13.5 + 8.5 + 21.5 + 23.5 

10 
= 12 

Ns + I = 5 ton/m2 
3 

As= n .x 0.5 x 28.5 = 44.79 m2 

Qs= 44.79 x 5 = 223.93 ton 

QL = 90.344 + 223.93 = 314.273 Ton 

::::> Pada kedalaman 40.5 m nilai parameter - parameter yang 
dicari adalah sebagai berikut ; 
Kekuatan Ujung Tiang (Qp ): 
Np 40_5 = 16 .5 + 20 + 19 .5 = 18.67 

3 
K = 20 ton/m2 (tanah lanau berlempung) 
Ap = 0.25.n. 0.52 

= 0.1964 m2 

Qp = 18.67 x 20 x 0.1964 = 73.32 Ton 

Kekuatan Gesekan Sepanjang Tiang (Qs): 
Ns = 16.28571 
Ns + 1 = 6.429 ton/m2 

3 
As = 1t .X 0.5 X 40.5 = 63.64 m2 

Qs= 63.64 x 6.429 = 409.15 ton 

QL = 73.32 + 409.15 = 482.48 Ton 

::::> Pada kedalaman 61.5 m nilai parameter - parameter yang 
dicari adalah sebagai berikut ; 
Kekuatan Ujung Tiang (Qp): 
Np 61.5 = 16.5 
K = 20 tonlm2 (tanah lanau berlempung) 
Ap = 0.25. 1t. 0.52 

= 0.1964 m2 



Qp = 16.5 x 20 x 0.1964 = 64.812 Ton 

Kekuatan Gesekan Sepanjang Tiang (Qs): 
Ns = 17.45238 
Ns + 1 = 6.817ton!m2 

3 
As = 1t .x 0.5 x 61.5 = 96.64 m2 

Qs= 96.64 x 6.817 = 658.79 ton 

QL = 64.812 + 658.79 = 723.60 Ton. 

5.2.1.2 Perhitungan Manual dengan Metode Meyerhoff 
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::::::> Pada kedalaman 7.5 m nilai parameter - parameter yang 
dicari adalah sebagai berikut ; 
Kekuatan Ujung Tiang (Qp): 
N = 8 
Ap = 0.25. 1t . 0.52 = 0.1964 m2 

Qp = 4 x 8 x 0.1964 = 6.2848 ton. 

Kekuatan Gesekan Sepanjang Tiang (Qs): 
Nav = 8 + 8 + 8 = 8 

3 
Qs = (1t x b x D x Nav) I 50 

= (1t x 0.5 x 7.5 x 8) I 50 = 1.886 ton 
OL = 6.2848 + 1.886 = 8.1708 Ton. 

::::::> Pada kedalaman 16.5 m nilai parameter - parameter yang 
dicari adalah sebagai berikut ; 
Kekuatan Ujung Tiang (Qp): 
N = 10.5 
Ap = 0.25. 7t. 0.52 = 0.1964 m2 

Qp = 4 x 10.5 x 0.1964 = 8.2488 ton. 

Kekuatan Gesekan Sepanjang Tiang (Qs): 
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Nav = 8 + 8 + 8 + 10 + 8.5 + 10.5 = 8.833 
6 

Qs = (n x b x D x Nav) I 50 
= (n x 0.5 x 16.5x 8.833) I 50 = 4.58 ton 

QL = 8.2488 + 4.58 = 12.829 Ton. 

::::> Pada kedalaman 28.5 m nilai parameter - parameter yang 
dicari adalah sebagai berikut ; 
Kekuatan Ujung Tiang (Qp): 
N = 23.5 
Ap = 0.25. n . 0.52 = 0.1964 m2 

Qp = 4 x 23.5 x 0.1964 = 18.46 ton. 

Kekuatan Gesekan Sepanjang Tiang (Qs): 
Nav = 8 + 8 + 8 + 10 + 8.5 + 10.5 + 13.5 + 8.5 + 21.5 + 23.5 

10 
=12 

Qs = (n x b x D x Nav) I 50 
= (n x 0.5 x 28.5 x 12) I 50= 10.748 ton 

QL = 18.46 + 10.748 = 29.21 Ton. 

::::> Pada kedalaman 40.5 m nilai parameter - parameter yang 
dicari adalah sebagai berikut ; 
Kekuatan Ujung Tiang (Qp): 
N = 20 
Ap = 0.25. 1t. 0.52 = 0.1964 m2 

Qp = 4 x 20 x 0.1964 = 15.712 ton. 

Kekuatan Gesekan Sepanjang Tiang (Qs): 
Nav =16.28571 
Qs = (1t x b x D x Nav) I 50 

= (1t x 0.5 x 40.5x16.28) I 50= 20.72 ton 
QL = 15.712 + 20.72 = 36.432 Ton. 
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=> Pada kedalaman 61.5 m nilai parameter - parameter yang 
dicari adalah sebagai berikut ; 
Kekuatan Ujung Tiang (Qp): 
N = 16.5 
Ap = 0.25.1t. 0.52 

= 0.1964 m2 

Qp = 4 x 16.5 x 0.1964 = 12.96 ton. 

Kekuatan Gesekan Sepanjang Tiang (Qs): 
Nav =17.45238 
Qs = (1t x b x D x Nav) I 50 

= (1t x 0.5 x 61.5x17.45238) I 50 = 33.732 ton 
QL = 12.96 + 33.732 = 46.69 Ton. 

5.2.2 Perhitungan Daya Dukung Tiang Pancang Berdasarkan 
Data SPT Dengan Menggunakan Program Bantu 

Dengan data tanah yang sama dengan perhitungan manual 
diatas, dalam sub bah ini akan dilakukan perhitungan daya 
dukung menggunakan program bantu yang bertujuan mengetahui 
sejauh mana ketepatan perhitungan basil program yang dibuat jika 
dibandingkan dengan perhitungan secara manual. 

5.2.2.1 Perhitungan Metode Luciano Decourt Dengan 
Program Bantu 

Dari data yang sama, perhitungan Daya Dukung dengan 
Metode Luciano Decourt hasilnya direkap dalam tabel 5.19. 

Tabel 5.19 Hasil Perhitungan Program Bantu (Ton). 

H Luciano Decourt 

(m) Qp Qs QL 
7.5 34.048 43.214 77.262 

16.5 42.560 102.274 144.833 

28.5 90.357 223.929 314.286 

40.5 73.333 409.133 482.466 

6 1.5 64.821 658.859 723.680 
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5.2.2.2 Perhitungan Metode Meyerhoff Deugau Program 

Bantu 

Dari data yang sama, perhitungan Daya Dukung dengan 
Metode Luciano Decourt hasilnya direkap dalam Tabel5.20. 

Tabel 5.20 Hasil Perhitungan Program Bantu (Ton). 

H Meyerhoff ~ 

(m) Qp Qs QL 
7.5 6.286 1.886 8.171 

16.5 8.250 4.581 12.831 

28.5 18.464 10.749 29.213 

40.5 15.714 20.729 36.444 

61.5 12.964 33.733 46.697 

5.2.3 Perbandingan Daya Dukung Berdasarkan Data SPT 
antara Perhitungan Manual Dengan Program Bantu. 

Tabel 5.21 Perbandingan Nilai QL (Ton). 

H Luciano Decourt Meyerhoff 
(m) Manual l'rOgranl Bantu Manual Program Bantu 

7.5 77.258 77.262 8.1708 8.1714 

16.5 144.665 144.833 12.829 12.8307 

28.5 314.273 314.286 29.21 29.2129 

40.5 482.48 482.466 36.432 36.4437 

61.5 723.6 723.680 46.69 46.6972 

Dari Tabel perbandingan (Tabel 5.21) diketahui bahwa selisih 
perhitungan manual dengan program adalah sangat kecil sekali. 
Perhitungan dengan program lebih teliti karena dilakukan 
pembulatan beberapa angka dibelakang koma. Dapat diketahui 
juga bahwa dari kedua metode, hasil perhitungan dari contoh data 
SPT tanah lempung diatas, Meyerhoff memberikan nilai yang 
daya dukung yang jauh berbeda dengan Luciano Decourt karena 
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perumusan Meyerhoff hanya cocok untuk digunakan pada kasus 
tanah pasir. 

5.3 Daya Dukung Aksial Tiang Pancang Berdasarkan Data 
Penetrometer Dinamis 

Dalam Subbab ini akan dibahas bagaimana perbandingan 
beberapa perumusan yang digunakan dengan hasil tes lapangan 
(Hasil PDA Test). 

5.3.1 Perbandingan Metode Perhitungan Dinamis Yang 
Digunakan Dalam Program. 

Data yang digunakan untuk studi kasus untuk perhitungan 
daya dukung berdasarkan data Penetrometer Dinamis adalah 
sebagai berikut : 

Pekerjaan : Pembangunan Dermaga Penumpang I Ro-Ro 

Lokasi : Pelabuhan Batulicin (Kal - Sel) 

Titik Pemancangan : RID 14 

Type : PC Wika 600 mm Wire 32 dia 9 mm 

Panjang : 22m 

Ukuran : 600mm, t 100 mm 
Jumlah Pukulan : 220 

Panjang Tiang Terakhir (CL): 16.75 m 

Final Set : 1.1 cm/10 pukulan. 

Hammer I Merk : MP 

Seri I Model : P 35 

Berat Total: 7.5 Ton 

Energi Piston: 3.5 Ton 

Sedangkan hasil kalendering dari pemancangan dapat dilihat pada 
gambar 5.17. 
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Gam bar 5.17 Hasil Pencatatan Kalendering pada Titik R 14 

Berdasarkan data diatas, maim nilai parameter yang diketahui 
antara lain : 
eh = Efisiensi hammer = 0.75 (Drop Hammer) 
n = Koefisien Restitusi = 0.5 
Wp = Berat Tiang Pancang = 8645.4 kg 
Wr = Berat Palu = 3.5 ton 
L = 22 meter 
A = Penampang Tiang = 0.2828 m2 

Set = 1.1 cm/1 Ox 



• Perumusan Danish 

Pu = eh.W.H 
s+C1 

c = feh .w .H.L 
I 1/ 2AE 

0.75x3.5x300 x2200 2.102 cl = 
2x0.2828 x253 .105 

Pu = 0.75x3.5x300. =245.94 Ton 
1.1 + 2.102 

• Perumusan Eytelwin 

Pu = Wr.H 

s(l + Wp) 
Wr 

Pu = 3.5.Ton.x300.cm 

Llcm(l + 8.65ton) 
3.5ton 

Pu = 279.971 ton 

dimana: 
Pu = Daya dukung tiang pancang 
H = Tinggi jatuh hammer 
s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 
W p = Berat tiang pancang 
Wr = Berat hammer 
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• Perumusan Gates 

Pu = 10.45Fe::£:(1-logs) 

Pu = 10.45.J0.75x3.5tonx300cm(1-log1.1) 
Pu = 287.12 Ton 

dimana: 
Pu = Daya dukung tiang pancang 
~ = Efisiensi hammer (0,75 untu drop hammer dan 
0,85 untuk tipe lain) 
Eh = Energi hammer 
s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 

• Perumusan Hilley 

C 1 = 1.27 untuk Medium Driving 
C2 = 14 mm 
c3 = 1 mm 
C = 16.27 mm 

e 1 .Wr .H Wr + e 2 .Wp Pu = x ___ ___;:__ 
s + 0 .5C Wr + Wp 

P 
0.75x.3.5ton.x300cm 3.5ton + 0.4 2 .x8.65ton 

u = x--------
l.lcm + (0.5xl.627) 3.5ton + 8.65ton 

Pu = 411.55 x 0.4019 =165.40 Ton 
dimana: 
Pu = Daya dukung ultimate tiang pancang 
Er = Efisiensi hammer 
Er = 2.5 untuk hydraulic hammer 
Er = 1.0 untuk diesel hammer 
E = 0.75 untuk drop hammer 
Wr = Berat hammer 
Wp = Berat tiang pancang 
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H = Tinggijatuh hammer (1.9 m sampai dengan 2.0 
m untuk kondisi normal. Untuk diesel hammer, nilai H 
dua kali lebih besar. 
e = Koefisien restitusi 

wood pile, concrate pile = 0.25 
compact wood cushion on steel pile = 0.32 
hammer 01i concrete pile without cap= 0.40 
hammer on steel pile without cushion= 0.55 

s = set atau pile penetration for last blow (em atau 
mmlblow). Pengamatan dilakukan rata-rata di 3 set 
terakhir dengan l 0 pukulan disetiap setnya. 
c = Total temporary compression (mm) 

• Perumusan Janbu 
e 1 .Wr .H 

Pu = ( ~1 + e 1 .Wr l 
s .Cd . 1 + 

2 
.H .L 

Cd .A.E .S 

Wr 
Cd = 0,75 + 0,15- = 0.81 

Wp 
0.75x0.35x300 

Pu = -------;;------;::::::=====---;:----

l.l.x0.81.(1 + .JI + 0.75x.0.35 2 ).300x22 
0.8l.x0.2828 x253 .105 x.l.l 

Pu = 262.5 Ton 
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• Perumusan Modified ENR 

Pu = (·eh.Eh )(Wr + n
2 .Wp) s + C Wr + Wp 

Pu = (0.75x.3.5ton.x300cm )(3.5ton + 0.4
2
.x8.65ton) 

l.lcm + 0.254cm 3.5ton + 8.65ton 

Pu = 581.61 x 0.4019 =243.69 Ton 
dimana : 
Pu = Daya dukung tiang pancang 
C = 2,54mm=O,l in 
eh = Efisiensi hammer 
Eh = Energi hammer 
s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 
Wr = Berat hammer 
Wp = Berat tiang pancang 
n = Koefisien restitusi 

• Perumusan Navy McKay 

Pu = eh.Eh 
s + (1 + 0,3C1) 

C 
_ Wr 

1-
Wp 

C _ 3.5ton = 0.405 1
- 8.65ton 

Pu = 0. 75 .x3 .Ston .x300 em = 354.49 ton 
l.lcm + (1 + 0,3x0.405) 

Pu = Daya dukung tiang pancang 
eh = Efisiensi hammer 
Eh = Energi hammer 
s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 
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Data yang digunakan untuk studi kasus kedua untuk 
perhitungan daya dukung berdasarkan data Penetrometer Dinamis 
adalah sebagai berikut : 

Pekerjaan : Pembangunan Dermaga Penumpang I Ro-Ro 
Lokasi : Pelabuhan Batulicin (Kal - Sel) 
Titik Pemancangan : E/D 11 

Type : PC Wika 600 mm Wire 32 dia 9 mm 
Panjang : 22m 
Ukuran : 600mm, t 100 mm 

Jumlah Pukulan: 123 
Panjang Tiang Terakhir (CL): 18m 

Final Set : 1 cm/1 0 pukulan. 
Hammer I Merk: MP 

Seri I Model : P 35 
Berat Total : 7.5 Ton 

Energi Piston: 3.5 Ton 

Sedangkan hasil kalendering dari pemancangan dapat dilihat pada 
Gambar 5.18. 
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Gambar 5.18 Hasil Pencatatan Kalendering pada Titik D 11 

Berdasarkan data diatas, maka nilai parameter yang diketahui 
antara lain : 
~ = Eflsiensi hammer= 0.75 (Drop Hammer) 
n = Koeflsien Restitusi = 0.5 
Wp = Berat Tiang Pancang = 8645.4 kg 
Wr = Berat Palu = 3.5 ton 
L = 22 meter 
A = Penampang Tiang = 0.2828 m2 

E =Modulus Elastisitas Tiang = 2572.96 tonlm2 

Set = 1 cm/1 Ox 



• Perumusan Danish 

Pu = eh.W.H 
s+C1 

C =~eh.W.HL 
I 2AE 

cl = 0.75x3.5x300x2200 = 2.102 
2x0.2828x253 .1 05 

Pu = o·.75x3 .5x300 . =253.87 Ton 
1.0 + 2.102 

• Perumusan Eytelwin 

Pu = Wr.H 

s{l+ Wp) 
Wr 

Pu = 3.5.Ton.x300.cm 

l.Ocm(l + 8·
65

) 
3.5 

Pu = 302.469 ton 

dimana: 
Pu = Daya dukung tiang pancang 
H = Tinggi jatuh hammer 
s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 
Wp = Berat tiang pancang 
Wr = Berat hammer 
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• Perumusan Gates 

Pu = 10.45~(1-logs) 
Pu = 10.45.J0.75x3.5tonx300cm(1-1og1.0) 
Pu = 293.252 Ton 
dimana: 
Pu = Daya dukung tiang pancang 
~ = Efisiensi hammer (0,75 untu drop hammer dan 
0,85 untuk tipe lain) 
Eh = Energi hammer 
s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 

• Perumusan Hilley 

C1 = 1.27 untuk Medium Driving 
C2=14mm 
c3 = 1 mm 
C = 16.27mm 

e 1 .Wr .H Wr + e 2 .Wp 
Pu = x -----"--

s+0.5C Wr +Wp 

Pu = 0.75x.3.5ton.x300cm x 3.5ton + 0.4 2 .x8.65ton 

1.0cm + (0.5x1.627)cm 35ton + 8.65ton 

Pu = 434.243 x 0.4019 =174.52 Ton 
dimana: 
Pu = Daya dukung ultimate tiang pancang 
Er = Efisiensi hammer 

Er = 2.5 untuk hydraulic hammer 
Er= 1.0 untuk diesel hammer 
Er= 0.75 untuk drop hammer 

Wr = Berat hammer 
Wp = Berat tiang pancang 
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H = Tinggi jatuh hammer (1.9 m sampai dengan 2.0 
m untuk kondisi normal. Untuk diesel hammer, nilai H 
dua kali lebih besar. 
e = Koefisien restitusi 

wood pile, concrate pile = 0.25 
compact wood cushion on steel pile = 0.32 
hammer on concrete pile without cap= 0.40 
hammer on steel pile without cushion = 0.55 

s = set atau pile penetration for last blow (em atau 
mmlblow). Pengamatan dilakukan rata-rata di 3 set 
terakhir dengan 10 pukulan disetiap setnya. 
c = Total temporary compression (mm) 

• Perumusan Janbu 
e 1 .Wr .H 

Pu = ( .Jt + e 1 .Wr ) 
s .Cd. 1 + 

2 
.H .L 

Cd.A.E.S 

Wr 
Cd = 0,75 + 0,15- = 0.81 

Wp 
0.75 x0.35 x300 

Pu = ------;r-----;::.=====:----~---

l .O.x0.81.(1 + .JI + 0·75 x.0. 35 
2 

) .300 x22 
0.8l .x0.2828 x253 .105 x.l.l 

Pu = 288.75 Ton 
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• Perumusan Modified ENR 

Pu = (·:h;E; )(w~; :;:;P) 

Pu = (0.75x.3.5ton.x300cm )(3.5ton + 0.4
2
.x8.65ton) 

l.Ocm + 0.254cm 3.5ton + 8.65ton 

Pu = 627.99 x 0.4019 =252.389Ton 
dimana : 
Pu = Daya dukung tiang pancang 
C = 2,5 mm = 0,1 in 
~ = Efisiensi hammer 
Eh = Energi hammer 
s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 
Wr = Berat hammer 
Wp = Berat tiang pancang 
n = Koefisien restitusi 

• Perumusan Navy McKay 

Pu = eh.Eh 
s + (1 +0,3C1) 

C 
_ Wr 

l-
Wp 

C=~ 
I 8.65 

= 0.405 

Pu = 0.75.x3.5ton.x300cm = 371.199 ton 
l.Ocm + (1 + 0,3x0.405) 

Pu = Daya dukung tiang pancang 
eh = Efisiensi hammer 
Eh = Energi hammer 
s = Penetrasi tiang pancang tiap pukulan 
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5.3.2 Daya Dukung Tiang Berdasarkanllasil Tes PDA 
Dari hasil tes PDA yang dilakukan pada titik Titik 

Pemancangan RID 14 dan E/D 11 didapat nilai daya dukung tiang 
pancang yang disajikan dalam TabeL 5.22. 

Tabel 5.22 Laporan Hasil Tes PDA. 

No Keterangan Nomor Titik Yang di Test 
Rl4 E.ll 

1 Tanggal Tes Dilaoangan 26-7-2001 29-7-2001 

2 Berat Hammer (ton) 3.5 3.5 

3 Tinggi Jatuh (m) 3 3 
4 Jumlah Pukulan Kumulatif 220 123 

5 Final Set (cm/10 pukulan) 1.1 1 
6 HasiiPDA 

a Daya Dukung Selimut 

Termobilisir, Qs 
[(ton/tiang) L5 7.9 

b. Daya Dukung dasar 
tiang tennobilisir, Qp 
( ton/tiang) 146.5 159.6 
c. Daya Dukung 

Termobilisir, Qp + Qs 
l(tonltiang) 148 167.5 

7 Hasil PIT/SIT Ada perlemahan Ada perlemahan 
di -3m dari lokasi di -3m dari lokasi 
pemukulan henan. pemukulan henan. 
Diperkirakan ada Diperkirakan ada 
keretakan yang keretakan yang 
cukup serius 

8 panjang Tiang Terakhir 16.75 18 
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5.3.3 Perbandingan Daya Dukung Dari Perumusan dengan 
Daya Dukung Basil Tes PDA 

Perbandingan basil daya dukung beberapa perumusan 
dinamis yang digunakan, akan dibandingkan dengan basil tes 
PDA seperti yang disajikan dalam tabel5.23 dan 5.24: 

Tabel5.23 Rekap Hasil Perhitungan Daya Dukung Pada Contoh 1 

No Metode Daya I>Ukung Pu DayaDukung 
(ton) Hasil Tes (ton) 

1 Danish 245.94 148 
2 Eytelwin 279.971 148 
3 Gates 287.12 148 
4 Hilley 165.4 148 
5 Janbu 262.5 148 
6 Modified ENR 243.69 148 
7 Navy McKay 354.49 148 

Tabel5.24 Rekap Hasil Perhitungan Daya Dukung Pada Contoh 2 

No Metode Daya Dukung Pu DayaDukung 
Ton Hasil Tes (ton) 

1 Danish 253.87 167.5 
2 Eytelwin 302.469 167.5 
3 Gates 293.252 167.5 
4 Hilley 174.52 167.5 
5 Janbu 288.75 167.5 
6 Modified ENR 252.389 167.5 
7 Navy McKay 371.199 167.5 

Dari kedua tabel diatas dapat diketahui bahwa basil perhitungan 
daya dukung berdasarkan data Penetrometer Dinamis atau 
kalendering menggunakan perumusan Hilley memberikan basil 
yang paling mendekati nilai basil tes yang dilakukan dilapangan 
(PDA tes). 
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5.4 Perbandingan Perumusan yang Digunakan. 
Berdasarkan uji kasus yang telah dilakukan dengan 

Program Bantu berdasarkan contoh Data tanah yang diberikan, 
pada perhitungan berdasarkan data CPT agar mendapat basil 
perhitungan yang aman sebaiknya menggunakan metode 
Philipponnat karena pada uji kasus terhadap 3 sampel tanah, 
metode Philipponnat selalu memberikan nilai terkecil pada 
kedalaman lebih dalam dari metode yang lainnya, namun jika 
nilai dari Philipponnat terlalu kecil dari kedua metode lainnya, 
maka sebaiknya dipertimbangkan dengan kedua metode lain. 

Pada perhitungan berdasarkan data SPT, dari uji kasus 
tanah lempung, hasil perhitungan dari Metode Meyerhoff 
memberikan basil yang jauh lebih kecil (tidak rasional) dari 
metode Luciano Decourt, sehingga untuk pada tanah lempung 
tidak disarankan menggunakan metode Meyerhoff. 

Pada perhitungan berdasarkan data Penetrometer Dinamis 
atau Kalendering, dari beberapa uji kasus didapat bahwa 
perumusan yang paling baik digunakan jika dibandingkan dengan 
keadaan sebenarnya melalui tes dilapangan (PDA test) adalah 
perhitungan dengan menggunakan perumusan Hilley. 

Selain dari perbandingan dari beberapa perumusan yang 
telah dilakukan, pada program ini sendiri beberapa perumusan 
masih memiliki beberapa kelemahan. Pada perumusan andina 
yang dibuat dalam program ini, terdapat beberapa kelemahan, 
seperti perhitungan pada kedalaman yang dangkal memberikan 
nilai day a dukung friction yang kecil bahkan tidak ada selain itu 
juga pada kondisi dimana data yang diperlukan dalam perumusan 
tidak diketahui, program ini akan memberikan nilai daya dukung 
akan tetapi daya dukung kemungkinan tidak sesuai dengan 
keadaan yang ada dilapangan. Sedangkan pada perumusan 
Philipponnat kelemahan terjadi jika data CPT yang diketahui 
adalah data bacaan alat CPT, sedangkan data tanah tidak 
diketahui, padahal dalam program ini, beberapa parameter dari 
perumusan ini memerlukan data tanah untuk mencari beberapa 
koefisien yang diperlukan, permasalahan lain terjadi juga pada 
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penentuan nilai koefisien, pada jenis tanah yang tidak diketahui 
nilai suatu koefisiennya maka dilakukan interpolasi, dalam proses 
inilah kemungkinan ada sedikit penyimpangan dari hasil 
perhitungan daya dukung yang seharusnya. Pada perumusan 
Nottingham-Schmertman kelemahan yang dimiliki program ini 
pada penentuan nilai Ks dan Kc, program ini hanya menggunakan 
grafik dari Begemann, seharusnya jika digunakan kedua grafik 
dari Begemann dan Fugro, maka pengguna dapat mengetahui 
perumusan dengan koefisien mana yang menghasilkan daya 
dukung paling kritis. 

Selain yang telah disebutkan diatas, program IDi masih 
memiliki beberapa kelemahan, yaitu pada perumusan Luciano 
Decourt, pada perumusan ini dtlakukan interpolasi untuk mencari 
suatu koefisien, nilai interpolasi ini ada kemungkinan sedikit 
berbeda dengan nilai yang benar, walaupun itu sangat kecil 
pengaruhnya. 

Walaupun memiliki beberapa kelemahan namun program 
ini juga memiliki kelebihan, secara umum perhitungan dengan 
program ini lebih memberikan informasi terutama dalam bentuk 
graftk yang langsung disajikan sesaat setelah perhitungan 
program selesai dilakukan terutama pada perhitungan dengan data 
CPT dan data SPT, selain itu dengan program ini, pengguna dapat 
melakukan perhitungan daya dukung tiang pancang tunggal 
dengan berbagai data yang ada. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 
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Dari uji coba program dalam Studi Kasus, dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 

1) Salah Satu metode dari metode Andina, Philipponnat 
dan metode Nottingham - Schmertmann tidak selalu 
menghasilkan atau memberikan nilai daya dukung yang 
lebih kecil atau lebih besar dari pada metode yang lain 
pada kedalaman tertentu, itu terlihat pada perbandingan 
yang dilakukan dalam uji kasus yang dilakukan, dari 
gambar 5.14,5.1 5 dan 5.16 ditunjukkan bahwa nilai daya 
dukung yang dihasilkan tiap kedalaman i selalu berbeda 
- beda. 

2) Dari uji kasus yang dilakukan (dari gambar 5.14,5.15,dan 
5.16), pada kedalam diatas 5 meter, metode Philipponnat 
memberikan nilai Daya Dukung yang lebih kecil 
dibandingkan dengan metode Andina atau Nottingham -
Schmertman, namun jika kedalaman kurang dari 5 meter, 
tidak dapat ditentukan perumusan mana yang 
menghasilkan daya dukung yang lebih besar. 

3) Pada kasus tanah lunak yang digunakan dalam uji kasus 
program, Metode Meyerhoff memberikan nilai daya 
dukung yang sangat jauh lebih kecil (sangat kecil) dari 
metode Luciano Decourt, dalam Tabel 5.21 pada 
kedalman 16.5 meter, Luciano Decourt menghasilkan 
perhitungan daya dukung sebesar 144.665 ton sedangkan 
meyerhoff menghasilkan perhitungan daya dukung hanya 
sebesar 12.83 ton, hasilnya sangat jauh berbeda. 
Sehingga metode Meyerhoff tidak cocok digunakan 
untuk perhitungan tanah lunak. 

4) Perumusan Dinamis atau Dynamic Formula yang 
digunakan dalam program hanya berlaku hila tiang yang 
dipancang tegak atau relative tegak. Dari beberapa 
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metode perumusan dinamis yang digunakan dalam 
menyelesaikan studi kasus, seperti yang tedihat pada 
rekap perbadingan basil masing - masing perumusan 
(Tabel 5.23 dan Tabel 5.24). Perumusan Hilley 
memberikan basil perhitungan daya dukung yang paling 
mendekati basil tes dilapangan yang dilakukan dengan 
PDA test. 

5) Perhitungan dengan program bantu komputer yang 
dibuat memiliki basil perhitungan yang sama dengan 
perhitungan secara manual, namun dengan program ini 
didapatkan basil yang lebih teliti dan akurat. 

6.2 Saran 
Demi kemajuan dan pengembangan program ini, 

diperlukan beberapa saran sebagai berikut : 
1) Sebaiknya Program ini perlu dikembangkan. 1agi dengan 

memperhitungkan beban lateral. 
2) Program ini dikembangkan lagi agar mampu menghitung 

tiang pancang kelompok (Pile Group). 
3) Program ini dikembangkan lagi agar mampu menghitung 

Settlement. 
4) Program ini dikembangkan lagi agar tiang pancang yang 

digunakan dalam program tidak hanya tiang pancang 
bulat panjang (WIKA). 
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LAMPIRANl 
DIAGRAM ALIR PROGRAM 



DIAGRAM ALIR KOREKSI N SPT 

Finish 



DIAGRAM ALIR MEYERHOFF (SPT) 

B =Diameter 
Ap = 0.25 X Phi X B X B 

As= Phi x B x L 

JVN koreksi Rata - rata sepanjang Tiang 
Qp=4x N xAp 

Qs =(As x A average)/50 
Qult=Qp + Qs 
Qn =Quit/ SF 

End 



DIAGRAM ALIR LUCIANO DECOURT (SPT) 

I 

Start 

T 
Data SPT, Elevasi 
MAT, Jenis Tanah, 

J 
I Koreksi Harga SPT I 

l 
B : Diameter liang 

Ap : Luas liang Pancang 

I 

As : Luas Selimut lian Pancang 

K : Koefisien karakteristik tanah : 
12 !1m2: 117,7 kPa, untuk lempung, 

I 

20 !1m2: 196 kPa, untuk lanau berlempung, 
Np : Harga rata-rata N SPT koreksi disekitar 48 

diatas dan dibawah Pondasi 
25 !1m2: 245 kPa, untuk lanau berpasir, ~ 
40 !1m2 : 392 kPa, Pasir. Ns : N SPT koreksi rata-rata sepanjang tiang 

Ap : Luas penampang dasar tiang. 
Qp : T egangan di ujung tiang. 

l 
Qp:NpxKxAp 

Qs : (Ns/3+1) X As 
Qutt:Qp + Qs 
Qn:Qult/SF 

1 
('-__ E_nd __ ../) 

I 



DIAGRAM ALIR ANDINA (CPT) 

Start 

I Conus, JHP, L, SF I 
B = Diameter Tiang 

Ap = Luas Tiang Pancang 
D = Panjang Tiang Efektif yang 

tertanam (l - 8B - B) 

R 1 = Harga perlawanan konus minimum. 
ofambil pada interval mulai dari dasar tiang 
pondasi sampai dengan 4B dibawahnya. 

Rp-2 = Harga rata - rata untuk interval kedalaman 
yang sarna. 

RpO = Harga rata - rata perlawanan titik yang 
d1ambil mulai dari ujung bawah 

R p0+(Rpl+Rp2)/2 
q p = 

2 
Qs (ad) = (qs x7d3xD)/ F 

Qp(ad) = (qp x Ap)/ F 

( End ) 



DIAGRAM ALIR PHILIPPONNAT (CPT) 

(Qp) = A xqP 
2-

qp =apxRp 

r 

( Start ) 

I Conus, JHP, L, SF I 
L____----,---_____j 

8 = Diameter T~ang 
Ap " Luas Tiang Pancang 

P = 3.14 x 8 

l 
(Qs )= PL.fuixhi 

2 

- I r38 RP = - Rp(z)dz 
6B p-38 

Rp 
f u =at-

as 

Rp = Data konus diambil rata-rata sepanja"!l 
38 diatas hingga 38 dibawah dasar pondas1. 
Zp = Posisi ujung bawah liang 
8 = Diameter nang . 
Alpha P = Koefisien Bergantung Jems Tanah 

I 
l 

alpha s " koefisien bergantung _je~is tanah 
alpha f = koefisien bergantung Jems 
pemasangan dan bahan liang 
fui " Lekatan Lateral batas dari lapisan I 
setebal hi 
hi = kedalarnan pada titik i 

J 

Quit= Qp + Qs 
Qn =Quit / SF 

1 
( End ) 



DIAGRAM ALIR NOTTINGHAM -SCHMERMANN 

Kedalaman, Jenis tanah, bacaan Conus, 
Biconus, HP, fs, FR, Diameter Tiang, SF 

Cnl = C ( 4D dibawah ujung tiang) 

Cn2 = C min (4D dibawah ujung tiang) 
-- -
Cn3 = C min (8D di atas ujung tiang) 

A = 1/4n D2 

Cn 
Cn3 + (Cni + Cn2)/2 

2 

Qp = Cn xA 

Qad = Qp + Qs 
SF SF 

(~ __ E_nd_~) 

Li 

8D 
Kc, Ks (grafik 2.4, 
O =nD 

qsl = L Kc -
1 

.Hpi.{ 
li=8D ( L. 

li=O 8D 
li=L 

qs2 = LKc(Hpi.Oi) 
li=8D 

Qs = qsl + qs2 



DIAGRAM ALIR DANISH 

eh, W, H, s, Diameter 
Tiang(B), L, E 

1 
B = Diameter Tiang 

Ap = Luas Tiang Pancang 

l 
1' 

C. .. ~e .W.H.L 
I 2.AE 

1 

( End 



DIAGRAM ALIR EYTELWIN 

Start 

I Wr, Wp, H , s I 

Pu= 
Wr.H 

s (l+ Wp) 
Wr 

c End ) 

DIAGRAM ALIR GATES 

( Start ) 

I 
1 

eh, Wr, L, s , H I 

Pu = 10.45.Jeh.Eh (1 - logs) 



DIAGRAM ALIR HILLEY 

Start 

I eh, Wr, H, s, C, Wp, I e 

s = 2.5 untuk hydraulic hammer 
§; = 1.0 untuk diesel hammer 
E1 = 0.75 untuk drop hammer 

ef"Wr.H Wr+e 2.Wp 
Pu= + 

s+0.5C Wr+Wp 

( End 



DIAGRAM ALIR JANBU 

Start 

I eh, Wr, H, s, C, Wp, I Diameter Pile(B), E, 
e 

Cd = 0,75 + 0,15(Wr/Wp) 

Pu= 
e1 .WrH 

{ [i;}Vr.H.L l s.Cd 1+ 
2 

+1 . 
Cd.AE.S 

( End 



DIAGRAM ALIR MODIFIED ENR 

Start 

I eh, Wr, H, s, C, Wp, I n 

Pu =( eh.Eh J[ Wr+n
2

.Wp) 
s+C Wr+Wp 

( End 

DIAGRAM ALIR NAVY MCKAY 

Start 

!__ eh, Wr, H. s, C, Wp, I 

C = Wr 
I Wp 

Pu= eh.Eh 
s +(1+0,3C1 ) 

( End ) 



LAMPIRANll 
SOURCE CODE PROGRAM 



SOURCE CODE PROGRAM 

unit UnitFormUtama; 

intertace 

uses 
Windows, Messages, SysUtils, 

Variants, Clas.«es, C'TTaphic.•, Controls, 
Forms, 

Dialogs, OleCtrls, ExtCtrls, StdCtrls, 
StdActns, ActnList, Too!Win, 

AclnMan, ActnC!rls, AclnMenus, 
XPStyleActnC'trls, StdStyleActnCtrls, 

hngList, ComCtrls, jpcg, 
Buttons, DB, DBTables, AxCtrls, 

VCFl , Menus, TeEngine, Series, 
TeeProcs, 

Chart; 

type 
TFormUtarna = class(TForm) 

ControlRar( Jtama: TControlRar; 
hnageListUtama: ThnageList; 
PageControlt Jtama: TPageControl ; 
TabSheetProject~'tart: TiabSheet; 
TahSheetDefine: TTahSheet; 
TabSheetAssign: TiabSheet; 
TahSheetAnalyze: TTabSheet; 
TabShcctDisplayCpt: TiabShcct; 
TabSheetShowGraphic: TiabSheet; 
GroupBox6: TGroupBox; 
GroupBoxStartKiriAtas: 

TGroupDox; 
LabelJob: TLabel; 
Labe!Ciient TLabel; 
Labe!Location: TLabel; 
LabelDataTest: TLabel; 
T .abeiDateOITested: TT .abel; 
l.iditl : Tl.idit; 
F.dit2: TF.dit; 
Edit3 : TEdit; 
ComboBox2: TComboBox; 
GroupBoxStartKananAtas: 

TGroupBox; 
LabelS: TLabcl; 
r .abel6: TI .abel; 
Label7: TLabel; 
Label&: TT .abel; 
Labd9: TLabd; 
LabellO: TLabel; 

Edit!! : TEdit; 
Editl 0 : TEdit; 
Editll : TEdit; 
Edit12: TEdit; 
Edill3 : T.Edit; 
Edit9: TEdit; 
Memo I : TMcmo; 
GroupBoxStartKiriBawah: 

TGroupBox; 
Labell : TLabel; 
Label2: TLabel; 
Label3 : TLabel; 
Labcl4: TLabcl; 
Labe!Description: TLabel; 
Edit4: TEdit; 
EditS: TEdit; 
Edit6: TEdit; 
Edit?: TEdit; 
MemoDescription: TMemo; 
GroupBoxStartAnalysisBesideOn: 

TGroupRox; 
Labell! : TLnbel; 
I .abel 12: T l.ahel ; 
RadioDuttonCPT: TRadioDutton; 
RadioRutton SPT: TRadioRutton; 
RadioDuttonDinrunic: 

TRadioButton; 
GroupBox2: TGroupBox; 
ButtonStartEdit: TButton; 
ButtonStartOk: TButton; 
Button3 : TButton; 
GroupDoxDefineCPTPile: 

TGroupBox; 
GroupBoxDefineCPTPileSelect: 

TGroupBox; 
GroupBoxAssignCPTMethode: 

TGroupBox; 
Label25: TLabel; 
T .abe126: TLahel; 
Label27: TLabel; 
Lahel28: TLabel; 
Label29: TLabel; 
Lahel30: TI.ahel; 
Labcl3l : TLabcl; 
f.abel32: TLabel; 
Label33 : TLabel; 
I.ahel34: TLahel; 
Label35 : TLabd; 
Label36: TLabel; 



Labcl37: TLabcl; 
Label38: TLabel; 
Label39: TLabel; 
Label40: TLabel; 
Label45: TLabel; 
Label46: TLabel; 
T.ahcl47 : TT.ahcl; 
Label48: TLabel; 
Panel2: TPanel; 
Shapel4 : TShape; 
Shapel5 : TShape; 
Shapel6: TShape; 
Shapcl7: TShapc; 
Shapel8: TShape; 
EditDiameterPile: TEdit; 
EditThick: TEdit; 
Edill4: TEdit; 
EditClass: TEdit; 
EditDiameterPCWire: TEdit; 
EditNwnb: TEdit; 
r .abel17: TLahel; 
Labell8: TLabel~ 

Shape2: '!'Shape; 
Shape3: TShape; 
Lahel19: TT.ahel; 
Shape4: TShape; 
EditRandingMomenCrack: TEdit; 
EditBcndingMomcnU!timatc: TEdit; 
Labell4: TLabel; 
Labell5: TLabel; 
Label20: TLabel; 
Labell6: TLabel; 
Label21: TLabel; 
Label22: TLabel; 
EditAreaOfSteel: TEdit; 
EditAreaOfConcrnte: TEdit; 
EditEffectivePrestress: TEdit; 
EditAllowableAxial: TEdit; 
EditSectionModulus: TEdit; 
Label23 : TLabel; 
Label24; TLabel; 
Label41: TLabel; 
Pane!SelectPileRutton: TPanel; 
ShapcSclcctPilcDutton: TShapc; 
I .ahelSelecPile: TI .ahel; 
StatusBarl: TStatusBar; 
GroupRoxAssign: TGroupRox; 
Labd42: TLabd; 
ComboBoxDepth: TComboBox; 

Labcl43 : TLabcl; 
FlDookAssign: TFlDook; 
PopupMenuSoilType: TPopupMenu; 
G 1: TMenultem; 
Silt!: 'lMenultem; 
LooseSandl: TMenultem; 
siltyclay I : TMcnu Ttcm; 
sandy clay 1: TMenultem; 
clayeysiltl: TMenultem; 
sandysiltl : TMenultem; 
sillysandl : TMenullem; 
clayeysandl: TMenultem; 
ComboBoxDatalnputCpt: 

TComboBox; 
Label44: TLabel; 
ActionListUtama: TActionList; 
ActionSeleclDepthSoil: TAction; 
ActionCance!DeptilSoil: TAction; 
Shape!: TShape; 
ShapeS: TShape, 
Shape6: TShape; 
Shape?: TShape; 
Shapell: '!'Shape; 
Pane!EditPileDutton: TPanel; 
Shape9: TShape; 
LabeillditPileDutton: TLabel; 
\rroupRoxDelineCPTMethode: 

TGroupBox; 
ComboBoxMethodeCPT: 

TComboBox; 
ShapelO: TShape; 
Labell3 : TLabel; 
clayl: TMenuitem; 
PopupMenuStandart TPopupMenu; 
CopyFI : TMenulte~ 
PasteF l: TMenultem; 
CutF I : TMenuTtem; 
lJeleteFl : TMenult~ 
Nl : TMenuitem; 
N2: TMenulte~ 
N3: JMenult~ 
N4: TMenultem; 
NS: TMenultem; 
GroupDoxAnalyzcCpt: TGroupDox; 
GmupRoxHeaderi\nalisis: 

TGroupBox; 
\rroupRoxDisplayCPT: T\rroupRox; 
GroupBox3: TGroupBox; 
FlBookDisplayCPT: TF!Book; 



Hutton!: '!'Hutton; 
ActionListl IalnmanUtnma: 

TActionList; 
ActionFileOpen: TAction; 
Actionl3 : TAction; 
Actionl4: TAction; 
Action 15: TAction; 
Actionl6: TAction; 
Actionl7: TAction; 
Action!&: TAction; 
Actionl9: TAction; 
Action20: TAction; 
Action21 : TAction; 
Action22 : TAction; 
ActionFileNew: TAction; 
ActionFileSave: TAction; 
ActionFileSuveAs: TAction; 
ActionFileExit: TAction; 
ActionTabStartNext: TAction; 
Too!BarTabStartBawah: TToo!Bar; 
MainMenurJtama: TMainMenu; 
File 1: lMenultem; 
Open I : TMenultem; 
TooillarTabDefmeAtas: TTooillar; 
TooiRuttonTahDefineCPTl: 

TT oollutton; 
ActionTahDefineCptPile: TAction; 
ActionTabDcfincCPTmcthodc: 

TAction; 
Too!ButtonTabDefine2: 

TToo!Button; 
ToolDarTabDefmeDawah: 

TToolBar; 
ActionTabDefineCptBack: TAction; 
ActionTabDefineCPTNell.'t: TAction; 
Too!Button4: TToo!Button; 
CrroupRoxCrraphic: TGroupRox; 
Label49: TLabel; 
T .abel 50: TT .abel; 
Panel! : TPanel; 
SpeedButtonJ ; TSpeedButton; 
SpeedButton2:TSpeedButton; 
SpeedRutton3: TSpeedRutton; 
S~utton4: TS~utton; 
Rutton2: TRutton; 
BitBtn 1: TBitBtn; 
RitRtn2: TRitRtn; 
BullonReselZoom: TBullon; 
Panel3 : TPanel; 

LabelS 1: '!'Label; 
Label54: TLabel; 
Label55: TLabel; 
Label56: TLabel; 
CheckHox3d: TCheckHox; 
Scrol1Dar3d: TScrolillar; 
ScroJIRarRot: TScroiiRar; 
Notebook! : TNotebook; 
Chart! : TChart; 
Timerl : TTimer; 
Lisllioxl: TLislliox; 
FlBookAssignSPT: TFlBook; 
EditKcdalarnanNilaiPcrtamaSPT: 

TEdit; 
Label58: TLabel; 
Label57: TLabel; 
.EdilMAT: T.Edit; 
Label59: TLabel; 
Label60: TLabel; 
PanelDinarnis: TGroupBox; 
PageControlDinamis: TPageControl; 
TabSheetDanish: TTabSheet, 
TahSheetEytelwin : 'l"l'ahSheet; 
TabSheetGates: TTabSheet; 
TahSheetHilley: TTahSheet; 
TabSheetJanbu: TTabSheet; 
TahSheetNavimckay: TTahSheet; 
TabShcctModENR: TTabShcct; 
GroupBox4: TGroupBox; 
Label61: TLabel; 
Label62: TLabel; 
Label63 : TLabel; 
Label64: TLabel; 
Label65 : TLabel; 
Label66: TLabel; 
Editd3 : TEdit; 
F.ditd4: TF.dit; 
Uditd5: '!'Edit; 
F.ditd6: TF.dit; 
GroupBoxDanishKeternngan: 

TGroupBox; 
Label68: TLabel; 
T .abel69: TT .abel; 
Labcl70: TLabcl; 
T .abel71 : TT .abel; 
Label72: TLabel; 
T.abe173 : TT.abel; 
Label74: TLabel; 
Label75: TLabel; 



Labcl76: TLabcl; 
Label77: TLabel; 
Label?!!: '!'Label; 
Label79: TLabel; 
Labell!O: TLabel; 
LabelS 1 : TLabel; 
T .ahclR2: TT.ahcl ; 
Label83: TLabel; 
Label84: TLabel; 
Label85 : TLabel; 
Labelt!6: TLabel; 
Label87: TLabel; 
Labcl88: TLabcl; 
Label89: TLabel; 
GroupBoxDanishOUtput: 

TGroupi3ox; 
Label90: '!'Label; 
Label91: TLabel; 
EditD8: TEdit; 
Editd9: TEdit; 
OroupRox5: T\rroupRox; 
Groupi3ox7: TGroupi3o~ 
Lahe195: Tl.abel ; 
Label96: TLabel; 
T.ahel97: TT.ahel ; 
Edite2: TEdit; 
Edite3: TEdit; 
Editc4: 1Edit; 
GroupBox8: TGroupBox; 
Labell()(): TLabel; 
Labell OJ: TLabel; 
Labt:l102: TLabel; 
Label103 : TLabel; 
Label107: TLabel; 
Labell OS: TLabel; 
Labell09: TLabel; 
T .ahelll 0 : TT.abei; 
Labelll4: '!'Label; 
I .abell15: TJ.abel ; 
Labelll6: TLabel; 
LabelJJ7: TLabel; 
Labell20: TLabel; 
C'rroupRox9: TC'rroupRox; 
Labcll22: TI..abcl; 
editeR: TF.dit; 
GroupBoxlO: TGroupBox; 
OroupRox 11 : TC'rroupRox; 
eh: TLabel; 
Labell23: TI..abel; 

Labcll24: '!'Label; 
Editfl : TEdit; 
editt2: TEdit; 
edittJ: TEdit; 
GroupBoxl2: TGroupBox; 
Labell29: TLabel; 
Lahc1130: TT.ahcl ; 
Label131 : TLabel; 
Labell35: TLabel; 
Labell36: TI..abel; 
Labell37: '!'Label; 
Label138: TLabel; 
Labcll42: TLabcl; 
Labell43 : TLabel; 
Label144: TLabel; 
Labell45: TLabel; 
Labt:Il49: '!'Label; 
Groupl3ox13 : TGroupDox; 
Labell51 : TLabel; 
editfl! : TEdit; 
OroupRoxl4: T\rroupRox; 
GroupDoxiS: TGroupDo~ 
1.abel152: Tl.ahel ; 
Labell53 : TI..abel; 
T .ahe1154: TJ.ahel ; 
Labell 55 : TLabel; 
I .a bell 56: TJ.abel ; 
Labcll57: TLabcl; 
Labell 58: TI..abel; 
Editg3 : TEdit; 
Editg4: TEdit; 
Editg6: TEdil; 
Editg7: TEdit; 
GroupBoxl6: TGroupBo~ 
Labell 59: TLabel; 
Label160: TLabel; 
T.ahell61: TI.ahel; 
Label162: '!'Label; 
1 .ahell63: n .abel; 
Label164: TLabel; 
LabeJJ65: TLabel; 
Labell66: TLabel; 
T.ahell67: TI.ahel; 
Labcl168: TI..abcl; 
r .ahe1169: n .abel; 
Label170: TLabel; 
T.ahel171: TI .ahel ; 
Labell72: TLabel; 
Labell73 : TLabel; 



Labcll74: TLabcl; 
Labell75: TLabel; 
Labell76: TLabel; 
Labell77: TLabel; 
Labell78: TLabel; 
Label179: TLabel; 
GroupRox 17: TGroupRox; 
Labell81: TLabel; 
Editg8: TEdit; 
GroupBoxl8: TGroupBox; 
GroupBoxl9: TGroupBox; 
Labell82: TLabel; 
Labcl183: TLabcl; 
Labell84: TLabel; 
Labell85: TLabel; 
Labell86: TLabel; 
Labell87: TLabd; 
Labell88: TLabel; 
Edith3: TEdit; 
Edith4: TEdit; 
Edith5 : TF.dit; 
Editb6: TEdit; 
Edith?: TEdit; 
GroupDox20: TGroupDox; 
Lahe1189: TLahel; 
Labell90: TLabel; 
Lahel191 : TI .ahel; 
Labcll92: TLabcl; 
Labell93: TLabel; 
Labell94: TLabel; 
Labell95 : TLabel; 
Labell%: TLabel; 
Labell97: TLabel; 
Labell98: TLabel 
Labell99: TLabel; 
Label200: TLabel; 
Labe120 1: TI .abel; 
Label202: '!'Label 
T.ahe1203: TI .ahel; 
Label204: TLabel; 
Labe1205: TLabet 
Label206: TLabel; 
T .ahel207: TI .abel; 
Labcl208: TLabcl; 
Lahel209: TI .abel; 
GroupBox21 : TGroupBox; 
Lahe1211 : TLahel; 
Edilh9: TEdil; 
GroupBox22: TGroupBox; 

GroupBox23 : TGroupBox; 
Label214: TLabel; 
Label215: TLabel; 
Label216: TLabel; 
Label217: TLabel; 
Label218: TLabel; 
F.diti I: TF.dit; 
Editi2 : TEdit; 
Editi3: TEdit; 
Editi4: TEdit; 
Edili5: TEdil; 
GroupBox24: TGroupBox; 
Labcl219: TLabcl; 
Editi8: TEdit; 
GroupBox25: TGroupBox; 
Label220: TLabel; 
Label221: TLabel; 
Label222 : TLabel; 
Label223: TLabel; 
Label224: TLabel; 
r .abe1227: TLabel; 
Label228: TLabel; 
l.abe1229: Tl.abel; 
Label230: TLabel; 
T .ahe1231 : TLahel; 
Label234: TLabel; 
T.ahe1235: TLahel; 
Labcl236: TLabcl; 
Label237: TLabel; 
L,bel238: TLabel; 
GroupBox26:TGroupBo~ 

GroupDox27: TGroupDox; 
Label242: TLabel; 
Label244: TLabel; 
Label245: TLabel; 
Label246: TLabel; 
T .ahe124 7: TI .abel; 
n: TLabel; 
F.ditj I : TF.dit; 
Editj2: TEdit; 
Editj3: TEdit; 
Edi~4: TEdit; 
Editj5 : TF.dit; 
Editj6: TEdit; 
F.dilj7: TF.dit; 
GroupBox28: TGroupBox; 
Label249: TLabel; 
Editj8: TEdil; 
GroupBox29: TGroupBox; 



Labcl250: '!'Label; 
Label25J: 1Label; 
Label252: '!'Label; 
Label253: TLabel; 
Label254: '!'Label; 
Label255: TLabel; 
T .ahcl257: TT .abel; 
Label258: 1Label; 
Label259: TLabel; 
Label260: TLabel; 
Label261: '!'Label; 
Label262: TLabel; 
Labcl264: TLabcl; 
Label265: TLabel; 
Label266: TLabel; 
Label267: TLabel; 
Label268: '!'Label; 
Groupl3ox30: TGroupDox; 
Labell21 : 1Label; 
Edith8: TEdit; 
f .ahell2ll: TT.ahel; 
Labell34: TLabel; 
Lahell4l: TLahel; 
Labell48: TLnbel; 
T.ahelll\0: TT .ahel ; 
Label210: TLabel; 
T .ahe124ll: TT .ahel ; 
Labcl269: TLabcl; 
Image2 : Timage; 
Image3 : Timage; 
Image4: Timage; 
Image5: Timage; 
Image6: Timage; 
Image7: Timage; 
Label213: TLabel; 
Editi9: TEdit; 
T .ahe1225: TT.ahel; 
Shape!!: '!'Shape; 
Shape 19: TShape; 
Shape21: I Shape; 
S.bape24: TS.bape~ 
Shape25: TShape; 
Shape26: TShape; 
Shapc27: TShapc; 
Shape 12: TShape; 
Shape20: TShape; 
Shape2ll: TShape; 
Shape29: TShape; 
Label232: TLabel; 

Labcl239: '!'Label; 
Label272: TLabel; 
Label273: '!'Label; 
Label274: TLabel; 
Label275 : TLabel; 
Label276: TLabel; 
RuttonCal7: TRutton; 
ButtonCal6: TButton; 
ButtonCalS: TButton; 
ButtonCal4: TButton; 
BuUonCal2: TBuUon; 
ButtonCall : TButton; 
EdithlO: TEdit; 
Label277: TLabel; 
Label278: TLabel; 
Label279: TLabel; 
Label280: TLabel; 
EditdlO: TEdit; 
CheckBoxDetaillnput: TCheckBox; 
DateTimePicker 1: 

ffiateTimePicker; 
ImageListMetodeCPT: TimageList; 
GroupHoxAnalisisCJ-Yl': TGroupHox; 
GroupDoxAnalis: TGroupDox; 
T.ahel2!16: TT.ahel; 
Label287: TLabel; 
RadioRutton I : TRadioRutton; 
RadioButton2: TRadioButton; 
RadioButton3:TRadioButton; 
ListBox2: TListBox; 
Chart2: TChart; 
SeriesConus: TLineSeries; 
SeriesJhp: TLineSeries; 
SeriesCleef: TLineSeries; 
SeriesQTotal: TLineSeries; 
SeriesQp: TLineSeries; 
SeriesQs: TI .ineSeries; 
Seriesl'r: TLineSeries; 
LaheiXY: TT.ahel ; 
LabeiXYl: TLabel; 
GroupBoxl: TGroupBox; 
Label52: TLabel; 
Lahe153 : TT.ahel; 
Labcl281: TLabcl; 
T.ahe12S2: TI.ahel; 
Label283: 1Label; 
Edit15: TEdit; 
Edill7: TEdit; 
Edit18 : TEdit; 



GroupBox31 : TGroupBox; 
Label284: TLabel; 
Label285: TLabel; 
Label288: TLabel; 
Label289: TLabel; 
Label290: TLabel; 
F.dit 19: TF.dit; 
Edit20: TEdit; 
Edit21 : TEdit; 
Edit22: TEdit; 
Memo2 : TMemo; 
Edit23 : TEdit; 
Edit24: TEdit; 
GroupBox34: TGroupBox; 
Label295: TLabel; 
Label296: TLabel; 
Label297: TLabel; 
Label298: TLabel; 
Label299: TLabel; 
Label300: TLabel; 
r .ahel301 : TT.ahel; 
Label302: TLabel; 
1.ahel303 : T1.ahe1; 
Label304: TLabel; 
T.ahe1305 : TT.ahe1; 
Labe1306: TLabel; 
T.ahe1307: TLabel; 
Shapc30: TShapc; 
Label308: TLabel; 
Label309: TLabel; 
Series I: TLineSeries; 
Series2: TLineSeries; 
Series3: TLineSeries; 
Series4: TLineSeries; 
SeriesS : TLineSeries; 
Series6: TLineSeries; 
SeriesO: TT . ineSerie.~; 

Label310: TLabel; 
T .ahe1311 : TT .ahel ; 
Label312: TLabel; 
Lahel313: TLabel; 
Label314: TLabel; 
T.ahe1315: TLahel; 
GroupDoxlntcrval: TGroupDox; 
r .ahel316: n .ahel ; 
ComboBoxlnterval: TComboBox; 
T.ahel317: TT.ahel; 
Shllpe23: TShllpe; 
F!BookHilley: TF!Book; 

Edit25: TEdit; 
Edit26: TEdit; 
Edit27: TEdit; 
FIDookEye: TFIDook; 
FlBookGales: TFlBook; 
FlDookJanbu: TFIDook; 
FIRookNav: TF1Rook; 
F lBookENR: TF !Book; 
Ed.it28: TEdit; 
Edit29: TEdit; 
lmab<t:l: Tlmage; 
FlBookDanish: TFIBook; 
Edit30: TEdit; 
Button4: TButton; 
Edit31 : TEdit; 
Label92: TLabel; 
Edit32: TEdil; 
Edit33: TEdit; 
F lBookMetodeAndina: TF !Book; 
F IBookMetodePhilipponat: 

TFlRook; 
FlDookMetodeNot: TflDook; 
F 1 HookMetodeMeyer: TF 1 Hook; 
FlDookMetodeLuciano: TFlDook; 
Shape13: TShape; 
Shape31: TShape; 
Shape32: TShape; 
Shapc33 : TShapc; 
Label291: TLabel; 
Label292: TLabel; 
Label293 : TLabel; 
Label294: TLabd; 
Shape34: TShape; 
Label67: TLabel; 
Label93 : TLabel; 
Panel4: TPanel; 
ButtonS: TRutton; 
l3utton6: Tl3utton; 
ComhoRoxSF: TComhoRox; 
Label94 : TLabel; 
Loosel : TMenultem; 
Medium! : TMenultem; 
Dense 1: TMenultem; 
pasang: TComboDox; 
T .ahel9R: TT .abel; 
Label99: TLabel; 
PopupMenu..';tandartSPT: 

TPopupMenu; 
copy l: 1Menultem; 



Cutl: TMcuultcm; 
N6: 1Menultem; 
Paste I : TMenultem; 
N7: 1Menultem; 
Delete I : TMenullem; 
ActionManager I : TAction.Manager; 
Copy: TAction; 
Cut TAction; 
Shape35: TShape; 
FIBookDisplaySPT: TF!Book; 
Label104: '!'Label; 
Label105: TLabel; 
Labcl106: TLabcl; 
Labellll : TLabel; 
Labelll2: TLabel; 
Labell13: TLabel; 
Labell!!!: '!'Label; 
Labelll9: TLabel; 
Label127: TLabel; 
Labell 50: TLabel; 
f .abel31 R: TLabel; 
Label319: TLabel; 
I .abel320: Tl .abel ; 
Label321 : TLabel; 
f .ahe1322: TLabel; 
Shape22: TShape; 
I .abell25: TLahel; 
Labcll26: TLabcl; 
Label323: TLabel; 
Label132: TLabel; 
Labell33 : TLabel; 
Label139: TLabel; 
Labell40: TLabel; 
Label146: TLabel; 
Labell47: TLabel; 
Label324: TLabel; 
T .abe1325: TI .abel; 
Label326: '!'Label 
T.abe1327: TI .ahel ; 
Label328: TLabel; 
Labe1329: TLabel~ 
Label330: TLabel; 
Lahe133 I: TI .abel; 
Labcl332: TLabcl; 
Lahel212: TI.ahel; 
Label226: TLabel; 
Labe1233 : TLabel; 
Label240: TLabel; 
Label241: TLabel; 
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Labcl243 : '!'Label; 
Dutton7: mutton; 
Button!!: '!'Button; 
Dutton9: mutton; 
procedure 

PageContro!UtamaChange(Sender: 
TOhjcct); 

procedure 
Action.MethodeCPTExecute(Sender: 
TObject); 

procedure 
ActionPi!eExecute(Sender: TObject); 

procedure 
Labe!SelecPileClick(Sender: TObject); 

procedure 
Pane!SelectPileDuttonClick(Sender: 
'!'Object); 

procedure 
ShapeSelectPileButtonMouseMove(Se 
nder: TObject; 

Shift: TShiftState; X, Y: Integer); 
procedure 

ShapeSelectPileHuttonMousel Jp(Sende 
r: TObject ; 

Hutton: TMouseRutton; Shift: 
TShiftState; X, Y: hlteger); 

procedure 
ShapcSclcctPilcButtonStartDock(Scndc 
r: TObject; 

var DrngObject: 
TDragDockObject); 

procedure 
ShapeSelectPileButtonEndDrag(Sender 
, Target TObject; X, 

Y: Integer); 
procedure F ormCreate(Sender: 

TOhject); 
procedure 

ComhoRoxDepthChange(Sender: 
TObject); 

II buatan sendiri untuk menentukan 
kedalaman 

procedure AutoDepth; 
procedure 

ComhoRoxDatafnputCptChange(Sende 
r: TObject); 

procedure 
AclionSeleclDt:plhExecule(Semler: 
TObject); 



procedure 
ActionCanceiDeptlillxecute(Sender: 
TObject); 

procedure Action 7Execute(Sender: 
TObjecl); 

{ Prosedur dibawah bertujuan agar 
mcngccck pcngguna hams mcmilih 
satupiliban 

di " Analysis based on " } 
procedure CheckPilihanAnalisis; 
procedure 

ButtonStartOkClick(Sender: TObject); 
procedure 

ButtonStartEditClick(Sender: TObject); 
procedure 

RadioDuttonCPTClick(Sender: 
TObjecl); 

procedure 
RadioButtonSPTClick(Sender: 
TObje~..-t); 

procedure 
ActionDefineDack.-cPTExecute(Sender: 
TObject); 

procedure 
ActionTJefineNextCPTF.xecute(Sender: 
TObject); 

procedure 
ActionSclcctMcthodcCptExccutc(Scnd 
er: TObject); 

procedure 
1\ctionCance!MethodeCptExecute(Sen 
der: TObject); 

procedure 
FlBookAssignSelChange(Sender: 
TObject); 

procedure clay l Click(Sender: 
TOhject); 

procedure siltyclay l Click( Sender: 
TOhject); 

procedure sandyclay l Click(Sender: 
TObject)~ 

procedure SiltlClick(Sender: 
TObject); 

procedure claycysilt I Click(Scndcr. 
TOhject); 

procedure sandysilt l Click(Sender: 
TOhject); 

prucedW"t: G I Click(Sender: 
TObject); 

procedure siltysand l Click(Scndcr: 
TObject); 

procedure clayeysand l Click(Sender: 
TObject); 

procedun: LooseSandl Click(Sender: 
TObject); 

procedure TJcnscSand 1 Click(Scndcr: 
TObject); 

procedure 
V eryDenseSandl Click(Sender: 
TObjecl); 

procedure CopyFlClick(Sender: 
TObjcct); 

procedure CutFlClick(Sender: 
TO~ject); 

procedure PasteflClick(Sender: 
TObjecl); 

procedure DeleteFlClick(Sender: 
TO~ject); 

procedure Button I Click(Sender: 
TOhject); 

procedure 
Action'l'ahStartNextExecute(Sender: 
TObject); 

procedure 
ActionFileOpenExecute(Sender: 
TOhject); 

procedure 
1\ctionTabDefineCptPileExecute(Sende 
r: TObject); 

procedure 
ActionTabDefmeCPTmethodeExecule( 
Sender: TObject); 

procedure 
Action TabDefmeCptBackExecute(Sen 
der: TObject); 

procedure 
Action'l'abDefineCP'lNextExecute(Sen 
der: TOhject); 

procedure HasilCPTAndina; 
procedure HasilCPJPhilipporma~ 
procedure 

ComhoRoxMelhodeCPTChange(Sende 
r: TObjcct); 

//function Rounder(var Value: 
Double; Decimals: Integer): Double; 

procedure CrrafikCPT Andina; 
procedW"t: GrafikSPT; 



procedure ListBox I Click(Scndcr: 
TObject); 

procedure 
DuttonSelectLayerPbilClick(Sender: 
'!'Object); 

procedure NilaiStandart; 
procedure HasiiCPTNottingham; 
procedure KoreksiN; 
procedure KoreksiN2; 
procedure KoreksiN3; 
Procedw-e Check V sUropdown; 
procedure HasilSP1Meyerhoff; 
procedure ImportHasilSPT; 

procedure HasilSPTLucianoD; 

procedw-e 
EditKedalamanNilaiPertamaSP1Mouse 
Down(Sender: TObje~ 

Button: 1MouseButton; Shift: 
TShiftState; X, Y: fnteger) ; 

procedure 
EditKedalamanNilaiPertamaSP'I'Exit(S 
ender: TObject); 

procedure 
ComboDoxDepthClick(Sender: 
TOhject); 

Procedure AutoDcpthSPT; 

procedure 
F 1 Booki\ssignSPTSe1Change(Sender: 
TObject); 

procedure DinamisDanish; 

procedure DinamisEytelwin; 
procedure DinamisGates; 
procedure Dinarnisllilley; 
procedure RuttonCall Click( Sender: 

TObject); 
procedure ButtonCal2Cliek(Sender: 

TObject); 
procedure 

TabShcctDanishContcll:tPopup(Scndcr: 
TObject; MousePos: TI'oint; 

var Handled: Boolean); 

procedure BullonCal4Click(Sender: 
TObject); 

procedure DinamisJanbu; 
procedure DuttonCal5Cliek(Sender: 

TObject); 
procedure Editg6Click(Sender: 

'!'Object); 
procedw·e Editl16Click(Sender: 

TOhjcct); 
procedure 

RadioButtonDinamicCliek(Sender: 
TObject); 

procedw-e 
CheckBoxDetaillnputCliek(Sender: 
TObjcct); 

procedure ListBox2Click(Sender: 
TObject); 

procedure 
ChartlMousc:Move(Sender: TObjecl; 
Shift.: TShiftState; X, 

Y: Integer); 
procedure 

Chart2MouseMove(Sender: TOhject; 
Shift: TShiftState; X, 

Y: Integer); 
procedure 

CheckRox3dClick(Sender: TOhject); 
procedure 

Scroi!Rar3dChange(Sender: TOhject); 
procedure 

ScrollBarRotChange(Sender: TObject); 
procedure BitBtn 1 Click(Sender: 

TObject); 
procedure DitDtn2Click(Sender: 

TObject); 
procedure 

ButtonResetZoomClick(Sender: 
TObject); 

procedure 
Speedllutton1 Click( Sender: '!'Object); 

procedure 
SpeedButton4Click(Sender: TObject); 

procedure 
SpeedButton2Click(Sender: TObject); 

procedure 
SpccdDutton3Click(Scndcr: TObjcct); 

Procedure HorizScroii(Const 
Percent:Double); 

Procedure V ertScroii(Const 
Percent:Double ); 



Procedure 
ScroliA'lis(Axis:TCbrutAxis; Const 
Percent:Double); 

Procedure SPTSign; 

procedure ClcarDcpth; 
procedure Edit 1 Change(Sender: 

TObject); 
procedure Edit2Change(Sender: 

TObjecl); 
procedure Edit3Change(Sender: 

TObjcct); 
procedure 

ComboBox2Change(Sender: TObject); 
procedure 

J)ale'l'imePicker 1 Change(Sender: 
TObject); 

procedure Edit4Change(Sender: 
TObject); 

procedure F.dit5Change(Sender: 
TObject); 

procedure Edit6Change(Sender: 
TObject); 

procedure F.dit7Change(Sender: 
TObject); 

procedure 
MCJDoDcscriptionChangc(Scndcr: 
TObject); 

procedure EditMATChange(Sender: 
TObject); 

procedure 
ComboBoxlntervalChange(Sender: 
TObject); 

procedure Edit25Click(Sender: 
TObject); 

procedure F.dit2RC1 ick(Sender: 
TObject); 

procedure F.dit29Click(Sender: 
TObject); 

procedure Editd3Click(Sender: 
TObject); 

procedure Rutton4Click(Sender: 
TObjcct); 

pmcedure KolmnRantuanCPT; 
procedure CleatGrafikAndinai; 
procedure ClearGrafikAndinaTT; 
procedure Clt:~~rGrafikSPTI ; 
procedure ClearGrafikSPTII; 

procedure Button5Ciick(Scndcr: 
TObject); 

procedure Button6Click(Sender: 
TObject); 

procedure Button 7Ciick(Sender: 
TObject); 

procedure RuttonRClick(Scndcr: 
TObject); 

procedure SPTdanGama; 
procedure OverburdenDanCN; 
procedure NpLuciano; 
procedure NPLuciano2; 
procedure SFaco; 
procedure Loose 1 Click(Sender: 

TObject); 
procedure MediUJD!Ciick(Sender: 

'!'Object); 
procedure Dense!Ciick(Sender: 

TObject); 
procedure 

Fl RookAssignF.nrer(Sender: TOhject); 
procedure 

F I HookAssignSPTEnter(Sender: 
TObject); 

procedure 
F orJDMouse WheelDown(Sender: 
TOhject; Shift: TShiftState; 

MouscPos: TPoint; var Handled: 
Boolean); 

procedure 
ForJDMouse WheelUp(Sender: TObject; 
Shill: TShillState; 

MousePos: TPoint; var Handled: 
Boolean); 

procedure copy 1 Click(Sender: 
TObject); 

procedure Cut I Click(Sender: 
TObject); 

procedure Paste lClick(Sender: 
TObject); 

procedure Delete! Click( Sender: 
TObject); 

procedure 
SpccdDutton5Ciick(Scndcr. TObjcct); 

procedure 
SpeedButton6Ciick(Sender: TObject); 

procedure 
FlBookDisplayCPTEnler(Sender: 
TObject); 



procedure ButtonCal6Click(Scndcr: 
TObject); 

procedure ButtonCal7Click(Sender: 
TObject); 

procedure Open! Click(Sendt:r: 
TObject); 

procedure Rutton?Click(Scndcr: 
TObject); 

//procedure 
ComboBoxlnLt:rva!Change(Sendt:r: 
TObject); 

II pada saat spt mctodc 1 dipilih, 
tampilan depth menjadi kosong 

private 
{ Private declarations } 

public 
{ Public declarations } 
OldX,OldY :Longint; 
CrossHairColor:TColor; 
CrossHairStyle:TPenStyle; 

end; 

V!IT 

FormUtama: TFormUtama; 
benar : boolean; 
Nilai ,Masuk: boolean; 
SFac:rcal; 

implementation 

uses unitfoorrn WikaPile, Math, 
UnitLayerPhil, DateUtils, WIKA _Pile, 
UnitFonnDenishWeigh~ 

CalculatorUnit, Converter; 

{$R *.dfm} 
Procedure 
TForm1JTama.TmportHasi1SPT; 
var 
i,j:integer~ 

begin 
j : =FIRooki\~~ignSPT.MaxRow; 

F 1 DookDisplaySPT.MaxRow:=F 1 Doo 
ki\ssignSPT.MaxRow; 
for i:=l to J do 

begin 

F1DookDisplaySPT.NumberRC[i,1] :=F 
lBookAssignSPT.NumberRq i, l j ; 

F 1BooillisplaySPT.NumberRqi,2 j :=F 
lllookAssignSPT.NumberRC[i,2]; 

F lBookDisplaySPT.NumberRC[i,3] :=F 
1BookAssignSPT.NumberRC[i,3]; 

FlBookUisplaySPT.TexlRqi,4j :=F!B 
ookAssignSPT.TextRC[i,4]; 

F lBookDisplaySPT.NumberRC[ i,S] :=F 
lBookAssignSPT.NumberRC[i,S]; 

F1BookUisplaySPT.NumberRq i,6 j :=F 
1DookAssignSPT.NmnberRCfi,6]; 

F lBookDisplaySPT.NumberRC[i,7] :=F 
1 RookAssignSPT.NumherRC[i,7]; 

F 1 Hook I >isplaySPT.NumherRq i,8J :=F 
1DookAssignSPT.NumberRC[i,8]; 

F 1 DookDisplaySPT.NumberRC[i,9] :=F 
1Rooki\ssignSPT.NurnherRC[i,9]; 

FlBookDisplaySPT.NumberRC[i, 1 0] := 
FlBookAssignSPT.NumberRC[i, lO]; 

F lDookDispla ySPT.NumberRC[i, 11] := 
F lBooki\ssignSPT.NurnberRC(i, 11]; 

FlBookDisplaySPT.NumberRC[i, 12] := 
FIBookAssignSPT.NurnberRC[i, l2] ; 

F ll3ookUisplaySPT.NumberRq i, l3J := 
F I RookAssignSPT.NumherRC[i , 13]; 

F JBookDispJaySPT .NumberRC[i, J 4] := 
F1BookAssignSPT.NumberRC[i,14]; 

F lDookDisplaySPT.NumbcrRC[i, 1 S] := 
FlRooki\ssignSPT.NurnherRC[i, 1 Sl; 

FlRookDisplaySPT.NumherRC[i, 16] := 
FlBookAssignSPT.NumberRC[i, 16]; 



F lllookDisplaySPT.NumberRC[i, 17]:= 
.F IBookAssignSPT.NumberRC[ i, l7 j; 

.FIBookDisplaySPT.NumbmRC[i,l8j := 
F lllookAssignSPT.NumberRC[i, 181; 

F IBookDisplaySPT.NumberRC[ i, 191 := 
F I BookAssignSPT.NumberRC[ i, 19]; 

.FIBookDisplaySPT.NumberRC[i,20j := 
FlBookAssignSPT.NumberRCfi,20]; 

F IBookDisplaySPT.NumberRC[i,21] := 
FlBookAssignSPT.NumberRC[i,21]; 

.F!BookDisplaySPT.NumberRC[i.22j := 
FlllookAssignSPT.NumberRC[i,22]; 

F!BookDisplaySPT.NumberRC[i,23]:= 
F1BookAssignSPT.NumherRC[i,23]; 

F I Hook I >isplaySPT. NumherRC[i,24 j := 
flllookAssignSPT.NumberRC[i,241; 

F lllookDisplaySPT.NumberRC[ i,25] := 
Fl Rooki\ssignSPT.NumherRC(i,25]; 

F 1 BookDisplaySPT.NumberRC(i,26] := 
FlBookAssignSPT.NumberRCfi,26]; 

FlllookDisplaySPT.N umberRCfi,27) := 
FlBooki\.ssignSPT.NumberRC[i,27]; 

FlBookDisplaySPT.NumberRC[i,28] := 
FlBookAssignSPT.NmnberRC[i,28]; 

F lllookDisplaySPT.NumberRC[ i,29 J := 
F I RookAssignSPT.NumherRC(i,29] ; 

F lBookDisplaySPT .NumberRC[i,30] := 
FlBookAssignSPT.NumberRC[i,30]; 

FlllookDisplaySPT.NumbcrRC[i,31 ]:= 
F1Rooki\ssignSPT.NumherRCfi ,31]; 

Ft RookDisplaySPT.NumherRC(i,3 2] := 
FIBookAssignSPT.NumberRC[i,32]; 

F lllookDisplaySPT.NumberRC[ i,33] := 
FlBookAssignSPT.NumberRC[i,33 j; 

FIBooillisplaySPT.NumberRC[i,34j:= 
FlllookAssignSPT.NumberRC[i,34]; 

FIBookDisplaySPT.N1UnberRC[i,35] := 
FlBookAssignSPT.NumberRCfi,35]; 

.FlBookDi~-playS.P'l".NumberRCli,36j := 
FlBookAssignSPT.NumberRCfi,36]; 

FlBookDisplaySPT.NumberRC[i,37] := 
FIBookAssignSPT.NmnberRC(i,37]; 

FIBookDisp!ayS.P'l'.NumberRC[i,38j := 
FlllookAssignSPT.NumberRC[i,38]; 

end; 
end; 

Procedure TformUtama.Sfaco; 
hegin 
Sfac:=strtofloat(Combollox--8f. Text); 
end; 

Procedure TForrnUtama.NpT.uciano; 
var 
ij :integer; 
NPl,NP2,NP3 :double; 
D4:double; 
DiamelerPileM:real; 
begin 
DiameterPileM:=strtofloat(EditDiamete 
rPile. Texi)/1 000; 
D4:=DiameterPileM*4; 
j :=F I RookAssignSPT.MaxRow; 

for i:=I to I do 
begin 

F lBookAssignSPT.NumberRC[i. 12] := 
0; 

end; 
for i:=2 to 2 do 

hegin 

Np2:=F1 RookAssignSPT.NumherRC[i, 
3] ~ 



Np3 :=(F1DookAssignSPTNumberRC[ 
i, lj+D4)*(FlHookAssignS.PT.Number 
RC[i+ l ,3]-
F IHookAssignS.PT.NwnberRC[i,3 j) 

I(Ji I RookAssignSPT.NumhcrRC[i+ I, I] 
-FIBookAssignSPT.NumberRC[i, I]); 

F1BookAssignSPT.NumberRC[i, l2]:=( 
NP2+Np3)/2; 

end; 
for i:=3 to j- 1 do 

begin 

Np I :={I' I DookAssignSPT.NumberRC{ 
i,lj-
D4)* (FIDookAssignSPT.NumberRC[i, 
3]-F!BookAssignSPT.NumberRC{i-
1,3]) 

/(FlDookAssignSPT.NumbetRC[i, I]­
F I HookAssignSP'I'.NumherRC(i-1 , I j); 

Np2:=F1RookAssign~'PT.NumherRC[i , 

3]; 

Np3 :=(F1BookAssignSPT.NumbcrRC[ 
i, l]+D4)*(FlBookl\ssignSPT.Number 
RC[i+1,3l-
F1 BookAssignSPT.NumberRC[i,3]) 

/(FlBookl\ssignSPT.NumberRC[i+ 1,1] 
-FlBookAssignSPT.NumberRC[i, 1 ]); 

FlBookAssignSPT.NumberRC[i, l2] :=( 
Np I +NP2+Np3)/3; 

end; 
for i :":i to j do 
begin 

Np 1 :=(F lBookAssignSPT.NumberRC( 
i , 1]­
D4)*(FIDookAssignSPT.NumbcrRC(i, 
31-F 1 Rook/\ssignSPT. NumherRC[i-
1,3]) 

/(FlBookAssignSPT.NumberRC(i, I]­
F lBookl\ssignSPT.NumberRC[i-1,1 }); 

Np2:=F IDookAssignSPT.NumberRC[i, 
3]; 

FIHookAssignSPT.NumberRC[i, l2j:=( 
Npl+NP2)/2; 

end; 

Procedw-e TFOIIDUiama.NpLuciano2; 
Vllr 

ij:intcgcr; 
NP1,NP2,NP3 :double; 
D4:double; 
DiameterPileM:real; 
begin 
DiameterPileM:=strtotloat(EditDiamete 
rPile. Text)/! 000; 
D4 :=DiameterPileM*4; 
j :=F1BookAssignSPT.MaxRow; 

for i:=l to 1 do 
begin 

F!RookAssignSPT.NumherRC(i , 12]:= 
0; 

end; 
for i:=2 to 2 do 

begin 

Np 1 :=F1BookAssignSPT .NumberRC[i 
-1 ,3]; 

Np2:=FIBookAssignSPT .NumberRC[i, 
3]; 

Np3 :=F IRookAssignSPT.NumherRC(i 
+1,3]; 

F1BookAssignSPT.NwnberRC[i, 12] :=( 
Np l +NP2+Np3)/3 ; 

end; 
for i:=3 to j-1 do 
begin 

Npl :=FlBookAssignSPT.NumberRC[i 
-1 ,3]; 



Np2:=F IDookAssignSPT .NumberRC[i, 
3j; 

Np3:=FIBookAssignSPT.Num.berRCLi 
+1 ,3]; 

F IBookAssignSPT.NmnberRC[i, 12] :=( 
Npi+NP2+Np3)/3; 

end; 
for i:=j lo j do 

begin 

Np2:=F IBookAssignSPT.NumberRC[i, 
3]; 

F!Book.AssignSPT.NwnberRqi,I2J := 
NP2; 

end; 
end; 

Procedure 
Tfommtama.()verhurdenl >anCN; 
vnr 
ij: integer; 
begin 
j:=F1Rook/\.ssignSPT.MaxRow; 
for i:=1 to j do 
begin 
if 

(F1BookJ\.ssignSPT.NumberRC[i,21] 
>=30) and 
(F lBookJ\.ssignSPT.NwnberRC( i,21) 
<=50) then 

begin 

F I RookAssignSPT.NumherRC(i ,36):= 

((F IRookAssignSPT.NumherRC(i,21)-
30)*( 1.22-1.6)/(50-30))+ 1.60; 

end else 
if 

(F I RookA.•>!>ignSPT.NurnherRC(i ,21) 
>50) and 
(F1 Rook/\.ssignSPT.NumherRC[i,21] 
<=100) then 

begin 

F1BookJ\.ssignSPT.NwnberRC[i,36) := 

((F IDookAssignSPT.NumberRC[i,2 1]-
50)*(0.95-l.22)/(l 00-50))+ 1.22; 

end else 
if 

(F 1DookAssignSPT.NumberRC[i,2l] 
>IOO)and 
(F1BookAssignSPT.NtunberRC[i,21] 
<=150) then 

begin 

FlBookAssignSPT.NumberRC[i,36]:= 

((FIBookAssignSPT.NumberRC[i,21)-
100)*(0.78-0.95)/(50-30))+0.95; 

end else 
if 

(FlDookAssignSPT.NumberRC[i,21] 
>150) and 
(F 1BookAssignSPT.NumberRC(i,21) 
<=200) then 

begin 

FlDookAssignSPT NtunberRC[i,36] := 

((FIDookAssignSPT.NumberRC[i,21)-
150)*(0.65-0.78)/(200-150))+0.78; 

end else 
if 

(F IBookAssignSPT.NwnberRC[i,21] 
>200)and 
(F lDookAssignSPT.NumberRC[ i,21) 
<=250) then 

begin 

F1 BookAssignSPT NumberRC[i,36) := 

((li lllookAssignSPT.NumberRq i,21 J-
200)*(0.57-0.65)/(250-200))+0.65; 

end else 
if 

(FIBookAssignSPT.NumberRC[i,21] 
>250)and 
(F lDookAssignSPT .NumbcrRC(i,21) 
<=300) then 

begin 

FlBookAssignSPT.NumberRC[i,36) := 



((F 1DookAssignSPT.NumberRC[i,21l-
250)*(0 . 5-0.57)/(300-250)~. 57; 

end else 
if 

(FIDookAssignSPT.NumberRC[i,21] 
>300)and 
(FIBookAssignSPT.NumberRC[i,21l 
<=350)then 

begin 

FlBookAssignSPT.NumberRCfi.,36]:= 

((F I BookAssignSPT.NumberRC[i,21 ]-
300)*(0.45-D.5)/(350-300))+0.5; 

end else 
if 

(F 1DookAssignSPT.NumberRC[i,21l 
>350) and 
(F I BookAssignSPT.NumbetRC[ i,21] 
<=400) then 

begin 

FIDookAssignSPT.NmnberRC[i,36j:= 

((FIDookAssignSPT.NumberRC[i,21)-
350)*(0.42-0.45)/(400-350))+0.45; 

end else 
if 

(F I BookAssignSPT.NumberRC(i,21] 
>400) and 
(FIDookAssignSPT.NumberRC[i,21) 
<=450) then 

begin 

F 1BookAssignSPT.NumberRC[i,36] := 

((FlUookAssignSPT.NumberRC[i,2l J-
400)*(0.4-0.42)1(450-400))+0.42; 

end else 
if 

(F 1BookAssignSPT.NumberRC[i,2l] 
>450)and 
(FIDookAssignSPT.NumbcrRC[i,21] 
<=500) then 

begin 

FIBookAssignSPT.NumberRC[i,36}:= 

((F I DookAssignSPT.NumberRC[i,21]-
450)*(0.39-0.4)/(500-450))+0.40; 

end else 
if 

(F 1DookAssignSPT.NumberRC[i,2l1 < 
30)thcn 

begin 

FIBookAssignSPT.NumberRC[i,36] := 
1.60; 

end 
end; 

end; 

Procedure TFonnUtama.SPTdanGruna; 
wr 
ij : integer; 
begin 
j :=F IBookAssignSPT.ML""<Row; 
fori:=! tojdo 

begin 

o======================= 

if 
(FlBookAssignSPT. TextRC[i,4)='loos 
e sand') or 

(FIBookA.ssignSPT. Tex"tRC[i,4]='medi 
um sand') or 

(FlBookAssignSPT.TextRC[i,4]='dens 
e sand') or 

(F I RookAssignSPT. TextRC[i,4J='sand' 
) or 

(F IBookAssignSPT. TextRC[i,4]='silty 
sand') or 

(FIRookAssignSPT.TextRC[i,4]='elay 
ey sand') or 

(FIBookAssignSPT.TextRC[i,4]='grav 
el') then 

begin 



if 
(FJDookAssignSPT.NumberRC[i,2] >= 
O)and 
(F JDookAssignSPT.NumberRC[i,2] <= 
3) lhtm 

begin 

F lBookAssignSPT.NumberRC[i, 18] := 
10; 

end 
else if 

(FlBoakAssignSPTNumberRC[i,2] >= 
4)and 
(FlBookAssignSPT.NumberRC[i,2] <= 
10) then 

begin 

FJDookAssignSPT.NumberRCfi, 18] :=( 
(F1BookAssignSPT.NumberRC[i,2]-
4)*(16-12)/(l 0-4))+12; 

end 
else if 

(FI HookAssignSPT.NumherRC[i ,2J >= 
ll)and 
(Fl RookAssignSPT.NumherRC[i,2] <= 
30) then 

hegin 

FlBookl\ssignSPT.NumberRC[i, 18] :=( 
(F lBookAssignSPT.NumberRC[i,2] -
11)*(18-14)/(30-11))+14; 

end 
else if 

(FlBookAssignSPT.NwnberRC[i,2] >= 
3l)and 
(FlBookAssignSPT.NumberRC[i,2] <= 
50) then 

begin 

FlBookAssignSPT.NwnberRC[i,l8) :=( 
(F JBookAssignSPT ..NumberRC[i.2]-
3!)•(20-16)/(50-31))+16; 

end 
else if 

{Fl RookAssignSPT.NumherRCfi,2] > 
50) then 

begin 

FIBookl\ssignSPT.NumberRC[i, 18] :=( 

(.F1BookAssignS.I'T.NumbcrRC[i,2J-
51)*(23-18)/(80-51))+ 18; 

end 
end 

t:lst: if 
(F1DookAssignSPT. TextRC[i,4]='silty 
clay~ or 

(FlBookAssignSPT.TextRC[i,4]='sand 
y clay~ or 

(FlBookAssignSPT.TextRC[i,4]='silt~ 

or 

(FlBookAssignSPT.TextRC[i,4)='clay 
ey silt) or 

(FlDookAssignSPT.Tex1RC[i,4]='sand 
y silt') or 

(Fl RookAssignSPT. TextRC[i,4]='clay' 
)then 

begin 
if 

(FIRookAssignSPT.NumherRC[i,2] < 
4) then 

hegin 

F JBooki\ssignSPT.NumberRC[i, 18) := 
10; 

end 
t:lse if 

(F lBookl\ssignSPT.NumberRC[i,2] >= 
4) and 
(FlBookAssignSPT.NumberRC[i,2] <= 
6) then 

hegin 

F I RookAssignSPT.NumberRC[i, 18]:=( 
(F1BookAssignSPT.NumberRC[i,2]-
4)•(J 8-16)/(6-4))+16; 

end 
else if 

(F JDookAssignSPT.NumbcrRC[i,2] >= 
6)and 
(FlBookAssignSPT.NumberRC[i,2] <= 
15) then 

begin 



fli3ookAssignSPT.NumberRC[i, l8] :=( 
(.F IBookAssignSP'l'.NumberRq i,2 j-
6)*(18-16)/(15-6))+ 16; 

tmd 
else if 

(F I RookAssignSPT.NumhcrRC[i ,2] >= 
16) and 
(FlBookAssignSPT.NumberRC[i,2] <= 
25) then 

begin 

FlBookJ\ssignSPT.NumbcrRC[i, l8] :=( 
(F lBookAssignSPT.NumberRC[i,2]-
16)*(20-l6)/(25-16))+16; 

end 
d:re if 

(fllk'KJkAssignSPT.NmnberRC[i,2] > 
25) then 

begin 

f l DookAssignSPT.NumberRC[i, 18]:=( 
(FIHookAssignSP'I'.NumherRqi ,2j-
26)*(20-16)/(30-26))+21 ; 

end 
end; 

end; 
end; 

Procedure 
TFormUtama.ClearGrafikSPTI; 
begin 

Chartl .Series(l ].Clear; 
Chrutl.Series[2].Ciear; 
Chartl.Series[3].Clear; 
Chartl.Series[4].Clear; 
Chartl .Series[S].Clear; 
Chartl.Seriest6J.Cle.ar; 
Chart I.Series[O].Clear; 

end; 

Procedure 
TFormlJtama.ClearGrafikSPTTT; 
begin 

SeriesConus.Clear; 
SeriesCieef.Ciear; 
Series.Thp.Clear; 
St:rie::sFr. C!t:ar; 
SeriesQs. Clear; 

ScricsQp.Cicar; 
SeriesQTotai.Clear; 

end; 

Proct:durt: 
TfonnUtama.ClearGrafikAndi:nal; 
hcgin 

Chart ! .Series[ !].Clear; 
Chartl.Series[2].Clear; 
Chartl.Series[3].Clear; 
Chartl.St:rie::sl4 j.Cit:ar; 
Chartl.Series[5].Clear; 
Chartl.Scrics[6].Clcar; 
Chartl.Series[O].Clear; 

end; 

Proct:durt: 
Tf ormUtama.ClearGra.fikA:ndi:nall; 
begin 

SeriesConus.Clear; 
SeriesCleefClear; 
SeriesJbp. Clear, 
Series Fr. Clear; 
SeriesQs.Clear; 
SeriesQp. Clear, 
SeriesQTotal.Clear; 

end; 

Procedure 
TformUtama.KolomBantua:nCPT; 
var 
j,rn:inlt:gt:r; 
begin 
j :=FlBookAssign.MaxRow; 

//kolom bantuan perhitungan 
for m:=l to 100 do 

hegin 

FIRookAssign.NumberRC[j+m,S] :=Fl 
BookAssign.NurnberRC[j,S]; 

end; 
//akbir kolom pertolongan 

end; 

procedure 
Tform(Jtama.DinamisF.ytelwin; 
VIII 

s, wp,wr ,h.pu:real; 



begin 
s:=strtofloot(edit30.text); 
h:=strtofloat( edite4. text); 
wr:=strtofloot(edite2.text); 
wp:=slrtolloal( edild .lexl ); 

{ pcrhitungan mulai dari sini } 
pu:=(wr*h) I ((l+(wplwr))*s); 
edite8. Text:=floattostr(pu) ; 

t:nd; 

Procedure TformUtama.DinamisJanbu; 
var 
ef,v.T,wp,h,s,a,e,l,cd,pu,bl ,b2:real; 

begin 
{input ef} 
ef:=strtofloat(edit32.Text); 

{input wr} 
wr.=strtoflont{ edit33 . Text); 

{input Wp} 
wp:=strtotloat( edith3 . Text); 
{input II} 
h:=strtotloat(F.dith4.Text); 

{ input s dan cek error pada inputan s} 
try 

s:=strtofloat(edith5.Tell:t); 
excepl 

on EConvertError do 
begin 
Application.MessageBoxCY ou 

Must Input s with Number 
I','Warning',mh_Ok); 

end; 
end; 
{input a} 
a;=strto.tloat(edith6.Text); 
{ input E dan cek error pada inputan 

E} 
try 
e :=strtotloat( edith?. Text); 
except 

on EConvertError do 
begin 

Application.McssagcHox('You 
Must Input E with Number 
!','Warning',mb _ Ok); 

end; 
end; 
{ input L dan cek error pada inputan 

T. } 
try 

l:=strtofloat(edith8.Text); 
except 

on EConvertError do 
begin 
Application.McssagcBoxCY ou 

Must Input L with Number 
!','Waming',rnb_Ok); 

end; 
end; 

{ mulai perhitungan disini} 
cd:=O. 75+(0. I5•(wrlwp)); 
h 1 :=(1 +((ef*wr*h*l)/(cd*a*e*s*s))); 
b2:=power(b2,0 .5); 
pu:=(ef"wr*h/s)/(cd*( I +h2)) ; 

edith9.Text:=tloattostr(cd); 
edith I 0. Text:=tloattostr(pu); 

end; 

procedure 
TformUTama.DinamisHilley; 
var 
e,ef,s,wp,wr,c,h,pl ,p2,pu : real; 
begin 
e:=strtofloat(edit25.text); 
ef:=strtotloat( edit26. texi); 
s:=strtofloat(editg3.text); 
wp:=strtotloat(editg4.text); 
wr:=strtofloat(edit27.text); 
c:=strtotloat(editg6.text); 
h:=strtotloat( editg 7. text); 

pu:=(ef*wr*hl(s+(0.5*c)))+((wr+(e*e* 
wp))/(wr+wp)); 
Editg8. T cxi :=floattostr(pu ); 



end; 

procedure TformUtama.DinamisUates; 
var 
eh,h,s,a,b,pu, wr jt:ID:real; 
begin 
ch:=strtotloat(cditfl . Text); 
h :=strtofloat( editf2. Text); 
s :=strtotloat( editf3. Text); 

wr:=strtolloal(ediG l.Texl); 

jcm:=ch *\o\T*h*(l -log 1 O(s)); 
pu:=(power(jem,0.5))*10.45; 
editffi.Text:=floattostr(pu); 
end; 

procedure 
TforrnUtama.DinamisDanish; 
var 
eh, w ,s,l,n,e,sf,h,c I ,c,pu:renl; 
begin 

eh:=strtofloat( edit28. Tex1); 
w := strtofloat(edit29.Text); 
s := strtofloat(editd3.Text); 
1:= strtofloat(editd4.Text); 
a := strtofloat(cditdS.Tcxt); 
e:= strtofloat(editd6.Tex1); 
h :=strtofloot( editdl 0. Text); 

c:=power(((eh*w*h*l)/(2*a*e)),0.5 ); 
editd8. Tex1:=floattostr(c ); 
pu:=(eh*w*h)/(s+c); 
editd9. T ext:=floattostr(pu ); 

end; 

~===================== 

II Batas perhitungan dinamis 
»===================== 

//===================== 

II Perhitungan Luciano Decourt 
//'==================== 

Procedure 
TI' ormUtamn.I Insi!SPTLucinnoD; 
var 
ij ,y: integer; 
DiamelerPilt:M:rea.l; 
Datas4D:real; 
R4:intcgcr; 
NP:array of double; 
Ap,n 1 :real; 

begin 
SFaco; 
//mcnghitung nilai Np 
j :=FlBookAssignSPT.MnxRow; 

DiameterPileM:=strtofloot(IlditDiamete 
rPile.Texl)/1000; 
Datas4D:=DiameterPileM*4; 

n I :=strtofloat(ComboBoxlntervnl. Text) 

D4:=round(Datas4D/nl); 

Ap:=0.25*(22fl)*power(DinmeterPile 
M,2); 

//menghitung NP Luciano 
if 

(FlBookAssignSPT.NumbcrRC[3, l]­
F1Booki\ssignSPT.NumberRC[2, 1]) > 
Batas4B then 

begin 
NpLuciano2; 
end else 
begin 

/!=============== 

tor i:=l to j do 
begin 
if (i<=b4+1) and (i>l) then 
begin 
for y:=O to (i-2)*2 do 

begin 
SctLcngth(NP,((2*(i-2))+1)); 

NP{y]:=FlBookAssignSPT.NumberRC 
[i+(y-{i-2)),3]; 



fli3ookAssignSPT.NumberRCfi,12j := 
Mean(NP); 

end 
end 

else if(i>b4+1) and ((j-i)>(b4-1)) 
then 

begin 
for y:=Q to 2*B4 do 

begin 
SelLt:nglh(Np,((2 *b4 )+ l )); 

NP[y] :=FlBookAssignSPT.NumbcrRC 
[i+(y-b4),3]; 

f li3ookAssignSPT.NumberRC[i, 12] := 
Mean(NP); 

end 
end 

else if (i>(b4+1)) and ((j-i)<=b4-l) 
then 

begin 
for y:=O to (j-i)*2 do 

begin 
Setl .ength(NP,((j-i)•2+1 )); 

NP[y] :=FlRookAssignSPT.NumherRC 
[i+(y-(j-i)),3] ; 

FlBookAssignSPT.NumberRCfi,12]:= 
mean(NP); 

end 
end 

else 
begin 

F I RookAssignSPT.NumherRC[ I, 12] := 
FlilookAssign.NumberRq 1,3 j; 

end; 
end· 

//'========== 

end; 

//Menghitung nilai K 
fori :=] tojdo 

begin 

if 
(fli3ookAssignSPT.TextRC[i,4j='clay' 
)then 

begin 

flDookAssignSPT.NumberRC[i,26] := 
12; 

end else 
if 

(F1BookAssignSPT.TextRC[i,4]='silty 
clay') !hen 

begin 

F lBookAssignSPT.NumberRC[ i,26] := 
14; 

end else 
if 

(flDookAssignSPT. TextRCfi,4j='sand 
y clay') then 

begin 

f lDookAssignSPT.NumberRC[i,26]:= 
16; 

end 
else if 

(f1DookAssignSPT.TextRC[i,4]='silt') 
then 

begin 

F 1BookAssignSPT.NumberRC[i,26j := 
22; 

end 
else if 

(F lBookAssi.gnSPT. TextRC[i.,4]='clay 
ey silt') then 

begin 

FlUookAssi.gnSP'l'.NumberRCli.,26 j:= 
20; 

end 
else if 

(FlBookAssignSPT.TextRC[i,4]='sand 
y silt') then 

begin 

F lBookAssignSPT.NumberRC[i,26] := 
25; 

end 



else if 
(FIDookAssignSPT.TextRC[i,4]='silty 
sand') then 

begin 

fo1DookAssignSPT.NumberRC[i,26] := 
3R; 

end 
else if 

(FlBookAssignSPT. TextRC[i,4l='clay 
ey sand') then 

begin 

F lBookAssignSPT.NumberRC[ i,26] := 
35; 

end 
else if 

(F1BookAssignSPT.TextRC[i.4]='sand' 
) or 

(FlDookAssignSPT.TextRC[i,4]='dens 
e sand') or 

(Fl RookAssignSPT. TextRC[i,4]='1oos 
e sand') or 

(F!BookAssignSPT.Tcll:tRC[i,4]='mcdi 
urn sand') or 

(FlBookJ\ssignSPT.TextRC[i,4]='grav 
el') then 

begin 

F 1 BookAssignSPT.NumberRC[i,26) := 
40; 

end 
end; 

//menghitung nilai AP 
for i:=I to j do 

begin 

F !Rookt\ssignSPT.NumherRC[i, 14]:= 
Ap; 

FlBookAssignSPT.NumberRC[i, 13] := 
FIRookAssignSPT.NumberRC(i ,26); 

end; 
//menghitung nilai Qp 

for i :=l to j do 
begin 

FlDookAssignSPT.NumberRC[i, IS] :=( 
F1BookAssignSPT.NumberRC[i,12j*F 
1DookAssignSPT.NumberRCfi,26J*fol 
RookAssignSPT.NumhcrRC[i , 14])/sfac 

end; 

//menghilung Ns Nilai 

F lBookAssignSPT.NumbcrRC[ 1 ,27] := 
0; 

for i:=2 to j do 
begin 
if 

(F1DookAssignSPT.NmnberRC[i,3] >= 
3) and 
(FlBookAssignSPT.NumberRC(i,3] <= 
SO) then 

begin 

fo1DookAssignSPT.NumberRC[i,27]:= 
Fl RookAssignSPT.NumherRC[i,3]; 

end 
else if 

(F1BookAssignSPT.NumbcrRC[i,3] < 
3) then 

begin 

folDookAssignSPT.NumberRC[i,27) := 
3· 

end 
else if 

(F1BookAssignSPT.NumberRC(i,3] > 
50) then 

begin 

F I BookAssignSPT.NumberRC[i,27] := 
3· 

end; 
end; 

{//mcnghitung nilai pcmbagi 
for i :=l to j do 

begin 
if 

(FlBookAssignSPT.NumberRC[i,3] >= 
3)and 



(F 1HookAssignSPT.NumbcrRC[i,3 j <= 
50) then 

begin 

.FlHookAssignSP"l".Numbt:rRC[i,28j := 
1; 

end 
else 

begin 

FIHookAssignS.P'l'.Numbt:rRC[i,28j := 
0; 

end 
end ; } 

II Menghitung sum nilai 
for i:=l lo l do 
begin 

F !BookAssignSPT.NumberRC[i,29] := 
Fl RookAssignSPT.NumherRC[i ,27]/1 ; 

end~ 
for i:=2 to j do 

begin 

F I DookAssignSPT.NumberRC[i,29] := 
F I RookAssignSPT.NumberRC[i­
l ,29]+FlBookAssignSPT.NumbcrRC[i 
,27] ; 

end; 

{//menghitung sum Pembagi 
for i:=l to l do 

begin 

FlBookAssignSPT.NumberRC[i,30]:= 
F I RookAssignSPT.NumberRC[i,2R]; 

end; 
for i:=2 to j do 

begin 

F 1BookAssignSPT.NumberRC[i,30]:= 
F I RookAssignSPT.NumberRC[i ,2R]+F 
IDookAssignSPT.NumbcrRC[i-1 ,30]; 

end; } 

1/menghitung nilai Ns 
for i:=llo I do 
begin 

F 1DookAssignSPT.NumberRCfi,3ll := 
F !HookAssignSPT.NumberRC[i,29 jll; 

end; 
for i:=2 lo j do 
begin 

F lBookAssignSPT.NumberRC[i,3ll := 
FlBookAssignSPTNumberRC[i,29]/(i­
l); 

end; 
1/menghitung ns/3 + 1 
for i:=l to j do 
begin 

FlllookAssignSPT.NumberRC[i,l6]:=( 
F!HookAssignS.P'l'.NumberRC[i,3l j/3) 
+I; 

end; 
//menghitung As rc 17 
for i:=l to j do 
begin 

flllookAssignSPT.NumberRC[i,l7l:=( 
22n)•OiameterPileM•Fl Rook AssignS 
PT.NwnberRC[i, l] ; 

end; 
//mcnghitung nilai Qs 
for i:=l to j do 

begin 

FIDookAssignSPT.NumberRC[i,32]:=( 
F IBookAssignSPT.NumberRC[i,lG] *F 
lBookAssignSPT.NumberRC[i, 17])/SF 
ac; 

end; 
//menghitung Q total 
tor i:=l to j do 

begin 

F JBookAssignSPT .NumberRC[i,33] := 
FlBookAssignSPT.NumberRC[i, l5]+F 
I RookAssignSPT.NumberRC[i,32]; 

end 

end; 



a~================== 

II Perhitungan Mayerhofi 
//==================== 

Procedure 
TF orrnUtama.HasilSP1Meyerhoff; 
var 
i,j : integer; 
Diamett:rPileM:real; 
DiameterPileCm:real; 

begin 
SFaco; 
j :=f!DookAssignSPT.MaxRow; 

DiameterPileM:=strtofloat(EditDiamete 
rPile. Text)/! 000; 

DiameterPileCm:=strtofloat(EditDiame 
terPile. T ext)/1 00; 

1/menghitung Qp 
for i:=l to j do 

hegin 

F I Rooki\ssignSPT.NumherRC[i ,S] :=( 4 
*F I BookAssignSPT.NumbcrRC[i,3]* 
0.25*(22!7)*power(DiameterPileM,2))/ 
Sfac; 

end; 
//menghitung N sum rc 25 

F1BookAssignSPT.NumberRC[l ,25):= 
F 1 BookAssignSPT.NumberRC[ 1,3]; 

for i:=2 to j do 
hegin 

F 1 RookAssignSPT.NumherRC[i,25):= 
F 1BookAssignSPT.NumberRC[ i,3]+F1 
BookAssignSPT .NumberRC[i-J .25); 

end; 
1/menghitung N average 
for i:=1 to 1 do 

hegin 

F I RookAssignSPT.NumherRC[i, 7] :=0; 
t:nd; 

for i:=2 to j do 

begin 

F!BookAssignSPT.NumberRC[i,7j :=F 
!DookAssignSPT.NumberRC[i,25]/(i-
1); 

end; 
//mcnghitung p h d per 50 
for i:=1 to j do 
begin 

FIBookAssignSP'l'.NumberRC[i,6j:=(2 
2!7)* 
DiarnctcrPilcM*F1BookAssignSPT.Nu 
mberRC(i, 1]/50; 

end; 
1/menghitung Qs 
for i:=ltoj do 

begin 

F !BookAssignSPT.NumberRC[ i,8] :=(F 
1 RookAssignSPT.NurnherRC[i ,6J*Fl R 
ookAssignSPT.NumberRC[i,7])/sfuc ; 

end; 
1/menghitung QL 
tor i:=l to j do 

begin 

F IBookAssign&'PT.NumbcrRC( i,9) :=F 
lBookAssignSPT.NumberRC[ i,8]+F lB 
ookAssignSPT.NumberRC[i,S]; 

end; 
1/memasukan nilai salate !actor, unluk 

sementara nilainya 2 
for i:=l to j do 

begin 

F IBookAssignSPT.NumherRC[i, I 0]:= 
2; 

end; 
1/menghitung Qad 
for j;=J to j do 
begin 

F !DookAssignSPT.NumbcrRC[ i, 11) := 
F1Rooki\ssignSPT.NumherRC[i,9]; 

end; 
end; 



H'==================== 

II Perhitungan Koreksi N 
//'===================== 

Procedure TFormUtama.KoreksiN; 
var 
MAT : real; 
ij: integer; 
Nl,N2,Nbl,Nb2: double; 
begin 
Mat:=strtofloat(EditMAT.Text); 
j :=F1BookAssignSPT.MaxRow; 
for i:=1 to j do 

begin 
H~=================== 

if 
(Fl RookAssignSPT. TextRC[i,4j='silty 
=d') or 

(F JDookAssignSPT. TextRC[i,4l='clay 
ey sand') or 

(F1Rookt\ssignSPT.TextRC[i,4)='sand' 
)then 

begin 
Nilai :=true; 
end 

else 
begin 
Nilai:=false; 
end; 

//================= 

if 
((F 1 RookAssignSPT.NurnherRC[i, I)) 
<=mat) then 

begin 

n I :=F IRookt\ssignSPT.NumherRC[i,2 
); 

end 
else if 

((Fl RookAssignSPT.NumherRC[i, 1}) 
> Illlll) lht:n 

begin 

if 
(FJDookAssignSPT.NumberRCfi,2]> I 
5) and (nilai=true )then 

begin 

Nb1 :=1 5+0.5*((FJDookAssignSPT.Nu 
mhcrRC[i,2])-15); 

Nb2:=0.6* 
(F IBookAssignSPT NumberRC[i,2]); 

nl :=Min(nb 1 ,nb2); 
end 

else 
begin 

n1 :=F IBookAssignSPT.NumberRC[i,2 
); 

end; 
end; 

FlBookAssignSPT.NumberRC[i,23J:= 
nl ; 
IF========================= 

if 
(FJDookAssignSPT. TextRC[i,4 }='silty 
sand') or 

(F1Booki\ssignSPT.TextRC[i,4J='clay 
ey sand') or 

(FJJ3ookAssignSPT.TexlRC[i,4]='grdv 
el') then 

begin 
if 

(F1 BookAssignSPT.NurnberRC[i,2) >= 
O)and 
(FJUookAssignSPT.NumberRqi,2j <= 
3) then 

begin 

F IBookAssignSPT.NurnberRC[i, 18) := 
10; 

end 
else if 

(FIBookAssignSPT.NumberRC[i,2) >= 
4)and 
(FIBookAssignSPT.NumberRC[i,2) <= 
10) then 



begin 

FIBookAssignSPT.NumberRC[i,lllj:=( 
(FII3ookAssignSPT.NumberRC[i,2]-
4)*(16-12)/(10-4))+12; 

end 
else if 

(F !BookAssignSPT.NumberRC[i,2] >= 
II) and 
(FIBookAssignSPT.NumberRC[i,2] <= 
30) then 

begin 

F!BookAssignSPT.NumberRC[i, l8] :=( 
(FIBookAssignSPT.NumberRC[i,2]-
11)*(18-14)/(30-11))+14; 

end 
else if 

(F !BookAssignSPT.NumberRC[i,2] >= 
31) and 
(FlRookAssignSPT.NumherRC[i,2] <= 
50) then 

begin 

F1RookAssignSPT.NumherRC[i,1R]:=( 
(FIDookAssignSPT.NumberRC[i,2]-
31 )*(20-16)/(50-31 ))+ 16; 

end 
else if 

(FlBookAssignSPT.NumberRC[i,2] > 
50) then 

begin 

F IBookAssignSPT.NumberRC[i, 18] :=( 
(F I BookAssignSPT.NumberRC[i,2]-
51)*(23-18)/(80-51))+ 18; 

end 
end 

else if 
(F 1BookAssignSPT. TextRC[ i, 4 ]='silty 
clay~ or 

(F 1 Rook/\ssignSPT. TextRC[i,4 ]='sand 
y clay~ or 

(F!BookAssignSPT.TextRC[i,4]='silt') 
or 

(F !DookAssignSPT. Tex1:RC[i,4]='clay 
ey silt') or 

(F1BookAssignS.P"l'."l'ex!RC[i,4j='sand 
y silt') or 

(F 1 BookAssignSPT. TextRC[i,4]='clay' 
)then 

begin 
if 

(F1BookAssignSPTNumberRC[i,2] < 
4) then 

begin 

F!DookAssignSPT.NumberRC[i,J8]:= 
10; 

end 
else if 

(F!BookAssignSPT.NumberRC[i,2] >= 
4)and 
(F!DookAssignSPT.NumberRC[i,2] <= 
6) then 

begin 

F!DookAssignSPT.NumberRC[i,l8]:=( 
(F1Rook/\ssignSPT.NumherRC[i,2]-
4)*(18-16)/(6-4))+ 16; 

end 
else if 

(FIBooki\ssignSPT.NwnberRC[i,2] >= 
6) and 
(F!Booki\ssignSPT.NumberRC[i,2] <= 
15) then 

begin 

F IRookAssignSPT.NumherRC[i, I!!] :=( 
(FIJJookAssi.gnSP'l'.NumberRCLi,2J-
6)*(1 R-16)1(15-6))+16; 

end 
else if 

(F!BookAssignSPT.NwnberRC[i,2] >= 
16) and 
(F !DookAssignSPT.NumbcrRC[ i,2] <= 
25) then 

begin 

F !BookAssignSPT.NumberRC[i, 18]:=( 



(FlBookAssiguSP'l '.NumbcrRC[i,2j-
16)*(20-16)/(25-16))+ 16; 

end 
else if 

(F!BookAssignSPT.NumberRC[i,2j > 
25) then 

hcgin 

F!Boolr.AssignSPT.NumberRC[i, l8]:=( 
(FlBookAssignSPT.NumberRCfi,2]-
26)*(20-16)/(30-26))+21 ; 

end 
end; 

H'===================== 

fl.l3ookAssignSPT.NwnberRC[i,20] := 
0.3*F I BookAssignSPT.NumberRC[ i.l 
8]; 

FIDookAssignSPT.NumberRC[l,20]:= 
F I HookAssignSPT.NumberRC[ I, I j*F 
IDookAssignSPT.NumberRC[ I , 181; 

f1DookAssignSPT.NumberRC[2,20] := 
(FIRook/\ssignSPT.NumberRC[2, 1 ]­
F!BookAssignSPT.NumbcrRC[l, IJ)*F 
!Booki\ssignSPT.NumberRC[i, l8]; 
H'==================== 

end; 
11--------------------

for i:=2 to j do 
hegin 

F 1RookAssignSPT.NumberRC[i,21 ] := 
F!Boolr.AssignSPT.NumberRC[i,20]+F 
lBookAsllignSPT .NumberRC[i-1.21 ]; 

end; 

F IDookAssignSPT.NumbcrRC[ I ,21] := 
Fl Rook/\ssignSPT.NumberRC[l ,20]; 
11----------------------------------------

for i:=llo j do 
begin 

FlllookAssignSPT.NumberRC[i,22] := 
F I HookAssignSPT.NumberRC[ i,21 j *( 
1/9.80655); 

end; 
11----------------------

for i:=I to j do 
begin 
if 

F!HookAssiguSP'l'.NumberRC[i,22j<= 
7.5 then 

begin 

F!BookAssignSPT.NumberRC[i,24]:=( 
4*Fll3ookAssignSPT.NumberRC[i,23] 
)/(I +0.4 • F!BookAssignSP'f.NumberR 
C[i,22]); 

end 
else 

begin 

F I HookAssignSPT.NumberRC[ i,24J :=( 
4 *F 113ookAssignSPT.NumberRC[i,23] 
)/(3.25+0.l•Fl RookAssignSPT. Numhe 
rRC[i,22D; 

end 
end; 

11-----------------------------------------
fori := I toj do 

begin 
if 

F I BookAssignSPT.NumberRC[i,24] 
<= 
2 *F I BookAssignSPT.NumberRC[i,23] 
then 

begin 

FlBookAssignSPT.NumberRC[i,3]:=F 
lBookAssignSPT .NumberRC[i,24]; 

end 
else 

begin 

F 1BookAssignSPT.NumberRC[i,3] :=2 
*Fl RookAssignSPT.NumberRC[i ,23]; 

end 
end; 



II---------------------------------------------

end; 

II========== 

II Pcrhitungan Korcksi N2 
//'==== = ====== 

Procedure TFormUtama.KoreksiN2; 
var 
MI\T: real; 
ij: integer; 
begin 
M'lt:=strtofloat(EditMAT.Text); 
j :=F !HookAssignSP'l'.Max.Row; 
//menghitung nilai Gruna 
SPTdanGama; 
llmenghitung Garna x h pada tiap i 

for i:=l to 1 do 
begin 

f1DookAssignSPT.NumberRC[i ,20]:= 
Fl RookAssignSPT.NumherRC[i, I R]*( 
flDookAssignSPT.NumberRC[i, 1 ]); 

end; 
for i:=2 to j do 

begin 

F 1 Booki\ssignSPT.NumberRC[i,20] := 
flDookAssignSPT.NumberRC[i ,18]*( 
F1Bookl\ssignSPT.NurnberRC[i,1]­
F1BookAssi.gnSPT.NumberRC[i-1 , 1 ]); 

end; 
llmenghitung sigma garna h 
( overhurden) 

11------------------------------------

F JBookAssignSPT NurnberRC[ J .2J ]:= 
F 1 BookAssignSPT.NumberRC[ 1 ,20]; 

for i:=2 to j do 
begin 

F 1BookAssignSPT.NumberRC[i,21] := 
F 1 RookAssignSPT. NumherRC[i,20J+F 
lBookAssignSPT.NumberRC[i-1 ,21]; 

end; 

11----------------------------------------

llmenghitung CN 
OverburdlmlJanCN; 
1/menghitung N koreksi dari Seed 
for i:=l to j do 

begin 

F1BookAssi.gnSPT.NumberRC[i,38] := 
FIHookA.ssignSP'l'.NumberRC[i,36J*F 
1 BookAssignSPT.NumberRC[i,2]; 
end; 

llmenghitung N koreksi Muka Air 
Tanah (Terz.aghi) 
for i:=l to j do 
begin 
if (FlDookAssignSPT.NtnnberRC[i,1l 

> Mat) then 
begin 

if 
(FlDookAssignSPT.NumberRC[i,2]> 1 
5) then 

begin 

f1DookAssignSPT.NumberRC[i,37] := 
15+0.5*(FI RookAssignSPT.NurnherR 
C[i,2]-15 ); 

end else 
begin 

f 1DookAssignSPT.NumberRC[i,37] := 
FIBookl\ssignSPT.NumberRC[i,2]; 

end; 
end else 
begin 

F IUookAssignSPT.NumberRC[ i,37J := 
F I RookAssignSPT.NurnherRC[i ,2]; 

end; 
end; 
for i:=1 to j do 

hegin 
if 

(Fl RookAssignSPT.NumherRC[i,37] 
>= 
F I RookAssignSPT.NumherRC[ i,3R] 
) lhtm 

begin 



FJDookAssignSPT.NumberRC[i,3]:=F 
lHookAssignSP'l'.NumberRC[ i,38 j; 

end else 
begin 

F I RookAssignSPT.NumhcrRC[i,3J:=F 
1BookAssignSPT.NumberRC[i,37]; 

end; 
end; 

t:nd; 
/!'====== 
/lkorcksiN3 
II·==== 
Procedure TFormUtama.Korek--siN3; 
var 
MAT : real; 
ij : integer; 
begin 
Mat:=strtofloat(EditMAT.Text); 
j :=FlRookAssignSPT.MaxRow; 
//m.enghitung N koreksi Muka Air 
Tanah ( l'erzaghi) 
for i :=J to j do 

hegin 
if (FJDookAssignSPT.NumberRC[i, I] 

> Mat)and 
(F1BookAssignSPT.NumbcrRCfi,2]> 1 
5) then 

begin 

FJDookAssignSPT.NwnberRCfi,37] := 
IS+<l.S*(FIBookJ\ssignSPT.NumberR 
C[i,2]-15 ); 

end else 
begin 

l'll3ookAssignSPT.NumberRC[i,37j:= 
F IRookAssignSPT.NumherRC[i,2]; 

end; 
end; 

for i:=J to j do 
hegin 

FJRook/\ssignSPT.NumherRC[i ,3]:=F 
1BookAssignSPT.NumberRC[i,37]; 
end; 

end; 

Procedure Tf ormUtama. SPTSign; 
var 
i,j :integer; 
pesan:boolean; 
begin 
j :=FIRookAssignSPT.MaxRow; 
for i :=J to j do 

begin 
ifFIBookAssignSPT.TextRC[i,l]=" 

tht:n 
begin 
pcsan:=truc; 
end 

end; 
if pesan=true then 

begin 
Application.MessageDox('Y ou Must 

Input Depth Value 
!','Waming',mb_Ok); 

end; 
end; 

II 

II Perhitungan /\utodepth SPT 
II 

Procedure 
TformUtarna.AutoDepthSPT; 
var ij : integer; 
m,n: real; 
begin 
if (strtofloat(ComhoRoxDepth. Text))>O 
then 

begin 

n:=strtotloat(ComboBoxlnterval Text); 

m :=(((strtofloat(ComhoRoxDepth.Text 
))­
(strtofloat(EditKedalamanNilaiPertama 
SPT. Text)))/n)+2; 
j :=( strtoint( tloottostr(m)) ); 
FlBookAssignSPT.MaxRow:=j; 



F !DookAssignSPT.NumberRC[ I, 11 :=0 

F I BookAssignSPT.NumberRC[ 2, IJ :=sl 
rtofloat(EditK.edalamanNilaiPertamaSP 
T.Tcxt); 

for i:=3 to j do 
begin 

FIBookAssignSPT.NumberRC[i,IJ:=.F 
!BookAssignSPT.NumberRC[2, 1l+((i-
2)*n); 

end; 
end; 

end; 

//=========== 

//Perhitungan Check vs Dropdown SPT 
dan CPT 
//===================== 

Procedure 
TformUtama. CheekY sDrop:lown; 
var i :integer; 

nl,n2 :rcal; 
begin 
ComboBoxDepth.Clear, 

//menampilkan dropdown nilai 
kedalaman CPT dan SPT 
if RadioButtonCPT.Checked=true then 

begin 
ComboBoxDepth. Tell.'t:='O'; 

for i :=O to 99 do 
Reg in 

ComhoRoxDepth. Ttems.Add(inttostr(i)) 

ComboBoxDepth. Items.Add(floattostr( 
i+0.2)); 

ComhoRoxDepth. Tterns.Add(floatto.~tr( 
i+0.4)); 

ComboBoxDeplh.llems.Add(fioalloslr( 
i+0.6)); 

CombolloxDepth.Items.Add(floattostr( 
i+<J.8)); 

end ; 

CombolloxDepth. Iterns.Add(inttostr(l 0 
0)); 

end 

//'==================== 

else if RadioButtonSPT.Checked--true 
then 

begin 
//menmnpilkan dropdown nilai 

kc:dalaman SPT 

n 1 : =strtofloat(Ed.itKedalamanNilaiPert 
amaSPT.Text); 

n2:=strtofloat(Combolloxlnterval.Text) 

ComhoRoxDepth.ltems.Add(floattostr( 
0)); 

ComboBoxDcpth. Itcms.Add(floattostr( 
nl)); 

for i:=l to 1000 do 
begin 

ComboBoxDepth. Iterns.Add(FloatToSt 
r(n l +i *n2)); 

end 
end ; 

end; 

//==================== 

//Perhitungan Nilai Standart parameter 
//'===================== 

Procedure TFormUtama.NilaiStandart; 
var 
ij,k : integer; 
n : real; 
Begin 



n:=((strtofloat(ComboDoxDepth.text))/ 
0.2)+1 ; 

k:=strtoint(floattostr(n)) ; 
j:=k; 

if 
ComhoRoxDataTnputCpt. Ttcm Tndcx= 1 
then 1/diketahu.i conus dan cleef 

begin 
for i:=l to j do 
begin 

//menghinmg man I 

FlBookAssign.NumberRC[i,3]:=FlBo 
okAssign.NumberRC[i,5]; 

/!Menghitung man II 

flbookassign.NumberRC[i,4] :=((F1Do 
okAssign.NumberRC[i,6])/0.I)+F1Boo 
kAssign.NwnberRC[i,5]; 

//menghinmg HP 

Fl HoolcAssign.NumherRC[i ,7J:=0.2*1 
OO*f1DookAssign.NumberRCfi,6l; 

end; 
//menghitung niP 

F1BookAssign.NwnbcrRC[1,8]:=FIBo 
okAssign.NumberRC[1,7]; 

for i:=2 to j do 
begin 

F 1BookAssign.NumberRC[i,8] :=F1 Bo 
okAssign.NumberRC[i-
1 ,8]+F IBookAssign.NumberRC[i, 7]; 

end; 
//menghitung FR 
for i:=l to j do 
hegin 
if 

(F 1BookAssign.NumberRC[i,5]=0) 
then 

hegin 

F I RoolcAssign.NumherRC[i, 9] :=0; 
end 
else 
begin 

f!DookAssign.NumberRC[i,9]:=(FlDo 
okAssign.NumberRC[ i,6 j/FIBookAssi 
gn.NumberRC[i,5])*1 00; 

end; 
end; 

end else 
if 

ComboBoxDatainputCpt.Itemlndex=O 
then //dikelahui coous dan JHP 

begin 
//mcnghitung HP 

FlBookAssign.NumberRC[1,7]:=F1Bo 
ok.Assign.NumberRC[1 ,8]; 

for i:=2 lo j do 
begin 

FIBookAssign.NumberRC[i,7] :=F1Bo 
okAssign.NumherRC[i ,8]­
FlDookAssign.NumberRC[i-1 ,8]; 

end; 
//menghillmg cleef 

for i:=l to j do 
begin 

FlBookAssign.Nwnk-rRC[i,6] :=F 1 Bo 
okAssign.NumberRC[i,7]/(0.2*100); 

end; 
//menghitung man I 

for i:=1 to j do 
begin 

F1 BookAssign.NumberRC[i,3] :=F 1 Bo 
okAssign.NumberRC[i,S]; 

end; 
//menghitung man ll 

tor i:= l toj do 
begin 

FIBookAssign.NumberRC[i,4]:=(F1Bo 
okJ\.<;sign.NumherRC[i,6]/0. I )+F IRook 
Assign.NumbcrRC[i,3]; 

end; 
//menghitung FR 

for i:= l to j do 
begin 



if 
(F 1DookAssign.NumberRC[i,5]=0) 
then 

begin 

FIDookAssign.NumberRC[i,9] :=0; 
end 
else 
begin 

FlBookAssign.NumberRqi,9j :=(FIBo 
okAssign.NumberRC[i,61fF lBookAssi 
gn.NumbcrRC[i,5])*1 00; 

end; 
end; 

end else 
begin 

for i :=l to j do 
begin 

Fl RookAssign.NumherRC[i,S] :=(l0/10 
)*(FlDookAssign.NumberRC[i,3]); 

flDookAssign.NumberRC[i,6] :=0.1*( 
Fl Rook Assign. NumherRC[i,4]­
f1DookAssign.NumberRC[i,3]); 

FlBookAssign.NumbcrRC[i,7]:=0.2*1 
OO*F1BookAssign.NumberRC[i,6]; 

FlBookAssign.NumberRC[l,8] :=FIBo 
okAssign.NwnberRC[1 ,7]; 

if 
(FlBookAssign.NwnberRC[i,5]=0) 
then 

begin 

1' lUookAssign.NumberRq i,9 j:=O; 
end 
else 
begin 

F IRookAssign.NumherRC[i,9J:=(F I Ro 
okAssign.NwnbcrRC[i,6]/ 
Fl Rookt\ssign .NumherRCfi ,5l)*l 00; 

end; 
end; 
for i:=2 lo j do 
begin 

FIDookAssign.NumberRC[i,8]:=FIDo 
okAssign.NumberRCli-
1,8]+FlDookAssign.NurnberRC[i,7]; 

end; 
end; 

end; 

//'========== 

II Perhilungan Gmlik SPT 
//'=========== 

procedure TF ormUtama. GrafikSPT; 
var 
ij : integer; 
adal : real ; 
aQs : realj/aQs = array Qs 
aQp : realj/aQp =array Qp 
AQtot : realj/aQTot = array Q total 
hegin 

j:=f!DookAssign.MaxRow; 

if ListDox l.Itemlndex=O then 
hegin 
Chartl.Scrics[ I ].Clear; 
Chartl.Series[2].Ciear; 
Chartl .Seriesf3] .Clear; 
Chartl.Series[4].Clear, 
Chari I. Series[ S].Clear; 
Chartl.Series[6].Clear; 
Chartl.Series[O].Ciear; 
chartl.LeftAxis.Title.Caption := 

'Depth (m)'; 
chart l .RottomAxis. Title. Caption := 

'Qp(Kg)'; 
if 

ComboBoxMethodeCPT.Itemindex=O 
then 

begin 
fori :=ltojdo 
begin 

aQp:=FlBookAssignSPT.NumberRC[i, 
S]; 



adal:=F II3ookAssignSPT.NumberRC[i, 
lj ; 

Chartl .&riesL5J.AddXY(aQp,lldal,",cll 
eecolor); 

end 
end 

else if 
ComboBoxMethodeCPT.Itemlndex= 1 
then 

begin 
for i:=1 to j do 
begin 

aQp:=F IDookAssignSPT.NumberRC[i, 
15]; 

adal:=FlBookAssignSPT.NumberRC(i, 
1]; 

Chart I . Series[ 5] .AddXY (aQp,adal, ",cit 
eecolor); 

end 
end; 

end; 
ifListRoxl.TtemTndex=l then 
begin 
Chartl .Series[l ].Clear; 
Chartl.Series[2].Clear; 
Chart I . Series(3].Clear; 
Chart 1. Serit:s( 4]. Clear, 
Chart! . Series[ 5].Clear; 
Chartl.Series[6].Clear; 
Chartl.Series[O].Clear; 
chartl.LeftAxis.Title.Caption := 

1)epth (m)'; 
chart l .llottomAxis.Title.Caption := 

'Qs (Kg)'; 
if 

ComboBoxMethodeCPT .ltemlndex=O 
then 

begin 
for i:=l to j do 

hegin 

aQs:=FlRookAssignSPT.NumberRC{i, 
8]; 

adal:=F II3ookAssignSPT.NumberRC[ i, 
lj; 

Chartl .&riesL6J.AddXY(aQs,adal,",cll 
eecolor); 

end 
end 

else if 
ComboBoxMethodeCPT.Itemlndex= 1 
then 

begin 
for i:=l to j do 
begin 

aQs:=F !DookAssignSPT.NumberRC{i, 
32j; 

adal :=FlBookAssignSPT.NumberRC{i, 
1] ; 

Chart 1.Series[6] .AddXY (aQs,adal, ",cit 
eecolor); 

end 
end; 

end; 

if ListBox Utcmlndcx=2 then 
begin 
Chartl .Seriesf1].Clear, 
Chartl .Series[2].Clear; 
Chart 1. Seriesf3]. Clt:ar, 
Chartl .Series[4].Clear; 
Chartl.Series[5).Clear; 
Chartl .Series[6].Clear; 
Chartl .Series[O].Clear; 
chart I .I .eft:Axis.Title.Caption := 

'Depth (m)'; 
charti.RottomAxis.Title.Caption := 

'Q Total (Kg)'; 
if 

ComboBoxMethodeCPT.Itemlndex=O 
then 

begin 
for i:=l to j do 
begin 

aQtol:=F lBookAssignSPT .NumberRC[ 
i,11]; 



ada1:=F 1DookAssignSPT.NumberRC[i, 
1]; 

Charll.SeriesLO].AddX.Y(aQTol,adal,", 
clteecolor); 

end 
end 

else if 
Comb<>BoxMethodeCPT.Itemlndex= 1 
!hen 

begin 
for i:=l to j do 
begin 

aQtot:=f IDookAssignSPT.NumberRC[ 
i,33j; 

adai :=FIBookAssignSPT.NumberRC[i, 
I] ; 

Chart 1.Series[O].AddXY (aQTot,adal, ", 
clteecolor); 

end 
end 

end; 

H'===================== 

if ListBox2.Itemindex=O then 
bt:gin 
SeriesConus.Clear; 
SeriesCleef.Clear; 
SeriesJhp.Clear; 
SeriesFr.Clear; 
SeriesQs.Clear; 
SeriesQp.Clear, 
SeriesQTotai.Ciear; 
chartl.LeftA'<is.Title.Caption := 

'Depth(m)'; 
chart2.BottomAxis. Title. Caption := 

'Qp (Kg)'; 
if 

ComboRoxMethodeCPT. Ttem Tndex=O 
then 

begin 
fori :=1loj do 
begin 

aQp:=F 1DookAssignSPT.NumberRC[i, 
5]; 

adai:=F1BookAssignSP"i".NumberRqi, 
I]; 

SeriesQp.AddXY (aQp,adal," ,clteecolor 
); 

end 
end 

else if 
ComboBoxMcthodcCPT.Itcmindcx= 1 
then 

begin 
for i :=1 to j do 
begin 

aQp:=FlBookAssignSPT.NumberRC[i, 
15]; 

adal:=F 1DookAssignSPT.NmnberRC[i, 
lj ; 

SeriesQp.AddXY(aQp,adal ,",clteecolor 
); 

end 
end 

end; 

if ListBox2.Itemindex= 1 then 
bt:gin 
SeriesConus.Clear; 
SeriesCleef.Ciear; 
SeriesJhp.C1ear; 
SeriesFr.Ciear, 
SeriesQs.Ciear; 
SeriesQp.Clear, 
SeriesQTotai.Clear; 
chartl.Leftl\ .. us. Title. Caption := 

'Depth (m)'; 
chart2.BottomAxis. Title. Caption := 

'Qs (Kg)' ; 
if 

ComboRoxMethodeCPT.TtemTndex=O 
then 

begin 
for i:=llo j do 

begin 



aQs:=f I I3ookAssignSPT.NumberRC[i, 
8j; 

ailill:=.FIBookAssignSPT.Nwnbt:rRqi, 
I]; 

SeriesQs.AddXY(aQs,adal,",clteecolor) 

end 
end 

else if 
ComboBoxMcthodcCPT.Itcmlndcx= 1 
then 

begin 
for i:=l to j do 
begin 

aQs:=FIBookAssignSPT.NumberRC[i, 
32]; 

adal:=f II3ookAssignSPT.NumberRC[ i, 
lj ; 

SeriesQs.AddXY(aQs,adal,",clteecolor) 

end 
end 

end; 

if ListBox2Jtemlndex=2 then 
begin 
SeriesConus. Clear; 
SeriesCleef.Clear; 
SeriesJhp.Clear; 
SeriesFr.Clear, 
SeriesQs.Clear; 
SeriesQp.Clear, 
SeriesQTotal.Clear, 
chart2.LeftAxis.Title.Caption := 

'Depth(m)'; 
chart2.BottomAxis.Title.Caption := 

'Q Total (Kg)'; 
if 

ComhoRoxMethodeCPT. Item Tndex=O 
then 

hegin 
for i:=llo j do 
begin 

aQtot:=f II3ookAssignSPT.NumberRCf 
i,llj; 

aili!I:=.F I BookAssignSPT.Nwnbt:rRqi, 
I]; 

SeriesQTotal.AddXY(aQTot,adal,",clte 
e.color); 

end 
end 

else if 
ComboBoxMcthodcCPT.Itcmlndcx= I 
then 

begin 
for i:=I to j do 
begin 

aQtot:=Fl BookAssignSPT.NumberRC[ 
i,33]; 

adal:=f IDookAssignSPT.NumberRC[i, 
IJ ; 

SeriesQTotal.AddXY(aQTot,adal,",clte 
ecolor); 

end 
end 

end; 

with series I do 
begin 

XValues.Order:=loNone; 
YValues.Order:=loDescending; 
YValues.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with series2 do 
begin 

XValues.Order:=loNone; 
YValues.Order:=loDescending ; 
YValues.Sort; 
Repaint ; 

end; 
with serie.~3 do 
begin 

XValues.Order:=loNone ; 
YValues.Order.=loDesctmding; 
YValues.Sort; 



Repaint ; 
end; 
with series4 do 
begin 

XValues.Order:=loNone ; 
YV alues.Order:=loDescending ; 
YValuc.~ . Sort ; 

Repaint ; 
end; 
with series5 do 
begin 

XValues.Order:=loNone ; 
YV alucs.Ordcr:=loDcsccnding ; 
YValues.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with series6 do 
begin 

XValues.Order:=loNone ; 
YValues.Order:=loDescending ; 
YValues.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with seriesO do 
hegin 

XValues.Order:=loNone ; 
YValues.Order:=loDescending ; 
YValucs.Sort; 
Repaint ; 

end; 
with SeriesConus do 
begin 

XValues.Order:=loNone ; 
YValues.Order:=loDescending ; 
YValues.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with SeriesJhp do 
hegin 

XValues.Order:=loNone ; 
YValues.Order:=JoDescending ; 
YValues.Sort; 
Repaint ; 

end; 
with SeriesCleef <:lo 
begin 

XValues.Order:=loNone ; 
YV ulues. Order:=loDescending ; 
YValues.Sort; 

Repaint ; 
end; 
with SeriesQTotal do 
begin 

XValues.Order:=loNom: ; 
YV alues.Order:=loDescending ; 
YValucs.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with SeriesQp do 
begin 

XValues.Order:=loNone; 
YValucs.Ordcr:=loDcsccnding ; 
YValues.Sort ; 
Repaint; 

end; 
with SeriesQ!> do 
begin 

XValues.Order:=loNone ; 
YV alues. Order:=loDescending ; 
YValues.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with SeriesFr do 
hegin 

XValues.Order:=loNone ; 
YValues.Order:=loDescending ; 
YValues.Sort ; 
Repaint; 

end; 

end; 

fi==================== 

//Perhitungan Grafik ANdinA 
fi==================== 

Procedure 
TFormUtama.Gra.fikCPTAndina; 
vnr 
ij : integer; 
aeon : rcal;//acon = array connus 
aeleef: real;//acleef= array cleef 
ada! : real//adal = nrray kedalaman 
ajhp : real;f/ajhp =array jhp 
ufr : reul//ufr = UIIliY friction mlio 
aQs : realj/aQs = nrray Qs 



aQp : rcalj/aQp =array Qp 
AQtot : realj/nQTot = array Q total 
begin 

j :=FIDookAssign.MaxR.ow; 

ifListRoxi.Ttcmlndcx=O then 
begin 
Chartl .Series[l ).Clear; 
Chartl.Seriesf2j.Ciear; 
Chart l. St:ries[3 j. Clear; 
Chartl.Series[4lClear; 
Chartl.Scrics[5).Clcar; 
Chart ! .Series[ 6). Clear; 
Chartl.Series[O].Clear, 
chartl.LeftAxis. Title.Cnption := 

'l.Jepth (m)'; 
chart.l .DottomAxis. Title. Caption := 

'Conus (Kg/cm2)'; 
for i:=l to j do 
begin 

acon :=FI HookAssign.NumherRqi ,5J ; 

ada1 :=Fl RookAssign .NumherRC[i, 1]; 

Chartl.Series[l )./\ddXY(acon,ada1 ,",clt 
cccolor); 

end 
end; 

if ListBox l.Itemlndex= 1 then 
begin 
Chartl .Series[l ].Clear; 
Chartl.Series[2].Clear; 
Chartl .Series[3].Clear; 
Chartl .Series[4).Clear; 
Chart I.Series[5].Clear; 
Chartl.Series[6 j.Clear; 
Chartl .Series[O].Clear, 
chart l.LeftAxis. Title. Caption := 

'Depth (.m )'~ 
chartl .BottomAxis. Title.Caption := 

'C1eef (Kglcm2)'; 
for i:=l to j do 
hegin 

acleef:=F 1 RookAssign.NumherRC[i,6) 

ndnl:=FJDookAssign.NumberRCfi,l] ; 

Chartl.Series[4lAddXY(acleef,adal,",c 
lleecolor); 

end 
end; 

if ListBox l.Itemlndex=2 then 
begin 
Chart! Seriesflj .Clear, 
Chart l .St:ries[2 ].Clear; 
Chartl .Series[3].Clear; 
Chart!. Series[ 4] .Clcar; 
Chartl .Series[5] .Ciear; 
Chartl.Series[6].Clear; 
Chart 1. Series[O].Clear; 
chartl .LeflAxis.Title.Caption := 

'Depth (m )'; 
charti .BottomAxis.Title.Caption := 

'JHP (Kg/em)'; 
for i:=l to j do 
begin 

ajhp:=F1DookAssign.NumberRC[i,8]; 

adal:=FlDookAssign.NumbeJRC[i, 1 ]; 

Chart l .Scrics[2].AddXY(ajhp,adal, ",cit 
eecolor); 

end 
end; 

if ListBox l.Itemlndex=3 tl1en 
begin 
Chartl .Series[ !].Clear; 
Chartl.Series[2].Clear; 
Chart 1.Series[3).Clear, 
Chart l.Series[4j. Clear; 
Chartl.Series[5).Ciear; 
Chart !.Series[ 6]. Clear; 
ChartJ . Series[ OJ. Clear, 
chartl.LeftAxis.Title.Caption := 

'Depth (m)'; 
chartl.DottomAxis.Titlc.Caption := 

'FR("A.)'; 
for i :=l to j do 
begin 
ufr:=FlBookAssign.Numbt:rRC[i,9]; 



ncW:=f!DookAssign.NumberRC[i, I] ; 

Chart l .Seriesf3].AddXY (afr,adal,",clte 
ecolor); 

end 
end; 

ifListBoxl.Itemlndex=4 then 
begin 
Chart 1. Seriesf l] .Clear; 
Chartl.Seriesl2J.Cl=; 
Chartl .Seriesf3].Clear; 
Chart I. Series[ 4]. Clear; 
Cbartl.Series[S].Clear; 
Chartl .Series[6].Clear, 
Chart I. Series[O].Clear; 
chartl.LeMxis.TiUe.Caption := 

'Depth (m )'; 
chartl.BottomAxis.Title.Caption := 

'Qp(Kg)'; 
if 

(ComboDoxMethodeCPT. Text=' Andin 
a')=true then 

begin 
for i:=l to j do 

begin 

aQp:=F lBookAssign.NumbcrRC[i, 11]; 

ndal:=F 1 BookAssign.NumberRC[i, 1]; 

Chart1.Series[5].AddXY(aQp,adal,",clt 
eecolor); 

end 
end 

else if 
(ComhoRoxMethodeCPT. Text='Nottin 
gham - &.hrnertmann')=true then 

begin 
for i:=1 to j do 
begin 

aQp:=F I RookAssign.NumherRC[i,35]; 

adal :=Fl RookAssign .NumherRCfi, 1]; 

Chartl .Series[5].AddXY(aQp,adal,",clt 
c::t:eolor); 

end 

·• ··. 

end 
else if 

(ComboBoxMethodeCP'l'.'l'ext='Philip 
ponnat')=true then 

begin 
for i :=l to j do 
hcgin 

aQp:=F1BookAssignNumberRC[i,23]; 

adal:=F!BookAssign.NumberRqi, lj ; 

Chartl .Scrics[5].J\ddXY(aQp,adal,",elt 
eecolor); 

end 
end; 

end; 
if Lisillox l.Itemlndex=5 then 

begin 
Chart!.Series[ 1 ].Clear; 
Chartl .Series(2].Clear; 
Chartl.Series[3].Clenr, 
Charti .SeriesL4J.Clear; 
Chart!. Seriesf 5]. Clear; 
Chartl .Series[6].Clear; 
Chartl .Series[O].Clear; 
ehartl .LeftAxis.Title.Caption := 

'Depth (m)'; 
charti.BottomAxis. Title. Caption := 

'Qs(Kg)' ; 
if 

(ComboDoxMc::tbodeCPT.Tc::xl='Andin 
a ')=true tl1en 

begin 
for i:=l to j do 

begin 

aQs:=F113ookAssign.NumberRCLi,13j; 

adal:=F1BookAssign.NumberRC[i, 1 ]; 

Chart1 .Series[6].AddXY(aQs,acW,",clt 
eecolor); 

end 
end 

else if 
(ComhoRoxMethodeCPT. Text='Nottin 
gham - Schrnc::r!rrumn ')=lrut: tbc::n 

begin 



for i:=l to j do 
begin 

aQs:=Fil3ookAssign.NumberRC[i,4ll; 

adal :=F ll3ookAssigu.NumberRC[i, 1 ] ; 

Chart 1. Seriesf6lAddXY(aQs,adal,",clt 
eecolor); 

end 
end 

else if 
(ComboBoxMcthodcCPT. Tcxt='Philip 
ponnat~=true then 

begin 
for i:= l to j do 
begin 

aQs:=F1BookAssign.NumberRC[i,28]; 

adai :=F1 RookAssign.NumherRC(i, 1 j ; 

Chart I.Setiest6J .AddXY(aQs,adal ,H,clt 
eecolor); 

end 
end; 

end; 

if ListBoxl .Itemlndex---6 then 
begin 
Chartl .Series(l).Clear; 
Chartl.Series[2].Clear; 
Chartl .Series(3].Clear; 
Chartl.Series[4).Ciear; 
Chartl .Series[ S).Clear; 
Chartl .Series[6).Clear, 
Chart I.Series[O].Ciear; 
chartl.LeftAxis.Title.Caption := 

'Depth (m)'; 
chart l.BottomAxis. Title. Caption := 

'Q Total (Kg)'; 
if 

(ComhoRoxMethodeCPT. Text=' Andin 
a~=truc then 

begin 
for i:=l to j do 

begin 

nQtot:=Fll3ookAssign.NumberRC[i,17 
J; 

adal:=FlBookAssign.NumberRC[i,l] ; 

Chart I.Scrics[O).AddXY(aQTot,adal,", 
clteecolor); 

end 
end 

else if 
(ComboBoxMethodeCPT. Text='Nottin 
gham - Schmcrtmann~=truc then 

begin 
for i:=l to j do 
begin 

aQtot:=FlDookAssign.NumberRC[i,49 
]; 

adai:=F1 RookAssign.NumherRC[i, 1]; 

Chart I.SetiestOJ.AddXY(aQTot,adal,", 
clteecolor); 

end 
end 

else if 
(ComboBoxMcthodcCPT. Tcxt='Philip 
ponnat~=true then 

begin 
for i:= l to j do 
begin 

aQtot=FlBookAssign.NumberRC[i,29 
]; 

adal :=F I RookAssign.NumherRC[i, I); 

Chart l .Series[O).AddXY(aQTot,adal ,", 
clteecolor); 

end 
end; 

end; 

H'==================== 

ifLislBox2.llemlndex=O then 
begin 



ScricsConus. Clear; 
SeriesCleef.Clear; 
SeriesJhp. Clear, 
SeriesFr.Clear; 
SeriesQs.Clear; 
SeriesQp. Clear; 
ScricsQTotal.Clcar; 
chart2.Left.Axis.Title.Caption := 

'Depth (m)'; 
chartl .BottomAxis. Title. Caption := 

'Conus (Kg/cm2)'; 
for i:=l to j do 
begin 

acon:=Fl BookAssign.NumberRC[i,5]; 

adal :=Fll:lookAssign.Nwnlx:rRq i, 1 J; 

SeriesConus.AddXY (acon,adal," ,clteec 
olor); 

end 
end; 

ifl.istHox2.ltemlndex=l then 
begin 
SeriesConus.Clear; 
SeriesCleef.Clear; 
SeriesJhp. Clear; 
ScricsFr.Clcar; 
SeriesQs.Clear; 
SeriesQp.Clear; 
SeriesQTotal.Clear; 
chart2.Lt:llAxis.TiUe.Caplion := 

'Depth (m)'; 
chart2.BottomAxis.Title.Caption := 

'Cleef (Kg/cm2)'; 
for i:=l to j do 
hegin 

acleef: =F I RookAssign .NumherRC[i,6J 

adal:=F lBookAssign.NumberRC[i, 1]; 

ScricsClccf.AddXY(aclccf,adal,",cltccc 
olm); 

end 
end; 

if LislBox2. Ilemlndex=2 then 
begin 

ScricsConus.Clcar; 
SeriesCieef. Clear; 
SeriesJhp.Clear; 
SeriesFr.Ciear; 
SeriesQs.Ciear; 
SeriesQp.Clear; 
ScricsQTotal.Cicar; 
chart2.Left.Axis. Title. Caption := 

'Depth (m)'; 
chart2.BottomAxis.Title.Caption := 

'JHP (Kg/em)'; 
for i:=l to j do 
begin 

ajhp:=F 1 BookAssign.NumberRC[ i,8] ; 

adal :=Fll:lookAssign.Numlx:rRCL i,l ]; 

SeriesJhp.AddXY (ajhp,adal.," ,clteecolo 
r); 

end 
end; 

ifl.istHox2.1temlndex=3 then 
begin 
SeriesConus.Ciear; 
SeriesC!eef.Clear; 
SeriesJhp.Clear; 
ScricsFr.Clcar; 
SeriesQs.Clear; 
SeriesQp.Ciear; 
SeriesQTotal.Clear; 
charl2.LeflAxis. Tille.Caplion := 

'Depth (m)'; 
chart2.Bottom.Axis.Title.Caption := 

'FR(%)'; 
for i:=l to j do 
hegin 
afr:=F lilookAssign.NumberRq i,9 ]; 

adal:=Fl BookAssign.NumberRC[i, I]; 

SeriesFr.AddXY(afr,adal,",clteecolor); 
end 
end; 

if l .istRox2. Ttemlndex=4 then 
begin 
SeriesConus.Clear; 
SeriesCleefClear; 
SeriesJhp.Clear; 



ScricsFr.Clcar; 
SeriesQs. Clear; 
SeriesQp. Clear; 
SeriesQTotal. Clear; 
chartl .LeflAx.is.TiUe.Caption := 

'Depth (m)'; 
chart2.RottomAxis.Titlc.Caption := 

'Qp(Kg)'; 
if 

(ComboBoxMethod.eCPT. Text='Andin 
a ')=true then 

begin 
for i:=l to j do 

begin 

aQp:=F li3ookAssign.NumberRC[ i, ll }; 

ada.l:=flDookAssign.NumberRC[i,l]; 

SeriesQp.AddXY(aQp,adal,",clteecolor 
); 

end 
end 

else if 
(ComhoRoxMethodeCPT. Text='Nottin 
gham - Schmertmann')=true then 

begin 
for i:=l to j do 
begin 

aQp:=F I BookAssign.NumberRC[i,3 5}; 

adal:=F IBooki\.ssign.NumberRC[i,l }; 

SeriesQp.AddXY (aQp,adaL" ,clteecolor 
); 

end 
end 

else if 
(ComboBoxMethod.eCPT. Text= 'Philip 
JlOlllllll')=true then 

begin 
for i:=l toj do 
begin 

aQp:=F 1 BookAssign.NumberRC[i,23 J; 

udal:=FlBookAssign.NumberRC[i, 1 }; 

SeriesQp.AddXY(aQp,adal,",clteecolor 
). 
· ' 

end 
end; 

end; 

ifListBox2.Itemindex=5 then 
begin 
SeriesConus.Clear; 
St:riesCleel'.Clear, 
Serieslhp.Clear, 
ScricsFr. Clear; 
SeriesQs.Clear; 
SeriesQp.Clear, 
SeriesQTotal.Clear; 
chart2.LeflAx.is .Title.Caption := 

'Depth (m )'; 
chart2.BottornAxis.Title.Caption := 

'Qs (Kg)'; 
if 

(CornboDoxMethodeCPT. Text=' Andin 
a')=true then 

begin 
for i:=l to j do 
begin 

aQs:=FIBookAssign.NumbcrRC[i,13]; 

adai :=F!BookAssign.NumberRC[i, 1]; 

SeriesQs.AddXY (aQs,adal," ,clleecolor) 

end 
end 

else if 
(ComhoRoxMethod.eCPT. Text='Nottin 
gham- Schme.rtmann')=true then 

begin 
for i:=l to j do 
begin 

aQs:=F I RookAs.~gn.NumherRC[i,41 }; 

adai :=FlRookAs~gn.NumherRCfi,l] ; 

SeriesQs.Add.XY(aQs,adal,",clteecolor) 

end 



end 
else if 

(ComboHox.MethodeCP'l'.'l'ext='Philip 
ponnat')=true then 

begin 
for i:= l to j do 
hcgin 

aQs:=F 1BookAssign.NumberRC{i,28]; 

adai :=FlHook.l\ssign.NumberRqi,lj ; 

ScriesQs./\.ddXY(aQs,adal,",cltcceolor) 

end 
end; 

end; 

ifLis1Box2.Itemlndex=6 then 
begin 
SeriesConus.Clear; 
SeriesCleef Clear; 
SeriesJhp.Ciear; 
Seriesfr.Clear, 
SeriesQs.Clear; 
SeriesQp.Clear; 
SeriesQTotai.Clear; 
ehart2.LeftAxis. Title. Caption := 

'Depth (m)'; 
ehart2.BottomAxis. Title. Caption := 

'Q Total (Kg)'; 
if 

(ComboBoxMethodeCPT. Text='i\ndin 
a')=true then 

begin 
for i:=l to j do 
hegin 

aQtot:=F I RookAssign.NumherRC[i, 17 
]; 

adal:=FlBookAssign.NumberRC[i, l]; 

ScriesQT otal.AddXY (aQTot,adal," ,cite 
ecolor); 

end 
end 

else if 
(Combollox.MethodeCPT. TexT-='Nottin 
gham - Schrnertmann')=true then 

begin 
for i:=l lo j do 
begin 

aQtot:=F I BookAssign.NumberRC[i,49 
]; 

adal:=F!HookAssign.NumberRqi, lj ; 

ScriesQTotal./\.ddXY(aQTot,adal,",clte 
eeolor); 

end 
end 

else if 
(CombolloxMethodeCPT.Text='Philip 
ponnat')=true then 

begin 
for i:=l to j do 
begin 

aQtot:=flllookAssign.NumberRC[i,29 
]; 

adai :=Fl Rook/\.ssign.NumherRC[i , 1 ]; 

SeriesQTotal.AddXY(aQTot,adal,",elte 
ecolor); 

end 
end; 

end; 

with series 1 do 
begin 

XValues.Order:=loNone ; 
YValues.Order:=loVescending ; 
YValues.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with series2 do 
hegin 

XValues.Ordcr:=loNone ; 
YValues.Order:=loDescending ; 
YValues.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with series3 do 



begin 
XVnlues.Order:=loNone; 
YValues.Order:=loDescending ; 
YValues.Sott ; 
Rt:palnl ; 

end; 
with scrics4 do 
begin 

XValues.Order:=loNone; 
YValues.Order:=loDescending ; 
YVal~.~e:> .Sort ; 

Repaint ; 
end; 
with series5 do 
begin 

XValues.Order:=JoNone ; 
YVal~.~e:> .Order:=loDescending ; 

YValues.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with seri es6 do 
begin 

XValues.()rder:=loNone ; 
YValues.Order:=loDescending ; 
YValues.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with scricsO do 
begin 

XValues.Order:=loNone ; 
YValues.Order:=loDescending; 
YValues.Sort ; 
Repaint; 

end; 
with SeriesConus do 
begin 

XValues.Order:=loNone ; 
YValues.Order:=loUescending ; 
YValues.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with Series.lhp do 
begin 

XValucs.Ordcr:=loNonc; 
YV alues .Order:=loDescending ; 
YValues.Sort; 
Repaint ; 

end; 
with SeriesC!eef do 

begin 
XVnlues.Order:=JoNone; 
YValues.Order:=loUescending; 
YValues.Sort ; 
Rt:palnl ; 

end; 
with ScricsQTotal do 
begin 

XValues.Order:=loNone; 
YValues.Order:=loDescending; 
YVal~.~e:> .Sort; 

Repaint ; 
end; 
with SeriesQp do 
begin 

XValues.Order:=loNone ; 
YValues.Order:=loDescending ; 
YValues.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with SeriesQs do 
begin 

XValues.C>rder:=loNone ; 
YV nlues. Order:=loDescending ; 
YValues.Sort ; 
Repaint ; 

end; 
with ScricsFr do 
begin 

XVnlues.Order:=loNone ; 
YValues.Order:=loDescending ; 
YValues.Sorl ; 
Repaint ; 

end; 

end; 

//'============ 

II Perhitungan Basil CPT andina 
//========== 

procedure 
TformUtama.IIasilCPTAndina; 
var 
i,y,j,k,BatasBawahRp 1 ,BatasAtasRpO, 
m: integer; 
n,DiamelerPile,EmpHlB,DelapHnB: 
real; 



arrayRp I: array of Double; 
arrayRpO:array ofDouble; 
arrayqs:array of Double; 
Deffec:integer; 
Rp2,RpO,qp,Qpe:real; 
Ap:real; 

//varia bel dibawab untuk menghitung 
Qs 
Qes,qs:real; 
Arr.tyqs2:arrny LO .. lOOOOOJofdouble; 
begin 

SFaco; 

n:=((strtofloat(ComboBoxDepth.te>..1.))/ 
0 .2)+1 ; 

k:=strtoint(fioattostr(n)) ; 
j:=k; 

{ menghitung nilai HP ,Friction 
Ratio} 

NilaiStandart; 

{ Variabel umum untukmencari 
RpO,Rpi ,Rp2} 

DiameterPile:=strtofloat(F.ditDiameterP 
ilc.Tcxt)/1000; 

{ Rpl dan Rp2} 
EmpatB:=DiameterPi!e•4; 

BatasBawahRp I :=strtoint(floattostr(Em 
pa.tB/0.2)); 

for i:=l to j do 
begin 
KolomRantuanCPT; 
{ disini mulai menghit:ung nilai 

RPI dan Rp2 } 

fo.r y;=O to BatasBawabRpJ do 
begin 

SctLcngth(arrayRp I ,DatasDawabRp I+ 
1) ; 

arrayRpl [y) :=FI RookAssign.NumberR 
C[i+y,5); 

fo lDookAssign.NumberRC[i, 15] :=Min 
Value(arrayRp1); 

.F1BookAssign.NumberRqi, l6J :=Mea 
n(arrayRpl); 

end; 
end; 

{ RpO d.isini ! } 
DelapanB:=DiameterPile•8; 

BatasAtasRpO: =strtoint( floattostr(Dela 
panB/0.2)); 

For i:=l to j do 
begin 
{ disini mulai rnenghitung RpO } 
if i > &tasAtasRpO then 

begin 
for y:=O to (BatasAtasRpO) do 

begin 

SetLength(arrayRpO,DatasAtasRpO+ 1 ); 

arrayRpO[y] :=fo lDookAssign.NumberR 
C[i-y,5]; 

Fl Rook/\ssign.NumberRC[i, 14J:=Mea 
n(arrayRpO); 

end; 
end 

else 
begin 
fory :=O to (i-1) do 

begin 
SetLength(arrayRpO,(i)); 

arrayRpO[y] :=F I RookAssign.NumberR 
qi-y.,5J ; 

F 1 BookAssign.NumberRC[ i, 14] :=Mea 
n(arrayRpO); 

end; 
end; 

end; 

{ menghitung qp mulai dari sini } 
for i:=l to j do 
begin 



qp:=(f !DookAssign.NumberRC[i, 14]+ 
((F 1BookAssign.NumberRq i,l5 ]+FIB 
ookAssign.NumberRC[i, 16])12))12; 

FIDookAssign.NumberRC[i, IO}:=qp; 
end; 

{ menghitnng QP besar mulai dari 
sini} 

Ap:;() . 25•(22f1)•pow~:r((slrto1loat(Edi 
tDiameterPile. Text)/10),2); 

for i:= l to j do 
begin 

FIDookAssign.NumberRC[i,ll]:=(Ap• 
F1BookAssign.NwuberRqi,IOJ)fsl"ac; 

end; 
{ Perhitnngan qs disini } 
Deffec 

:=(Round(DiameterPile*9/0.2)); 
for i:=l to j do 
if i>l )effec then 
begin 

qs:=(FIDookAssign.NumberRC[i,8]*(( 
22r7)*(DiameterPile*1 OO)))­
(F1BookAssign.NwnbcrRC{Dcffcc,8]• 
((22r7)•(DiameterPi!e•IOO))); 

F IBookAssign.NumberRC[ i, 12] :=qs; 
end 

else 
begin 
qs:=O; 

F lRookAssign.NumherRC[i , 12] :=qs; 
end; 

{ menghitung nilai Qs disini } 
for i:=l to j do 
begin 

FIRookA<~sign .NumherRC[i , I3] :=FIR 

ookAssign.NumbcrRC[i, 12]/sfac; 
end; 

{ menghitnng Qtotal mulai dari sini} 
for i:=l to j do 
begin 

f !DookAssign.NumberRC[i, 17] :=f lD 
ookAssign.NumberRCLi.ll ]+FlBookA 
ssign.NwnberRC[i, 13]; 

end; 

/!Mcngisi tahcl depth dari data depth 
di assign 

for i:=l to j do 
begin 

FlBookDisplayCPT.NumberRC[i, 1]:= 
F !BookAssign.NumbcrRC[i, I]; 

FlBookDisplayCPT. Te:>.:tRC[i,2]:=FlB 
ookAssign.TextRC[i,2]; 

FlDookDisplayCPT.NumberRC[i,3]:= 
F1BookAssign.NumberRC[i,3]; 

F1BookDisplayCPT.NumherRC[i,4]:= 
flDookAssign.NumberRC[i, 4]; 

f!DookDisplnyCPT.NumberRC[i,5] := 
F1BookAssign.NumherRC[i,5]; 

Fl RookDisplayCPT .NumherRC[i,6] := 
FlBookAssign.NumbcrRC[i,6]; 

FlBookDisplayCPT .NumberRC[i, 7] := 
FlBookAssign.NumberRC[i,7]; 

F 1BookDisplayCPT.NumberRC[i,8] := 
FlBookAssign.NumberRC[i,8] ; 

F IBookDisplayCPT.NumberRC[i,9]:= 
F I RookAssign.NumherRC[i,9]; 

FlBookDisplayCPT.NumberRC[i, lO]: 
=F lBookAssign..NumberRC[i, 10}; 

FIBookDisplayCPT.NumherRC[i , IIJ: 
=F1DookAssign.NumbcrRC[i,11}; 

FlBookDisplayCPT.NumberRC[i,l2} : 
=FlBookAssign.NumherRC[i, 12}; 



F1DookDisplayCPT.NumberRC[i,13]: 
=F 1BookAssign.NumberRq i, l3 ]; 

F1BooklJisplayCP1".NumbtrrRqi,14]: 
=F 1DookAssign.NwnberRC[i, 17] ; 

end; 
end; 

//PErhitungan Hasil CPT Philiponat 
H'===================== 

procedure 
TFormUtama.IlasilCPTPhilipponnat; 
Vlif 

Rp: array of <kmble; 
arrayBB, arrnyBA: array of Double; 
alphaP,alphaS,alphaF : 
array{l .. l OOOO]of double; 
Fu,FUxl ll,qs:array{ l..l OOOO]of double; 
ij ,k,y,h3 : integer; 
n ,keliling,DiarneterPileCm : real; 
hegin 

SFaco; 

n:=((strtofloat(ComboBoxDcpth.tcxt))/ 
0.2)+1 ; 

k:=strtoint(floattostr(n)) ; 
j:=k; 
for i:=llo j do 
begin //kel 

KolomBantuanCPT; 
{ menentukan koefisien alpha P } 
if 

(F I Rook Assign. TextRC[i ,2]='clay')=tr 
ue then 

alphaP[i]:=0.50 else 
if (F lBookAssign. TextRC[ i,2]='silty 

clay')=true then 
alphaP[i] :=0.48 else 
if 

(FlllookAssign.TcxtRC[i,2]='sandy 
clay')=true then 

alphaP[i]:=0.47 else 
if 

(F 1 BookAssign.. T exlRC[i,2]='sill')=lru 
ethen 

alphaP[i] :=0.45 else 
if 

(F 1BookAssign. "l"extRq i,2 ]='clayey 
silt')=true then 

alphaP[i] :=0.46 dse 
if 

(F I Book Assign. TcxtRC[i,2]='sandy 
silt')=true then 

alphaP[i]:=0.43 else 
if (Fl BookAssign. TextRC[i,2]='silty 

sand')=lrue then 
alphaP[i] :=0.41 else 
if 

(FlBookAssign. TextRC[i,2]='clayey 
sand')=true then 

alphaP[i]:=0.42 else 
if 

(F1DookAssign.TextRC[i,2]='sand')=tr 
uethen 

alphaP[i] :=0.4 else 
if 

(FlllookAssign.Tell.iR.C[i,2]='1oose 
sand')=true then 

alphaPfil:=0.4 else 
if 

(F lllookAssign. TextRC[i,2]='dense 
sand')=true then 

alphaP[i] :=0.4 else 
if 

(FlBookAssign. TextRC[i,2]='medium 
sand')=lrue then 

alphaP[i]:=0.4 t:lse 
if 

(F lBookAssign. TextRC[i,2]='gravel')= 
true then 

alphaP[i] :=0.35; 

F 1J3ookAssign.NumberRq i, 18 J :=Alph 
aP[i] ; 

{ menentukan koefisien alpha S } 
if 

(F I RookAs.~ign . TexlRC[i,2]='clay')=tr 
ucthcn 

alphaS[i] :=50 else 
if (FlBookAssign.TextRC[i,2]='silty 

clay')=true then 
alphaS[i] :=55 dse 



if 
(FIDookAssign.Tex"tRCfi,1]='sandy 
clay')=true then 

alphaS[i]:={)O else 
if 

(FlDookAssign. Tex"tRCfi.2]='silt')=tru 
c then 

alphaS[i] :={)O else 
if 

(FlBookAssign. TextRCfi,2]='clayey 
sill')=!rue then 

alphaS[il:=58 else 
if 

(FlBookAssign.TextRC{i,2]='sandy 
silt')=true then 

alphaS[i] :=70 else 
if (Fl BookAssign.TextRq i,2 J='silty 

sand')=true then 
alphaS[i] :=90 else 
if 

(Fl RookAssign . TextRC[i ,2]='clayey 
sand')=true then 

alphaS[ij :=!!O else 
if 

(F1RookAssign.TextRC[i,2]=1oose 
sand')=true then 

alphaS[i] :=IOO else 
if 

(FJBooki\ssign. Tex-tRC[i,2]='sand')=tr 
ue then 

alphaS[i] :=JSO else 
if 

(FlBooki\ssign.TextRC[i,2]='mediwn 
sand')=tme then 

alphaS[i]:=lSO else 
if 

(F IRookAssign.TextRC[i ,2]='dense 
sand')=true then 

alphaS[i] := 175 else 
if 

(F JBookAssign. TextRC[i.2]='graveJ')= 
true then 

alphaS[i] :=200; 

Fl Rooki\ssign.NumherRC[i , 19] :=i\lph 
aS[i]; 

{ mententulum kodisien alpbH F } 
case pasang.ltemlndex of 

0 : alphafi[ij :=l.25; 
I : alphaF[i] :=l; 
2 : alphaF[iJ :=0.85; 
3 : alphaF[i]:=0.85; 
4 : alphaF[ij :=0.75; 
end; 
if pasang.Tcxt='Tiang dipancang' 

then alphaF[il:=l.25; 

FlBookAssign.NurnberRC[i,20]:=Alph 
aF[ij ; 

end; 

b3 :=round(3 *((strtoint(EditDiameterPil 
e. Tex1.)/J 000)/0.2)); 

{ menghitung RP aksen mulai dari 
sini } 

{ Stun ba.tas bawah 3d } 
for i:=l to j do 

begin 
for y:=O to h3 do 
begin 
SetLength(arrayHH,b3+1) ; 

arrayRR[y] :=FI RookAssign .NumherR 
C[i+y,S]; 

F lBookAssign.NwnbcrRC[i,SOJ :=swn( 
arrayBB); 

end; 
end; 

{ Swn balas alas 3d} 
For i:=l to j do 
begin 
ifi > b3 then 
begin 
for y:=O to (b3) do 
begin 
SetT .ength(arrayRA,b3+ I); 

arrayBA[y]:=F JBookAssign.NumberR 
C[i-y,S]; 

F IDookAssign.NwnbcrRC[i,Sl]:=Sum 
(arrayAl\); 

end; 
end 

t:lst: 
begin 



tor y:=O to (i-1 ) do 
begin 
SetLength(arrayBA.(i)); 

arrayBALyJ:=.FlBookAssign.NumberR 
Cfi-y,5J; 

F 1 BookAssign.NumberRC[i,5 1l :=Sum 
(arrayBA); 

end; 
end; 

end; 
{ suml+sumll -Cnl } 

for i:=l to j do 
begin 

F lBookAssign.NumberRC[ i,52J :=F 1 B 
ookAssign.NumberRCfi,50]+Fl DookA 
ssign.NumberRC[ i,5l ]­
FlBookAssign.NumberRC[i,5]; 

end; 
{pembagi bawah} 

for i:=l to j do 
begin 
if (j-i) < h3 then 
begin 

F I BookAssign.NumbcrRC[i,53] :=b3+ l 

end 
else 

begin 

F1BookAssign.NumberRC[i,.53]:=b3+1 

end; 
end; 

{ pembagi atas } 
fori:= I to j do 

begin 
ifi <(b3+J) then 

begin 

f IDookAssign.NumbcrRC[i,54] :=i; 
end 

else 
begin 

f 1DookAssign.NumberRC[i,54] :=b3+ I 

end; 
end; 

{ total Pembagi } 
for i:=l to j do 

begin 

FIBookAssign.NumberRC[i,55] :=FlB 
ookAssign.NumberRC[ i,53 j+F I BookA 
ssignNumberRC[i,54]- I; 

end; 
{ Menghitung RP' } 

for i:=I to j do 
begin 

flDookAssign.NumberRC[i,.22] :=flD 
ookAssign.NumberRC[ i,52]/F 1 BookAs 
sign.NumberRC[i,55]; 

end; 

{ menghitung qp dan Qp mulai dari 
sini} 

for i:=l to j do 
begin 

F1BookA.ssign.NumberRC[i,.21]:=FlB 
ookAssign.NumberRC[i, IS]• 
FIBookJ\ssign.NumberRC[i,22]; 

FlBookA.ssign.NumberRC[i,23] :=FlB 
ookAssign.NumberRC[i,21]*(0.25•(22 
r7)*power((strtofloat(EditDiameterPile. 
Text)/10),2))/Sfac; 

end; 
{ menghitung fui mulai dari sini } 
for i:=l to j do 

begin 

Fu[i] :=(F lBookAssign.NumberRC[i,20 
]•Ft Rooki\s.~ign .NurnherRC[i,5])/F I R 
ookAssign.NurnbcrRC[i, l9] ; 

F lBookAssign.NumberRC[ i,24] :=Fu[i] 

t:nd; 
{ menghitung hi mulai dari sini } 



for i:=l to j do 
begin 
ifi>l then 

begin 

F I llookAssign.NwnberRC[i,25] :=20; { 
dalam centimeter} 

end 
else 
begin 

FIBookAssignNwnberRCfi,25l:=(); 
end; 

end; 
{ menghitung fu x hi mulai dari sini } 
for i:=l to j do 

begin 

FUxHI[i]:=Fu[i]*FlBookAssign.Numb 
erRC[i,25); 

F lllookAssign.NumberRCfi,26]:=Fux 
Hi[iJ; 

end; 
{ menghitung qs, qs nanti 

dial.."l.llilulatif menjadi QS } 

DiameterPileCm:=strtofloat(EditDiame 
terPile.Text)/10; 

keliling:=(22n)•DiameterPileCm; 
for i:=llo j do 
begin 

FIBookAssign.NwnberRC[i,27) :=kelili 
ng; 

qs[ ij :=(l1 llJookAssign.NumberRC[ i;26 
)*F 1 RookAssign .NumherRC( i,27))/Sfu 
c; 

end; 
{ menghitung nilai Qs mulai dari sini} 

F lllookAssign.NumbcrRC( I ,28] :=qs[ 1 
l; 

for i:=2 to j do 
hegin 

FlllookAssign.NumberRC[i,28l :=Flll 
ookAssign.NumberRC[i-1,2!:!j+qs[ij; 

end; 
{ :mtmghitung Qtolal mulai dari ~ini } 
for i:=1 to j do 

begin 

FlBookAssign.NwnberRC[i,29) :=FlB 
ookAssign.NumberRC[i,23l+F1BookA 
ssign.NumberRC[i,2!:!j; 

end; 
{mcngisi basil kc display} 
for i:=l to j do 
begin 

FlBook.IJisplayCPT.NwnherRC[i,lj := 
FlllookAssign.NtnnberRC[i, 11; 

F lBookDisplayCPT. TextRC[ i,2) :=FIB 
ookAssign. TextRC(i ,2 ]; 

FIHookl>isplayCPT.NumherRC[i ,3j := 
F1llookAssign.NurnberRC[i,31; 

FlllookDisplayCPT.NwnberRC[i,4] := 
FlRookAssign.NumherRC(i ,4); 

F 1 BookDisplayCPT .NumberRC[i,5] := 
FlBookAssign.NumberRCfi,5l; 

FlllookDisplayCPT.NwnberRC[i,6):= 
F1BookAssign.NumberRC[i,6]; 

F1BookDisplayCPT.NwnberRC[i,7):= 
F 1 BookAssign.NwnberRC(i, 7]; 

FllJook.IJisplayCP'l'.NumberRC[i,!:!j := 
F I RookAssign.NumherRC(i ,R) ; 

F lBookD.ispJayCPT NumberRC[i,9]:= 
F1BookAssign.NumberRC[i,9]; 

Fl Rook:OisplayCPT.NumherRC[i, 151: 
=F1BookAssign.NwnberRC[ i, 18]; 

FlBookDi~playCPT.NwnberRC(i, 16): 
=FlBookAssign.NumberRC(i, 19); 



r !DookDisplayCPT.NlUllberRC[i, 17]: 
=F!BookAssign.NumberRq i,20j; 

F!HookDisplayCPT.NwnberRqi,l8j: 
=FlDookAssign.NlU1lberRCfi,23]; 

F IBookDisplayCPT .N=berRC[i, 19]: 
=F!BookAssign.N=berRC[i,28]; 

F !HookUisplayCPT.NwnberRCL i,20j: 
=F !BookAssign.NumberRCf i,291; 

end; 
end; 

V'===================== 

II Perhitungan IIasil CPT NOttingham 
Schemertman 
II 

procedure 
't'Forml Jtama. HasilCP'I'Nottingham; 
var 
i,j,k,y : integer; 
n,EmpatD,DelapanD,DiameterPile,Dia 
meter :real; 
ArrayCnl,ArrayCn3,arrQsl,ValucQsl 
:array of double; 
arrayCnMin:arrayfO .. l]of Double; 
BatasBawahCnl ,BatasAtasCn3 ,Batas8 
D:inleger; 
AUjungTiang:real; 
DiameterPilem,DiameterPileCm: real; 
//parameter lekatan 
Kc,HPi,Oi:Real; 
I .iperD,Fsin,Ks:array[ 1 .. 1 OOOO]of real; 
begin 

SFaco; 
KolomBantuanCPT; 

n:=((strtofloat(CcmboBoxDepth.text))/ 
0.2)+1 ; 

k:=strtoint(floattostr(n)) ; 
j :=k; 

DiameterPile:=strtotloat(RditDiameterP 
ile.Texl)/1000; 
EmpatD:=DiameterPile•4; 

VclapanD:=DiamctcrPilc•8; 

HatasAtasCn3 :=strtoint( tloattostr(Dela 
panD/0.2)); 
Batas8D:=BatasAlasCn3; 

RatasRawahCn I :=strtoint(tloattostr(Rm 
patD/0.2)); 

{ menghitung Cn min dulu } 
II-----------------------
for i:=l toj-1 do 
begin 

arrayCnMin[O] :=F I BookAssign.N=b 
erRC[i,5]; 

arrayCnMinf lj :=f!DookAss1gn.Numb 
erRC[i+1 ,5J; 

Fl RookAssign.NumherRC[i,56] :=Min 
Value(arrayCnMin); 

end; 
for i:=j to j do 

hegin 

arrayCnMin[O) :=F 1 Rook/\ssign.Numh 
crRC[i,5]; 

arrayCnMinf 1] :=Fl BookAssign.Numb 
erRC[i-1 ,5]; 

F !Booki\ssign.NumberRC[j,5G) :=Min 
Value(arrayCnMin); 

end; 
for i:=j+ I to j+ 300 do 
begin 

F I RookAssign.NumherRC[i,56):=F I R 
ookAssign.NumberRC[j,56]; 

end; 
11------------------------

fori:=! to j do 
begin 

{ disini mulai menghitung nilai Cn I 

for y:=O to BatasBawahCnl do 



begin 

SetLength(arrayCn I ,BatasHawahCn I+ 
I); 

arrayCn 1 fy] :=f !DookAssign.NumberR 
C[i+y,5]; 

F!BookAssign.NumberRC[i,30] :=Mea 
n(arrayCnl) ; 

md; 

( disini mulai mcnghitung nilai Cn2 

for y:=O to BatasBawahCn 1 do 
begin 

SetLength(arrayCnl,DatasDawahCnl + 
I); 

arrayCn 1 [y] :=F1 RookAssign . NumherR 
Cfi+y,56]; 

f!DookAssign.NumberRC[i,31] :=Mea 
n(arrayCn 1 ) ; 

end; 

( disini mula.i menghitung Cn3 } 
if i > BatnsAtasCn3 then 

begin 
fur y:=O to DallisAllisCn3 do 
begin 

SetLength(ArrayCn3,(BatasAtasCn3+ I 
)); 

ArrayCn3lY j:=FIUookAssign.Number 
RC[i-y,56] ; 

F JBookAssign.NumberRC[i~U]:=Mea 
n(ArrayCn3); 

end; 
end 

else 
begin 
for y:=O to (i-I) do 
begin 
SetLength(ArrayCn3,i); 

ArrnyCn3 [y 1 :=f !DookAssign.Number 
RC[i-y,56J ; 

FlBookAssign.NwnberRC[i,32j:=Mea 
n(ArrayCn3); 

end; 
end; 

end; II untuk for harus bikin Jagi 
{ parameter umum } 

DiameterPilem:=strtofloat(EditDiamete 
rPilc. Text)/ ! 000; 

DiameterPileCm:=strtofloat(EditDiame 
terPile.Text)/10; 

{ disini mulai menghilung en } 
for i:= l to j do 
begin 

F1RookAssign.NumherRC[i,33] :=((0.5 
*(F1DookAssign.NumberRC[i,30]+Fl 
Hook Assign. NumherRC[ i,3 I j))+F I Hoo 
kAssign.NumberRC[i,321)/2; 

end; 
{ disini mulai menghitung Aujung 

Tiang} 
for i:= l to j do 
begin 

AUjungTiang:=0.25*(22n)*(Diameter 
PileCm *DiamelerPileCm); 

F1BookAssign.NtnnberRC[i.,34]:=AUj 
ungTiang; 

end; 
{ disini mulai menghitung Qp} 
tor i:=l to j do 

begin 

F JBoo.kAssign.NumberRC[i,35] :=(F lB 
ookAssign.NlUllberRC[i,33]*F lBookA 
ssign.NumherRC[i,34))/Sfac; 

end; 
{ disini mulai menghitung li } 
for i:=l to j do 

begin 



F1DookAssign.NwnberRC[i,36]:=FlD 
ookAssign.NwnberRC[ i,l j *1 00; 

end; 
{ disini mulai menghitung HPi } 

for i :=1 to j do 
begin 

F1BookAssign.NwnberRC[i,38] :=FIB 
ookAssign.NwnberRC[i, 7]; 

end; 
{ disini mulai menghitung Oi = 

Kcliling di i } 
for i:=l to j do 
begin 

F1BookAssign.NunlberRC[i,39j:= 
(22fT)*DiameterPileCm; 

end; 
{ menghitung Li/D } 
for i :=l to j do 
begin 

FlDookAssign.NwnberRC[i,44] :=FlD 
ookAssign.NumherRC[i, l]lf)iameterPil 
em; 

end; 
{ mcnghitung nilai Ks disini bahan 

beton} 
for i:=1 to j do 
begin 

LiperD[i] :=F1Boolu\ssign.NwnberRC[ 
~44]; 

if (LiperD[i]>=O)and 
(LiperD[i]<20) then 

hegin 

ks[i] :=O.OO ll*power(JiperD[i],2)-
0.05l1*LiperD[i]+l.Oll2; 

end 
else if (liperD[i] >20) then 

begin 
ks[i] :=0.42; 
end; 

FIRookAssign.NumherRC[i,45]:=ks[i]; 
end; 

{ mcnghitung nilai Kc mulai dari 
sini Dahan Deton} 

for i:=1 to j do 
begin 

Fsinfi] :=F1DookAssign.NwnberRC[i,6 
]; 

if (fsin[il >=O)and (fsin[i]<0.4) 
then 

begin 
kc:=(­

l .0763*power(Fsin[il, 1))+ 1.25; 
end 

else if (fsin [i]>=0.4)and 
(fsin[i]<l.2) then 

begin 
kc:=(0.2573 *power(fsin[ i j,3))­

(0.0875*power(fsin[i],2))­
(0.8485*fsin[i]) 

+1.!564; 
end 

else if (fsin[i]>=l.2) then 
hegin 
kc:=(-0.044)*Fsin[il + 0.5081 ; 
end; 

FIRooki\ssign.NumherRC[i ,46) :=kc;// 
mcngctcs 

end; 
{ menentukan npakah yang 

digunakan KC a tau KS) 
for i:=l to j do 

begin /Ike! 
if 

(FlBookAssign.TextRC[i,2]='clay')=tr 
ue then 

Fll3ookAssign."J"extRC[i,47J:='Kc'else 
if 

(FlBookAssign. TextRC[i,2]='silty 
cJay')=true then 

FIRooki\ssign.TextRC[i,47) :='Kc'else 
if 

(F1Rooki\ssign.Te,.:t.RC[i,2l='sandy 
clay')=true then 

FlBookAssign.To:xtRC[i,47] :='Kc't:!so: 



if 
(FlDookAssign. TextRC[i,2]='silt')=tru 
ethen 

FlBookAssign.TexlRC[ i,4 7 j :='Kc'else 
if 

(F I Rook Assign. TcxtRC[i ,2]='claycy 
silt')=true then 

FlBookAssign. TextRCfi,41) :='Kc'else 
if 

(FlBookAssign.TextRCfi,2]='sandy 
silt')=truc then 

F1BookAssign.TeJ..1R.C[i,47] :='Ks'else 
if 

(.FIBookAssign.TexlRC[i,2j='silly 
sand')=true then 

FIBookAssign.TextRC[i,47] :='Ks'else 
if 

(Fll3ookAssign.TextRC[i,2]='clayey 
sand')=true then 

Fl RookAssign.TextRC[i,47] :='Ks'else 
if 

(F1RookAssign.TextRC[i ,2J='sand')=tr 
uc then 

FlBookAssign.TextRCfi,47] :='Ks'else 
if 

(Fl 13ookAssign. TexlRC[i,2]='loose 
sand')=true then 

FlBookAssign.Tex1RC[i,47] :='Ks'else 
if 

(F I RookAssign. TextRC[i,2]='mediwn 
sand')=true then 

F lBookAssign. TextRC[i,4 7] :='Ks'else 
if 

(F IBookAssign. TextRC[i,2]='dense 
sand')=true then 

F1Rooki\ssign.TextRCfi,47] :='Ks'else 
if 

(F 1 RookAssign. TextRC[i,2]='grave1')= 
true then 

FIBookt\ssign.TeJo.1R.C{i,47] :='Ks'; 

cud; 
{ Menentukan Nilai K } 
for i:=l to j do 
begin 
if 

(FlDookAssign. TextRC[i,4 7]='Ks') 
then 

begin 

FIBookAssign.NumberRCfi,48] :=FIB 
ookAssign.NumberRC[ i,45 j; 

end else 
if 

(F!BookAssign. TextRC[i,4 7]='Kc') 
then 

begin 

F1DookAssign.NtmlberRC[i,48] :=FlD 
ookAssign.NumberRC[i,46]; 

end; 
end; 

{ mengbitung p!lrnmeter2 Qs} 
for i := 1 to HatasXD do 

begin 

FII3ookAssign.NumberRC[i,42] :=Fli3 
ookAssign.NwnberRC[i,48] •(Fl Rook 
Assign.NumbcrRC[i,36J•FIBookAssig 
n. 

NumberRC[i,38]•FIBookl\ssign.Num 
berRC(i,39]/(8*DiamelerPilt:Cm)); 

end; 
for i:=(Batas8D+l) to j do 
begin 

F 1 RookAssign.NumherRC[i,42J:=F I R 
ookAssign.NnmberRC[i,48j•FiilookA 
ssign. NumberRC[i ,38]*F 1 Rook Assign. 
NumberRC[i,39]; 

en<t 
for i:=l to l do 

begin 

Fl RookAssign.NumberRC[i,43] :=F I R 
ookAssign.NumberRC[i,42]; 

end; 
fur i:=2 lu j du 
begin 



FlDookAssign.NwnberRC[i,43] :=FlD 
ookAssign.NwnberRC[i-
1 ,43]+F I DookAssisn.NwnberRCf i,42]; 

end; 
{ menghitung nilai QS mulai dari 

sini} 
for i:=l to j do 
begin 

FlHookAssign.NwnberRC[i,4lj:=(FlH 
ookAssign.NwnberRCfi,43])/SFac; 

end; 
{ menghitung nilai Q total} 
fori :=1 to j do 

begin 
FlHookAssign.Nu.mberRC[i,49j := 

F1DookAssisn.NwnberRC[i,35]+FIDo 
okAssign.NumberR.C[i,41]; 

end; 
{ mengisi hasil ke display} 
for i:=l to j do 

begin 

Fl RookOisplayCPT.NumberRC[i, 1 ]:= 
f!DookAssisn.Nwn.berRC[i,l] ; 

FIBookDisplayC..'PT.Tc.,_'tRC[i,2]:=FlB 
ookAssign.Te:.'tRC[i,2]; 

FlBookDisplayCPT.NumberRC[i,3]:= 
FIDookAssign.NwnberRC[i,3]; 

F1BookDisplayCPT.NwnberRC[i,4] := 
FlBookAssign.NumberRC[i,4]; 

F IRookDisplayCPT.NumberRC[i,5] := 
F ll.lookAssign.NumberRC[ i,5 J; 

F1BookDisplayCPT.NumberRC[i,6]:= 
F JBookAssign.NwnherRC[i.,6]; 

F I RookOisplayCPT. NumberRC[i, 7] := 
FIDookAssign.NumbcrRC[i,7]; 

FlBookDisplayCPT.NwnberRC[i,8]:= 
FlRookAssign.Nw11berRC[i,8]; 

FlDookDisplayCPT.NwnberRC[i,9]:= 
FIHookAssign.NwnberRC[i,9J; 

FlDookDisplayCPT.TextRC[i,21]:=FI 
RookAssign .TcxtRC[i,47]; 

FlBookDisplayCPT.NwnberRC[i,22] : 
=FlBookAssign.NumberRC[i,48]; 

FlBookDisplayCPT NwnberRC[i,23l: 
=F1BookAssign.NwnbcrRC[i,35]; 

F1BookDisplayCPT.NumberRC[i,24]: 
=FlDookAssign.NumberRC[i,41]; 

FIDookDisplayCPT.NtnnberRC[i,251 : 
=F 1BookAssign.NumberRC[i,49]; 

end; 
end; 
procedure TFonnUtmnn.AutoDepth; 
var 
n : integer; 
i: integer; 
j: real; 
begin 

//Mcngisi tabcl Dcpthjika sctclah 
kedalam ditentukan 

n:= 
strtoint(floattostr(strtofloat(ComboBox 
Deplh.Text)/0.2)); 

FlBookAssign.NwnberRC[l, I] :=0; 
for i:=l ton do 
begin 
j:= strtofloat(inttostr(i))•0.2; 
FIRookAssign.NumberRC[i+l , l]:=j; 
end; 

end; 

1/prosedur chekPilihananalis 
procedure 
TF ormt Jtama.CheckPilihanAnalisis; 
begin 

if RadioRuttonCPT.Checked=tlllse 
then 

begin 
ifRadioBullonSPT.Checkt:d=false 

then 



begin 
if 

RadioButton!Jinamic. Checked=talse 
then 

begin 
benar:=true; 
McssagcDig('Picasc select Analysis 

Beside On!', mtlnformation, fmbOkl , 
0); 

PageControiUtama. Tablndex:=Q; 
t:nd 

end 
end 

end; 

II penanganan perubuhw1 halaman tab 
procedure 
TF ormUtama.PageContro!UtamaChang 
e(Sender: TObject); 
hegin 
II perumgarum pada tab define oleh 

CPT 
if PageContro!Utarnn.Tablndex=l 

then 
Degin 
if RadioRuttonCPT.Checked=true 

then 
begin 

GroupBoxDefineCPTPile. Visible:=true 

GroupBoxDefineCPTPileSelect Visible 
:=true; 

TooiRarTabDetineAtas. Visible: =true; 

CrroupRoxDefineCPTMethode. Visible: 
=false; 

end 
end else 

Reg in 

C'rr=pRoxDefineCPTPi le. visible:=false 

GroupBoxDt:fmt:CPTPileSelecl. visible: 

TooiDarTabDefmeAtas. Visible:=false; 
end; 

II penanganan pada tab define oleh 
SPT 
if PageControlUtama. Tab Index= I 

then 
begin 

ifRadioButtooSPT.Checked---true 
then 

begin 

GroupBoxDcfincCPTPilc.Visiblc:=truc 

GroupDoxDeflneCPTPileSelect. Visible 
:=true; 

T oo!BarTabDefmeAtas.Visible:=true; 

CrroupRoxDefineCPTMethode. Visible: 
=false; 

end; 
end; 

II penanganan pada tab define oleh 
Dinamis 

ifPagcContro!Utama. Tab Index= I 
then 

begin 
if 

RadioDullonDinanric.Checked=Lrue 
then 

begin 

GroupBoxDefineCPTPile. Visible:=true 

CrroupRoxDefineCPTPileSelect. Visible 
:=true; 

Too!BarTabDefineAtas. Visible:=true; 

GroupDoxDcflncCP1Mcthodc. Visible: 
=false; 

end; 
end; 

=false ; end; 



procedure 
'l'FormUtama.ActionMethodeCP'l'Exec 
ute(Sender: TObject); 
begin 

//Define jika diklik methode pada 
methode CPT 

GroupBoxDefineCPTPile. visible:=false 

GroupBoxDefineCPTPileSelect Visible 
:=false; 

GroupBoxDefineCP1Methode. Visible: 
=true· 
end; 

procedure 
TF ormUtama.ActionPileExecute(Sende 
r : TOhject); 
begin 

Ill )efine jika diklik pile pada methode 
CPT 

GroupDoxDefineCPTPile. visible: =true; 

GroupBoxDcfincCPTPilcSclcct. Visible 
:=true; 

GroupBoxDefineCP1Methode. Visible: 
=false; 

procedure 
TF orrnl Jtama. T .ahelSelecPileCI ick(Sen 
der: TObject); 
hegin 

wika.Show; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.Panc!SclcctPilcDuttonCli 
ck(Sender: TOhject); 
begin 

wika.Show; 
end; 

procedure 
TF ormUtama. ShnpeSelectPileDuttonM 
ouseMove(Sender: '!'Object; 

Shift: TShiftState; X, Y: Integer); 
begin 

ShapcSclcctPilcRutton.Rrush .Color:=cl 
Gray; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.ShapeSelectPileButtonM 
ouscUp(Scndcr: TObjcct; 

Button: TMouseButton; Shift: 
TShiftState; X, Y: Integer); 
begin 

ShapeSelectPileDutt.on.Dmsh .Color:=cl 
Sky Blue; 
end; 

procedure 
'J'Forrnl Jtama.ShapeSelectPileHuttonSt 
nrtDock(Sender: TObject; 

var r>ragOhject: TDragDockOhject); 
begin 

ShapcSclcctPilcButton.Brush.Color:=cl 
Sky Blue; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.ShapeSelectPileButtonEn 
dDrag(Sender, Target TObject; 
X, Y: Integer); 

begin 

ShapeSelectPileJJutton_JJrush.Color:=cl 
Sky Blue; 
end; 

procedure 
TF orml Jtama. F ormCreate(Sender: 
TObjcct); 
var 

i: integer; 

begin 
//form utama 



formUtama.Lcft:=O; 
formUtama. Top:=O; 
formUtama. Width:=l025; 
formUtama.IIeight:=739; 
II padH grnfik 
OldX:=-1 ; {initialize 

variables} 
CrossHairColor:=c!Yellow; 
CrossHairStyle:=psSolid; 

{kondisi awal CPT MEto<h: Andina} 
II Form create mengatur Display saat 

pcrtama kali program dijalankan 
II Tampilan Pada Tab Start II 
GroupB<>x6.Height:=505; 
Groupl3ox6. Width:=633; 
GroupBox6.Lefl:=4ll; 
Groupl3ox6. T op:=40; 
1/Tampilan Pada Tab Define II 
II Pengaturan Tampilan pada 

grouphox select pile pada metode cpt 

Group~oxl )efineCP'I'PileSeleet. Height 
:=304 ; 

GmupRoxDefineCPTPileSelect.Top 
:=56 

GroupBoxDefincCPTPileScleet. Width 
:= 121 ; 

GroupBoxDefineCPTPileSeleet.Height 
:= 553 ; 

GroupBoxDefineCPTPileSelect. Visible 
:=false; 

II Pengaturan Tampilan pada 
grouphox keterangan pile di define pile 
( OroupUox!)efineCPTPile} 

GroupBoxDefineCPTPile.Height:=553; 
GroupBoxDe.fineCPTPile. Top;=32; 
GroupBoxDefineCPTPile.Left:=8; 

GroupDoxDefincCPTPile. Width:=689 ; 

GroupBoxDefineCPTMethode.height:= 
553; 

GroupBoxDefineCP1Methode.top:=32; 

GroupBoxDefincCP"l'Methode.Jeft:= 
8; 

GroupDoxDefmeCP1Methode.width:= 
689; 

lfl'ampilan Padlt Tab AJ;sign/1 
II Pengaturan Tampilan pada 

groupbox assign pada methode CPT 

GroupB<>xAssignCPTMethode.Height 
:=561; 

UroupBoxAssignCP'l'Methode."l'op 
:=32; 

GroupBoxAssignCPIMethode. Width 
:=6R9; 

( lroup~oxAssignCJYI'Me<hode. l.eft:=X ; 

end; 

//'=========================== 

//sant combo box kedalaman di tekan 
//~==================== 

procedure 
TF ormUtama.ComboBoxDepthChange 
(Sender: TObject); 
var i:real; 
begin 
if RadioUuttonCP'LChecked=tme 

then 
begin 
II Menampilkan jumlah tahel sesuai 

dengan keda.laman yang di pilih 

FIDookAssign.MaxR.ow:=strtoint(float 
tostr(strtotloat(ComhoRox])epth. Text) 
*S+ I)); 

AutoDepth; 



II Menampilkan jumlah tabcl scsuai 
dengan kedalrunan pnda display CPT 
an dina 

F IHooklJisplayCP·l·.Maxl{ow:=slrtoint 
(floattostr(strtofloat(ComboiloxDepth. 
Text)*5+ I)); 

AutoDepth; 

end 
else if RadioHuU.onSPT.Checkt:d=!rut: 

then 
begin 
AntoDepthSPT; 
end; 

Label304.Caption:=ComboBoxDepth. T 
ext; 
end; 

procedure 
TI' ormUtnma. ComboiloxDatnlnputCpt 
Change(Sender: TOhject); 
begin 

case 
ComboBoxDatalnputCpt.Itcmlndex of 

0 : begin 

F1Bookl\ssign.Co1Hidden[5]:=false; 

F lBookAssign. Co1Hidden[8) :=false; 
//but 

F 1 BookAssign.ColHidden[3) :=true; 

1' ll3ookAssign. Collliddent 4 j: =true; 

F I BookAssign.Co1Hidden{6) :=true; 

F 1BookAssign.ColHidden[7) :=true; 

F 1DookAssign.Collliddcn[9) :=true; 
end; 

l : begin 

F lBookAssign.ColHiddom[ 5) :=false ; 

F IDookAssign.Collliddenf6l :=false; 
//but 

F1HookAssign.ColHiddom[3j :=lrut:; 

FIRookAssign.Co1Hiddcn[4):=truc; 

F IBookAssign.ColHidden[8]:=true; 

F1HookAssign.ColHiddt:n[7J :=Irut:; 

F 1Bookl\ssign.Co1Hiddcn[9) :=true; 
end; 

2 : begin 

F1HookAssign.CoiHiddenL3 ]:=false; 

FlBookAssign.ColHidden[4]:=false; 
//but 

F lilookAssign. Coli lidden[ 5):=true; 

FlilookAssign.Collliddenf6]:=true; 

F1DookAssign.Colllidden[7] :=true; 

F1BookAssign.ColHiddcn[8J :=true; 

Fl BookAssign.Co!Hiddenf91 :=true; 

t:nd; 
end; 
F lBookAssign.Enabled:=true; 
CheckBoxDetaillnput.Enabled:=true; 

lahel306.Caption :=ComhoRoxDataTnp 
utCpt.Text; 
end; 
procedure 
TFrnmUtama.AetionSeJeetDepthExecu 
te(Sender: TObject); 
begin 

ComboDoxDcpth.Enablcd:=falsc; 
end; 

procedure 
TF ormUlama.AclionCancelDeplhExec 
ute(Sender: TObject); 



begin 
ComboDoxDeptlLEnabled:=true; 

end; 

procedure 
TF ormUtama.Action 7Execute(Sender: 
TOhjcct); 
begin 
II Cek pilihan analisis pengguna, 

berlaku untuk semua methode 
CheckPilibanAnalisis; 

GroupBoxDcfincCPTMcthodc. visible: 
=false; 

II Jika Duton Ok berubahjadi locked, 
next dapul dijalankan 

{ prul8llg8DllD untuk CPT nanti 
dibua1kan juga untuk metode yang 
lain} 

hegin 
if DuttonStartOk.Caption='Locked' 

then 
begin 

ifRadioDuttonCPT.Checked = true 
then 

begin 
PageControlUtama. Tabindex:= 1; 

GroupBoxDefineCPTI'ile. Visible:=true 

GroupBoxDefineCPTPileSelect Visible 
:=true; 

ToolRarTahDefineAtas.Visihle:=true; 
end 

end 
end ; 

II memberikan keterangan agar 
pengguna tahu untuk mengeklik ok 
II dulu scbelurn mcngcklik nc"'t 
(penganan untuk CPT nanti dihuatkan 

juga untuk methode yg lain } 
if RadioRuttonCPT.Checked=true 

them 
begin 

if HuttonStartOk.Caption='OK' then 
begin 
MessageiJlg('Please select button 

OK before press Next button', 
mUnformalion, [mbOkj, 0); 

end 
end; 

end; 

procedure 
'fFormU lama.HullonSlarlOkClick(Sen 
der: TObject); 
begin 
CheckPilihanAna.lisis; 
if 
(RadioDuttonDinamic.Checked=fulse) 
Wld 

(RadioDuttonCPT.Checked=false) 
and 

(RadioButtonSPT.Checked=fulse) 
then 

begin 
PageControltJtama.Tahlndex:=O; 
end else 
hegin 
PageContro!Utama.Tabindex:=l ; 

PagcControlUtamaChangc(F ormUtama 
); 

end; 

end; 

procedure 
'l'FormUtama.iluttonStartEditC!ick(Sen 
der: TOhject); 
begin 

GroupBoxStartKiriAtas.enabled:=true; 

GroupDoxStartKirillawah.Enablcd:=tru 
e; 

GroupRoxStartKananAtas.Enahled:=tr 
ue; 



GroupDoxStmtAnnlysisDesideOn.Ennb 
led:=true; 
DuttonStartOk.Caption:='OK'; 

end; 

procedure 
TF ormUtama.RadioButtonCPTC!ick(S 
ender: TObject); 
var i:integer; 
b<!gin 

CornboBoxMethodeCPT.Clear; 

ComboBoxMethodeCPT. Text:='Please 
Select Methode'; 

ComboBoxMethodeCP'l . .lterns.Add('A 
ndina.'); 

ComboBoxMethodeCPT.Items.Add('N 
ortingham - Schmertmann'); 

ComhoHoxMethodeCP'I'.Items. Add(' Ph 
ilipponnat'); 
II 

FlBookAssign.MaxCol:=9; //but 
FlBookAssign.ColHidden[3] :=true; 
FlBookAssign.Co!Hiddenf 4] :=true; 
F I BookAssign.CoiHidden[ 5] :=true; 
FlDookAssign.Coliiidden[6] :=lrue; 
FlBookAssign. Co!Hidden[7] :=true; 
FIBookAssign.Co!Hidden[S]:=true; 
FlBookAssign.CoiHidden[9] :=true; 
F lBookAssign.MaxRow:= I ; 

//'==================== 

F lBookAssignSPT. Visible:=false; 
PanelDinamis. Visible:=ta.lse; 
F IBookAssign. Visib!e:=true; 
//---------------------------------
Labcl44. Visiblc:=truc; 

ComboBoxDatalnputCpt. Visible:=true; 
11--------
EdilMA T. Visiblo:::=false; 
Label60.visible:=false; 

Labcl59. Visiblc:=falsc; 
//-----------------------------
Label57. Visible:=false; 
Label58.visible:=false; 
CheckBoxDelaillnpuL Visible:=lrue; 

F.ditKcdalamanNilaiPcrtamaSPT. Visihl 
e:=false; 
//----------
Labe113.Caption:='Select CPT 

Calculation Methode'; 

//================ 

Fl BookAssignSPT. Visible:=false; 
F lDookDisplayCPT. Visible:=true; 
.FlBooillisplaySPT. Visible:=false; 
Ra.dioDuttonl.Checked:=true; 
GroupBoxlnterval. Visible:=false; 

/llomhol sF 
CornboDoxSF. Visible:=true; 
l.ahel94. Visihle:=true; 

CheckVsDropdown; 
//menampilkan box2 di define 
ifRadioButtonCPT.Checked=true then 
begin 

GroupBoxAssignCPTMethode. Visible: 
=true; 

end; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.RadioButtonSPTClick(S 
ender: TObject); 
var i:integer; 
begin 

ComboDoxMcthodcCPT. Clear; 

ComboBoxMethodeCPT.Tex"t:='Please 
Select Methode'; 



ComboDoxMethodeCPT.Items.Add('M 
eyerhoff); 

ComboHoxMelhodeCP"l".llems.Add('L 
uciano Decourt'); 

H'===================== 

F1BookAssignSPT.Visible:=true; 
.FlHookAssign. Visible:=f11lse; 
Pane.IDinami.s. Visible:=false; 
I/------------------
Label44. Visible:=false; 

ComboDoxDatalnputCpt. Visible:=false 

CheckDoxDetaillnput. Visible:=false; 
11---------------------
EditMA T. Visible:=true; 
l.ahe160.visihle:=true; 
Label59. Visible:=true; 
//-------------
Label57.Visible:=true; 
l.ahe158.visihle:=true; 

EditKedalamanNilaiPertamaSPT.Visihl 
c:=truc; 
I/------------------------------
Label13.Caption:='Select SPT 

Calculation Methode'; 

//'========== 

RadioButton.2.Checked:=true; 
GroupBoxlnterval. Visible:=true; 

II Tampilan Assign SPT 

F IBookAssignSPT.ColHidden[ l) :=fals 
e; 

f!DookAssignSPT.Coliiiddcn[2) :=fals 
e; 

F1RookAssignSPT.Co1Hidden[3] :=true 

F IDookAssignSPT. Coiiiiddenl 4]:=fa1s 
e· 

F 1HookAssignSPT.ColHiddenl 5 J :=!rue 

FIBookAssignSPT.Co1Hiddeni6] :=Tru 
e; 

.F 1BookAs~-ignSPT.Co1Hi\14enl7 J :=Tru 
e; 

F1BookAssignSPT.Co1Hidden[8}:=true 

F1HookAssignSPT.ColHiddenL9J :=lrue 

F1BookAssignSPT.ColHidden[10] :=tru 
e; 

F I HookAssignSPT.Co1HiddenL II J:='l'r 
u.e; 

Fl RookAssignSPT.Co1Hidden[12]:=tru 
c; 

F lBookAssignSPT.ColHiddenl 13] :=tru 
e; 

F1BookAssignSPT.ColHidden[14):=tru 
e; 

F1BookAssignSPT.ColHidden[15}:=tru 
e; 

F I RookAssignSPT.ColHidden[ 16] :=tru 
e· 

F lBookAssignSPT. ColHidden[ 17) :=tru 
e; 

F 1 RookAssignSPT.CoiHiddenl 18]:=tru 
e; 

FlBookAssignSPT.ColHidden[ 19] :=lru 
e· 



F 1DookAssignSPT.Colllidden[20l:=tru 
e; 

FIBookA.ssignSPT.Coll-lidden[2IJ:=lru 
e; 

F IBookAssignSPT.Co!Hidden[22] :=tru 
e; 

FIBookAssignSPT.Coll-lidden[23 j :=tru 
e; 

FIBookAssign."5PT.ColHidden[24J:=tru 
e; 

F IBookAssignSPT.Coll-liddenl 25 J :=lru 
e; 

FIBookAssignSPT.ColHidden[26J :=tru 
e; 

F I HookAssignSPT.ColHidden[27J :=tru 
e; 

FlDookAssignSPT.Colllidden[28]:=tru 
e; 

F 1BookJ\ssignSPT.ColHidden[29] :=tru 
e; 

F1DookA.ssignSPT.Coiiiidden[30] :=tru 
e· 

F1BookAssignSPT.Co!Hidden[31 J:=tru 
e; 

FlUookAssignSPT.Colllidden[32j :=tru 
e; 

FIBookAssign."5PT.Co!Hidden[33] :=tru 
e; 

F 1DookAssignSPT.Collliddcn[34} :=tru 
e; 

F I RookAssignSPT.CoiHidden[35] :=tru 

F I DookAssignSPT.Colllidden[361 :=tru 
e; 

F lBookA.ssignSPT. Coll-lidden[3 7 J :=lru 
e; 

F1BookAssignSPT.Co!Hidden[38] :=tru 
e; 

//LombolsF 
ComboBox.SF. Yisible:=true; 
Labcl94. Visiblc:=truc; 

CheekY sDropdown; 

GroupBoxAssignCPIMetllode. Visible: 
=true; 

FlDookDisplayCPT.Visible:=fulse; 
F I Hook! >isplaySPT. Visihle:=true; 
Label13 .Caption:='Select SPT 

Calculation Methode'; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.ActionDefmeBackCPTE 
xecute(Sender: TObject); 
begin 

PageConlro!Utama. Tablndo:x:=O; 

GroupBoxDefineCPTPileSelect.visible: 
=false; 
end; 

procedure 
TF onnl Jtama. ActionDefineNextCPTE 
xecute(Sender: TObject); 
begin 

OroupBoxDefineCPTPile.visihle:=false 

GroupBoxDefineCPTPileSelect. Visible 
:=false; 



GroupDoxDefineCPlMethode. Visible: 
=true; 
end; 

procedme 
TF orml Jtama. ActionSclcctMcthodcCpt 
Execute(Sender: TObject); 
begin 

ComboHoilld!alnputCpt.Erwbled:=lills 
e; 
end; 

procedw-e 
TF ormUtama.ActionCancelMethodeCp 
llixecule(Semkr: TObjecl); 
begin 

ComboBoxDatalnputCpt.Enabled:=true 

end; 

procedw-e 
TF orm!Jtama. F 1 RookAssignSelChang 
e(Sender: TObject); 
begin 

ifFIBookAssign.Col=2 then 
Begin 

F IBookAssign.PopupMenu:=PopupMe 
nuSoilType; 
end else 
Begin 

FIBookAssign.PopupMenu:=PopupMe 
nuStandart; 
end 

end; 
procedme 
TForml Jtama.clay I Click(Sender: 
TObjcct); 
begin 
FIBookAssign.Tex-t:='clay'; 
FIHookAssignSPT.Text:='clay'; 

end; 

procedure 
TF ormUtama.siltyclay l Click(Sender: 
TObject); 
begin 

FlHook.Assign.Texl:='silly clay'; 
FIDookAssignSpt. Text:='silty clay'; 

end; 

procedure 
TFormUtama.sandyclaylClick(Sender: 
TObject); 
begin 
FIBookAssign. Tcxt:='sandy clay' ; 
FlBookAssignSPT. Text:='sandy 

clay'; 
end; 

procedure 
TFormUtama.Silt!Click(Sender: 
TObject); 
begin 

FIDookAssign. Text:='silt'; 
F I HookAssignSPT.Text:='silt'; 

end; 

procedme 
TF orml Jtama.clayeysilt I Click(Sender: 
TObjcct); 
begin 

FIBookAssign.Text:='clayey silt'; 
Fl BookAssignSPT. Text:=' clayey silt'; 

end; 

procedure 
TFormUtama.sandysiltlClick(Sender: 
TObject); 
begin 

FU3ookAssign.Text:='sandy silt'; 
F I HookAssignSPT. Text:='sandy silt'; 

end; 

procedw-e 
TFormUtama.GICiick(Sender: 
TObjcct); 
begin 

F lBookAssign.Tex-t:='sravel' ; 
F 1 HookAssignSPT. Text:='gravel'; 

end; 



procedure 
TI' ormUtruna.siltysandl Click(Sender: 
'!'Object); 
begin 

F l.l:lookAssign.Texl:='silly sand'; 
fl DookAssignSPT. Tex-t:='silty sand'; 

end; 

procedure 
TF ormUtama.clayeysand 1 Click( Sender 
: TObjecl) ; 
begin 
F !Bookl\.ssign. Tcxt:='claycy sand'; 
F lBookAssignSPT. Text:='clayey 

sand'; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.LooseSandl Click(Sender 
: TObject) ; 
hegin 
flDookAssign.Text:='sand'; 
F I HookAssignspt'l'ext:='sand'; 

end; 

procedure 
TF ormt Jtama. DenseSand 1 Click(Sender 
: TObjcct); 
begin 

FIBookAssign. Text:='dense sand'; 
F lBookl\.ssignSPT. Tex-t:='dense 

sand'; 
end; 

procedure 
TFormUtama.VeryDenseSandlClick(S 
ender: TOhject); 
begin 

F IRookAssign.Text:='very dense 
sand'; 
FJBookAss.ignSPT.Text='very dense 

sand'; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.CopyF I Click(Sender: 
TOhject); 
begin 
F I Bookl\.ssign.EditCopy ; 

end; 

procedure 
Tl'ormUiama.Cul.Fl Click(Sendt:r: 
TObject); 
begin 
F lBookAssign.EditC..'ut ; 

end; 

procedure 
TF ormUtama.PastcFI Click(Scndcr: 
TObject); 
begin 

f IDookAssign.TiditPaste Values ; 

end; 

procedure 
Tfi onn{ Jtama. DeleteFl Click(Sender: 
TObject); 
hegin 

flDookAssign.EditDelete(O); 

end; 

procedure 
TF ormUtama.Button 1 Click(Sender: 
TObject); 
begin 

label99.Caption:=ComboBoxMethode 
CPT.Text; 
F lBookAssign.Recalc; 
F lBookAssignSPT.Recalc; 

//========== 

/llni berlaku jika metode andina diklik 
pada combo box 
ifRadioButtonCPT.Checked =true 
then 

begin 
if 

ComboBoxMethodeCPT.Itemlndex-=0 
then 

begin 
NilaiStandart; 



HasilCPTAndina; 
end; 

//lni berlaku jika metode Philliponat 
diklik pada combo box 
if 

ComboDoxMethodeCPT.Itemlndex=2 
then 

begin 
NilaiStandart; 
HasilCPTPhilipponna~ 
tmd; 

if 
ComboBoxMethodcCPT.Itcmlndcx=l 
then 

begin 
NilaiStandart; 
HasilCPTNottingham; 
end; 

end; 

//==================== 

ifRadioDuttonSPT.Cheeked = true 
then 

begin 
if 

ComboBoxMethodcCPT.itemindc},.=O 
then//(ComboBoxMethodeCPT.Text=' 
Meyerhoff') then 

begin 
KoreksiN3 ; 
HasilSPTMeyerhoff; 
hnportHasilSPT; 
end else 

if 
ComhoRoxMethodeCPT.itemindex= I 
then!/(ComboUoxMethodeCP'l'. ·rext=' 
T .ueiano Decourt') then 

begin 
KoreksiN3; 
HasilSPTLucianoD; 
TmportHasilSPT; 
end; 

end; 
end; 

procedure 
TionnUtamn.ActionTnbStnrtNexiExee 
ute(Sender: TObject); 
begin 
II Cek pilihan I1Dillisis pengguna, 

berlaku untuk semua methode 
ChcckPilihanAnalisis; 

Group&>xDefineCPTMethode. visible: 
=false; 

II Jika Buton Ok berubah jadi locked, 
next dapat dijalankan 

{panangannn untuk mnsing2 ada 
disini} 

begin 

ifRadioDuttonCPT.Checked = true 
then 

begin 
PageControlUtama.TahTndex:=l ; 

OmupHoxl )efineCPTPile. Visihle:=true 

GroupDoxDefineCPTPileSelecl Visible 
:=true; 

Too!BarTabDefine.t\tas. Visible:=true; 
end else 

ifRadioButtonSPT.Checked =true 
then 

begin 
PageContro!Utama. Tablndex:= I ; 

GroupBoxDefineCPTPile. Visible:=true 

GmupRoxDefineCPTPileSelect. Visible 
:=true; 

T oo!BarTabDefineAtas. Visible:=true; 
end ; 

end ; 

II memherikan keterangan agar 
penggllilll tabu unluk mengeklik ok 
II dulu sebelum mengeklik next 



{ pcnganan untuk scmua met ode 
disini} 
if RadioHuttonCPT. Checked=true 

then 
begin 
if DuttonStartOk.Caption='OK' 

then 
begin 
MessageDlg('Please select button 

OK before press Next button', 
mllnforrnation, tmbOkJ , 0); 

end 
end else 
if ButtonStart.Ok.Caption='OK' 

then 
begin 
MessageJ)lg('Please select button 

OK before press Nex1: button', 
mtlnforrnation, [mbOk], 0); 

end; 
end; 

procedure 
TF ormUtama .ActionfileOpenExecute( 
Sender: TOhject); 
begin 
close; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.Action TabDefmeCptPile 
Execule(St:nder: TObjecl); 
begin 
II Define jika diklik pile pada methode 
CPT 

GroupRoxDefineCPTPile.visihle:=true; 

\rroupRoxDefineCPTPileSelect. Visible 
:=true; 

GroupBoxDefineCPTMethode. Visible: 
=false; 
end; 

procedure 
TF onnl Jtama.Action TahDefineCPTme 
lhodeExecute(St:nder: TObject); 
begin 

IIVcfinc jika diklik methode pada 
methode CPT 

GroupDoxDefineCPTPile.visible:=fulse 

\rroupRoxDcfincCPTPilcSclcct.Visihlc 
:=false; 

GroupBoxDefineCPTMethode. Visible: 
=true; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.ActionTabDefmeCptDac 
k.Execute(Sender: TObject); 
begin 
PageControlUtama. Tablndex:=Q; 

\rroupRoxDefineCPTPileSelect.visihle: 
=false; 
end; 

procedure 
Tfom1Utama.ActionTabDefineCPTNe 
xtExecute(Sender: TOhject); 
begin 

GroupBoxDefineCPTPile. visible:=false 

GroupBoxDefmeCPTPileSelect. Visible 
:=false; 

GroupBoxDefineCPTMethode. Visible: 
=true; 
end; 

procedure 
TFonnUtama.ComboBoxMethodeCPT 
Change(Sender: TObject); 
begin 

if 
ComhoRoxMethodeCPT.Text='Andina' 
then 

begin 
1/Listbox alas 
ListBoxl.Items.Clear; 



Lisiliox l.ltcms.Add('Dcpth vs 
Conus'); 

Lisiliox l.ltems.Add('Depth vs 
CleeC); 

LislBoxl.llt:nll!.Add('Depth vs 
JIIP'); 

T .istBox I.Ttcms.Add('Dcpth vs 
FR(%)') ; 

ListBoxl.Items.Add('Depth vs 
Qp'); 

LislBoxl.llt:nll!.Add('Depth vs Qs'); 
ListBoxl.Items.Add('Depth vs Q 

total'); 
//Listbox bawah 
ListBox2.Items.Clear; 
ListDox2.Items.Add('Depth vs 

Conus'); 
ListDox2.Items.Add('Depth vs 

Cleef); 
ListBox2.Items.Add('Depth vs 

JHP'); 
Listi3ox2.Items.Add('Depth vs 

FR(%)') ; 
ListDox2.Items.Add('Depth vs 

Qp'); 
ListDox2.Items.Add('Depth vs Qs'); 
T.istRox2.Ttems.Add('Depth vs Q 

total'); 

I /lampilan display 

FIBookDisplayCPT.Co!Hidden[lO]:=f 
alse; 

F 1BookDisplayCPT.Co1Hidden[ II ]:=f 
alse; 

F 1 BookDisplayCPT. Co!Hidden[ 12] :=f 
alse~ 

F I Rookf)isp1ayCPT.Co!Hidden[ 13]:=f 
alsc; 

FIBookDisplayCPT.Co!Hidden[l4]:=f 
a1se; 

f lDookDisplayCPT.Collliddenf 151 :=tr 
ue; 

.FlBook1JisplayCPT.ColHiddenll6j:=lr 
ue~ 

F IBookDisplayCPT .Co !Hidden[ 171 :=tr 
ue; 

F 1 Book1JisplayCP'l'.ColHiddenl18 J :=lr 
ue; 

FIBookDisplayCPT.Co!Hidden[19] :=tr 
ue; 

F1BookDisplayCP'1".ColHiddenl20J :=tr 
ue; 

Fl Rookf)isp1ayCPT.Co1Hidden[21J :=tr 
ue; 

f!DookDisplayCPT.Collliddenf22]:=tr 
ue; 

F 1 Rookf)isp1ayCPT. Co!Hidden[23] :=tr 
uc; 

FlBookDisplayCPT.Co!Hidden[24] :=tr 
ue; 

Fl BookDisplayCPT .Co!Hidden[25] :=tr 
ue; 

//keterangan metode yang 
digunakan 

F I RookMetodeAndina. Visihle:=true; 

F JBookMetodePhilipponal visible:=fal 
se; 

F I AookMetodeNot. Visihle:=false; 

Fl AookMetodeMeyer. Visih1e:=fulse; 

F I RookMetodeT .uciano. Visihle:=false; 
endt:lst: 



if 
Comboi3oxMethodeCPT. TeA1='Notting 
bam - Scbmertmann' then 

begin 
//Lislbox alas 
Lisilloxl.Items.Clear; 
T .istRox I. Items. Add('Dcpth vs 

Conus'); 
ListBoxl.Items.Add('Depth vs 

Cleef'); 
ListBox l.lU:ms.Add('I.Jt:pth vs 

JHP'); 
ListBox l.Itcms.Add('Dcpth vs 

FR(%)'); 
ListBox l.Items.Add('Depth vs 

Qp); 
ListBoxl.llems.Add('Depth vs Qs'); 
Lisilloxl.Items.Add('Depth vs Q 

total'); 
//Listbox bawah 
f .isiRox2. fiems. Clear; 
Listl3ox2.Items.Add('Depth vs 

ContL~') ; 

Listl3ox2.Items.Add('Depth vs 
Cleef'); 

Listl3ox2 .Items.Add('Depth vs 
JHP'); 

ListBox2.Itcms.Add('Dcpth vs 
FR(%)); 

ListBox2.Items.Add('Depth vs 
Qp); 

Listl3ox2.Ilems.Add('Deplh vs Qs); 
ListBox2.Items.Add('Depth vs Q 

total'); 

//!Jlmpilan display 

F ll.lookDispl.ayCl'T.Collliddenf.lO j:=tr 
ue; 

F JBookD.isplayCPT.ColHidden{J J ]:=tr 
ue; 

FlDookDisplayCPT.Collliddcn[l2]:=tr 
ue; 

F 1 RookDisplayCPT.ColHidden[ 13J:=tr 

Fll3ookDisplayCPT.Colllidden[141:=tr 
ue; 

F ll3ookDisplayCPT .Colllidden[l5] :=tr 
uc~ 

F!BookDisplayCPT.Colllidden[l6]:=tr 
ue; 

F!BookDisplayCPT.ColHidden[17]:=tr 
uc; 

FlBookDisplayCPT.Colllidden[l8] :=tr 
ue· 

FlDookDispla.yCPT.Colllidden[l9] :=tr 
ue~ 

Fl RookDispiayCPT.CoiHidden [20] :=tr 
ue; 

Fl RookDispla.yCPT.Co1Hidden(21 ]:=f 
alse; 

F I BookDisplayC'PT.ColHiddcn(22] :=f 
alse; 

F 1BookDisplayCPT.ColHidden[23] :=f 
alse; 

F!BookDispl.ayCPT.ColHiddeu[24] :=f 
alse; 

F I RookDisplayCPT.Co1Hidden[25] :=f 
alse; 

//keterangan metode yang 
digunakan 

F I RookMetodet\ndina. Visihle:=false; 

Fl RookMetodePhilippcmat. visihle:=fal 
se; 

F 1 RookMetodeNot. Visible: =true; 

F lBookMetodeMeyer. Visible:=false; 



F ll3ook:MetodeLucinno. Visible:=false; 
end else 

if 
ComboBoxMelhodt:CP"I". "l"exl='Philipp 
onnat' then 

hcgin 
//Listbox atas 
ListBox l.ltt'IllS.C!e.ar; 
ListBoxl.Items.Add('Depth vs 

Conus'); 
ListBoxLitems.Add('Depth vs 

Clccf); 
ListBoxl.Items.Add('Depth vs 

JHP'); 
Lisilloxl.Items.Add('Depth vs 

.FR('l-~)'); 

Lisillox l.Items.Add('Depth vs 
Qp'); 

ListBoxl.Items.Add('Depth vs Qs'); 
ListBoxl.ltems.Add('Oepth vs Q 

total'); 
//l.isthox hawah 
Lisillox2.Items.Clear; 
l.istBox2.1tems.Add('Oepth vs 

Conus'); 
T.istRox2.Ttems.Add('Depth \'ll 

Clccf); 
ListBox2. Items.Add('Depth vs 

JHP'); 
ListBox2.Items.J\dd('Depth vs 

FR(%)'); 
ListBox2.Items.Add('Depth vs 

Qp'); 
ListBox2.Items.Add('Depth vs Qs'); 
ListBox2.Items.Add('Depth vs Q 

total'); 

1/tampilan display 

Fll3ookDisplayCPT.Collliddenf 13] :=tr 
ue; 

FIBooklJisplayCPT.Co!HiddenLI4j :=tr 
ue; 

F !BookDisplayCPT .C.o!Hidden[ 15]:=f 
alse; 

FlBookDisplayCPT.Co!Hidden[ 16]:=f 
alsc; 

F1BookDisplayCPT.Co!Hidden[17]:=f 
alse; 

FlDookDisplayCPT.Collliddenfl8l:=f 
alse; 

F1BookDisplayCPT.ColHidden[19):=f 
alse; 

flDookDisplayCPT.Collliddenf20]:=f 
alse; 

F1BookDisp1ayCPT.Co1Hiddcn[21) :=tr 
ue; 

FlBookDispla}'-cPT. Co!Hidden[22] :=tr 
ue; 

F1BookDisplayCPT.Co!Hidden[23]:=tr 
ue· 

F 1 RookDisplayCPTCoiHidden[24]:=tr 
ue; 

FlBookDisplayCPT.Co!Hidden(25] :=tr 
FIBookDisplayCPT.ColHidden[lO]:=tr ue; 
ue; 

Fll3ookDisplayCPT.Coliiiddcn[Il]:=tr 
ue; 

Fl RookDisplayCPT.ColHidden[12]:=tr 
ue; 

/lketemngan metode yang 
digunakan 

F IBook:MetodeAndina.Visible:=false; 

FlBookMelodePhilipponaL visible:=lru 
e· 



F IBookMctodcNot. Visiblc:=falsc; 

F I BookMetodeMeyer. Visible:=talse; 

F 1 BookMelodt:Luciano. Visible:=false; 
end; 

if 
ComboBoxMethodeCPT. Text='Meyerh 
off' then 

begin 
LislBox 1.1lems.Ciear; 
ListBox l.Items.Add('Depth vs 

Qp'); 
ListBoxl.Items.Add('Depth vs Qs'); 
ListBoxl .Items.Add('Depth vs Q 

total'); 

Lisill<lx2.Items.Clear; 
ListBox2.Items.Add('Depth vs 

Qp'); 
f.istRox2 .ftems.Add('Depth vs Qs'); 
ListDox2.ltems.Add('Depth vs Q 

total'); 

1/keterangan metode yang 
digunakan 

F lBookMctodcAndina. Visiblc:=falsc; 

F1BookMetodePhilipponat. visible:=ful 
se; 

f1DookMelodeNoL Visible:=!alse; 

F lBookMetodeMeyer. Visible:=true; 

F 1 BookMetodeLuciano. Visible:=false; 

II Tampilan Display SPT 

F IBookDisplaySPT.Co!Hidden[ 1] :=fa! 
se; 

F I RookDisplaySPT.Co!Hidden[2J:=fal 
sc; 

F 1BookDisplaySPT.Co!Hidden[3] :=fal 
se; 

F InookDisplaySPT. Collliddenf 4] :=fal 
se; 

.FlBooki.)isplaySP'l'.ColHidden[5j :=lhl 
se; 

F I BookDisplaySPT. Co!Hiddenf6] :=fal 
se; 

FIBookUisplaySPT.ColHidden[?J :=la1 
se; 

F 1BookDisplaySPT.Co!Hidden[8] :=fa) 
se; 

.FlBookUisplaySPT.ColHidden[9J :=lru 
e; 

F lBookDisplaySPT. Co !Hidden[ 1 OJ :=tr 
ue; 

F 1 Hookl)isplaySP'I'.CoiHidden[ll J :=fa 
lse; 

Fli3ookDisplaySPT.Colllidden[12] :=tr 
ue; 

F lBookDisplaySPT.Co!Hidden[ 13] :=tr 
ue; 

F1DookDisplaySPT.Coiiiidden[14] :=lr 
ue· 

F lBookDisplaySPT.Co!Hidden[ 15] :=tr 
ue; 

F lUooklJisplaySPT.Colllidden[16 J :=tr 
ue; 

F JBookD:isplaySPT.ColHidden[ 17] :=tr 
ue; 

f InookDisplaySPT. Collliddcn[ 18] :=tr 
ue; 

Fl RookDisplaySPT.Co!Hidden[19] :=tr 
Ut'l; 



F IDookDisplaySPT. Colllidden[20] :=tr 
ue· 

FIBooklJisplayS.PT.Co!HiddenL21j :=lr 
ue; 

F 1BookDisplaySPT.Co!Hiddenf22] :=tr 
ue; 

F I BookDi~"PlayS!'T.Col.Hiddenl23 j :=tr 
ue; 

FIBookDisplaySPT.Co1Hidden[24) :=tr 
ue; 

F I Booillispla ySPT. Col.Hiddenl 25 j :=lr 
ue; 

F IBookDisplaySPT.Co!Hidden[26) :=tr 
ue; 

F I Hook! :hsplaySP'I'.Co1HiddenL27j :=tr 
ue; 

F!DookDisplaySPT.Colllidden[28) :=tr 
ue; 

F 1BookDisplaySPT.Co!Hidden[29] :=tr 
ue; 

FlDookDisplaySPT.Colllidden[30J :=Ir 
ue; 

FIBookDisplaySPT.Co!Hidden[31) :=tr 
ue; 

1' 1Uook1JisplaySPT.CollliddenL32j :=tr 
ue; 

F IBookDisplaySPT.Co!Hidden[33] :=tr 
ue; 

F 1DookDisplaySPT.Collliddcn[34) :=tr 
ue; 

F 1 RookDisplaySPT.CoiHidden[35) :=tr 

ue; 

F IDookDisplaySPT. Colllidden[36] :=tr 
ue; 

FIBookDisplaySPT.Col.HiddenL37j:=lr 
ue; 

FIBookDisplaySPT.Co!Hidd.enf38] :=tr 
ue; 

end; 
if 

ComboBoxMcthodcCPT. Tcxt='Lucian 
o Decourt' then 

begin 
ListDox l.Items.Clear; 
Lisilioxl.ll.e!m.Add('DepU1 vs 

Qp'); 
ListBox l.Items.Add('Depth vs Qs); 
ListBoxl.Items.Add('Depth vs Q 

total'); 

I ,istHox2.1tenls.Ciear; 
ListDox2.Items.Add('Depth vs 

Qp); 
ListDox2.Items.Add('Depth vs Qs'); 
T .istRox2.Ttenls./\dd('Depth vs Q 

total'); 

/lketerangan metode yang 
<ligunakan 

Fl BookMetode!\ndina. Visible:=false; 

F IBookMetodePhilipponat. visible:=fal 
se; 

F I RookMetodeNot. Visible:=false; 

F I RookMetodeMeyer.Visible:=false; 

F lBookMetodeLuciano. Visible:=true; 

//Tampilan Display SPT 

F I RookDisplaySPT.ColHidden[ lj :=fill 
se; 

FIBookDisplaySPT.Co!Hidden[2) :=fal 
se; 



F lllook:DisplnySPT. Collliddenf31 :=fnl 
se~ 

FlBookUisplaySPT.Co!Hidden[4J :=fitl 
se; 

FlBook:DisplaySPT.Co!Hidden[5]:=tru 
e; 

FlBookDisplaySPT.Co!Hidden[6] :=Tr 
ue; 

Fl Book:DisplnySPT.ColHidden[7] :=Tr 
ue; 

F 1BookUisplaySPT.Co!Hidden[8J :=lru 
e; 

F IBook:DisplaySPT. Co!Hidden[9] :=tru 
e; 

F I Hookl)isplaySPT.Col Hidden[IO J :=tr 
ue; 

F IDook:DisplaySPT.Coll ridden[ II] :=T 
rue; 

FIDook:DisplnySPT.Collliddenf 19] :=tr 
ue· 

FIBookDisplaySPLCo!Hidden[20j :=tr 
ue; 

F 1Book:DisplaySPT.ColHidden[21] :=tr 
ue; 

.FIBookDi;-playSPT.Co!Hidden[22] :=1r 
ue; 

FIBook:DisplaySPT.Co!Hidden[23] :=tr 
ue; 

F 1BookUisplaySPT.Co!Hidden[24 J :=tr 
ue; 

FlBook:DisplaySPT.Co!Hidden[25] :=tr 
ue; 

Fl Hook! >isplaySPT.CoiHidden[26J:=fa 
lse; 

F IBook:DisplaySPT.Colliidden[27] :=tr 
ue; 

F 1Book:DisplaySPT.ColHidden[28] :=tr 
FlBook:DisplaySPT.Co!Hiddenf12] :=fn ue; 
lse; 

FIDookDisplaySPT.Coliiidden[29) :=1r 
F I Book:DisplaySPT. Co!Hidden[ 13) :=fa ue~ 
lse; 

F 1Book:DisplaySPT.Co1Hidden[30] :=tr 
FlBook:DisplaySPT.CoiHidden[ 14] :=fa ue; 
lse; 

F I RookThsplaySPT.CoiHidden[ 15] :=fa 
lse; 

F!Book:DisplaySPT.Co!Hidden[l6] :=fa 
lse; 

F I Rookf)isplaySPT.ColHiddenfl7] :=fa 
lse; 

l ' lllookUisplaySPT.Colllidden[31 J :=tr 
ue; 

F LBook:DisplaySPT.ColHidden{32] :=fa 
lse; 

FIBook:DisplaySPT.Collliddcn[33] :=fa 
lse; 

F I RookDisplaySPT.CoiHidden[34] :=tr 
FIBookDisplaySPT.CoiHidden[l8J :=Ir ue; 
ue; 



F lllookDisplaySPT. Coil lidden[3 51 :=tr 
ue; 

FIHookUisplaySP1'.CoiHidden[36J:=Ir 
ue; 

F IBookDisplaySPT. Co!Hidden[37l :=tr 
ue~ 

F!HookUisplaySPT.Co!Hiddt:IJ.[3!!j:=lr 
ue; 

end; 
II------------

label294.Caption:=CombolloxMethode 
CPT. Text; 
end; 

procedure 
TFonn{Jtama.f.istRoxlCiick(Sender: 
TObject); 
begin 

ifRadioRuttonCPT.Checked=true then 
begin 
Clear\rrafikAndinaT; 
GrafikCPTAndina; 
end; 

ifRadioButtonSPT.Checked=true then 
begin 
ClearGrdfikSPTI; 
GrafikSPT; 
end; 

end; 

procedure 
'fliormUtama.UuttonSelectLayerPhilCl 
ick(Sender: TOhject); 
begin 
FonnLayerPhiL ShowModal~ 

end; 

//Pcnanganan Label Mctodc yang 
digunakan 
procedure 
TFonnlJtama.RditKedalamanNilaiPerta 
Il1l1SPTMouseDown(Sender: TObjecl; 

Button: TMouscButton; Shift: 
TShiftState; X, Y: Integer); 
var i:real; 
begin 

end; 

procedure 
TF ormUtama.EditKedalamanNilaiPerta 
maSPTExit(Sender: TObject); 
var i:real; 
begin 

try 

i:=strtofloat(EditK.edalamanNilaiPerta 
maSPT.Text); 

except 
011 ECrn1vert.Error do 
begin 
Application.MessageBox(Y ou 

Mu~t fnput Number 
!','Waming',mb_Ok); 

end; 
end; 

CheckVsOropdown; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.ComboBoxDepthClick(S 
ender: TObject); 
begin 
ifRadiollullonSPT.Checked=lrue then 

begin 
if 

(EditK.edalamanNilaiPertamaSPT. Text 
='') or 
(EditKedalamanNilaiPertamaSP'l'.'feA."t 
='0') then 

begin// Menampilakan Pesan 
harus mengis.i Kedalaman SPT Pertama 

MessageDlg(Please Determine 
Depth of I N SPT fiffit', mtTnformation, 
[mbOk],O); 

ComhoRoxDepth.Text:='O'; 
end; 

end; 
end; 



procedure 
TF ormUtmna.F I DookAssignSPTSelCh 
ange(Sender: TObject); 
begin 

if FIBookAssimSPT.Col=4 then 
Degin -

F lBookAssignSPT.PopupMenu:=Popu 
pMenuSoilType; 

end 
else 

begin 

F lBookAssignSPT.PopupMenu:=Popu 
pMenuStandartSPT; 

end; 

end; 

procedure 
TF orm{ Jtama. RunonCall Click(Sender: 
TObject); 
begin 
DinrunisDanish; 
end; 

procedure 
TF ormUtarna.ButtonCal2Ciick(Scndcr: 
TObject); 
begin 
DinamisEytelwin; 
end; 

procedure 
TF ormUtarna. TabSheetDanishContext 
Popup(Sender: TOhject; 

MousePos: TPoint; var llandled : 
Boolean); 
begin 
close; 
end; 

procedure 
TF orm{ Jtama.RuttonCai4Click(Sender: 
TObject); 
begin 
DinamisHilley; 
end; 

procedure 
"1}"ormUtarna.ButtonCai5Click(Sender: 
TObject); 
begin 
DinrunisJanbu; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.Editg6Click( Sender: 
TObject); 
var s:real; 

c:rcal; 
begin 
s :=strtofloat( editg3. Texi ); 
ifs > !0 then 
begin 
editg6.Tex1:='10'; 
end 

else if (s >= 6) and (s <= 10) then 
begin 
c:=(((s-6)*6)/4)+12; 
editg6.'1'ext:=tloattostr(c); 
end 

else if (s>=2) and (s<=0.5) then 
begin 
c:=(s-2)+ 19; 
cditg6. Tcxt:=floattostr(c); 
end 

else 
begin 
editg6. Text:='24' ; 
end; 

end; 

procedure 
TF om1l Jtama. F.dithGCl ick(Sender: 
TObject); 
begin 
if EditDiarneterPile. Text=" then 
begin 
MessageDlg('Please Select Pile 

Refore!', mtTnfonnation,[mhOk], 0); 
II mcnampilkan tab pile 

GroupBoxDefineCPTPile. visible:=true; 

GroupBoxDt:fmt:CP1PileSelecl. Visible 
:=true; 



Groupllm\DefineCP1Methode. Visible: 
=talse; 

PageContro!Utama. Tablndex:= I ; 
tmd 

else 
hcgin 

edith6.TeJ>;t:=tloattostr(0.25*(22!7)*(str 
tofloat(EditDiameterPile. T ext)/1 000)*( 
slrtolloat(EdiUJiameterPile. 'l'ex.t)/1000) 
); 

end; 
end; 

procedure 
'l'FomlUtama.RadioButtonVinami•:Ciic 
k(Sender: TObject); 
begin 
//tombol sF 
ComhoRoxSF. Visihle:=false; 
Label94. Visible:=fulse; 

RadiolluttonJ . Checked:=true; 
GroupRoxTnterval . Visihle:=false; 
ifRadiolluttonDinamic.Checked=true 
then 

begin 
PaneiDinamis. Visible: =true; 
end; 

ComboBoxMethodeCPT.Clear; 
CombolloxMt:thodt:CPT. Tex.L:='Please 
Go to Assign to select Dinamic 
Analysis Methode'; 

/lketerangan metode yang 
digunakan 

1' lUookMetodeAndina. V isible:=talse; 

F I BookMetodePhilipponat. visible:=tal 
se; 

F IBookr.1etodeNot. Visible:=fulse; 

F lllookMctodcMcycr. Visiblc:=falsc; 

F I BookMetodeLuciano. Visible:=false; 
end; 

procedure 
TF ormUtama. ChecklloxDetaillnputCli 
ck(Sender: '!'Object); 
begin 
if CheckBox.UetaillnpuLChecked=lrue 
then 
hcgin 
F1BookAssign.Co!Hidden[3]:=false; 
F1BookAssign.ColHidden[4J:=false; 
F1BookAssign.Co!Hidden[5]:=fulse; 
t'IBookAssign.Co!Hidden[6J :=false; 
F 1BookAssign.Co!Hiddenf7l :=false; 
F1BookAssign.Co!Hidden[8J:=falsc; 
FIBookAssign.Co!Hidden[9] :=false; 

if 
ComboBoxlJatalnpulCpt.llemlndex.={) 
then 

begin 
end 

end else 
if CheckHoxl )etaillnput.Checked=false 
then 

begin 
if 

ComboRoxDataTnputCpt. TtemTndex=O 
then 

begin 

F!BookAssign.Co1Hidden[5]:=false; 

FIBookAssign.Co!Hidden[8J:=false; 
//but 

F!BookAssign. Co!Hidden[3J:=true; 

1' lUookAssign. Collliddenf. 41 :=true; 

F IBookAssign. Co!Hidden[ 6] :=true; 

F 1BookAssign.Co1Hidden[7] :=true; 

FlllookAssign.Collliddcn[9]:=truc; 

end else 
if 

ComboBoxDatalnpulCpt.llemlndex.= I 
then 



begin 

F IBookAssign. Co1Hidden[5 J :=talse; 

FIBookAssign.Co1Hidden[6J :=fulst:; 
//but 

F!BookAssign.ColHidden[3]:=true; 

F lBookAssign.ColHiddenf 41 :=true; 

FlBookAssign.ColHidden[8] :=true; 

F !BookAssign.ColHidden[7] :=true; 

F !DookAssign.Colllidden[9]:=true; 
end else 

if 
ComboBoxDa1alnputCpt.ltemlndex=2 
then 

hegin 

F I HookAssign.Col Hiddenl3 ]:=false; 

Fl RookAssign .Co!Hidden[4] :=tillse; 
//but 

F!BookAssign.ColHiddcn[5]:=truc; 

F I BookAssign.ColHiddenf 6] :=true; 

flDookAssign.Cullliddt:n[7] :=1rUt:; 

F 1BookAssi.gn.ColHidden[8] :=true; 

F lBookAssign. Co1Hidden[9] :=true; 

F lUookAssign..Collliddent_ l5j:=fulse; 
end 

end 
end; 

procedure 
TformUtama.ListDox2Click(Scndcr: 
TOhject); 
begin 
ifRadioRuttonCPT.Checked=true then 
: begin. 
Clear9ffi.fikl\ndinall; 

;:· . 

' · .... 

GrafikCPTAndina; 
end; 

if RadioButtonSPT.Checked=true then 
begin 
Clt:arGnt.lik.SPTH; 
GrafikSPT; 
end; 

end; 

proct:dure 
TF ormUtama.Chart!MouseMove(Send 
cr: TObjcct; Shift: TShiftStatc; 
X, Y: Integer); 
{ This procedure draws the crossha.ir 

lines } 
Procedw-e 

DrawCross(AX,A Y :Integer); 
begin 

With Chart!,Canvas do 
hegin 
Pen.Color:=CrossllairColor, 
Pen.Style:=CrossHairStyle; 
Pen.Mode:=pmXor, 
Pen. Width:= I ; 
MoveTo(ax,ChartR.ecl Top-

Height1D); 
LincTo(ax,ChartRcct.Bottom­

Height3D); 

MoveTo(ChartR.ect.Left+Width3D,ay); 

LineTo(ChartR.ect.Right+Width3D,ay); 
end; 

end; 

Var tmpX,tmp Y :Douhle; 
begin 

if (OidX <>-1) then 
begin 
DrawCross(OldX,OldY); { draw old 

crosshair} 
OldX:=-1 ; 

end; 

{ check if mouse is inside Chart 
rectangle} 

ifPUnRt:cl( Chwtl.ChariR.t:cl, 
Point(X-



Chart I. Width3D, Y-+Chartl.Hcight3D) 
) then 

begin 
DrawCross(x,y); { draw crosshair at 

current position } 
{ store old position } 
OldX:=x; 
OldY:=y; 
{ set label text } 
With Series I do 
begin 

GetCursorValues(tmpX,tmpY); { 
<-- get values under mouse cursor } 

Label310.Caption:='Y Value : '; 
Label3ll.Caption:='X Value : '; 

LabdXY.Caplion:;(JeLVertAxis.Label 
Value(tmpY); 

Label312. Caption:=GetHorizAxis.Labe 
lValue(tmpX); 

end; 

With Series2 do 
hegin 

GetCursorV alues(tmpX,tmp Y); { 
<-- get values under mouse cursor } 

Labcl310.Caption:='Y Value : '; 
Label31l.Caption:='X Value : '; 

LabelXY.Caption:=GetVertJ\xis.Label 
Value(LmpY); 

Label312.Caption:=GetHmizAxis.Labe 
!Value(tmpX); 

end; 

With Series3 do 
begin 

GetCurso.rValues(tmpX.tmpY); { 
<-- get values under mouse cursor } 

T.ahel310.Caption:='Y Value : '; 
Labcl311. Caption:='X Value : '; 

LabelXY.Caption;=<ietV ertAxis.Label 
Value(tmpY); 

Label312.Caption:=GetiiorizAxis.Labe 
I Value(tmpX); 

end; 

With Series4 do 
lx:gin 

GetCursorValues(tmpX,tmp Y); 
<- get values under mouse cursor } 

Label310.Caption:='Y Value : '; 
Labd3ll.Caplion:='X Value : '; 

Labc!XY. Caption:=GctV crtAxis.Labcl 
Value(tmpY); 

Label312. Caption: =Get! IorizAxis.Labe 
IV alue(LmpX); 

end; 

With Series5 do 
hegin 

GetCursor Values(tmpX,tmp Y); { 
<- get values under mouse cursor } 

Labei310.Caption:='Y Value : '; 
Lahel311.Caption :='X Value : '; 

T .abelXY.Caption:=GetV ert/\xis.T .abel 
Valuc(tmpY); 

Labei312.Caption:=GetHorizAxis.Labe 
lValue(tmpX); 

end; 

With Series6 do 
begin 

GetCursorValues(tmpX,tmp Y); 
<-- get values under mouse cursor } 

Label3IO.Caption:='Y Value : '; 
T .ahel3li.Caption :='X Value : '; 

Lahe!XY.Caption:=GetVertAxis.Label 
Value(tmpY); 

Labcl312.Caption:=GctiiorizAxis.Labc 
lValue(tmpX); 

end; 

With SeriesO do 
begin 

· ' r 



GctCursorValucs(tmpX,tmpY); { 
<- get values under mouse cursor } 

Label310.Caption:='Y Value · '· 
Label31l.Caption:='X Value : '; 

LabelXY.Caption:=GetV et1Axis.Label 
Valuc(tmpY); 

Label312.Caption:=GetHorizAxis.Labe 
IV alue(tmpX); 

end; 
end; 

end; 

procedure 
TF ormUtruna. Chart2MouseMove(Send 
er: TObject; Shill: TShiflState; 
X, Y: Integer); 
{ This procedure draws the crossbair 

lines} 
Procedure 

DrnwCross(AX,A Y:Integer); 
hegin 

With Chart2,Canvas do 
he gin 
Pen.Color:=CrossiiairColot~ 
Pen.Style:=CrossHairStyle; 
Pcn.Modc:=pmXor; 
Pen. Width:= 1; 
MoveTo(ax,ChartRect. Top-

Height3D); 
LineTo(ax,CharlRec!.Dollom­

Height3D); 

MoveTo(ChartRect.Left+Width3D,ay); 

T ,ine To(ChartRect. R ight+Width3D,ay); 
end; 

end; 

Var tmpX,tmpY:Double~ 

begin 
if (OldX <>-1) then 
begin 

DrawCross(OldX,OldY); { draw old 
crossbair } 

OldX:=-1 ; 
end; 

-

{ check if mouse is inside Chart 
rectangle} 

if PtlnRect( Cbart2. CbartRect, 
Point(X-
Charl2. Width31J, Y +Charl2.Heighl31J) 
)then 

begin 
DrawCross(x,y); { draw crosshair at 

current position } 
{ store old position } 
OldX:=x; 
OldY:=y; 

{ set label text } 
With SeriesConus do 
begin 

GetCwsorValues(lmpX,lmpY); { 
<- get values under mO\JSe etu·sor } 

Labelxy l.Caption:='Y Value 
Label314.Caption:='X Value : '; 

Label313.Caption:=GetV ertAxis.Label 
Value(tmpY); 

T .ahel315.Caption:=GetHorizAxis. T .a he 
IV alue(tmpX); 

end; 

With SeriesJhp do 
begin 

GetCursorValues(tmpX.tmp Y); 
<-- gel values under mouse cursor } 

Labelxyl.Caption:='Y Value 
Label314.Caption:='X Value : '; 

Label313. Caption: =Get V ertAxis.Label 
Value(tmp Y); 

T .ahe13 IS.Caption:=GetHorizAxis. T .ahe 
lValue(tmpX); 
en~ 

With SeriesCleef do 
begin 

GetCursorValues(tmpX,tmp Y); 
<-- get values under mouse cursor } 

Lahelxyl.Caption:='Y Value . , 
Label314.Cuplion:='X Vulue : '; 



Label313.Caption:=GetVertAxis.Label 
Value(tmp Y); 

Label315.C11plion:=GelHorizAxis.Labe 
IV alue(tmpX); 

end; 

With SeriesQTotal do 
begin 

UetCw-sorV alues(tmpX,Imp Y); 
<-- get values ll!lder mouse cursor } 

Labclxyl .Caption:='Y Value : '; 
Label314.Caption:='X Value : '; 

Label313 .Cap!Wn:=GetV ertAxis.La.bel 
Value(lmpY); 

Label315.Caption:=GetHorizAxis.Labe 
lValue(tmpX); 

end; 

With SeriesQp do 
begin 

GetCursorValues(tmpX,tmp Y); 
<-- get values under mouse cursor } 

J.ahelxyl.Caption:='Y Value : '; 
Labc1314.Caption:='X Value : '; 

Label313 .Caption:=GetV ertAxis.Label 
Value(tmp Y); 

Label315. Caption:=GetHorizAxis.Labe 
lValue(tmpX); 

end; 

With SeriesQs do 
begin 

GetCursorValues(tmpX,tmpY); { 
<- get values under mouse cursor } 

Labelxyl.Caption:='Y Value : '; 
Labei314.Caption:='X Value : '; 

Labcl313.Caption:=GctV crtAxis.Labcl 
Value(tmpY); 

T .ahe1315.Caption:=GetHorizAxis.T .ahe 
!Value(tmp>..'); 

end; 

With SeriesFr do 
begin 

GetCw·sorValues(tmpX,tmp Y); 
<- gel values under mouse cw-sor } 

Labelxyi.Caption:='Y Value : '; 
T.ahci314.Caption:='X Value : '; 

Label313.Caption:=GetV ertA.xis.Label 
Value(tmpY); 

Label315.Caption:=GetHorizAxis.Labe 
lValuc(tmpX); 

end· 
end; 

end; 

procedure 
TFormUtama.CheckBox3dClick(Sende 
r : TObject); 
begin 

Chart I . View31 ) :=Check Hox3d.Checke 
d; 

Chart2. View3D:=CheckDox3d.Checke 
d; 

Scrol1Bar3d.Enabled:=Chart I. View3D; 

ScrolillarRoLEnabled:=Charll . View 3D 

Scrol1Bar3d.Enabled:=Chart2 . View3D; 

ScrollliarRot.l.inabled:=Chart2. View3JJ 

end; 

procedure 
TF orml Jtama.Scro11Rar3dChange(Send 
cr: TObjcct); 
hegin 
Chart I.Chart3DPercent:=Scro11Bar3d.P 
osition; 
Chart2.Chart3DPercent:=ScrollBar3d.P 
osition; 



end; 

procedure 
TF ormUtama. ScrolillarRotChange(Sen 
der: TObjecl); 
begin 

if ScrollBarRot.Enahlcd then 
With Cbartl.View3D0ptions do 
begin 

Orthogonal:=False; 
Ro!alion:=ScrollliarRol.Pooilion; 

end; 

With Cbart2. View3D0ptions do 
begin 

Orthogonal:=False; 
Ro!alion:=Scrolll:lMRot.Posilion; 

end; 
end; 

procedure 
TFormUtarna.DiilltnlClick(Sender: 
T()hject); 
begin 

RitRtn l.Enahled:=False; 
Diilltn2.Enabled:=False; 
Chart1 .7.oomPercent(115); 
Cbart2.ZoomPcrccnt(ll5); 
BitBtnl .Enabled:=True; 
BitBtn2.Enabled:=True; 
ButtonResetZoom.Enabled:=true; 

end; 

procedrne 
TFormUtama.BitBtn2Click(Sender: 
TObject); 
begin 
lliilltnl .Enabled:=False; 
RitRtn2.Enahled:=False; 
Chart l.ZoomPercent(85); 
Cbart2.l.orunPercent(85); 
BitBtn l.Enabled:=True; 
RitRtn2.Enahled:=True; 
DuttonRcsctZoom.Enablcd:=truc; 

end; 

Procedure 
TF ormU lluna. ScrollAx.is(Ax.is: TCbart 
Axis; Const Percent:Double); 

var Amount:Uoublc; 
begin 

With Axis do 
begin 
AmmmL:~((Maximum­

Minimum )/(1 00. 0/Percent)); 
SctMinMax(Minimum­

Amount,Max.irnum-Amount); 
end; 

end; 

procedure 
TFormUtarna.ButtonRcsctZoomClick( 
Sender: TObject); 
begin 
Cbartl .UndoZoom; 
Chlift2.UndoZoom; 
DuttonResetZoom.Enabled:=False; 

end; 

Procedure 
TF ormUtarna_ I IorizScroll(Const 
Percent: I )ouhl e); 
begin 

Scroi!Axis(Chartl. TopAxis,Percent); 

Scroll/\xis(chartl .Rottom/\xis,Percent) 

Scro11Axis(Clmrt2. TopAxis,Percent); 

Scrol!Axis(charl2.DottomAx.is,Percenl) 

ButtonResetZoom.Enabled:=True; 
end; 

Procedure 
Tl'ormUtarna. VertScroll(Const 
Percent: Double); 
begin 
ScrollAxis(CbartJ .LeftAxis,Percent); 

Scroll/\xis(Chart I . Righti\xis.,Percent); 

Scroll/\xis(Chart2.T .eft:A,._;s,Percent); 

ScroJJAxis(Chart2.RightAxis,Percent); 
BullonResetZoom.Enabled:=True; 

end; 



procedure 
'l'FormUtama.SpeedButtonl Click( Send 
er: TObject); 
begin 
IIorizScroll(lO); 
end; 

procedure 
TFormUtamaSpeedButt.on4Click(Send 
er: TObjt:el); 
begin 
HorizScroll( -1 0); 
end; 

procedure 
'l 'FormUtama.SpeedButlon2Click(&:nd 
er: TObject); 
begin 
VertScroll(lO); 
end; 

procedure 
TI'ormUtama.SpeedDutt.on3Click(Send 
er: TOhject); 
begin 
VertScroll (-10); 
end; 

procedure TformUtama.ClearDepth; 
begin 
F I RookAssignSPT. ClearRange 
(l , l ,FllJookAssignSPT.MaxRow, l,3); 

end; 

procedure 
TFormUtama.Edit I Change( Sender: 
TObjcct); 
begin 
EditlS.Texi:=Editl.Text; 
end; 

procedure 
TFormUtama.Edit2Chnnge(Sender: 
TObject); 
begin 
edill7 .Text:=Ed.it2.Texl; 
end; 

procedure 
TF onnUtama.Edit3Change(Sender: 
TObject); 
bt:gin 
editl8. Text:=Edit3 . Text; 
end; 

procedure 
TI' ormUtama.Combol3ox2Change(Sen 
<kr: TObjecl); 
begin 
edit23.Text:=ComboBox2.Text; 
end; 

procedure 
'I'FormUtama.l)ate'l'imePickeriChange 
(Sender: TObject); 
begin 
edit24.Text:=DateToStr(DateTimePick 
erl .DateTime); 
end; 

procedure 
TFormUtama.Edit4Change(Sender: 
TObject); 
begin 
editl9. Text:=Edit4. Text; 
end; 

procedure 
'l 'FormUtamaJ.idit5Change(Sender: 
TOhject); 
begin 
edit20. Te.xt:=Ed.it5. Text; 
end; 

procedure 
TFonnlitama.F.dit6Change(Sender: 
TObject); 
begin 
edil2l .Text:=Edit6.Texl; 
end; 



procedure 
'l 'FormUtama.Edit7Change(Sender: 
TObject); 
begin 
edit22.Text:=Edit7.Text; 
end; 

procedure 
TFormUtama.MemoDescriptionChang 
e(Sender: '!'Object); 
begin 
Mcmo2. Tcxt:=McmoDcscription. Tc~ 
end; 

procedure 
'l'FonnUlama.EdilMA'l'Change(Sender 
: TObject); 
begin 
Label307 .Caption:=EditMA T. Text; 
end; 

procedure 
TF mmUtama.ComboDoxintervalChan 
ge(Sender: TOhject); 
begin 
CheckVsDropdown; 
end; 

procedure 
TFormUtama.Edit25Ciick(Sender: 
TObjecl); 
begin 
FIBookHilley.Sheet:=2; 
end; 

procedure 
'l'FormUtama.Edit2l\Click(Sender: 
TOhject); 
beo.,in 
F LBookDanish.Sheet:= L; 
end; 

procedure 
TF onnt Jtama. Edit29Click(Sender: 
TObject); 
begin 
FIBookDdllish.Sheel:=S; 
end; 

procedure 
1'.1'ormUtama.Editd3Click(Sender: 
TObject); 
begin 
FlDookDanish.Sheet:=S; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.Button4Click(Sender: 
TObjecl); 
begin 
DinamisGatcs; 
end; 

procedure 
'l'FormUlama.BullonSClick(Sender: 
TObject); 
begin 
PageContro!Utama. Tablndex:=4; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.Dutton6Click(Sender: 
TOhject); 
begin 

PageControH Jtama.TahTndex:=l ; 

PageControlUtamaChange(FormUtama 
); 
end; 

procedure 
TF ormUtama.Button 7Click(Sender: 
TObject); 
begin 

//l)efine jika diklik methode pada 
methode CPT 

1/GroupBoxDefineCPTPile. visible:=fal 
se~ 

1/GroupRoxDefineCPTPileSelect.Visih 
lc:=falsc; 

1/GroupBoxDefineCPTMethode. Visibl 
e:=true; 

FormDanishWeighl.show; 
end; 



procedure 
'l'FormUtama.Buttonl!Click(Sender: 
TObject); 
begin 
Calculator.show; 
end; 

{procedure 
TFormUtama.ButtonCal3Click(Sender: 
'!'Object); 
begin 

end;} 

procedure 
T.FonnUtama.Loose I Click( Sender: 
TObject); 
begin 
F!BookAssign.Text:='loose sand'; 
Fl RookAssignSPT. Text:=1oose sand'; 
end; 

procedure 
TF orm{ Jtama. Medium 1 Click(Sender: 
TObject); 
hegin 
F!BookAssign.Tc>..i:='mcdium sand'; 
F !BookAssignSPT. Te:.i:='medium 
sand'; 
end; 

procedure 
TFonnUtama_DenselClick(Sender: 
TObject); 
begin 
F I Rook Assign. Text:='dense sand'_; 
FlBookAssignSPT. Text:='dense sand'; 
end; 

procedure 
TFormUtama.FIBookAssignEnter(Sen 
der: TObject); 
begin 
masuk:=true; 
end; 

procedure 
1F ormUtama.f !DookAssignSPTilnter( 
Sender: '!'Object); 
begin 
masuk:=false; 
end; 

procedure 
TFormUtama..FormMouseWbeeiDown( 
Sender: TObject; 
Shill: TShillSwte; Mot=Pos: TPoint; 

var Handled: Boolean); 
begin 
if masuk=true then 
begin 
iff!DookAssign.Row < 

.F!BookAssign.MaxRow then 
begin 

F !BookAssign.Row:=F I BookAssign.R 
ow+l ; 

f!DookAssign.ShowActiveCell; 
end; 

end; 
if masuk=true then 

begin 
ifFlRooki\ssignSPT.Row < 

F!BookAssign.MaxRow then 
begin 

FIBooki\ssignSPT.Row:=F lBooki\ssi 
gn.Row+l ; 

F!BookAssjgnSPT.ShowActiveCell; 
end; 

end; 
if masuk=true then 
begin 
ifF IRookDisplayCPT.Row < 

F!BookAssign.MaxRow then 
begin 

FIRookDisplayCPT.Row:=FIRooki\s.<; 
ign.Row+l; 

FIBookDisplayCPT.ShowActi·veCell; 
end; 

end; 
end; 



procedure 
'l 'FormUtama.FormMouseWhee!Up(Se 
nder: TObject; Shift: TShiftState; 

MousePos: TPoinl; V'M Handlt:d: 
Doolean); 
hcgin 

if masuk=true then 
begin 
ifFlBookA.ssign.Row > 1 then 

begin 

F lBook.J\ssign.Row:=F lBookAssign.R 
ow-l ; 

F lBookAssign.ShowActi veCell; 
end ; 

end; 
if masuk=true then 
begin 
ifF lBookAssignSPT.Row > I then 

begin 

F I HookAssignSPT.Row:=F I HookAssi 
gn.Row-1 ; 

f lDookA.ssignSPT. Show ActiveCell; 
end ; 

end; 
if masuk=true then 

begin 
ifFlBookDisplayCPT.Row > 1 then 

begin 

F lBookDisplayCPT .Row:=F 1 BookA.ss 
ign.Row-1 ; 

F I RookDisplayCPT. Show ActiveCell ; 
end; 

end; 

end; 

procedure 
TFormlJtama.copylClick(Sender: 
TObject); 
begin 
FlBookAssignSPT.EditCopy; 
end; 

procedure 
TFormUtama.Cut I Click(Sender: 
TObject); 
begin 
f IDookAssignSPT.EditCut; 
end; 

procedure 
TF ormUtama.Paste 1 Click(Sender: 
TObjecl); 
begin 
F lBookAssignSPT.EditPastc; 
end; 

procedure 
'l'FonnUlama.lJelele I Click(Sender: 
TObject); 
begin 
F lBookA.ssignSPT.EditDelete(O); 
end; 

procedure 
Tf ormUtruna.Speedllutton5Click(Send 
er: TOhject); 
begin 
ifRadioRuttonCPT.Checked=true then 
begin 
FIBookDisplayCPT.LaunchDesigner; 
end; 

end; 

procedure 
TF ormUtama.SpeedButton6Click(Send 
er: TObject); 
var 
ptitle: WideString; 
pRuf: WideString; 
PFileType:Smallint; 
begin 
ifRadioButtonCPT.Checked=true then 
begin 

F 1 RookAssign.SaveFileDlg(pTitle,pRu 
f,PfileType); 
end; 

end; 



procedure 
Tfo ormUtama.F 1 DookDisp1nyCPTilnte 
r(Sender: TObject); 
begin 
masuk:=tnw; 
end; 

procedure 
TF ormUtama_ButtonCal6Click(Sender: 
TObject); 
Vllf 

pu,eh,s,wp,wr,c1,h:real; 
begin 
eb:=strtotlont( editi 1. Text); 
H:=strtofloat( editi2. T e>..'t); 
s :=strtofloat(Editi3. Text); 
wp:=slrtolloal(Ed.ili4.Texl); 
wr:=strtofloat(Editi5. Text); 
ci:=wrlwp; 
pu:=(eb*H*Wr)/(s+(1+{0.3*c1))); 
editiR. Text:=floanostr( c 1 ); 
editi9. Text:=flonttostr(pu ); 

end; 

procedure 
TF orm l Jtama.RuttonCa17Click(Sender: 
TObjcct); 
var 
c,eh,wr,h,s,wp,n, pu:renl; 
begin 
c:=strtolloal( editj 1. Text); 
eli:= strtofloat( editj2. Tex1); 
h:=strtofloat(editj3. Text); 
s:=strtofloat( editj4. Text); 
wp:=strtofiont( editj5 . Text); 
wr:=strtotloat( editj6. Text); 
n:=strtofloat(editj7.'1'ext); 
pu:=((eh*wr*h)/(s+c))*((Wr+n*n*wp)/ 
(wr+wp)); 
editjR. Text:=.tloattostr(pu); 
end; 

procedure 
TForrn{ Jtama.Open 1 Click(Sender: 
TObject); 
hegin 
Application. Terminate; 
end; 

procedure 
· l'FormUtama.Button9Click(Sender: 
TObject); 
begin 
Fom1ConvertMenu.show; 
end; 

end. 
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